
2017
Laporan Tahunan
Annual Report

PT Citatah Tbk



DAFTAR ISI
Table of Contents

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Informasi dan Ikhtisar Saham
Stock Information and Highlights

Data Perusahaan
Corporate Data

Profil Perusahaan
Company Profile

Tonggak Sejarah Perseroan
Company Milestones

Produk Kami
Our Products

Organisasi Perusahaan
Company Organization

Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Perusahaan 
Vision, Mission, and Corporate Values

Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Profile

Profil Direksi
Board of Directors’ Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Lembaga Penunjang Profesi dan Pasar Modal
Capital Market and Supporting Professionals Institutions

Laporan Dewan Komisaris
Report from the Board of Commissioners

Laporan Direksi
Report from the Board of Directors

Lokasi Proyek-Proyek PT Citatah Tbk
PT Citatah Tbk Projects Location

06.

07.

12.

15.

04.

22.

24.

26.

28.

32.

33.

34.

36.

38.

40.

44.

52.

58.

58.

58.

58.

Alamat Perseroan dan Kantor 
Cabang/Ruang Pamer
Company and Branches/Showroom Addresses

41.

I.  Ikhtisar Utama

III. Profil Perusahaan

II.  Laporan Dewan Komisaris dan 
Direksi

Main Highlights

Company Profile

Report from the Board of Commissioners and 
the Board of Directors

Tinjauan Operasi 
Operation Review

Tinjauan Keuangan
Financial Review

Perbandingan antara Target dan Realisasi  
Comparison between Target and Realization

Informasi Material Setelah Tanggal Pelaporan  
Material Information After the Reporting Period

Perubahan Peraturan Perundang-undangan  
Changes in Legislation

Perubahan Kebijakan Akuntansi 
Changes in Accounting Policies

IV.  Analisis dan Pembahasan 
Manajemen
Management Discussion and Analysis

Prinsip Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Principles

Tujuan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Purpose of Good Corporate Governance

Dasar Hukum Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik
Legal Basis for Good Corporate Governance

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Implementation of Good Corporate Governance

Struktur Tata Kelola Perusahaan yang Baik
 Structure of Good Corporate Governance

Rapat Umum Pemegang Saham
The General Meeting of Shareholders

Dewan Komisaris
The Board of Commissioners

Direksi
The Board of Directors

60.

61.

61.

62.

62.

63.

67.

72.

V.  Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance



Penilaian terhadap Kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi
Assessment of the Board of Commissioners and the Board of 
Directors’ Performance

Komite Audit
Audit Committee

Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

Unit Audit Internal
Internal Audit Unit

Akuntan Publik dan Auditor Eksternal
Public Accountant and External Auditor

Manajemen Risiko 
Risk Management

Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System

Perkara Hukum Material
Material Legal Cases

Sanksi Administrasi
Administration Sanctions

Akses Informasi dan Data Perusahaan
Access to Company Information and Data

Kode Etik
Code of Conduct

Pengelolaan Sistem Whistleblowing
The Management of Whistleblowing System

Pernyataan Kepatuhan Pajak
Tax Compliance Statement

Pemberian Dana untuk Kegiatan Publik
Granting Funds for Political Activitiy

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles 
in Compliance with Otoritas Jasa Keuangan Provisions

Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi tentang Tanggung Jawab atas 
Laporan Tahunan 2017 PT Citatah Tbk
The Board of Commissioners’ and The Board of Directors’ 
Statement of Responsibility for the 2017 Annual Report of  PT 
Citatah Tbk

78.

79.

82.

85.

88.

91.

92.

95.

95.

95.

96.

96.

98.

98.

98.

99.

101.

119.



Laporan Tahunan 2017 PT CITATAH Tbk4

Lokasi Proyek-Proyek 
PT Citatah Tbk

PT Citatah Tbk Projects Location

Proyek Berdasarkan Negara
Project by Country

 
others



PT CITATAH Tbk 2017 Annual Report5

Ikhtisar Utama
Main Highlights

01



Laporan Tahunan 2017 PT CITATAH Tbk6

Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Uraian 
(dalam jutaan Rupiah) 2017 2016 2015 Description

(in million Rupiah)

Penjualan Bersih 233.013 276.138 220.748 Net Sales

Laba Kotor 89.275 100.867 73.894 Gross Profit

Laba Operasi 23.300 26.604 10.384 Operating Profit

Laba Bersih 4.717 20.881 1.950 Net Profit

Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada: Profit Attributable To:

Pemilik Entitas Induk 4.717 20.881 1.950 Owner of The Parent Entity

Kepentingan Non Pengendali 0 0 0 Non-Controlling Interest

Jumlah 4.717 20.881 1.950 Total

Pendapatan Komprehensif 6.458 20.529 205.588 Other Comprehensive Income

Pendapatan Komprehensif Yang Dapat 
Diatribusikan Kepada :

Other Comprehensive Income 
Attributable to:

Pemilik Entitas Induk 6.458 20.529 205.588 Owner of The Parent Entity

Kepentingan Non Pengendali 0 0 0 Non-Controlling Interest

Jumlah 6.458 20.529 205.588 Jumlah

Jumlah Rata-rata Tertimbang Saham yang   
Beredar (jutaan)

1.231 1.231 1.231 
Weighted average number of shares

outstanding (millions)

Laba Bersih per Saham 3,83 16,97 1,58 Earning per share

Aset Lancar 417.420 331.153 319.566 Current Assets

Jumlah Aset 700.252 615.962 605.667 Total Assets

Liabilitas Lancar 220.836 174.969 170.150 Current Liabilities

Jumlah Liabilitas 378.839 301.007 316.679 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 321.412 314.955 288.988 Total Equity

Modal Kerja Bersih  196.584  156.184  149.416 Net Working Capital

Rasio Operasi (%) Operating Ratios (%)

Laba Operasi Terhadap Ekuitas  7,25  8,45  3,59 Operating Profit to Equity

Laba Operasi Terhadap Jumlah Aset  3,33  4,32  1,71 Operating Profit to Total Assets

Laba Operasi Terhadap Penjualan Bersih  10,00  9,63  4,70 Operating Profit to Net Sales

Laba Bersih Terhadap Ekuitas  1,47  6,63  0,67 Net Profit to Equity

Laba Bersih Terhadap Jumlah Aset  0,67  3,39  0,32 Net Profit to Total Assets

Laba Bersih Terhadap Penjualan Bersih  2,02  7,56  0,88 Net Profit to Net Sales

Rasio Keuangan (%) Financial Ratios (%)

Rasio Lancar  189,02  189,26  187,81 Current ratio

Liabilitas Terhadap Ekuitas  117,87  95,57  109,58 Liabilities to Equity

Liabilitas Terhadap Jumlah Aset  54,10  48,87  52,29 Liabilities to Total Assets

Nilar Tukar Terhadap Dolar USD 13.548 13.436 13.795 Exchange Rate For US$ 

The summary of financial data is derived from the Company’s 
audited financial statements for the past three years.

Ikhtisar data keuangan ini diambil dari Laporan Keuangan 
Perusahaan selama tiga tahun terakhir yang telah diaudit.
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Informasi dan Ikhtisar Saham
Share Information and Highlights

PT Citatah was listed on the Indonesia Stock Exchange on 
3 July 1996 following an Initial Public Offering of 44,000,000 
shares for a total nominal value of Rp 22,000,000,000.

In December 2002, the Company concluded a restructuring 
of its balance sheet debt. Under the terms of the First 
Restructured Facilities Agreement, the Company’s creditors 
agreed to exchange all outstanding loans for a term loan, a 
convertible loan and new equity. Accordingly, the Company’s 
authorized share capital was increased to 2,520,000,000 
shares for a total value of Rp 1,260,000,000,000, and the 
creditors converted Rp 326,296,638,195 of loans to new 
equity and were allotted 714,000,000 shares with a par 
value of Rp 500 per share with a total nominal value of 
Rp 357,000,000,000. These new shares were listed on the 
Indonesia Stock Exchange on 20 December 2002. 

On 12 May 2005, the Company amended its Articles of 
Association to allow changes to the Company’s authorized 
share capital in accordance with the terms of the Amended 
and Restructured Facilities Agreement. Consequently, 
Company’s authorized share capital was divided into 
840,000,000 series A shares with a par value of Rp 500, 
which are issued and fully paid, and 8,400,000,000 series B 
shares with a par value of Rp 100.

In October 2007, the Company’s creditors converted an 
aggregate value of US$ 5,599,532 (Rp 58.235 billion) of the 
convertible loan stock into 390,839,821 series B shares. 
The shares were listed on the Indonesia Stock Exchange on 
5 November 2007.

As at 31 December 2017, the total number of shares issued 
and listed on the Indonesia Stock Exchange is 1,230,839,821 
shares with a fully paid share capital of Rp 459,083,982,100.

PT. Citatah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada 
tanggal 3 Juli 1996 setelah berlangsungnya Penawaran 
Umum Perdana untuk 44.000.000 saham dengan jumlah 
nilai nominal Rp 22.000.000.000.

Pada bulan Desember 2002, Perusahaan merestrukturisasi 
hutang pada neracanya. Berdasarkan syarat-syarat 
dalam Perjanjian Fasilitas Restrukturisasi Pertama, para 
kreditur Perusahaan menyetujui untuk mempertukarkan 
semua pinjaman yang masih terhutang dengan pinjaman 
jangka panjang, pinjaman konversi dan ekuitas baru. 
Dengan demikian, modal dasar Perusahaan naik 
menjadi 2.520.000.000 saham dengan jumlah nilai 
Rp 1.260.000.000.000, dan kreditur mengkonversikan 
pinjaman senilai Rp 326.296.638.195 menjadi ekuitas baru
dengan pengalokasian 714.000.000 saham dengan nilai 
nominal Rp 500 per saham serta jumlah nilai nominal 
Rp 357.000.000.000. Saham-saham baru ini dicatatkan di 
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 20 Desember 2002.

Pada 12 Mei 2005, Perusahaan mengubah Anggaran 
Dasarnya untuk mencantumkan perubahan modal dasar 
Perusahaan sesuai dengan persyaratan dalam “Amended 
and Restructured Facilities Agreement”. Sebagai kon-
sekuensinya, modal dasar Perusahaan dibagi menjadi 
840.000.000 saham seri A dengan nilai nominal Rp 500, 
yang ditempatkan dan disetor penuh, dan 8.400.000.000 
saham seri B dengan nilai nominal Rp 100.

Pada bulan Oktober 2007, kreditur Perusahaan 
mengkonversikan saham pinjaman konversi senilai USD 
5.599.532 (Rp 58,235 milyar) menjadi 390.839.821 saham 
seri B. Saham dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada 5 
November 2007.

Pada tanggal 31 Desember 2017, jumlah saham yang 
ditempatkan dan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia adalah 
1.230.839.821 saham dengan modal disetor penuh sebesar
Rp 459.083.982.100.
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 Bulan 
Month

 Jumlah 
Volume

 Buka 
Opening

 Tertinggi 
Highest

 Terendah 
Lowest

 Akhir 
Closing

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

 January  8.497.000  80  100  70  87  107.083.064.427 

 February  3.415.500  87  98  85  89  109.544.744.069 

 March  5.218.200  89  97  85  94  115.698.943.174 

 April  26.061.900  94  108  89  90  110.775.583.890 

 May  1.233.500  90  90  72  81  99.698.025.501 

 June  6.812.800  81  92  75  83  102.159.705.143 

 July 33.968.800  83  91  65  78  96.005.506.038 

 August 3.810.800  78  86  74  79  97.236.345.859 

 September  2.025.500  79  81  75  78  96.005.506.038 

 October  2.457.000  78  81  75  76  93.543.826.396 

 November  67.295.400  76  122  66  112  137.854.059.952 

 December  60.796.000  112  125  88  99  121.853.142.279 

 Bulan 
Month

 Jumlah 
Volume

 Buka 
Opening

 Tertinggi 
Highest

 Terendah 
Lowest

 Akhir 
Closing

Kapitalisasi Pasar
Market Capitalization

 January  194.500  56  65  50  52  64.003.670.692 

 February  112.300  52  60  50  54  66.465.350.334 

 March  1.527.700  54  60  50  54  66.465.350.334 

 April  1.767.600  54  70  50  65  80.004.588.365 

 May  3.322.200  65  75  58  66  81.235.428.186 

 June  885.100  66  80  65  71  87.389.627.291 

 July  1.533.600  71  80  70  78  96.005.506.038 

 August  1.480.500  78  89  77  82  100.928.865.322 

 September  1.312.600  82  84  72  81  99.698.025.501 

 October  1.265.600  81  85  73  75  92.312.986.575 

 November  11.095.600  75  84  70  77  94.774.666.217 

 December  2.233.600  77  112  72  80  98.467.185.680 

Kinerja Harga Saham Tahun 2017

Kinerja Harga Saham Tahun 2016

Share Price Performance Year 2017

Share Price Performance Year 2016



PT CITATAH Tbk 2017 Annual Report9

 -

 20

 40

 60

 80

 100

 120

 140

 -

 10.000.000

 20.000.000

 30.000.000

 40.000.000

 50.000.000

 60.000.000

 70.000.000

 80.000.000

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

Volume Perdagangan Saham Harga Saham (Rp)
Share Trading Volume Share Price (Rp)

Kapitalisasi Pasar
(dalam milyar rupiah)

Tinggi 
Buka 

Penutupan 
Rendah

High
Open 
Close 
Low

Volume

Market Capitalization
(rupiah in billion)

Kinerja Harga Saham Tahun 2017
Share Price Performance Year 2017

Pemegang Saham
Shareholders

Jumlah Saham Diterbitkan 
dan Dibayar Penuh

Number of Issued and Fully Paid 
Shares

Persentase 
Kepemilikan
Percentage of 

Ownership

Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh (Rp)

 Issued and Fully Paid Shares Capital (Rp)

2017 2016 2017 2016 2017 2016

Parallax Venture Partners XIII Ltd. 232.618.891 232.618.891 18.90% 18,90% 23.261.889.100 23.261.889.100

BNP Paribas Private Bank Singapore 115.735.348 115.735.348 9,40% 9,40% 57.867.674.000 57.867.674.000

Advance Capital Limited 86.472.558 86.472.558 7,03% 7,03% 8.647.255.800 8.647.255.800

PT Alpha Sekuritas 71.462.674 71.462.674 5,81% 5,81% 23.401.453.000 23.401.453.000

Meridian Pacific International Pte. Ltd. 71.614.000 67.777.000 5,82% 5,51% 35.807.000.000 33.888.500.000

Investspring Limited 64.800.681 64.800.681 5,26% 5,26% 32.400.340.500 32.400.340.500

Herowiratno Gunawan 61.883.500 0 5,03% 0 6.188.350.000 0

Direktur dan Komisaris Perusahaan
Company Directors and Commissioners

Taufik Johannes 49.894.800 49.744.800 4,05% 4,04% 24.947.400.000 24.872.400.000

Arif Sianto 14.402.800 14.402.800 1,17% 1,17% 7.201.400.000 7.201.400.000

Denise Johanes 12.600.000 12.600.000 1,02% 1,02% 6.300.000.000 6.300.000.000 

Tiffany Johanes  4.047.600  4.007.100 0,33% 0,33% 2.023.800.000 2.003.550.000 

Lainnya (masing-masing dibawah 5%)
Others public (below 5% each) 445.306.969 511.217.969 36,18% 41,53% 231.037.419.700 239.239.519.700

Jumlah/Total 1.230.839.821 1.230.839.821 100,00% 100,00% 459.083.982.100 459.083.982.100
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Laporan Dewan Komisaris 
dan Direksi 
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang 
terhormat,

Kita semua mengalami bahwa tahun 2017 bukanlah tahun 
yang mudah. Gejolak sosial dan politik di dalam negeri 
serta masih lemahnya perekonomian global memberi 
dampak yang signifikan terhadap dunia bisnis di mana-
mana. Sikap menunggu dan mewaspadai terlihat pada 
semua industri, tidak terkecuali industri properti. Semua 
hal ini tentu berimbas pada hasil usaha PT Citatah Tbk 
(Perusahaan).

Namun begitu, dengan segala kendala dan tantangan besar 
yang dihadapi, kami mengapresiasi respon dan usaha 
Direksi serta seluruh karyawan untuk mempertahankan 
kondisi Perusahaan tetap menguntungkan. Dewan 
Komisaris mendukung langkah-langkah kebijakan 
Direksi melalui berbagai diskusi dan sumbang saran yang 
dilakukan secara berkala.

Berbagai kebijakan dan strategi dapat dirumuskan 
bersama supaya Perusahaan bisa ke luar dari tekanan-
tekanan berat. Dengan secara agresif mencari proyek-
proyek baru dan membuka daerah-daerah pemasaran yang 
baru, baik di dalam maupun di luar negeri, Perusahaan 
memperkecil ketergantungan pada daerah tertentu saja, 
selain meningkatkan pertumbuhan di masa depan.

Di arah hulu Perusahaan tetap berupaya mencari sumber-
sumber bahan baku batuan yang baru baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri. Selain itu diupayakan juga menambah 
produk-produk baru pelapis permukaan bermutu tinggi 
guna melayani kebutuhan konsumen akan bahan yang 
memperindah bangunan. Semuanya ini dilakukan demi 
keberlanjutan dan pengembangan Perusahaan di masa 
depan, mewujudkan Perusahaan sebagai pusat pelayanan 
tunggal dan terpadu bagi industri properti.

Dewan Komisaris menerima baik Laporan Keuangan 
Perusahaan sebagaimana tercermin dalam Laporan 
Auditan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017.

Respectable Shareholders and Stakeholders,

All of us were aware that the year 2017 was not an easy one. 
Domestic social and political turbulences and the continuing 
weakness in the global economy had a significant impact 
on businesses worldwide. A wait-and-see attitude was the 
norm in all industries, and the property industry was not 
excluded. All of these certainly affected the revenue of PT 
Citatah Tbk (the Company).

Nevertheless, facing all obstacles and huge challenges, 
we appreciate the responses and efforts of the Board of 
Directors, together with all employees to keep the Company 
in a profitable condition. The Board of Commissioners 
supported the steps of policies taken by the Board of 
Directors through various periodic discussions and inputs.

We managed together to formulate various policies and 
strategies that enabled the Company to deal with this 
heavy pressure. By aggressively looking for new projects 
and opening new market areas, domestically as well as 
overseas, the Company lessened its dependence on a few 
particular areas only, moreover these efforts will increase 
growth in the future.

Upstream, the Company continued its efforts to look 
for new natural stone resources within the country and 
overseas. The Company also did a special effort to add 
new high quality, surfaces covering products in order to 
fulfill customers’ needs for materials to beautify buildings. 
All these efforts were done to maintain sustainability and 
development of the Company in the future, perfecting it to 
become a one-stop and integrated service center for the 
property industry. 

The Board of Commissioners accept the Annual Financial 
Report as reflected in the Audit Report for the year ended 
on December 31, 2017.

Dewan Komisaris mendukung langkah-langkah kebijakan Direksi melalui 
berbagai diskusi dan sumbang saran yang dilakukan secara berkala.
The Board of Commissioners supported the steps of policies taken by the Board of Directors 
through various periodic discussions and inputs.
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Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa yang dituangkan dalam Akta nomor 105 tanggal 20 
Januari 2017, telah diangkat Bapak Eddy Gunawan sebagai 
Komisaris Independen Perusahaan, untuk mana kami 
mengucapkan selamat datang dan bergabung bersama 
kami.

Dewan Komisaris mengucapkan banyak terima kasih atas 
kerjasama dan dedikasi Direksi serta seluruh karyawan 
sepanjang tahun 2017 ini. Kami juga mengucapkan 
banyak terima kasih kepada para Pemegang Saham dan 
Pemangku Kepentingan atas kepercayaan dan dukungan 
kepada Perusahaan.

Semoga dedikasi, kerja keras dan kerjasama ini tetap 
berlanjut demi perkembangan Perusahaan ke arah tujuan 
menjadi Perusahaan Manufaktur Kelas Dunia.

The Extraordinary General Shareholders Meeting approved 
the appointment of Mr. Eddy Gunawan as Independent 
Commissioner of the Company authenticated by Deed 
number 105 dated January 20 2017, for which we welcome 
him to join with us.

The Board of Commissioners would like to thank the Board 
of Directors for all their dedication and teamwork, together 
with all the employees, throughout the year 2017. We also 
would like to thank the Shareholders and Stakeholders for 
the trust and support to the Company.

We hope that the dedication, hard work and teamwork will 
continue to enable developing the Company towards the 
goal to become the World Class Manufacturing Company.
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang 
terhormat,

Tahun 2017 masih merupakan tahun penuh tantangan 
bagi Perusahaan. Awal tahun 2017 sudah dipenuhi gejolak 
politik dan sosial yang menciptakan ketidakpastian bagi 
perekonomian. Ditambah program amnesti pajak juga 
masih mempengaruhi perlambatan pertumbuhan bisnis 
secara keseluruhan. Banyak bisnis yang berada dalam posisi 
stagnan, termasuk sektor properti masih berada dalam 
kondisi datar dengan pasar mengalami tekanan dimana 
kondisi ini sudah berlangsung sejak tiga tahun terakhir.

Para pengembang properti memilih sikap menunggu dan 
menunda aktivitas pembangunan baru dan yang sedang 
berjalan. Hal ini merupakan kendala dan tantangan 
yang dihadapi Perusahaan dimana hasil produksi pabrik 
belum dapat dikirim ke proyek-proyek yang ada dalam 
perencanaan atau yang sedang berjalan akibat pelambatan, 
penghentian sementara, bahkan penundaan proyek-proyek 
properti. Akibatnya penjualan Perusahaan menurun 15% 
dibanding tahun sebelumnya.

Bagi beberapa proyek yang tertunda rencana 
pengirimannya, pada akhir kuartal keempat tahun 2017 
sudah mulai dapat mengirim material ke proyek-proyek 
tersebut sesuai penjadualan ulang. Pengiriman kuartal 
keempat mampu berkontribusi terhadap penjualan 
Perusahaan baik di domestik maupun mancanegara 
sebesar 32% dari penjualan selama tahun 2017.

Penjualan domestik tahun 2017 turun 10% dikarenakan 
penundaan pembangunan proyek. Perlambatan ekonomi 
dunia yang masih melemah, juga mempengaruhi penjualan 
ekspor. Ketidakpastian pelaksanaan pemilihan umum 
dan pembatasan izin pembangunan gedung mewah di 
Malaysia; serta adanya penelaahan ulang izin konstruksi 
di Myanmar telah mempengaruhi penjualan ekspor yang 
menurun sebesar 42% di tahun 2017. 

Lain halnya dengan Amerika Serikat yang mengalami 
perbaikan ekonomi sehingga mampu memberikan 
kontribusi kenaikan penjualan ekspor Perusahaan 

Distinguished Shareholders and Stakeholders,

The year 2017 continued to be a challenging year for the 
Company. At the beginning of year 2017, the economy was 
affected by the political and social unrest which created 
many uncertainties. The tax amnesty program was also 
affecting a general business slow down. Many businesses 
were in a stagnant position, including the property sector 
which remained in flat condition due to market pressures 
for the last three years.

Property developers adopted a wait and see attitude, 
delaying new and ongoing construction activities. This 
created obstacles and huge challenges for the Company 
since production output from the factories could not be 
delivered as yet to projects in the pipeline or ongoing 
projects in progress due to the slow down, temporary 
stoppage or postponed altogether. As a consequence the 
Company’s sales for the year declined by 15% compare to 
previous year.

Some projects which delayed the delivery schedule, began 
receiving deliveries again after rescheduling at the end of 
fourth quarter of 2017. The fourth quarter deliveries were 
able to contribute to the Company’s sales both domestic 
and overseas amounting to 32% of the total sales in 2017.

Domestic sales for the year declined by 10% due to project 
construction delays. The export sales was also affected 
by the slow down in the world economy. General election 
uncertainties and restrictions on luxury building permits 
in Malaysia; re-evaluation of construction permits in 
Myanmar had affected export sales in 2017 by a decline of 
42%.

On the other hand, the economy in the United States 
of America recovered and was able to contribute to the 
increase in export sales of the Company compared to the 

Perusahaan melewati tahun 2017 dengan menunjukkan kinerja yang positif, 
salah satu hasilnya terlihat dari kenaikan laba kotor dari 36,5% di tahun 2016 
menjadi 38,3% di tahun 2017 serta laba operasi dari 9,4% menjadi 10%.
The Company ended the year 2017 with a positive performance, among others shown by the 
increase of gross profit to 38.3% in 2017 from 36.5% in 2016 and operational profit of 10% 
from 9.4% in the respective years.
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dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini juga 
merupakan bukti keberhasilan Perusahaan menunjuk 
perwakilan di Amerika Serikat sejak tahun 2016.

Perusahaan melewati tahun 2017 dengan menunjukkan 
kinerja yang positif, salah satu hasilnya terlihat dari 
kenaikan laba kotor dari 36,5% di tahun 2016 menjadi 
38,3% di tahun 2017 serta laba operasi dari 9,4% menjadi 
10%. Perusahaan dapat menyiasati kondisi properti yang 
masih mendapat tekanan dengan rangkaian kebijakan dan 
strategi revitalisasi organisasi melalui struktur organisasi, 
pengembangan sumber daya manusia, memperbaiki 
sistem kerja dan kompetensi karyawan dengan berbagai 
pelatihan. Semuanya ini meningkatkan produktivitas di 
setiap pabrik, kuantitas pengiriman dan efisiensi biaya di 
setiap bagian serta meningkatkan kualitas produk yang 
dikirim ke proyek-proyek properti menengah ke atas.

Pasar Properti

Pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat ditambah 
keterbatasan lahan yang tersedia di Jakarta mampu 
mendorong perkembangan pembangunan properti ke 
arah hunian vertikal. Lokasi pusat kota baik di Jakarta 
maupun luar Jakarta merupakan tempat strategis baru 
bagi pengembang untuk membangun gedung komersial 
dan hotel untuk segmen kelas menengah ke atas. 
Pembangunan di kedua segmen ini menggunakan lebih 
banyak marmer dan pelapis permukaan yang berkualitas 
tinggi. Perusahaan mempunyai posisi yang baik untuk 
dapat menangkap pertumbuhan segmen ini.

Colliers International Indonesia memprediksikan 
pertumbuhan di sektor properti akan naik 5% di tahun 
2018. Pengembang yang menunda proyek di tahun lalu akan 
menyelesaikan proyek di tahun ini. Tahun 2018 properti akan 
kembali bergairah setelah mengalami tekanan di tahun lalu.

Perusahaan yakin kebutuhan masyarakat kelas menengah 
ke atas akan properti masih akan terus meningkat seiring 
dengan membaiknya kondisi makro dan fundamental 
perkenomian nasional serta perekonomian dunia sehingga 
mampu meningkatkan penjualan Perusahaan pada tahun 
mendatang. 

Prospek Perusahaan di Tahun 2018 

Perusahaan optimis bahwa prospek usaha Perusahaan 
akan lebih baik dan mampu meraih peluang di masa 
mendatang, sejalan dengan pertumbuhan perekonomian 
nasional pada tahun 2018. Program pembangunan 
infrastruktur oleh Pemerintah dinilai dapat mendorong 
pertumbuhan sektor properti. Kemudian Pemerintah 
daerah juga sudah memberi percepatan dan kelonggaran 
izin pembangunan mulai kuartal kedua di tahun 2018. 

previous year. This was a proven result of the Company’s 
effort to appoint a new sales representative in the United 
States of America since 2016.

The Company ended the year 2017 with a positive 
performance, among others shown by the increase of 
gross profit to 38.3% in 2017 from 36.5% in 2016 and 
operational profit of 10% from 9.4% in the respective years. 
The Company succeeded in getting around the suppressed 
condition in the property industry by issuing a series of 
policies and strategies of organizational revitalization 
through re-arrangement of organization structure, human 
resource development, improvement of work systems and 
employees’ competence by conducting various training. All 
of these increased productivity at each plant, quantity of 
delivery and cost efficiency in each department and improve 
product quality delivered to the middle-up property market.

Property Market

The rapid growth of population and the limited availability 
of land in Jakarta has encouraged property developers 
towards developing vertical housing. The city centre location 
both in Jarkarta and outside Jakarta are new strategic 
places for developers to develop commercial building and 
hotels for the middle-up segment. Development in both 
of these segments needs more high quality marble and 
branded surface covering materials.The Company is well 
positioned to capture the growth of this segment.

Colliers International Indonesia predicted growth in the 
property sector will increase to 5% in 2018. Developers 
postponing their projects in the previous year will complete 
the project this year. In 2018, properties will see a revival 
after having been under pressure last year.

The Company is confident that the needs of middle-up 
consumers for property products will continue to grow along 
with the improvement in the macroeconomic condition and 
fundamentals of the nation and world economy which in 
turn will increase the Company’s sales in the future.

Company Prospect in 2018 

The Company is optimistic that the Company’s business 
prospects will be better and will be able to win over the 
opportinuities in the future, in line with national economic 
growth in 2018. Infrastructure development programs by 
the goverment is considered to encourage the growth of 
the property sector. In the second quarter of 2018, local 
governments initiated an acceleration and ease in the 
issuance of construction permits. 
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Pertumbuhan ini sesuai dengan harapan Perusahaan untuk 
mendekatkan diri kepada pelanggan-pelanggan di seluruh 
Indonesia dengan membuka kantor pemasaran di Yogyakarta, 
Surabaya dan Makassar pada tahun 2017 sehingga strategi 
pemasaran di luar Jakarta akan berkontribusi signifikan 
atas pertumbuhan penjualan di tahun 2018 dan seterusnya. 
Perusahaan juga akan mendiversifikasi pasar ke Sumatera 
Utara dan Kalimantan dalam rangka pengembangan pasar 
domestik di tahun mendatang.

Kebijakan pemotongan pajak pendapatan korporasi yang 
diprediksi akan menjadi stimulus bagi perekonomian Amerika 
Serikat. Perusahaan telah menunjuk perwakilan di Amerika 
Serikat yang akan mendorong pasar ekspor di Amerika 
Serikat pada tahun-tahun mendatang. Beberapa negara yang 
mengalami perekonomian dan iklim investasi yang membaik 
telah memberi pengaruh positif terhadap Perusahaan seperti 
Malaysia dan Vietnam. Perusahaan juga telah menunjuk 
Takashimaya di Jepang menjadi agen tunggal dimana akan 
meningkatkan penjualan pada masa mendatang.

Tahun 2018 Perusahaan memproyeksikan peningkatan 
penjualan ekspor sebesar 40% dibandingkan tahun 2017. 
Perusahaan memproyeksikan kenaikan penjualan domestik 
dan ekspor tahun 2018 akan melampaui 29% berdasarkan 
order yang sudah diterima diikuti dengan pembukaan 
tambang baru yang sudah mulai berproduksi sejak 
pertengahan tahun 2017 dan memperoleh satu izin tambang 
baru lainnya.

Di tahun 2018, Perusahaan telah mendapat pesanan 
dari sejumlah besar proyek di Indonesia yang sudah siap 
pengirimannya di tahun 2018 seperti Podomoro City di 
Medan; Grand Sungkono Lagoon di Surabaya; Puri Mansion 
Apartment, Sequis Tower, The Element Apartment, 
Menteng Park Tower I dan Verde Apartment Two di Jakarta.

Perusahaan terus mengembangkan tambang baru di 
Sulawesi. Perusahaan berharap hasil produksi tambang 
tahun 2018 dapat meningkat 30% lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya sehingga mampu memenuhi permintaan 
domestik maupun ekspor ke negara-negara Asia Pasifik 
dan Amerika Serikat.

Sebagai produsen marmer tertua dan terbesar di Indonesia, 
Perusahaan telah memanfaatkan kekayaan alam Indonesia 
dan turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
lokasi penambangan. Sektor pertambangan merupakan 
salah satu sektor strategis dalam perekonomian pusat 
dan daerah yang menggerakan pembangunan dengan 
kontribusi Perusahaan pada penerimaan pajak daerah.

Tonggak Sejarah

Tahun 2017 Perusahaan mulai mengoperasikan satu 
tambang baru di Sulawesi Selatan. Perusahaan juga 

This growth is in line with the Company’s expectation to be 
in closer contact to the customers in Indonesia by opening 
marketing offices in Jogyakarta, Surabaya and Makassar in 
2017, so that marketing strategies outside of Jakarta will 
contribute significantly to sales growth in 2018 and beyond. 
The Company will also diversify the market to North 
Sumatera and Kalimantan in order to develop the domestic 
market in the years to come.

Corporate income tax cuts are predicted to be a stimulus 
for the economy of the United States of America. The 
Company has appointed a representative in the United 
States of America that will encourage our exports to the 
United States of America in the future. Several countries 
that experience economy and investment climate 
improvements have given a positive effect on the Company 
such as Malaysia and Vietnam. The Company has also 
appointed Takashimaya in Japan to be its sole agent which 
will increase sales in the future.

In 2018 the Company is projecting an increase of export 
sales by 40% compared to 2017. The Company is projecting 
that the increase of domestic and export sales in 2018 will 
exceed 29% based on the orders received on hand and 
supported by the opening of the new quarry which has 
started production since the mid of 2017 and obtained 
another new quarry license. 

In year 2018 the Company has confirmed orders from 
major projects in Indonesia such as Podomoro City in 
Medan; Grand Sungkono Lagoon in Surabaya; Puri Mansion 
Apartment, Sequis Tower, The Element Apartment, Menteng 
Park Tower I dan Verde Apartments Two in Jakarta.

The Company continued to develop the new quarry in 
Sulawesi. It is the Company’s expectation that the quarry 
output will improve by 30% in 2018 which will enable us to 
supply the demand of domestic and export to Asian-Pacific 
countries and the United States of America.

As the oldest and largest marble producer in Indonesia, 
the Company utilizes Indonesia’s natural wealth by opening 
up quarries in South Sulawesi, which helps improve the 
welfare of the people living around the quarry location. 
The mining sector is one of the strategic sectors for both 
the national and local economy, which also helps the 
development of the local economy through tax retributions.

Milestone

In 2017 the Company commenced commercial operation 
on a new quarry in South Sulawesi. The Company obtained 
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a new quarry license which will generate block supply as 
raw material to the factories in the future.

During 2017, PT Citatah Tbk received a citation by Warta 
Ekonomi magazine: “Indonesia Investment Award 2017, 
category : Special Mention for Strong Growth in Stock and 
Financial Performance” and “The Winner of Indonesia Sharia 
Finance Award 2017, category : Mining Sharia Issuer”; from 
InfoBank magazine: “As the only company in the stone 
mining subsector with a substatial growth output in the 
past five years” ; and “Nominated to receive the Bisnis 
Indonesia Award for 2017”.

Good Company Governance

The Company is commited to continue its organizational 
revitalization through improvement of work systems and 
employees’ competence. 

The principle of transparency and accountability which 
resulted in customers’ and business partners’ trust will 
be maintained as part of the Company’s commitment and 
integrity. 

Change of Board of Directors

Through the Extraordinary General Shareholders Meeting 
and ratified by Deed number 105 dated January 20, 2017 
it was approved to appoint Mr. Rumpoko Adi as Director 
to replace the late Mr. Sergio Magliocco. The Board of 
Directors congratulates Mr. Rumpoko Adi on his new 
position.

Closing Remarks

On behalf of the Board of Directors we would like to thank 
the Board of Commissioners for the teamwork in giving 
guidance and support to date. We also would like to thank 
the Shareholders and Stakeholders who continued to trust 
the Board of Directors in managing the Company. Last but 
not least, we would like to thank all the employees for their 
dedication and hard work.

May these relationships continue as we face the year 2018 
for the good of the Company’s development and mutual 
prosperity.

berhasil memperoleh izin satu tambang baru yang mampu 
menghasilkan balok untuk menambah pasokan bahan 
baku di pabrik pada periode mendatang.

Selama tahun 2017 PT Citatah Tbk telah mendapat 
penghargaan dari Majalah Warta Ekonomi : “Indonesia 
Investment Award 2017, kategori : Special Mention for 
Strong Growth in Stock and Financial Performance” dan “The 
Winner of Indonesia Sharia Finance Award 2017, kategori : 
Mining Sharia Issuer”; dari Majalah InfoBank : “Sebagai 
satu-satunya Perusahaan subsektor pertambangan batu-
batuan yang kinerjanya tumbuh pesat dalam lima tahun 
terakhir”; serta “Nominasi penerima penghargaan Bisnis 
Indonesia Award 2017”.

Tata Kelola Perusahaan

Perusahaan berkomitmen untuk terus meningkatkan 
revitalisasi organisasi melalui perbaikan sistem kerja dan 
peningkatan kompetensi karyawan. 

Prinsip transparansi dan akuntabilitas yang membuahkan 
kepercayaan konsumen dan mitra kerja tetap diupayakan 
sebagai bagian dari komitmen dan integritas Perusahaan.

Perubahan Susunan Direksi

Melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang 
dituangkan dalam Akta nomor 105 tanggal 20 Januari 
2017 telah diangkat Bapak Rumpoko Adi sebagai Direktur 
menggantikan almarhum Bapak Sergio Magliocco. Direksi 
mengucapkan selamat bekerja kepada Bapak Rumpoko 
Adi.

Penutup

Mewakili Direksi kami mengucapkan banyak terima kasih 
kepada Dewan Komisaris atas kerjasama dalam memberi 
arahan dan dukungan selama ini. Kami juga berterima 
kasih kepada para Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan yang tetap memberi kepercayaan kepada 
Direksi untuk mengelola Perusahaan. Tidak lupa kepada 
seluruh karyawan kami ucapkan terima kasih atas dedikasi 
dan kerja kerasnya.

Kami berharap bahwa relasi seperti ini tetap berlanjut 
menyongsong tahun 2018 demi pengembangan Perusahaan 
dan kesejahteraan bersama.
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Nama 
Name

PT CITATAH Tbk

Kode Saham
Stock Code

CTTH

Kegiatan Usaha dan Produk 
yang Dihasilkan
Business Activity and Products

Penambangan, produksi, pemasaran dan distribusi marmer,  batuan alam, 
dan bahan bangunan lainnya untuk gedung komersial dan residensial.

Mining, processing, marketing, and distribution of marble, natural stones, and other 
building material products for commercial and residential buildings.

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

26 September 1974
September 26th, 1974

Dasar Hukum Pendirian 
Legal Basis

Akta Nomor 77 tanggal 26 September 1974, dibuat dihadapan Komar 
Andasasmita Notaris di Bandung, dan telah mendapatkan pengesahan 
sebagai badan hukum berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia Nomor Y.A. 5/362/17 tanggal 12 Agustus 1975.

Deed No. 77 dated 26 September 1974 made before Komar Andasasmita, Notary in 
Bandung, and approved as a legal entity based on Republic of Indonesia Minister of 
Justice decree Number Y.A. 5/362/17 dated 12 August 1975.

Domisili
Domicile

Bandung, Jawa Barat (West Java)
Jl. Raya Bandung-Cianjur KM 25,6, 
Desa Citatah, Kecamatan Cipatat, Kabupaten Bandung Barat, 
Jawa Barat (West Java), Indonesia

Kantor Pusat
Head Office

Karawang, Jawa Barat (West Java)
Jl. Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, Kecamatan Purwasari, Karawang, 
Jawa Barat (West Java) 41373, Indonesia
Tel. : +62 264 317 577
Fax.  : +62 264 310 808

Email citatah@citatah.co.id

Website www.citatah.co.id
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Profil Perusahaan
Company Profile

PT Citatah Tbk adalah perusahaan swasta pertama yang 
mengembangkan sumber-sumber marmer Indonesia serta 
bergerak di bidang ekstraksi dan pemrosesan marmer 
selama kurun waktu lebih dari empat puluh tahun.

Didirikan pada tahun 1974, Perusahaan mengawali 
penambangan marmer berwarna krem dari tambang di 
dekat Bandung dan selanjutnya meraih posisi pasar yang 
dominan di Indonesia.

Dalam bulan Januari 1996, Perusahaan mengakuisisi 90% 
kepemilikan saham dari PT Quarindah Ekamaju Marmer, 
sebuah perusahaan marmer yang memiliki tambang-
tambang dan pabrik pemrosesan marmer modern di 
Pangkep, Sulawesi Selatan.

Dengan akuisisi ini, pada bulan Juli 1996, Citatah berhasil 
mencatatkan diri pada Bursa Efek Jakarta dan meraih 
Rp 104.5 milyar melalui penerbitan saham-saham baru 
guna mendanai ekspansi besar fasilitas pemrosesan 
Perusahaan di Pangkep, yang berlokasi dekat dengan 
tambang, serta untuk membangun Pusat Proyek Khusus di 
Karawang, 70 kilometer di sebelah timur Jakarta.

Selama periode reorganisasi tahun 1998 dan 2002, Citatah 
mendivestasi kepemilikan saham strategis pada anak-anak 
perusahaan di Malaysia dan Amerika Serikat, lalu memulai 

PT Citatah Tbk was the first private company to develop 
Indonesia’s marble resources and has been involved in the 
extraction and processing of marble for over fourty years.

Established in 1974, the Company began mining beige 
marble from its quarry near Bandung and subsequently 
achieved a dominant market position for its material in 
Indonesia.

In January 1996, the Company acquired a 90% shareholding 
in PT Quarindah Ekamaju Marmer, a marble company with 
quarries and a modern processing plant in Pangkep, South 
Sulawesi.

Following this acquisition, in July 1996, Citatah obtained 
a listing on the Jakarta Stock Exchange and raised Rp 
104,5 billion through the issuance of new shares to fund 
a major expansion in the Company’s processing facilities 
at Pangkep, located close to Citatah’s quarry sites, and to 
build a new Special Projects Centre at Karawang, 70 km 
east of Jakarta.

During a period of reorganization between 1998 and 
2002, Citatah divested strategic shareholdings in its 
subsidiary companies in Malaysia and the United States 
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program restrukturisasi yang merampingkan seluruh 
aspek operasional Perusahaan guna meningkatkan 
produktivitas dan layanan.

Sejak 2009, Perusahaan telah melebarkan bisnis penjualan 
domestik yang meliputi pemasaran beragam produk-
produk pelapis permukaan untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan pasar konstruksi di Indonesia.

Kini, Perusahaan merupakan produsen marmer terbesar 
di Indonesia, serta menjadi agen tunggal produk-produk 
pelapis permukaan internasional yang terkenal termasuk 
Bisazza, Caesarstone, Geoluxe, dan Nextep Leathers.

Demi mewujudkan visi Perusahaan, yaitu “Menjadi 
Pelopor terdepan dalam Industri Perbatuan dan 
Pelapis Permukaan di Asia Pasifik”, Perusahaan terus 
menjalankan misinya yaitu memberikan produk-produk 
terbaik serta pelayanan yang unggul melalui aplikasi dan 
inovasi.

and embarked on a restructuring program that would 
streamline all aspects of the Company’s operations to 
improve productivity and service.

Since 2009, the Company has expanded its domestic sales 
business to include a wide range of imported surfaces 
products to meet the demands of the growing construction 
market in Indonesia.

Today, the Company is the largest marble producer in 
Indonesia, and the sole agent for a range of international 
branded surfaces products including Bisazza, Caesarstone, 
Geoluxe, and Nextep Leathers.

To realize the Company’s vision, that is “To Be the Pioneer 
in the Stone and Surface Covering Industry in Asia Pacific”, 
the Company continues to carry out its mission of providing 
the best products and superior services through application 
and innovation.
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Tonggak Sejarah Perseroan
Company Milestones

Perseroan mengoperasikan tambang 
pertamanya di Bandung, Jawa Barat 
dan menjadi perusahaan pertama di 
Indonesia yang bergerak di bidang 
pertambangan dan pemrosesan marmer.

Pada Januari 1996, PT Citatah Tbk mengakuisisi 90% saham 
PT Quarindah Ekamaju Marmer, perusahaan marmer yang 
memiliki tambang marmer sekaligus pabrik pemrosesan 
marmer dengan peralatan yang modern di Pangkep, Sulawesi 
Selatan. 

Pada bulan Juli di tahun yang sama, Perseroan melakukan 
penawaran saham perdana (IPO) dan tercatat sebagai 
perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta. Dana yang 
diperoleh melalui penerbitan saham baru digunakan untuk 
ekspansi besar fasilitas pemrosesan Perseroan di Pangkep 
dan membangun Pusat Proyek Khusus yang baru di 
Karawang, 70 km di sebelah timur Jakarta.

Perseroan mulai melakukan ekspor 
marmer dan meningkatkan kapasitas 
produksi pada tahun 1980-an dalam 
rangka memenuhi permintaan marmer 
yang meningkat pesat di luar negeri. 

The Company started operating from 
its first quarry site near Bandung, West 
Java and became the first company in 
Indonesia to operate in the field of marble 
quarrying and processing.

In January 1996, PT Citatah Tbk acquired a 90% shareholding 
in PT Quarindah Ekamaju Marmer, a marble company which 
owned a chain of quarries and a modern processing plant in 
Pangkep, South Sulawesi.

In July the same year, the Company conducted an initial public 
offering (IPO) and became publicly listed on the Jakarta Stock 
Exchange. The capital raised went to fund a major expansion 
of the existing processing facilities in Pangkep and build a new 
Special Project Centre in Karawang, 70 km east of Jakarta. 

The Company began to export its marble 
and expanded its production capacity 
in the second half of the 1980s in order 
to cater for the growing demand of its 
marble overseas.

1974 1996

1986
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Perseroan mulai mengoperasikan tambang baru di Sulawesi Selatan.

PT Citatah Tbk merupakan produsen marmer berwarna krem terbesar di Asia 
sekaligus distributor tunggal atas sejumlah produk ternama di tingkat internasional 
untuk pelapis permukaan yang berkualitas tinggi, yaitu Bisazza, Caesarstone, 
Geoluxe dan Nextep Leathers. Saat ini produk kami telah dieskpor ke lebih dari 
40 negara di dunia. Kami memiliki komitmen yang kuat untuk tetap unggul 
dan mempertahankan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan produk dan 
layanan kami dengan terus belajar dan mengikuti tren dan teknologi terbaru. 

Pada tahun 2017, Perseroan memperoleh 3 penghargaan sebagai berikut:
1. Indonesia Investment Award 2017 pada Kategori Special Mention for Strong Growth in 

Stock and Financial Performance dari Warta Ekonomi pada Maret 2017.
2. Indonesia Sharia Finance Award 2017 pada Kategori Mining Sharia Issuer dari Warta 

Ekonomi pada Juni 2017.
3. Fatest Growing Companies 2017 pada Subsektor Pertambangan Batu-Batuan dari 

Infobank pada Agustus 2017.
4. Nominasi penerima penghargaan Bisnis Indonesia Award 2017.

The Company commenced commercial operation on a new quarry license in South Sulawesi.

PT Citatah Tbk is one the largest producers of beige marble in Asia and the exclusive 
distributor for a number of leading international brands of luxury surface coverings, 
namely Bisazza, Caesarstone, Geoluxe and Nextep Leathers. Our products have currently 
been exported to over 40 countries around the world. We stand firm on our commitment 
to strive for excellence and maintain an ongoing effort to improve our products and 
services by continuous learning and keeping abreast on the latest trends and technology.

In 2017, the Company achieved 3 awards as follows:
1. Indonesia Investment Award 2017 in Special Mention for Strong Growth in Stock and 

Financial Performance Category from Warta Ekonomi in March 2017.
2. Indonesia Sharia Finance Award 2017 in Mining Sharia Issuer from Warta Ekonomi 

Categori in June 2017.
3. Fastest Growing Companies 2017 in Stones Mining Subsector from Infobank in 

August 2017.
4. Nominated to receive the Bisnis Indonesia Award for 2017.

Citatah mulai melakukan ekspansi bisnis dengan menawarkan beragam 
produk pelapis permukaan impor (seperti glass mosaics, engineered 
quartz surfaces, dan pelapis permukaan dari kulit) untuk memenuhi 
permintaan pasar properti dan konstruksi di Indonesia.

Citatah began to expand its product offerings to include a wide range of 
imported surface covering products (such as glass mosaics, engineered 
quartz surfaces and leather tiles) to meet the demands of the developing 
construction and property market in Indonesia. 

Perseroan sukses melakukan 
restrukturisasi utang Per-
seroan dengan para kredi-
tor dan meningkatkan modal 
disetor dan ditempatkan dari 
Rp.420.000.000.000 menjadi 
Rp. 459.083.982.100.

The Company successfully 
completed a debt restructuring 
with its creditors and 
expanded its paid-up capital 
from Rp. 420,000,000,000 to 
Rp. 459,083,982,100. 

2009

2007 2017
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Produk Kami
Our Products

Batuan Marmer dan Batuan Alam Citatah

PT Citatah Tbk memiliki izin usaha pertambangan atas 
lebih dari 100 hektar area di Pangkep, Sulawesi Selatan. 
Tambang-tambang yang dimiliki menghasilkan marmer 
berwarna krem yang sangat diminati oleh para arsitek dan 
desainer interior karena kemampuan marmer tersebut 
yang dapat menciptakan suasana yang hangat dan 
mengundang untuk setiap ruangan dan melengkapi skema 
warna dan desain. Keseluruhan marmer tersebut diolah 
menjadi lembaran, ubin lantai, dan produk khusus lainnya 
yang dipasok ke proyek komersial dan residensial di seluruh 
dunia baik untuk aplikasi interior maupun eksterior.

Untuk memenuhi permintaan para arsitek dan desainer 
interior yang lebih besar atas berbagai jenis dan warna 
batuan alam, Citatah juga merupakan sumber dan 
memasok berbagai jenis batuan alam impor seperti 
granit, limestone, marmer, onyx, quartzite, sandstone 
serta travertine. Sebagai perusahaan marmer yang 
terintegrasi penuh, kami menawarkan berbagai layanan 
lengkap mulai dari sumber batuan, desain, pengolahan 
hingga pemasangan. Selain memproses marmer menjadi 
lembaran dan ubin lantai, kami juga memproduksi berbagai 
macam produk khusus yang dimintakan, mulai dari profil 
yang bersifat kompleks, inlay yang rumit, ukiran 3D, kolom 
dan tangga dengan menggunakan komputer yang paling 
canggih.

Citatah Marble and Natural Stone

PT Citatah Tbk holds mining business licenses spreading 
over an area of 100 hectares in the Pangkep region in South 
Sulawesi. The quarries produce beige marbles which are 
highly favoured by many architects and interior designers 
for their ability to create a warm and inviting atmosphere to 
any room and complement any colour and design scheme. 
These marbles are then processed into slabs, tiles, and 
special products which are supplied to commercial and 
residential projects worldwide for both interior and exterior 
applications.

To meet the demand of architects and interior designers 
for a greater variety of natural stone types and colours, 
Citatah also sources and supplies a wide variety of 
imported natural stones such as granite, limestone, 
marble, onyx, quartzite, sandstone as well as travertine. 
As a fully-integrated marble company, we offer a complete 
range of services from stone sourcing, design, processing 
to installation. Aside from processing our marbles into 
slabs and tiles, we also produce a broad variety of special 
commissioned products, ranging from complex profilings, 
intricate inlays, 3D carvings, columns and staircases using 
the most advanced computer-aided machinery.
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Produk-Produk Lainnya

PT Citatah Tbk berkomitmen untuk menjadi yang terdepan 
dalam industri batuan dan lapisan permukaan dan terus 
memperluas penawaran produk kami selain marmer 
lokal dan batuan alam impor untuk mencakup berbagai 
jenis produk lapisan permukaan yang berkelas. Saat 
ini kami merupakan mitra eksklusif yang ditunjuk oleh 
beberapa merek internasional terkemuka di bidang lapisan 
permukaan yang berkelas seperti Bisazza, Caesarstone, 
Geoluxe, dan Nextep Leathers.

Bisazza adalah salah satu merek berkelas yang berada 
di posisi teratas untuk sektor desain sekaligus industri 
terkemuka yang memproduksi mosaik kaca untuk 
dekorasi interior dan eksterior. Didirikan pada tahun 1956 
di Alte Vicenza, Italia Utara, perusahaan telah menjadi 
pelopor, dengan semangat kewirausahaan yang dinamis 
dan penguasaan teknologi yang mampu membaca dan 
mengantisipasi kebutuhan pasar global. Di samping 
mosaik kaca, perusahaan juga memproduksi ubin kaca, 
keramik, ubin semen, dan juga furnitur.

Other Products

PT Citatah Tbk is committed to be the front runner in the 
stone and surface coverings industry and continues to 
expand our product offerings beyond our locally-sourced 
marble and imported natural stones to include a wide 
range of luxury surface covering products. We are currently 
the exclusive partner appointed by several leading 
international brands of luxury surface coverings such as 
Bisazza, Caesarstone, Geoluxe and Nextep Leathers.

Bisazza is one of the top luxury brands in the design sector 
and the industry’s leading producer of glass mosaics for 
interior and exterior decorations. Established in 1956 in 
Alte Vicenza, Northern Italy, the company has become a 
trailblazer, marked by a dynamic entrepreneurial spirit 
and a mastery of technologies with an ability to read and 
anticipate the needs of the global market. Alongside glass 
mosaics, the company also produces glass tiles, ceramics, 
cement tiles and also furniture.
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Didirikan pada tahun 1987, dekat kota Romawi Kaisarea, 
Caesarstone® adalah pemimpin global dan pelopor di 
bidang rekayasa batuan. Permukaan quartz Caesarstone® 
terdiri dari hingga 93% quartz alami, yang merupakan 
salah satu mineral alam terkuat, dan tahan terhadap noda, 
goresan dan retakan, serta suhu sangat panas dan tahan 
dingin. Caesarstone® bangga akan komitmennya yang 
berkelanjutan untuk penelitian & pengembangan, inovasi 
dan standar kualitas tertinggi.

GEOLUXE merupakan anak perusahaan dari salah satu 
konglomerat bahan bangunan terbesar di Asia Tenggara, 
Siam Cement Group (SCG). Geoluxe lahir sebagai hasil dari 

Established in 1987, near the Roman city of Caesarea, 
Caesarstone® is a global leader and pioneer in the field 
of engineered stones. Caesarstone® quartz surfaces 
are made up of up to 93% natural quartz, one of nature’s 
strongest minerals, and are impervious to stains, scratches 
and cracks, as well as being highly heat and cold resistant. 
Caesarstone® prides itself on its ongoing commitment to 
research & development, innovation and the highest quality 
standards. 

GEOLUXE is a subsidiary of one of the largest building material 
conglomerates in South East Asia, the Siam Cement Group 
(SCG). It was born as the result of the hardworking effort of 
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usaha keras lebih dari 50 inovator SCG yang bekerja sama 
dengan para ahli kelas dunia dari berbagai belahan dunia 
dengan tujuan untuk menggabungkan keindahan mulia dari 
marmer alam dengan kinerja teknis yang unggul. GEOLUXE® 
adalah terobosan Pyrolithic Stone™ yang dibentuk 
menggunakan campuran kompleks dari bahan-bahan 100% 
berbasis mineral melalui teknologi GeoMimicry™ yang telah 
dipatenkan, yang mampu memperlihatkan urat realistis 
seperti marmer pada seluruh lembaran namun tetap dapat 
menangani ketidaksempurnaan seperti pada marmer alam 
dan permukaan buatan lainnya, serta menawarkan kombinasi 
terbaik dari keanggunan dan kinerja. Inovasi ini telah 
memakan waktu 10 tahun untuk dikembangkan dan telah 
dipatenkan di lebih dari 20 negara di Amerika, Eropa, dan Asia.

Visi untuk membawa bahan kulit - hidup, otentik, serbaguna, 
dan berharga - di luar penggunaannya yang biasa pada ruangan-
ruangan yang hingga kini tak terbayangkan merupakan hal 
yang mendorong Luigi Priante untuk menciptakan sinergi 
antara bisnis keluarga masa lalu di bidang penyamakan kulit 
yang didirikan oleh ayahnya pada tahun 1956, Conceria Priante, 
dan penggunaan kulit serbaguna dalam desain interior. 
Nextep Leathers menyajikan panel dekoratif yang terbuat dari 
kulit sapi asli dalam berbagai macam pola, warna dan desain 
untuk berbagai aplikasi seperti lantai, pelapis dinding serta 
furnitur dan sandaran tempat tidur.

more than 50 SCG innovators in collaboration with world-class 
experts from around the world with an aim to combine the noble 
beauty of natural marble with superior technical performance. 
GEOLUXE® is a breakthrough Pyrolithic Stone™ formed using 
a complex mixture of 100% mineral-based materials through 
the patented GeoMimicry™ technology, which reveals realistic 
marble-like veins throughout the slab body but overcomes 
the imperfections of natural marble and other manufactured 
surfaces, offering the ultimate combination of elegance and 
performance. This innovation has taken over 10 years to 
develop and has been patented in over 20 countries across 
Americas, Europe, and Asia.

The vision to bring leather – a living, authentic, versatile and 
precious material – beyond its usual applications into spaces 
that have until now been unimaginable is what urged Luigi 
Priante to create synergy between the historical family tannery 
business founded by his father in 1956, Conceria Priante, and 
the versatile use of leather in interior design. Nextep Leathers 
presents decorative panels made of genuine cattle hide 
leather in a wide variety of patterns, colours and designs for 
various applications such as flooring, wall coverings as well as 
furniture and bed headboards.
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Visi, Misi, dan Nilai
Vision, Mission, and Core Values

Menjadi pelopor dalam industri batuan alami dan 
pelapis permukaan di Asia Pasifik dengan menyediakan 

produk-produk dan pelayanan yang unggul melalui 
aplikasi dan inovasi. 

Bidang usaha PT Citatah Tbk adalah industri batuan dan 
pelapis permukaan serta perdagangan bahan bangunan.

PT Citatah Tbk menyediakan pelayanan terpadu kepada 
pelanggan melalui penambangan batuan sendiri, 

pengadaan batuan dan bahan pelapis permukaan lain, 
desain, rekayasa dan pabrikasi.

To be the pioneer in the natural stone and surface 
coverings industry within Asia Pacific area by offering 
excellent products and services through applications 

and innovations. PT Citatah Tbk deals in the natural stone and surface 
covering industry, as well as building materials trade.

PT Citatah Tbk offers integrated services to our customers 
through quarrying our own natural stone, sourcing other 
natural stones and surface covering materials, design, 

engineering and manufacturing.

Visi

Nilai-nilai

Misi
Vision

Core Values

Mission

Our commitment to all stakeholders is the 
main thrust to hold together and keep our 
other values in achieving our vision.

Komitmen kami kepada semua pemangku 
kepentingan merupakan daya dorong utama 
yang mengikat dan menjaga nilai-nilai yang 
lain dalam upaya mencapai visi kami.

Our reputation is a reflection of our integrity 
at work, adhering to good business ethics in 
dealing with all interested parties.

Nama baik perusahaan adalah cerminan 
dari integritas kami dalam bekerja, menjaga 
baik-baik perilaku berbisnis terhadap semua 
pemangku kepentingan.

Strong teamwork is always performed to face 
challenges ahead, finding the best solutions to 
every customer’s needs.

Kerjasama yang kuat selalu dilaksanakan 
guna menghadapi tantangan-tantangan ke 
depan, mengupayakan solusi terbaik untuk 
setiap kebutuhan pelanggan.

In doing business, we should always act 
responsibly  to our customers, community, 
environment and rule of law wherever we 
operate.

Cara berbisnis kami harus selalu 
bertanggungjawab kepada para pelanggan, 
komunitas, lingkungan hidup dan peraturan 
perundangan di manapun kami bekerja.

“Walk our talk” is our way of doing a sound and 
sustainable business.

Satunya kata dan perbuatan adalah aturan 
kami supaya bisnis sehat dan berkelanjutan.

We gain people’s praise and admiration 
because we always seek ways to improve our 
performance through innovations.

Kami memperoleh pujian dan kekaguman 
dari masyarakat karena kami selalu 
mengupayakan cara-cara untuk memperbaiki 
performa melalui inovasi-inovasi.

Hard work is the fruit of our commitment that 
assures that each and every member of our 
team strive to achieve our vision.

Kerja keras adalah buah dari komitmen kami 
yang menjamin bahwa setiap dan masing-
masing anggota tim kami berusaha keras 
mencapai visi kami.
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Profile

Arif Sianto

President Commissioner
Komisaris Utama

Warga Negara Indonesia, lahir di Makale, Sulawesi Selatan 
pada tahun 1938. Beliau merupakan pendiri sekaligus 
Direktur pertama di Perseroan sejak pendirian hingga tahun 
1993. Diangkat sebagai Komisaris Utama pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tahun 1994. Saat ini juga menjabat 
sebagai Komisaris Utama PT Megapasific Nusapersada 
dan Direktur Meridian Pasific International Pte Ltd. Beliau 
merupakan salah satu pemegang saham pada Perseroan.

Indonesian citizen, born in Makale, South Sulawesi in 1938. He 
was the founder and first Director of the Company until 1993. He 
was appointed as President Commissioner by the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders in 1994. Currently, he 
also serves as President Commissioner of PT Megapasific 
Nusapersada and Director at Meridian Pacific International Pte 
Ltd. He is one of the shareholders of the Company.

Eugene Cho Park

Commissioner
Komisaris

Warga Negara Amerika, dan menjabat sebagai Komisaris 
Perseroan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tahun 2014. Posisi lainnya saat ini adalah sebagai 
Managing Director dari Parallax Capital Management dan 
Chief Executive Officer di Gallant Venture Ltd. Sebelumnya 
menjabat lebih dari 15 tahun sebagai investment banker 
di berbagai institusi termasuk Credit Suisse First Boston 
Corp. di London dan BNP Paribas di Singapura. Lulus 
dengan gelar Bachelor of Arts dari Princeton University, 
Amerika Serikat, dan Master of Business Administration 
dari INSEAD, Perancis.

An American citizen, he was appointed as Commissioner 
of the Company based on the Annual General Meeting 
of Shareholders of 2014. Other current positions are as 
Managing Director of Parallax Capital Management and 
Chief Executive Officer at Gallant Venture Ltd. He has served 
more than 15 years as an investment banker in various 
institutions including Credit Suisse First Boston Corp. 
in London, and BNP Paribas in Singapore. He graduated 
with a Bachelor of Arts degree from Princeton University, 
the USA, and a Master of Business Administration from 
INSEAD, France.
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Gregory Nanan Aswin

Independent Commissioner
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Magelang, Jawa Tengah 
pada tahun 1945. Diangkat sebagai Komisaris Independen 
Perseroan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tanggal 12 Juni 2001. Sebelumnya menjabat 
sebagai Direktur PT Intinusa Selareksa sejak 1992 sampai 
1996 dan konsultan independen di industri batu sejak 1998. 
Lulus dari Universitas Sultan Agung, Semarang dengan 
gelar Sarjana Kedokteran. 

Indonesian citizen, born in Magelang, Central Java in 
1945. He was appointed as Independent Commissioner 
of the Company by the Annual General Meeting of 
Shareholders dated 12 June 2001. Previously he served 
as Director of PT Intinusa Selareksa from 1992 to 1996 
and an independent consultant in the stone industry 
since 1998. He graduated from Sultan Agung University, 
Semarang with a Bachelor degree in Medicine.

Drs. Eddy Gunawan

Independent Commissioner
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 
1959. Diangkat sebagai Komisaris Independen Perseroan 
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
tanggal 20 Januari 2017. Sebelumnya, beliau menjabat 
berbagai posisi termasuk Presiden Direktur di PT 
Bogorindo Cemerlang, PT Indo Gemilang Sukses, PT Indah 
Global Semesta, dan beberapa perusahaan lainnya. Lulus 
dari Universitas Indonesia dengan gelar Sarjana Akuntansi.

Indonesian citizen, born in Jakarta in 1959. He was 
appointed as Independent Commissioner of the Company by 
the Extraordinary General Meeting of Shareholders dated 
20 January 2017. Previously, he served in various positions 
including president director in PT Bogorindo Cemerlang, 
PT Indo Gemilang Sukses, PT Indah Global Semesta, and 
other companies. He graduated from the University of 
Indonesia and holds a Bachelors of Accountancy degree. 
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Profil Direksi
Board of Directors’ Profile

Taufik Johannes

President Director
Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1959. 
Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan berdasarkan 
Akta Keterangan Risalah Rapat tanggal 18 Juli 1980. 
Saat ini juga menjabat sebagai Direktur Utama pada PT 
Megapasific Nusapersada dan Direktur pada Meridian 
Pasific International Pte Ltd. Lulusan Teknik Mesin dari 
University of Windsor, Kanada. Saat ini juga merupakan 
pemegang saham di Perseroan dan PT Megapasific 
Nusapersada.  

Indonesian citizen, born in Jakarta in 1959. He was 
appointed as President Director of the Company by Minutes 
of Meeting Deed dated 18 July 1980. Currently he also serves 
as President Director of PT Megapasific Nusapersada 
and Director of Meridian Pacific International Pte Ltd. He 
graduated from the University of Windsor, Canada majoring 
Mechanical Engineering. He is also a shareholder of the 
Company and PT Megapasific Nusapersada.

Denise Johanes

Director
Direktur

Warga Negara Indonesia, lahir di Pematang Siantar, 
Sumatera Utara pada tahun 1957. Memulai karirnya di 
Perseroan sejak tahun 1982 sebagai Manajer Pemasaran. 
Sejak tahun 1993 hingga saat ini, diangkat sebagai Direktur 
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa. Selain itu, beliau juga menjabat sebagai Direktur 
pada PT Megapasific Nusapersada dan Meridian Pasific 
International Pte. Ltd. Lulus dari York University, Kanada 
di bidang Matematika. 

Indonesian citizen, born in Pematang Siantar, North 
Sumatera in 1957. She joined the Company as Marketing 
Manager in 1982. In 1993, she was appointed as Director 
by the Extraordinary General Meeting of Shareholders until 
present. She also serves as Director of PT Megapasific 
Nusapersada and Meridian Pacific International Pte. Ltd. 
She graduated from York University, Canada majoring in 
Mathematics. 



PT CITATAH Tbk 2017 Annual Report37

Tiffany Johanes

Director
Direktur

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada tahun 1965. 
Bergabung Perseroan sejak tahun 1993 sebagai Manajer 
Keuangan. Pada tahun 1998, diangkat sebagai Direktur 
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
dan hingga saat ini menjabat sebagai Direktur Keuangan 
dan Operasional. Sebelumnya Beliau menjabat sejumlah 
posisi di beberapa institusi perbankan termasuk Bank 
of Trade, California, Amerika Serikat, ABN Jakarta, dan 
Bank Standard Chartered Indonesia. Meraih gelar Sarjana 
Keuangan dari University of Southern California dan Master 
of Business Administration dari California Polytechnic 
State University.

Indonesian citizen, born in Jakarta in 1965. She joined 
the Company in 1993 as Finance Manager. In 1998, the 
Annual General Meeting of Shareholders appointed her as 
Director and until now she is the Finance and Operations 
Director. Previously she held positions in several financial 
institutions including Bank of Trade California, USA, ABN 
Jakarta, and Standard Chartered Bank in Indonesia. She 
graduated with a Bachelor of Finance degree from the 
University of Southern California and a Masters of Business 
Administration degree from the California Polytechnic 
State University, USA.

Rumpoko Adi

Independent Director
Direktur Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Purworejo, Yogyakarta 
pada tahun 1965. Bergabung dengan Perseroan pada 
tahun 2013 sebagai Manajer Operasional. Diangkat sebagai 
Direktur Independen berdasarkan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa pada tahun 2017 dan hingga saat ini 
menjabat sebagai Direktur Teknik. Sebelumnya, menjabat 
berbagai posisi di bidang desain, arsitektur, dan konstruksi 
pada PT Kencana Unggul Sukses, PT Tiara Metropolitan 
Jaya, PT Trimitra Jaya Persada, dan beberapa perusahaan 
lainnya. Lulus dari Universitas Gajah Mada (Yogyakarta) 
sebagai Sarjana Arsitektur. 

Indonesian citizen, born in Purworejo, Yogyakarta in 1965. 
He joined the Company in 2013 as Operational Manager. The 
Extraordinary General Meeting of Shareholders appointed 
him as Independent Director in 2017, and since then he is 
acting as Technical Director. Prior to joining the Company, 
he worked in  various positions in design, architecture, and 
construction divisions of PT Kencana Unggul Sukses, PT 
Tiara Metropolitan Jaya, PT Trimitra Jaya Persada, and 
others. He graduated from the University of Gajah Mada 
(Yogyakarta) with a Bachelors of Architecture degree.
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Manajemen Perusahaan memahami bahwa investasi dalam 
sumber daya manusia sangat penting untuk mencapai visi 
Perusahaan. Penyediaan pelatihan dan program penilaian, 
lingkungan kerja yang bersih dan aman serta kompensasi 
yang memuaskan adalah persyaratan untuk seorang 
tenaga kerja termotivasi.

Dalam sistem manajemen dan program infrastruktur, 
Perusahaan menerapkan “Balance Scorecard”, “Daily 
Management System”, dan persiapan ISO 9001:2015 untuk 
menyelaraskan strategi Perusahaan dengan operasi 
sehari-hari serta meningkatkan bisnis dengan sistem 
manajemen mutu.

Rangkaian program pelatihan transformasi karyawan 
termasuk perubahan manajemen, penyelarasan tim, 
kepemimpinan karyawan lini bawah dan kepemimpinan 
manajerial terus berlanjut dari tingkat penyelia sampai 
dengan tingkat manajemen. Program pelatihan ini 
bertujuan untuk menyelaraskan visi, misi dan strategi 
di seluruh organisasi. Perusahaan juga menerapkan 
program pemecahan masalah dan 5-S (Seiri, Seiton, 
Seiso, Seiketsu, Shitsuke atau Ringkas, Rapi, Resik, 
Rawat, Rajin) sebagai alat dan teknik untuk karyawan lini 
bawah dalam mengembangkan ketrampilan pemecahan 

The Company’s management understands that investment 
in human resources is vital to achieving its vision. The 
provision of training and appraisal programs, clean and safe 
working environment and well-considered compensation 
are all pre-requisites for a motivated workforce. 

In the Management Systems and Infrastructure program, 
the Company implemented Balance Scorecard, Daily 
Management System and preparation to ISO 9001:2015 to 
align corporate strategy with daily operations and improve 
the business with Quality Management System.

A series of people transformation training program 
including Change Management, Team Alignment, Shop 
Floor Leadership and Managerial Leadership were carried 
out from supervisory to management level. The training 
programs aimed to align the Company’s vision, mission 
and strategy throughout the organization. The Company 
also implemented Problem Solving and 5-S (Seiri, Seiton, 
Seiso, Seiketsu, Shitsuke or Clear-out, Classify, Cleaning, 
Conformity, Custom) programs as tools and techniques for 
shop floor employees to develop problem-solving skills, 
a continuous improvement culture and organizing the 
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masalah, budaya perbaikan berkesinambungan dan 
pengorganisasian tempat kerja secara bersih, efisien dan 
aman untuk meningkatkan produktivitas.

Perusahaan juga telah melaksanakan program pelatihan 
antar pabrik dengan mengirim beberapa karyawan 
lini bawah dari lokasi Pabrik Karawang, Jawa Barat ke 
lokasi Pabrik Pangkep, Sulawesi Selatan atau sebaliknya 
dari Pabrik Pangkep ke Pabrik Karawang untuk 
berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang teknik 
produksi, pemeliharaan mesin, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kompetensi karyawan dan produktivitas 
kerja di masing-masing pabrik.

Perusahaan telah mempersiapkan calon-calon di tingkat 
manajerial sebagai generasi penerus dari karyawan yang 
akan memasuki masa pensiun dengan memberikan 
beberapa pelatihan untuk meningkatkan kompetensi di 
beberapa bagian aktivitas pabrik dan kantor.

Manajemen terus mengevaluasi implementasi dan hasil 
dari setiap tahap pelatihan. Manajemen beryakinan 
bahwa hasil dan dampak dari program-program pelatihan 
yang signifikan dapat dilihat beberapa tahun mendatang 
dan pelatihan ini adalah cara yang paling efektif untuk 
mencapai kompetensi pada tugas-tugas tertentu. Pelatihan 
transformasi, pemecahan masalah dan program perbaikan 
berkesinambungan untuk meningkatkan sumber daya 
Perusahaan akan berfungsi sebagai dasar untuk mencapai 
tujuan Perusahaan untuk menjadi Perusahaan Manufaktur 
Kelas Dunia.

workplace in a clean, efficient and safe manner to enhance 
productivity.

The Company has also implemented a cross-factory 
training program by sending several line employees from 
its Karawang, West Java factory to its Pangkep, South 
Sulawesi factory, and vice versa, to exchange experience and 
knowledge of product technology, machine maintenance, 
all of which in the end will improve the employees’ 
competency and work productivity in each factory.

The Company has prepared managerial candidates to 
become the next generation to replace employees who are 
entering retirement age by giving them training to increase 
their competency in several activities of the factory and 
office. 

The Management continuously evaluates the 
implementation and outcome of each training phase. The 
Management believes that the significant result and impact 
of the training programs can be recognized in a few years 
later, and this training is the most effective way of achieving 
competence at particular tasks. The transformation 
training, problem-solving and continuous improvement 
programs to enhance the Company’s human resources 
will serve as a foundation to achieve the Company’s goal to 
become the World Class Manufacturing Company.

No Position
Jakarta

Karawang,
 West Java

Pangkep
South Sulawesi Total

Head Office Sales Factory Quarry Factory

1  Commissioner 4 4

2  Director 2 1 1 4

3  Senior Manager 2 3 1 1 7

4  Manager 8 3 2 1 1 15

5  Employees 41 28 166 129 492 856

Total 57 35 169 131 494 886

Alokasi Karyawan   Allocation of Employees
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PT EDI Indonesia
Wisma SMR 1st, 3rd, & 10th Floor
Jl. Yos Sudarso Kav. 89
Jakarta 14350
Indonesia
Tel. +62 21 651 5130, +62 21 650 5829
Fax. +62 21 551 5131, +62 21 650 5987
Email: bae@edi-indonesia.co.id
Web: www.edi-indonesia.co.id

PT Bursa Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building Tower I, 6th Floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 - 53 Jakarta 12190, Indonesia
Tel. +62 21 515 0515
Fax. +62 21 515 0330 
Email: callcenter@idx.co.id 
Web: www.idx.co.id

Biro Administrasi Efek

Bursa

Share Registrar

Mirawati Sensi Idris
(Registered Public Accountants)
Intiland Tower 7th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav 32
Jakarta 10220
Tel. +62 21 570 8111
Fax. +62 21 572 2737

Akuntan Publik Perseroan
External Auditor

Stock Exchange

Lembaga Penunjang Profesi 
dan Pasar Modal

Capital Market and Supporting Professional Institutions 
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Jl. Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, Kecamatan 
Purwasari, Karawang 41373, Indonesia
Tel.      : +62 264 317 577
Fax.     : +62 264 310 808

Bali
Jl. Mahendradatta No. 80, Padangsambilan, Tegal Harum, 
Denpasar, Bali 80199, Indonesia
Tel.     : +62 361 484 087
Fax.    : +62 361 489 403

Jakarta
Jl. Prof. Dr. Satrio C4/10, Kuningan Timur, Setiabudi, 
Jakarta 12950, Indonesia
Tel.      : +62 21 3972 2018
Fax.     : +62 21 3972 2028

Makassar
Fajar Graha Pena 5th Floor Suite 507
Jl. Urip Sumoharjo No. 20
Makassar 90231, Indonesia
Tel.     : +62 411 366 2190

Surabaya
Intiland Tower Lantai 5 Suite 1
Jl. Panglima Sudirman 101-103, Surabaya 60271, Indonesia
Tel.     :  +62 31 548 2722 ext 501

Yogyakarta
Genius Idea 
Jl. Magelang No. 32-34A
Yogyakarta 55233, Indonesia
Tel.    : +62 274 517 585 ext 219 

Amerika Serikat (United States of America)
16691 Milikan Ave. Irvine, CA 92606
Tel.    : +1 7146615958
Fax.   : +1 7146615958

Karawang, Jawa Barat (West Java)
Jl. Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, Kecamatan 
Purwasari, Karawang 41373, Indonesia
Tel.      : +62 264 317 577
Fax.     : +62 264 310 808

Pangkep, Sulawesi Selatan (South Sulawesi)
Kampung Siloro, Desa Mangilu, Kecamatan Bungoro, 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan, 
Indonesia

Kantor Pusat Kantor Cabang / Ruang Pamer

Pabrik

Main Office Branches / Showrooms

Factory

Alamat Perseroan dan 
Kantor Cabang/Ruang Pamer

Company and Branches/Showroom Addresses
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Analisis dan Pembahasan 
Manajemen

Management Discussion and Analysis

TINJAUAN OPERASI

PT Citatah Tbk adalah perusahaan yang melakukan 
kegiatan penambangan batuan alami, memprosesnya 
di pabrik Pangkep dan Karawang, memberi pelayanan 
perancangan dan rekayasa serta mendistribusikan produk-
produknya ke pasar domestik dan mancanegara.

Divisi Tambang
Perusahaan memanfaatkan kekayaan alam Indonesia 
dengan membuka tambang di daerah Sulawesi Selatan, 
yang turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yang tinggal di sekitar lokasi tambang. Sektor 
pertambangan merupakan salah satu sektor strategis 
dalam perekonomian pemerintah pusat dan daerah yang 
berkontribusi menggerakkan pembangunan melalui 
penerimaan pajak daerah.

Pada semester kedua di tahun 2017 Perusahaan melakukan 
program penghijauan kembali  pada lahan yang sudah 
tidak dikerjakan lagi dan mulai membuka lokasi tambang 
baru di Bunea. Langkah pertama pembukaan lokasi baru 
adalah melakukan kegiatan pembersihan lapisan tanah 
penutup bagian atas guna mencapai lapisan batu layak 
dipotong menjadi balok. Sepanjang waktu pembersihan ini, 
hasil total produksi balok selama tahun 2017 lebih rendah 
35% dibanding tahun 2016. Dalam masa itu pula dilakukan 
kegiatan menata ulang infrastruktur dan memperluas 
ruang kerja di lapangan. 

Keberhasilan Perusahaan membuka tambang baru 
diikuti dengan strategi manajemen biaya yang baik 
dilandasi pengalaman penambangan selama puluhan 
tahun, sehingga ada efisiensi penggunaan tenaga kerja, 
pemakaian bahan pembantu dan suku cadang, serta tetap 
memperhatikan keselamatan kerja dan kesejahteraan 
masyarakat sekitar lokasi tambang. 

Diharapkan pertengahan tahun 2018 sudah akan ada 
peningkatan hasil produksi tambang dengan corak dan 
warna baru. Karenanya Perusahaan terus mendorong 
produktivitas tambang yang ada sekarang.  

Divisi Produksi
Sepanjang tahun 2017 Pabrik Pangkep mampu mencapai 
kenaikan kuantitas produksi sebesar 9% dibanding 
tahun 2016. Kegiatan divisi tambang yang melakukan 
pembersihan lapisan tanah penutup bagian atas di lokasi 

OPERATION REVIEW 

PT Citatah Tbk is a company that engages in the mining 
of natural stone, process of stones in its Pangkep and 
Karawang plants, provides design and engineering work 
services, and distributes its products to domestic and 
overseas markets.

Quarry Division
The Company utilizes Indonesia’s natural wealth by opening 
up quarries in South Sulawesi, which helps improve the 
welfare of the people living around quarry location. The 
mining sector is a one of the strategic sectors for both 
the national and local economy, which also helps the 
development of the local economy through tax retributions.

In the second half of 2017 the Company launched a 
reforestation program of the area in which it no longer 
excavates and started to operate a new quarry location in 
Bunea . The first step in opening a quarry is to remove the 
top earth layer in order to reach the stone layer to be cut 
into blocks. During this clean up activity, the Company’s 
total production decreased by 35% in 2017 compared to 
2016. At the same time during the clean up period, the 
company reorganized the infrastructure and extended the 
work area on site. 

The Company’s efforts in opening a new quarry, coupled 
with good cost management strategy were based on many 
years of mining experience, resulting in the efficiency of 
labor, consumable parts and indirect material in the mining 
process, whilst also taking care of work safety and welfare 
of the people living around the quarry. 

It is expected that by mid 2018 there will be an increase in 
quarry production with new patterns and colors. Therefore 
the Company continues to encourage the productivity of its 
existing quarries.

Production Division
Throughout the year 2017, the Pangkep plant was able to 
increase the quantity of its production by 9% compared 
to 2016. The land clearing activity of the top earth layer 
resulted in a reduction of our quarry’s production output 
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tambang baru menurunkan hasil produksi tambang, 
tetapi tidak mempengaruhi langsung kegiatan produksi 
di pabrik Pangkep karena Perusahaan masih mempunyai 
persediaan balok untuk diproses memenuhi permintaan 
pasar domestik dan mancanegara selama tahun 2017. 
Perusahaan terus melakukan pemeliharaan mesin-mesin 
yang ada dalam rangka meningkatkan efisiensi produksi.

Permintaan akan produk dengan ukuran khusus dan bentuk 
lain yang khusus di Pabrik Karawang selama tahun 2017 
meningkatkan kuantitas produksi sebesar 16% dibanding 
tahun 2016. Pabrik Karawang mempunyai mesin-mesin 
berteknologi modern guna menciptakan produk-produk 
sesuai pesanan pelanggan. Selain itu pabrik Karawang 
juga menggunakan mesin pemindai yang berfungsi 
merekam fisik material sehingga mampu memberikan 
informasi bentuk dan gambar material kepada pengguna 
pada saat itu juga, dengan demikian menciptakan efisiensi 
pemakaian bahan untuk proses produksi.

Pengiriman tahun 2017 dari Pabrik Pangkep dan Karawang 
mengalami penurunan kuantitas sebesar 28% dikarenakan 
penundaan pembangunan proyek di lapangan baik di 
dalam negeri maupun mancanegara, meskipun sebagian 
besar bahan baku sudah tersedia dan selesai diproduksi. 

Mulai kuartal keempat tahun 2017 terlihat prospek 
pertumbuhan industri konstruksi yang cukup 
menggembirakan sehingga akan mendorong produktivitas 
pabrik dan kuantitas pengiriman di tahun 2018.

Perusahaan juga menjalankan efisiensi biaya produksi 
selama tahun 2017 sehingga mampu menurunkan biaya 
produksi sebesar 6% dibanding tahun 2016 yang diperoleh 
dari penurunan biaya kemasan, transportasi, pemakaian 
suku cadang dan bahan pembantu, walaupun tetap terjadi 
peningkatan di biaya tenaga kerja.

Prospek Produksi

Dengan pembukaan lokasi tambang baru diharapkan hasil 
produksi tambang tahun 2018 dapat meningkat 30% dan 
mampu memenuhi permintaan produksi pabrik maupun 
pengiriman langsung ke negara Asia Pasifik dan Amerika 
Serikat. 

Semangat mencari lokasi tambang baru tetap berlanjut 
untuk menjadikan Perusahaan pionir dan produsen 
marmer terkemuka di Indonesia serta pelopor dalam 

although it did not affect directly the production process 
in Pangkep plant because there was still sufficient block 
inventory to be processed to meet domestic market 
and overseas demand during year 2017. The Company 
continues to maintain existing machineries in order to 
improve production efficiency. 

During 2017 the demand for cut-to-size products and 
special job orders in our Karawang plant increased in 
quantity by 16% compared to 2016. The Karawang plant 
operates modern machines to create special products 
as ordered by customers. It also operates a scanning 
machine which provides real time information of the shape 
and picture of the scanned materials, thereby achieving 
efficiencies in material selection and processing.

Deliveries in 2017 from the Pangkep and Karawang plants 
decreased by 28% in quantity due to the delay in project 
constructions both domestic and overseas, eventhough 
most of the raw material and finished products were ready.  

Since the fourth quarter of 2017, the Company began seeing 
encouraging growth prospects in the construction industry 
which it believes will support productivity and deliveries of 
the factory in 2018. 

The Company was able to manage production costs during 
2017 and reduce production costs by 6 % compared to 
2016, as a result of reducing packaging, transportation, 
consumables and spare parts costs, although direct labor 
cost continued to increase. 
 

Outlook for Production

With the opening of the new quarry, the Company expects 
an increase of quarry output by 30% in 2018 which will 
enable it to supply the demands of production in the factory 
and deliveries to Asia-Pacific countries and United States 
of America. 

Efforts to search for new quarry sites will continue as the 
Company strives to maintain its status as the pioneer and 
leading marble producing company in Indonesia as well as 
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industri perbatuan di Asia Pasifik.

Pabrik Pangkep terus menerus meningkatkan produksinya 
untuk memenuhi sejumlah proyek domestik yang lebih 
banyak menggunakan hasil produksi tambang Bunea. Lain 
halnya dengan Pabrik Karawang yang terfokus meningkatkan 
produksinya dengan menggunakan bahan batuan impor 
melalui pemrosesan mesin-mesin berteknologi modern 
untuk dipasok ke sejumlah proyek apartemen, perkantoran 
dan perumahaan mewah di tahun 2018.

Peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya produksi 
dilaksanakan melalui program perawatan preventif 
dan prediktif terhadap mesin dan peralatan, pemberian 
pelatihan silang antar karyawan Pabrik Karawang dan 
Pangkep, pelatihan berkelanjutan pengoperasian mesin 
dan peralatan. Selain itu pada awal tahun 2017 dimulailah 
implementasi program Enterprise Resource Planning (ERP) 
di beberapa departemen dan akan mulai terintegrasi 
dengan departemen lainnya di tahun 2018. Perusahaan 
akan mampu meningkatkan produksi dengan akurasi 
pemakaian bahan baku dan bahan pembantu serta 
meningkatkan efisiensi biaya produksi. 

Perusahaan senantiasa melihat kesempatan untuk 
memanfaatkan teknologi industri yang baru guna 
mendorong peningkatan kinerja serta pengelolaan sumber 
daya manusia secara optimal, ditambah inovasi dan 
pengembangan produk akan menjadi kunci keberhasilan 
menuju perusahaan manufaktur kelas dunia yang dicita-
citakan.

Divisi Penjualan
Sejalan dengan pembangunan beberapa kota besar 
di Indonesia, sejak tahun 2016 Perusahaan telah 
meningkatkan kekuatan ke pasar domestik tersebut 
dengan mulai membuka kantor pemasaran dan ruang 
pamer seperti di Bali, kemudian tahun 2017 membuka 
kantor pemasaran di Surabaya, Makassar dan Yogyakarta. 
Tak ketinggalan departemen penjualan internasional juga 
menunjuk perwakilan di Amerika Serikat sejak tahun 2016. 

Pendapatan Perusahaan sepanjang tahun 2017 sebesar 
Rp. 233 milyar atau menurun 15% dibanding tahun 2016 
sebesar Rp. 276 milyar, disebabkan oleh perekonomian 
global dan domestik yang melemah di tahun 2017.

Penjualan Domestik
Program amnesti pajak, iklim sosial politik pada awal 
tahun 2017 dan kondisi perekonomian global berdampak 
pada pasar properti di Indonesia yang masih belum pulih 
dan kelihatan menurun di semua sektor. Penjualan tahun 
2017 hanya tercatat sebesar Rp. 206 milyar, menurun 10% 
dibanding tahun 2016 sebesar Rp. 229 milyar. Walaupun 
penjualan mengalami penurunan tetapi Perusahaan tetap 

the pioneer in the Asia-Pacific natural stone industry. 

The Pangkep plant continued to increase its production to 
fulfil the demands of domestic projects that prefer to use 
the stone from Bunea quarry. On the other hand, in 2018 
the Karawang plant will be focusing to increase production 
of imported stones, processing them using modern 
machineries to supply to various high-end apartments, 
office and luxury housing projects.

Increasing efficiencies in productivity and production 
costs will be pursued through preventive and predictive 
maintenance program for machines and tools, cross 
training program between plant workers from the Karawang 
and Pangkep plants, and continuous training in machinery 
and tools handling. In early 2017, the Company executed 
the implementation Enterprise Resource Planning program 
(ERP) within several departments, which will be integrated 
with the rest of the departments in 2018. This will improve 
the ability of the Company in the usage accuracy of raw 
materials and supplementary materials, which in turn will 
increase production cost efficiencies in the years to come. 

The Company always looks for opportunities to utilize new 
industrial technology to boost performance and optimize 
human resources, coupled with innovation and product 
development will be key to achieving the Company’s vision 
to becoming a world class manufacturing company.

Sales Division
In line with the development of major cities in Indonesia, 
since 2016 the Company has been strengthening the 
domestic market by opening a showroom and marketing 
office in Bali, and in 2017 marketing offices in Surabaya, 
Makassar and Jogyakarta . The International sales 
department also appointed a new sales representative in 
the United States of America since 2016.

The Company’s revenue for the year 2017 amounted to Rp. 
233 billion, a decline of 15% compared to Rp. 276 billion 
in 2016, mainly due to the slowdown in the global and 
domestic economy in 2017.

Domestic Sales
The tax amnesty program, the social and political climate 
in early 2017 and global economic conditions had impacted 
on the Indonesian property market which saw an overall 
slowdown throughout all business sectors. Revenue in 
2017 was recorded at Rp. 206 billion, a decrease by 10% 
compared to Rp. 229 billion in 2016. However, despite 
the revenue decline, the Company continued to improve 
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meningkatkan kualitas produk yang dikirim ke proyek 
properti menengah ke atas.

Perlambatan penyelesaian pembangunan konstruksi 
gedung-gedung dan pembatasan izin pembangunan 
hotel bintang empat dan tiga di kota-kota besar Indonesia 
selama tahun 2017 telah menghambat pengiriman marmer 
ke sejumlah proyek. Namun hal ini tidak akan berlangsung 
lama karena pada kuartal kedua di tahun 2018 sudah akan 
mulai ada percepatan dan kelonggaran izin pembangunan 
dari pemerintah daerah.

Selama tahun 2017 penjualan produk pelapis permukaan 
impor ternama, seperti Bisazza Glass Mosaic dan 
Caesarstone Counter Tops, bersama dengan bahan batuan 
impor lainnya menghasilkan penjualan sebesar Rp. 138 
milyar (2016: Rp. 128 milyar), setara dengan 59% dari 
jumlah penjualan Perusahaan. Mayoritas penjualan ini 
dikirim ke perumahan mewah kelas atas, apartemen 
mewah, dan proyek kantor kelas A di Jakarta.

Penjualan produk marmer lokal Perusahaan seperti 
lembaran, ubin dan produk berukuran khusus menurun 
32% dalam tahun 2017 dengan nilai Rp. 68 milyar (2016: 
Rp. 100 milyar). Penjualan domestik produk marmer lokal 
Perusahaan berkontribusi 33% dari penjualan domestik di 
tahun 2017 (2016: 44%). 

Proyek-proyek domestik besar yang turut berkontribusi 
dalam penjualan tahun 2017 meliputi Foresta Business Lot 
5 di BSD Tangerang, District 8 di SCBD, The Pakubuwono 
Spring di Simprug, Mangkuluhur Office Tower di Gatot 
Subroto, Menara Astra di Sudirman, Puri Mansion 
Apartment di Puri Kembangan, Sequis Tower di Sudirman, 
The Element Apartment dan SopoDel Office Tower di 
Kuningan, Menteng Park Tower I dan II di Menteng, Gereja 
Reformed Injil Indonesia di Samarinda, dan Villa Marrisa 
di Bali.

Pada akhir kuartal keempat tahun 2017 Perusahaan 
berhasil mengirim sejumlah marmer ke kota besar di 
Sumatera Utara, yang merupakan daerah pemasaran baru 
di tahun 2017.

Prospek Penjualan Domestik 

Tahun 2018 Pemerintah masih melaksanakan reformasi 
struktural, antara lain percepatan pembangunan proyek-
proyek infrastruktur besar seperti jalan tol, pelabuhan, 
kereta berkecepatan tinggi, yang diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam beberapa 
tahun ke depan. 

Colliers International Indonesia memprediksikan 
pertumbuhan di sektor properti akan naik 5% di tahun 2018. 
Pengembang yang menunda proyek di tahun lalu akan 

delivering high quality products to the middle-high end 
property market.

The delay in completion of the construction and restrictions 
of permits for the construction of four and three starred 
hotels in major cities in Indonesia during 2017 hampered 
the delivery of marble to several projects. However, it was 
not to last long because in the second quarter of 2018 we 
saw an acceleration of construction permit issuances by 
local governments.

During 2017, sales of imported branded products, such 
as Bisazza Glass Mosaic and Caesarstone Counter Tops, 
together with other imported stone materials generated 
Rp. 138 billion of sales (2016: Rp. 128 billion), equivalent 
to 59% of the Company’s total sales. The majority of these 
sales was delivered to high-end private residential, luxury 
apartment and grade A office projects in Jakarta.

Sales of the Company’s local marble products such as 
slabs, tiles and special cut-to-size decreased by 32% 
in 2017 in terms of value to Rp. 68 billion (2016: Rp. 100 
billion). Domestic sales of the Company’s local marble 
product contributed 33% to the Company’s domestic sales 
in 2017 (2016: 44%). 

Major domestic projects that contributed to sales in 
2017 include Foresta Business Lot 5 in BSD Tangerang, 
District 8 in SCBD, The Pakubuwono Spring in Simprug, 
Mangkuluhur Office Tower in Gatot Subroto, Menara Astra 
di Sudirman, Puri Mansion Apartment in Puri Kembangan, 
Sequis Tower in Sudirman, The Element Apartment dan 
SopoDel Office Tower in Kuningan, Menteng Park Tower 
I dan II in Menteng, Gereja Reformed Injil Indonesia in 
Samarinda, and Villa Marrisa in Bali.

At the end of the fourth quarter of 2017, the Company 
began delivering marble to a major city in North Sumatera, 
which was a new marketing area in 2017.
 

Outlook for Domestic 

The year 2018 will see the goverment still enhancing 
structural reforms, among others acceleration of major 
infrastructure projects, such as toll roads, seaports, 
airports, high-speed and light-rail trains, that are expected 
to increase economic growth in the next few years. 

Colliers International Indonesia predicts growth in the 
property sector will increase to 5% in 2018. Developers 
who postponed their projects in the previous year will 
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menyelesaikan proyek di tahun ini. Tahun 2018 properti 
akan kembali bergairah setelah mengalami tekanan di 
tahun lalu.

Melemahnya nilai Rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 
untuk tiga tahun terakhir menyebabkan beberapa pemilik 
rumah mewah dan pengembang secara bertahap berganti 
dari bahan batuan impor ke produk marmer dalam negeri 
karena keterjangkauan harga. Kecenderungan ini terus 
berlanjut sampai tahun 2018 dan akan meningkatkan 
pengiriman marmer lokal di tahun 2018.

Pada tahun 2018 Perusahaan akan memasok marmer ke 
sejumlah proyek di kota besar Indonesia seperti Podomoro 
City di Medan, Grand Sungkono Lagoon di Surabaya, 
Svarga Villa and Residence di Bali. Sedangkan pengiriman 
ke beberapa proyek di Jakarta pada tahun 2017 yang masih 
berlanjut ke tahun 2018 adalah Puri Mansion Apartment, 
Sequis Tower, The Element Apartment, Menteng Park 
Tower I dan Verde Apartment Two.

Untuk memenuhi permintaan dan mendekatkan diri kepada 
pelanggan-pelanggan di seluruh Indonesia, Perusahaan 
akan menambah kantor pemasaran dan atau agen 
penjualan di Sumatera Utara dan Kalimantan, mendampingi 
kesuksesan pembukaan kantor dan ruang pamer di Bali, 
kantor pemasaran di Yogyakarta, Surabaya dan Makassar. 
Strategi pemasaran di luar Jakarta akan berkontribusi atas 
pertumbuhan penjualan di tahun 2018 dan seterusnya.

Perusahaan percaya bahwa pertumbuhan ekonomi 
Indonesia berada di posisi untuk bertumbuh maju dengan 
kuat dan pasar properti akan perlahan-lahan tumbuh 
dalam waktu dekat sejalan dengan kebijakan pemerintah 
daerah dan pusat.

Penjualan Ekspor
Adanya perbedaan dengan kondisi perekonomian dan 
peraturan di negara Asia Pasifik turut mempengaruhi 
angka penjualan ekspor tahun 2017, yang menurun 42% 
menjadi Rp 27 milyar dibanding tahun 2016 sebesar 
Rp 47 milyar. Kondisi tersebut seperti ketidakpastian 
pelaksanaan pemilihan umum dan pembatasan izin 
pembangunan gedung mewah di Malaysia, peninjauan 
ulang izin konstruksi di Myanmar. 

Dengan berpindahnya penambangan ke lokasi baru di 
tahun 2017 yang menghasilkan balok dengan corak dan 
warna baru maka hal ini telah berdampak pada ekspor 
perusahaan ke pasar luar negeri yang sudah terbiasa 
dengan corak dan warna lama seperti di negara Tiongkok 
dan Korea Selatan. Agen penjualan kami di luar negeri akan 
membutuhkan waktu dalam mempromosikan spesifikasi 
batu baru ke proyek-proyek baru, akibatnya sementara ini 
terjadi penurunan penjualan di beberapa negara.

complete the project this year. In 2018, the property sector 
is expected to show some enthusiasm again after having 
been under pressure last year.

The weakening of the rupiah against the US Dollar for the 
last three years caused some homeowners and developers 
to gradually shift from imported stones to domestic marble 
products due to its affordability. This trend continued 
towards 2018 and will increase delivery of local marble in 
2018.

In 2018, the Company will deliver marble products to 
several projects in major cities in Indonesia such as 
Podomoro City in Medan, Grand Sungkono Lagoon in 
Surabaya, Svarga Villa and Residence in Bali. Deliveries to 
several projects in Jakarta from 2017 which will continue 
into 2018, include Puri Mansion Apartment, Sequis Tower, 
The Element Apartment, Menteng Park Tower I and Verde 
Apartment Two.

To meet the demand and to be in closer contact with 
customers in Indonesia, the Company shall open new 
marketing offices and or sales agents in North Sumatera 
and Kalimantan, following the successful opening of a 
showroom in Bali, and marketing offices in Jogyakarta, 
Surabaya and Makassar. The strategy to market outside of 
Jakarta will contribute to sales growth in 2018 and beyond.

The Company is confident that the economic outlook for 
Indonesia is on track for stronger growth and the property 
market will slowly grow in the near term in line with local 
and central goverment policies.

Export Sales
Differences in economic conditions and regulations 
amongst Asia Pacific countries also affected our export 
sales in 2017, declining by 42% to Rp 27 billion compared 
to Rp 47 billion in 2016. These changes included general 
election uncertainty and restrictions on luxury building 
permits in Malaysia, tightening of the economy and re-
evaluation of construction permits in Myanmar. 

As we moved our quarry to a new location in 2017 which are 
producing blocks with different patterns and new colours, 
it affected exports to our markets such as China and 
South Korea that had grown accustomed to our previous 
marble patterns and colours. Our overseas agents will 
need time to promote our new stone specifications to new 
projects resulting in a temporary decline in sales in several 
countries. 
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Perwakilan pasar di Amerika Serikat telah menunjukkan 
peningkatan penjualan yang mengesankan di tahun 2017 
di mana mampu berkontribusi sebesar 14% dari jumlah 
penjualan ekspor. Tidak ketinggalan dengan agen di Jepang 
yang mulai meningkatkan penjualan di negara tersebut 
yaitu 5% dari jumlah penjualan ekspor. Pertumbuhan 
ekspor cukup menggembirakan untuk negara-negara ini. 

Selama tahun 2017, Perusahaan mengekspor produk 
marmer lokal ke lebih dari sepuluh negara di seluruh 
dunia seperti Korea Selatan, Tiongkok, Amerika Serikat 
dan Malaysia yang mewakili pasar dengan nilai terbesar. 
Perusahaan telah menyelesaikan proyek-proyek besar di 
luar negeri terdiri dari Hana Bank dan the Sharp Apartment 
di Korea Selatan; Serrano Hotel, Intercontinental Uptown 
Station, Alpine Beverly Hills, Marquette Hilton Hotel, 
Renoire Hotel di Amerika Serikat; Tokyu Branz Yokohama 
dan Ryobi Hatamachi Grace Mansion di Jepang.

Prospek Penjualan Ekspor

Penjualan ekspor pada tahun 2018 diharapkan dapat 
meningkat sebanyak 40%. Sekarang ini, Perusahaan 
telah mendapat pesanan lebih dari Rp. 10 milyar untuk 
pengiriman marmer lembaran dan ubin ke Malaysia, 
Australia, Jepang, Korea Selatan dan Amerika Serikat.

Perusahaan terus mengembangkan produk baru dari batu 
hasil tambang baru di Sulawesi Selatan. Disamping itu, 
Perusahaan akan terus mengembangkan pasar ekspor 
baru di tahun 2018 dengan menunjuk Takashimaya sebagai 
agen tunggal di Jepang dan perwakilan atau agen penjualan 
di Vietnam. Amerika Serikat, Jepang dan Vietnam akan 
menjadi tujuan ekspor besar sejalan dengan pemulihan 
perekonomian regional dan perkembangan sektor properti 
yang bagus. 

Pengembangan produk baru, agen tunggal baru dan 
perwakilan yang ditunjuk Perusahaan, akan membawa 
hasil positif pada tahun-tahun mendatang. 

Profitabilitas Usaha

Penjualan Bersih

Tahun 2017 Perusahaan berhasil mencatat Penjualan 
Rp. 233 milyar terdiri dari pasar domestik Rp. 206 milyar 
dan pasar luar negeri Rp 27 milyar. Perlambatan jadual 
pengiriman marmer ke sejumlah proyek domestik dan luar 
negeri selama tahun 2017 disebabkan oleh perlambatan 
pembangunan properti dikedua pasar tersebut.

Penjualan domestik tahun 2017 menurun 10% dibanding 
tahun 2016 yang mencapai Rp. 229 milyar. Penurunan 
penjualan ekspor sebesar 42% dibanding tahun 2016 yaitu 

The Company’s representative in the United States of 
America generated an impressive sales growth in 2017 
which contributed to 14% from total export sales. Our agent 
in Japan also managed to increase sales in that country 
contributing 5% of total export sales. The export growth is 
quite encouraging for these countries. 

During the year 2017, the Company exported its local 
marble products to more than ten countries around 
the world, with South Korea, China, the United States of 
America and Malaysia representing the largest markets by 
value. Major overseas projects completed by the Company 
consisted of Hana Bank and the Sharp Apartment in Sourth 
Korea; Serrano Hotel, Intercontinental Uptown Station, 
Alpine Beverly Hills, Marquette Hilton Hotel, Renoire Hotel 
in the United States of America; Tokyu Branz Yokohama 
and Ryobi Hatamachi Grace Mansion in Japan.

Outlook for Export Sales

Export sales in 2018 is expected to improve by as much 
as 40%. Currently, the Company has confirmed order 
booking of more than Rp. 10 billion to deliver slab and tiles 
to Malaysia, Australia, Japan, South Korea and the United 
States of America.

The Company will continue to develop new products 
from our new quarry in South Sulawesi. Additionally, the 
Company will continue to expand into new export markets 
in 2018 by appointing Takashimaya as its sole agent in Japan 
and a representative or sales agent in Vietnam. The United 
States of America, Japan and Vietnam will become a major 
export destination in line with the recovery of the regional 
economy and an encouraging growth in the property sector. 

Developing new products, the appointment of new sole 
agents and representatives will generate a positive result 
in the years to come. 

Business Profitability  

Net Sales

The Company achieved total sales of Rp. 233 billion in 
2017 consisting of domestic market Rp. 206 billion and 
overseas market Rp 27 billion. The slowdown in the marble 
delivery schedule to a number of domestic and overseas 
projects in 2017 was caused by a slowdown in the property 
construction in both markets.

Domestic sales decreased 10% in 2017 compared to 2016 
which generated Rp. 229 billion. Export sales decreased 
by 42% compared to 2016 of Rp. 47 billion, due to delayed 
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Rp. 47 milyar, disebabkan tertundanya pembangunan 
proyek terutama di Malaysia yang sedang menghadapi 
ketidakpastian pemilihan umum dan adanya peraturan 
pemerintah tentang pembatasan pembangunan gedung 
mewah di negara tersebut.

Laba Kotor dan Laba Operasi

Pada periode buku yang berakhir pada 31 Desember 2017 
Perusahaan mencatat Laba Kotor 38,3% dari penjualan 
merupakan pencapaian yang cukup baik dibanding tahun 
2016 sebesar 36,5%. Hal ini merupakan keberhasilan 
meneruskan inisiatif manajemen biaya dan menurunkan 
biaya di bagian tambang dan pabrikasi, terutama pada 
pemakaian bahan pembantu dan suku cadang, serta biaya 
bahan pengemas barang jadi dan biaya pengangkutan.

Beban Operasi Perusahaan menurun 11,6% di tahun 2017 
dibandingkan dengan tahun 2016 yaitu dari Rp. 75 milyar 
menjadi Rp. 66 milyar; terutama karena berkurangnya 
biaya pemasangan dan pemolesan serta biaya pengurusan 
dan ekspedisi ekspor yang dipengaruhi oleh tertundanya 
pengiriman marmer ke proyek domestik dan luar negeri. 
Pada akhirnya tahun 2017 Perusahaan berhasil mencatat 
kenaikan laba operasi 10% dari penjualan dibanding tahun 
2016 sebesar 9%.

Laba Tahun Berjalan

Laba tahun berjalan selama tahun 2017 sebesar Rp. 6,9 
milyar menurun dibanding tahun 2016 sebesar Rp. 26,8 
milyar karena adanya keuntungan penjualan aset tetap 
Rp. 9 milyar dan keuntungan selisih kurs Rp. 2 milyar pada 
tahun 2016; serta pengaruh faktor beban bunga dan beban 
keuangan lainnya sebesar Rp. 15 milyar dan kerugian selisih 
kurs sebesar Rp. 1 milyar pada tahun 2017. Keberhasilan 
Perusahaan merestrukturisasi sebagian pinjaman dari 
dolar Amerika menjadi Rupiah telah memberi dampak 
positif pada laba bersih selama tahun 2017.

Penghasilan Komprehensif Lain dan Jumlah 
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Perusahaan mencatat keuntungan pengukuran kembali 
liabilitas imbalan pasti sebesar Rp. 2,1 miliar dan beban 
pajak atas pos yang tidak akan direklasifikasi sebesar Rp. 
0,4 miliar pada tahun 2017. Pendapatan komprehensif lain 
merupakan akun yang mencatat keuntungan atau kerugian 
terkait perubahan asumsi perhitungan liabilitas imbalan 
pasti dan pajak atas pos yang tidak akan direklasifikasi. 
Pada akhirnya, jumlah penghasilan komprehensif tahun 
2017 mencapai Rp. 6,5 milyar.

project construction, mainly in Malaysia because of general 
election uncertainty and goverment regulations regarding 
restrictions on luxury building construction.

Gross Profit and Operating Profit

During the year ending December 31, 2017 the Company 
booked a gross profit of 38.3% against sales which was a 
good achievement compared to 36.5% in 2016. This was a 
reflection of the successful continuing cost management 
initiatives and lowering the cost at the quarry and factory, 
mainly in consumables and spare parts costs, also 
packaging and transportation cost.

The Company’s operating expenses decreased 11.6% in 
2017 compared to 2016 from Rp. 75 billion to Rp. 66 billion; 
primarily due to the decline in installation and polishing 
expenses,handling and export freight costs that were 
affected by the delay in goods delivery to domestic and 
overseas projects. At the end of year 2017, the Company 
recorded an increase in operating profit of 10% from sales, 
compared to 9% in 2016.

Profit for the Year

In 2017 profit for the year declined to Rp. 6.9 billion 
compared to Rp. 26.8 billion in 2016 which arose mainly 
due to the investment profit from the sale of property 
amounting to Rp. 9 billion and gain on foreign exchange Rp. 
2 billion in 2016; also influenced by interest expenses and 
other financial charges amounting to Rp. 15 billion and loss 
on foreign exchange of Rp. 1 billion in 2017. The Company’s 
success in restructuring part of its loan from US dollar to 
Rupiah had a positive impact on the net profit for the year 
2017.

Other Comprehensive Income and Total 
Comprehensive Income for the Year

The Company posted a remeasurement of defined benefit 
liability to the amount of Rp. 2.1 billion and tax charges 
relating to items that will not be reclassified in the amount 
of Rp. 0.4 billion in 2017. Other comprehensive income 
was the account that recorded profit or losses related 
to a change in assumption regarding to the calculation 
of employees’ benefit and tax of items that will not be 
reclassified. As a result, total comprehensive income in 
2017 reached Rp. 6.5 billion.
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TINJAUAN KEUANGAN

Tinjauan dan analisa keuangan berdasarkan Laporan 
Keuangan Perusahaan, yang disajikan sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2017. Laporan keuangan 
ini telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi 
Idris (a member firm of Moore Stephens International Limited) 
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Aset
Aset Perusahaan pada tahun buku yang berakhir 31 
Desember 2017 sebesar Rp. 700 milyar atau naik 13,7% 
dibanding tahun buku 2016 sebesar Rp. 616 milyar. 
Peningkatan aset Perusahaan ini karena kenaikan pada 
aset lancar dari Rp. 331 milyar menjadi Rp. 417 milyar. 
Komposisi aset Perusahaan masih didominasi oleh aset 
lancar sebesar 59,6% dan aset tidak lancar sebesar 40,4% 
dengan penurunan yang relatif kecil dari Rp. 284 milyar 
menjadi Rp. 282 milyar.

Aset Lancar

Aset lancar Perusahaan bertambah 26% dari Rp. 331 
milyar di tahun 2016 menjadi Rp. 417 milyar di tahun 2017. 
Beberapa aspek yang mempengaruhi kenaikan paling 
besar ini, terutama kenaikan pada persediaan, piutang 
usaha, biaya dibayar dimuka, piutang lain-lain.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas di tahun 2017 turun sampai 46,3% 
dari Rp. 6,7 milyar di tahun 2016 menjadi Rp. 3,6 milyar 
dikarenakan banyak realisasi pembayaran operasional 
pada akhir tahun 2017. 

Piutang Usaha 

Piutang usaha akhir tahun 2017 sebesar Rp. 123,8 milyar, 
naik 43,4% dari tahun 2016. Kenaikan yang paling besar 
dikarenakan meningkatnya pengiriman marmer ke beberapa 
proyek komersial pada kuartal keempat tahun 2017. 
Siklus penagihan untuk proyek komersial akan dilakukan 
berdasarkan kemajuan pelaksanaan proyek. Siklus ini 
menciptakan perputaran piutang usaha yang cukup lama 
dibandingkan dengan penerimaan piutang luar negeri.

Persediaan

Tingkat persediaan di tahun 2017 sebesar Rp. 278 
milyar mengalami kenaikan 20,3% dibandingkan dengan 
persediaan di tahun 2016 sebesar Rp. 231 milyar. Rasio 
tingkat perputaran persediaan turut naik dikarenakan 
pembelian impor yang tiba di pabrik pada kuartal keempat 
tahun 2017 untuk proses produksi di awal tahun 2018 
guna memenuhi jadual pengiriman ke beberapa proyek di 
Jakarta. Perusahaan telah mengimplementasikan kontrol 

FINANCIAL REVIEW

The Financial Review and Analysis is based on the Company’s 
Financial Statements, which are presented in accordance with 
the Indonesia Financial Accounting Standards Statements 
(PSAK) for the year ended December 31, 2017. These 
financial statements have been audited by Public Accountant 
Firm Mirawati Sensi Idris (a member firm of Moore Stephens 
International Limited) with an unqualified opinion.

Assets
The Company’s assets for the year ended December 31, 
2017 amounted to Rp. 700 billion or increased by 13.7% 
compared to Rp. 616 billion in 2016. The increase in 
Company’s assets was due to the increment in current 
assets from Rp. 331 billion to Rp. 417 billion. The 
composition of the Company’s assets is still dominated by 
current assets amounted to 59.6% and non current assets 
amounted to 40.4% which shows a relatively small decline 
from Rp. 284 billion to Rp. 282 billion.

Current Assets

Current assets of the Company increased by 26% from 
Rp. 331 billion in 2016 to Rp. 417 billion in 2017. Several 
aspects affecting the increase are mainly the increase in 
inventories, trade accounts receivable, prepaid expenses, 
other receivables.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents in 2017 decreased by 46.3% from 
Rp. 6.7 billion in 2016 to Rp. 3.6 billion due to the realization 
of many operational payments at the end of year 2017. 

Trade Accounts Receivable

Trade accounts receivables at the end of year 2017 was 
Rp. 123.8 billion, an increase of 43.4% from year 2016. The 
increase was mainly due to the increase in marble delivery 
to several commercial projects in the fourth quarter of 2017. 
The receivable cycle to commercial projects is collected 
based on the progress of the project. This commercial 
project cycle is longer compared to overseas receivable.

Inventories

The inventory level in 2017 amounted to Rp. 278 billion, 
an increase of 20.3% compared to 2016 which was Rp. 
231 billion. The inventory turnover ratio increased due to 
the purchase of imported materials which arrived at the 
factory in the fourth quarter of 2017. The materials will be 
due for production process at the beginning of year 2018 to 
meet the delivery schedule to several projects in Jakarta. 
The Company has implemented a stringent control of raw 
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yang ketat atas pembelian bahan baku berdasarkan 
kemajuan pelaksanaan dan jadwal proyek.

Aset Lancar Lain-lain 

Nilai aset lancar lain-lain meningkat di tahun 2017 menjadi 
Rp. 5,7 milyar dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 
Rp. 2,5 milyar, terutama karena kenaikan uang muka 
kepada pemasok dan biaya sewa dibayar dimuka.

Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar di tahun 2017 sebesar Rp. 282 milyar dan 
Rp. 284 milyar di tahun 2016. Aset tidak lancar berkurang 
terutama disebabkan menurunnya aset pajak tangguhan, 
aset tetap dan biaya ditangguhkan.

Aset Pajak Tangguhan

Penurunan aset pajak tangguhan di tahun 2017 sebesar 
Rp. 4,8 milyar dibanding tahun 2016 yang berasal dari 
berkurangnya beban penyusutan dan amortisasi aset tetap 
serta sewa pembiayaan.

Aset Tetap

Aset tetap di tahun 2017 menurun 3,4% dari Rp. 224 
milyar di tahun 2016, menjadi Rp. 217 milyar, didominasi 
depresiasi aktiva tetap sebesar Rp 8,8 milyar. Pada tahun 
2017 Perusahaan memperoleh mesin pabrik, kendaraan 
dan peralatan kantor sebesar Rp. 1,1 milyar dari kas 
internal dan melalui kontrak sewa beli.

Aset Pengampunan Pajak

Perusahaan telah mengikuti program pengampunan pajak, 
pada tanggal 19 Agustus 2016, Perusahaan menyampaikan 
Surat Pernyataan Harta untuk pengampunan pajak ke 
kantor pajak. Aset pengampunan pajak yang tercantum 
dalam Surat Keterangan Pengampunan Pajak berupa 
tanah sebesar Rp. 5,4 milyar.

Pada tanggal 8 September 2016, Perusahaan telah 
menerima Surat Keterangan Pengampunan Pajak dari 
Menteri Keuangan dengan No. 05400000022 sebagai bukti 
pemberian pengampunan pajak.

Biaya Ditangguhkan

Biaya ditangguhkan sebesar Rp. 9 milyar sehubungan 
izin lokasi tambang di Jawa Barat dan diamortisasi setiap 
tahun sesuai dengan izin lokasi.

Aset Tidak Lancar Lainnya

Aset tidak lancar lainnya di tahun 2017 sebesar Rp. 11,4 
milyar mengalami kenaikan 157% dari Rp. 4,4 milyar di 
tahun 2016, di mana 39% merupakan taksiran tagihan 
pajak tahun 2017.

material purchase in accordance to project schedules and 
progress.

Other Current Assets 

The value of other current assets increased in 2017 to Rp. 
5.7 billion as compared to Rp. 2.5 billion in 2016, due mainly 
to the increment in advances to suppliers and prepaid rent.

Non-Current Assets 

Non-current assets in 2017 amounted to Rp. 282 billion 
compared to Rp. 284 billion in 2016. The decrease was 
mainly due to the decline of deferred tax assets, fixed 
assets and deferred charges.

Deferred Tax Assets

The decrease of deferred tax assets in 2017 amounted 
to Rp. 4.8 billion compared to 2016 which resulted from 
reduced depreciation expenses, amortization of fixed 
assets and lease.

Fixed Assets

Fixed assets in 2017 decreased by 3.4% from Rp. 224 billion 
in 2016 to Rp. 217 billion, dominated by depreciation of fixed 
assets amounting to Rp 8.8 billion. In 2017 the Company 
acquired Rp. 1.1 billion of factory machineries, vehicles and 
office fixtures by internal cash and through leasing activity.

Tax Amnesty Assets

The Company had filed for tax amnesty program on August 
19, 2016, by submitting a Letter of Assets Declaration for 
Tax Amnesty to the tax office. The asset declared in the 
Company’s Letter of Tax Amnesty Annotation consisted of 
Land amounting to Rp. 5.4 billion.

On September 8, 2016, the Company received a Letter 
of Tax Amnesty Annotation from Minister of Finance No. 
05400000022 granting the tax amnesty.

Deferred Charges

Deferred charges of Rp. 9 billion were related to the cost of 
permits for quarry sites located in West Java, amortized in 
accordance to location licence issued each year.

Other Non-Current Assets

Other non-current assets in 2017 amounting to Rp. 11.4 
billion increased by 157% from Rp. 4.4 billion in 2016, of 
which 39% was estimated as claim for tax refund in 2017.
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Aset Tetap yang tidak digunakan dalam Operasi

Aset tetap Rp. 34,5 milyar merupakan aset yang tidak 
digunakan dalam operasi pabrik Bandung yang sudah 
tutup sejak tahun 2005.

Liabilitas
Jumlah liabilitas Perusahaan dalam tahun 2017 mengalami 
kenaikan 25,9% dari Rp. 301 milyar di tahun 2016 menjadi 
Rp. 379 milyar di tahun 2017. Salah satu komponen 
terbesar adalah utang bank jangka pendek.

Liabilitas Lancar

Liabilitas lancar bertambah 26% dari Rp. 175 milyar pada 
tahun 2016 menjadi Rp 221 milyar pada tahun 2017 yang 
merupakan perubahan kenaikan dan penurunan yang cukup 
besar mulai dari penurunan 22% sampai kenaikan 158%.

Utang Bank Jangka Pendek

Utang bank jangka pendek di tahun 2016 sebesar Rp. 
51,4 milyar menjadi Rp. 133,3 milyar di tahun 2017. Pada 
bulan Agustus 2017 terjadi pengalihan fasilitas kredit 
untuk pembiayaan yang berhubungan dengan impor 
produk marmer dan modal kerja dari PT Bank Mandiri Tbk 
kepada Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (Indonesia 
Eximbank). Selain ini, Perusahaan juga memperoleh 
pinjaman modal kerja dari PT. Bank Victoria International 
Tbk sejak tahun 2015. Penambahan utang bank digunakan 
untuk modal kerja seperti persediaan dan piutang usaha.

Utang Usaha

Utang usaha menurun 22% menjadi Rp. 34,2 milyar di 
tahun 2017 dari Rp. 43,8 milyar di tahun 2016. Penurunan 
terutama mencerminkan pembayaran atas pembelian 
impor untuk produk pelapis permukaan ternama dan 
pemasok bahan pembantu.

Utang kepada Pihak Berelasi

Utang kepada pihak berelasi merupakan pinjaman kepada 
Investspring Limited, pada tanggal 31 Desember 2016 
sebesar Rp. 23,624 milyar. Pada tahun 2017 saldo utang ini 
menjadi nihil karena telah direklasifikasi ke utang jangka 
panjang sesuai dengan perpanjangan fasilitas pinjaman 
yang akan jatuh tempo pada tanggal 20 Januari 2021.

Utang Lain-lain – Pihak Ketiga

Merupakan utang jangka pendek sebesar Rp 4,5 milyar 
dan utang jangka panjang Rp. 14,3 milyar pada tahun 2017 
terutama pinjaman kepada In-come Holding sebesar Rp. 
12 milyar.

Property, Plant and Equipment not used in Operation

Fixed assets of Rp. 34.5 billion represents the assets that 
are not used in operation of the factory in Bandung which 
has ceased operations since 2005.

Liabilities
The Company’s total liabilities in 2017 increased by 25.9% 
from Rp. 301 billion in 2016 to Rp. 379 billion in 2017. One of 
the largest component was short term bank loans.

Current Liabilities 

Current liabilities increased by 26% from Rp. 175 billion in 
2016 to Rp 221 billion in 2017 which was a considerable 
change of increase and decrease from a decrease of 22% 
to an increase of 158%.

Short Term Bank Loans

Short term bank loans in 2016 increased from Rp. 51.4 
billion to Rp. 133.3 billion in 2017. In Agust 2017, all 
credit facilities for financing importation of marble and 
general working capital were transferred to Lembaga 
Pembiayaan Ekspor Indonesia (Indonesia Eximbank) from 
PT Bank Mandiri Tbk. Additionally, the Company obtained 
a credit facility for working capital from PT. Bank Victoria 
International Tbk since 2015. The increment of bank loans 
is utilised for working capital such as funding for inventory 
and trade accounts receivable.

Trade Accounts Payable

Trade accounts payable declined by 22% to Rp. 34.2 billion 
in 2017 from Rp. 43.8 billion in 2016. The reduction mainly 
reflects payments for imports of branded surfaces products 
and payment to suppliers of consumable material.

Loan from Related Parties

Loan from related parties represents the loan from 
Investspring Limited, as of Desember 31, 2016 amounting 
to Rp. 23.624 billion. In 2017 the outstanding loan was nil 
because of reclassification to long term loan in accordance 
with the renewal of loan facility with a due date on January 
20, 2021.

Other Payables – Third Parties

This represents the current liabilities amounting to Rp 
4.5 billion and long term liabilities  Rp. 14.3 billion in 2017 
which were mainly liabilities to In-come Holding amounting 
to Rp. 12 billion.
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Uang Muka Diterima – Pihak Ketiga

Pada tanggal 31 Desember 2017, Perusahaan mempunyai 
uang muka diterima sebesar Rp. 31 milyar. Merupakan 
uang muka dari pelanggan atas penjualan berdasarkan 
pesanan pelanggan.

Liabilitas Tidak Lancar

Liabilitas tidak lancar di tahun 2017 sebesar Rp. 158 milyar, 
bertambah Rp. 32 milyar atau 25,3% dari Rp. 126 milyar di 
tahun 2016. Kenaikan disebabkan oleh reklasifikasi utang 
jangka pendek kepada pihak berelasi menjadi utang jangka 
panjang kepada pihak berelasi.

Utang Jangka Panjang kepada Pihak Berelasi

Utang jangka panjang kepada pihak berelasi merupakan 
utang kepada Parallax Partners XIII Ltd (Parallax) yang 
tidak mengalami perubahan dari tahun 2016 yaitu sebesar 
Rp. 89,5 milyar dan tambahan reklasifikasi dari utang 
jangka pendek Investspring Limited Rp. 18,9 milyar pada 
akhir tahun 2017. 

Liabilitas Jangka Panjang Lain-lain

Liabilitas jangka panjang lain-lain meliputi liabilitas sewa 
pembiayaan – setelah dikurangi bagian yang akan jatuh 
tempo dalam waktu satu tahun sebesar Rp. 2 milyar dan 
liabilitas imbalan kerja jangka panjang sebesar Rp. 33 
milyar yang dihitung sesuai dengan peraturan tenaga kerja.

Ekuitas

Struktur permodalan Citatah terdiri dari modal saham Rp. 
459 milyar, tambahan modal disetor Rp. 78 milyar, selisih 
revaluasi tanah Rp. 202 milyar dan defisit Rp. 417 milyar.

Selisih revaluasi tanah merupakan selisih nilai wajar aset 
dengan nilai tercatat dari tanah sebesar Rp. 202 milyar. 
Angka ini dari pendapatan lain-lain komprehensif dan 
ditempatkan dalam klasifikasi ekuitas.

Defisit sebesar Rp. 417 milyar berasal dari kerugian besar 
selisih kurs utang Perusahaan dalam denominasi dolar 
Amerika yang terjadi selama krisis keuangan Asia pada 
tahun 1997.

Selama tahun 2017, jumlah ekuitas Perusahaan meningkat 
menjadi Rp. 321 milyar dibandingkan tahun 2016 Rp. 315 
milyar adalah kontribusi dari laba bersih.

Rasio utang bersih terhadap ekuitas pada akhir tahun 
2017 sebesar 118% yang dipertimbangkan cukup untuk 
mendukung operasional Perusahaan.

Advanced Received – Third Parties

As of Desember 31, 2017, the Company has an advanced 
received amount of Rp. 31 billion. This represents down 
payments received from customers for their sales order.

Non-Current Liabilities

Non-current liabilities in 2017 amounted to Rp. 158 billion, 
an increase of Rp. 32 billion or 25.3% from Rp. 126 billion in 
2016. The increase was due to the reclassification of short 
term loans from related parties to long term loans from 
related parties.

Long-term Loans from Related Parties

Long term loans from related parties represents a loan to 
Parallax Partners XIII Ltd (Parallax) with no changes as 
from 2016 amounting to Rp. 89.5 billion and reclassification 
from short term loan from Investspring Limited amounting 
to Rp. 18.9 billion at the end of year 2017. 

Other Non-Current Liabilities

Other long term liabilities include lease liabillities – net 
current portion amounting to Rp. 2 billion and employee 
benefits liability amounting to Rp. 33 billion as computed in 
accordance to the labor laws.

Equity
The capital structure of Citatah consists of the capital stock 
of Rp. 459 billion, additional paid-in capital of Rp. 78 billion, 
revaluation increment in value of land Rp. 202 billion and a 
deficit of Rp. 417 billion.

Revaluation increment in value of land constitutes the 
difference between the fair value and carrying amount of 
land amounting to Rp. 202 billion. It was derived from other 
comprehensive income and shown under equity section.

The deficit of Rp. 417 billion arose from the massive 
exchange losses on the Company’s US dollar denominated 
loans during the 1997 Asian financial crisis.

During 2017, the Company’s total equity increased to Rp. 
321 billion as compared to Rp. 315 billion in 2015 due to the 
contribution of net profit. 

The ratio of net debt to equity ratio as of the year ended 
2017 is 118% which is considered to be sufficient to support 
its business.
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Manajemen berpendapat bahwa kenaikan jumlah 
aset dan liabilitas masih dalam batas kewajaran 
sebagai konsekuensi dari bisnis Perusahaan di sektor 
pertambangan dan properti.

Arus Kas
Penerimaan kas yang diperoleh dari penjualan di tahun 
2017 adalah Rp. 202 milyar dibandingkan tahun 2016 
sebesar Rp. 254 milyar. Kas bersih yang digunakan untuk 
operasi sebesar Rp. 61 milyar. Sesudah dikurangi biaya 
operasi, pembayaran bunga dan pajak penghasilan, 
Perusahaan mencatat posisi kas bersih negatif dari 
operasi di tahun 2017 Rp. 79 milyar dibanding tahun 2016 
Rp. 8,4 milyar. Dengan perolehan mesin dan aset lainnya, 
jumlah kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
ini Rp. 1,2 milyar.

Perusahaan menerima dana dari utang bank jangka 
pendek Rp. 331 milyar yang sebagian besar digunakan 
untuk mendanai impor bahan-bahan serta keperluan 
modal kerja. Perusahaan melakukan pembayaran kembali 
atas utang bank jangka pendek dan pendanaan pasca-
impor, liabilitas sewa pembiayaan, masing-masing sebesar 
Rp. 250 milyar dan Rp. 2 milyar; serta penerimaan utang 
lain-lain sebesar Rp 2 milyar. Kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan Rp. 77 milyar. Posisi kas bersih 
Perusahaan pada akhir tahun 2017 sebesar Rp. 3,6 milyar 
dibanding tahun 2016 Rp. 6,7 milyar.

Analisa Rasio
Likuiditas rasio Perusahaan tidak mengalami perubahan 
baik di tahun 2017 dan 2016, tetap pada angka 189%. Nilai 
rasio lancar yang melebih 100% menunjukkan bahwa 
Perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar utang.

Kemampuan Perusahaan untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya tercermin dalam rasio utang terhadap aset 
maupun rasio utang terhadap ekuitas. Rasio solvabilitas 
Perusahaan di tahun 2017 mengalami kenaikan dibanding 
tahun 2016. Rasio liabilitas terhadap ekuitas di tahun 2017 
sebesar 118% dibanding tahun 2016 sebesar 96% dan 
rasio liabilitas terhadap aset di tahun 2017 sebesar 54% 
dibanding tahun 2016 sebesar 49%. 

Manajemen berkeyakinan bahwa kenaikan utang di 
atas merupakan konsekuensi dari pesanan proyek yang 
memerlukan barang-barang impor dan oleh karenanya 
Perusahaan tetap memiliki kemampuan untuk memenuhi 
kewajibannya.

Kemampuan Membayar Utang
Kemampuan Perusahaan membayar utang jangka pendek 

The Management believes that the increase in total assets 
and liabilities are still within the limits of fairness as 
consequence of the Company’s business nature in property 
and mining sector.

Cash Flow
Cash Receipts from sales in 2017 was Rp. 202 billion as 
compared to Rp. 254 billion in 2016. The net cash used in 
operation is Rp. 61 billion. After deducting the operating 
expenses, interest payments and income taxes payments, 
the Company recorded a negative net cash position from 
operations in 2017 of Rp. 79 billion as compared to Rp. 8.4 
billion in 2016. With the acquisition of machineries and 
other assets, net cash used in investing activities was Rp. 
1.2 billion.

The Company received proceeds from short term bank 
loans of Rp. 331 billion mainly for the financing in imported 
materials and short term working capital requirement. The 
Company made a repayment of its short term bank loans 
and post import financing, lease liabilities amounting to Rp. 
250 billion and Rp. 2 billion respectively; and received other 
payables amounting to Rp 2 billion. The net cash provided 
by financing activities was Rp. 77 billion. The Company’s 
net cash position at the year end of 2017 was Rp. 3.6 billion 
as compared to Rp. 6.7 billion in 2016.

Ratio Analysis
The Company’s liquidity ratio did not experience any 
changes in 2017 as well as in 2016, which is still at 189%. 
The current ratio of more than 100% indicated that the 
Company has an ability to pay its debt.

The Company’s ability to fullfill all of its obligations was 
reflected in its loan to asset ratio and to equity ratio. The 
Company’s solvency ratio in 2017 improved as compared 
to 2016. Liabilites to equity ratio as of 2017 was 118% as 
compared to 96% in 2016 and the liabilities to assets ratio 
in 2017 was 54% as compared to 49% in 2016. 

The Management believes that the increase of loans was a 
consequence from project orders using imported material 
and that the Company still has the ability to fullfill its 
obligations.

Debt Servicing
The Company’s ability to pay short term loans was reflected 
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tercermin dalam rasio lancar (current ratio) yang berada 
pada posisi 189% di tahun 2017 sedangkan rasio cepat (quick 
ratio) sebesar 63% dikarenakan Perusahaan mempunyai 
persediaan yang cukup besar untuk memenuhi proses 
produksi atas pengiriman marmer sepanjang tahun 2018.

Rasio utang ini menunjukkan likuiditas Perusahaan yang 
mampu membayar utang jangka pendek.

Ketertagihan Piutang Usaha
Rasio ketertagihan piutang usaha di tahun 2017 mengalami 
perubahan menjadi 191 hari dari 113 hari di tahun 2016.

Rasio ketertagihan dan perputaran piutang usaha 
masih dalam siklus bisnis normal di mana mayoritas 
penjualan berasal dari segmen proyek yang termasuk 
proses pemasangan di lokasi bangunan. Pada tanggal 
31 Desember 2017, penilaian Manajemen mengenai 
kolektibilitas piutang usaha masih positif dan cadangan 
untuk kerugian nilai cukup untuk menutup setiap kerugian 
yang mungkin terjadi dari akun yang tidak tertagih.
 
Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat risiko 
terkonsentrasi secara signifikan atas piutang usaha.

Investasi Modal
Dalam tahun 2017, Perusahaan menginvestasikan Rp. 
1,1 milyar untuk mesin pabrik, kendaraan dan peralatan 
kantor. Pembelian barang modal ini didanai dari internal 
kas sebesar Rp. 0,7 milyar dan sisanya melalui kontrak 
sewa beli.

Pembagian Dividen
Menurut Undang-Undang Indonesia dan Anggaran Dasar 
Perusahaan, sebagian dari laba bersih Perusahaan 
dapat dibagikan kepada para pemegang saham sesudah 
pengalokasian dana-dana cadangan. Pembagian dividen 
final setiap tahunnya harus direkomendasikan oleh Direksi 
serta mendapat persetujuan dari para pemegang saham 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

in its current ratio of 189% in 2017 and a quick ratio of 
63% was due to the large volume of inventory to fullfill the 
production process for delivery during year 2018.

This debt ratio shows the liquidity of the Company to be 
able to pay short term loan.

Collectability of Accounst Receivable
The accounts receivable turnover ratio in 2017 declined to 
191 days from 113 days in 2016.

The ratio is still within the normal business cycle as 
the Company’s majority revenue is derived from the 
project segment which includes the installation process 
in construction sites. As of Desember 31, 2017, the 
Management’s evaluation of the collectability of its trade 
accounts receivables was positive and that the allowance 
for value loss is adequate to cover any possible losses from 
uncollectible accounts.

The Management believes that there are no significant 
concentrations of credit risk in trade accounts receivables.

Capital Investment
In 2017, the Company invested Rp. 1.1 billion in factory 
machineries, vehicles and office fixtures. These capital 
purchases were acquired through internal cash of Rp. 0.7 
billion and the balance through lease contracts.

Dividend Distribution
Under Indonesia’s Law and the Company’s Articles of 
Association, a portion of the Company net profit can be 
distributed to the shareholders after the allocation of 
reserve funds. The disbursement of a final dividend each 
year is subject to the recommendation of the Board of 
Directors and the approval of the Shareholders at the 
Annual General Shareholders Meeting.
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Akan tetapi, seperti ditentukan oleh undang-undang, 
dividen hanya dapat dibagikan kalau Perusahaan 
mempunyai neraca keuntungan yang positif. Karena 
Perusahaan masih menanggung defisit, dividen belum 
dibagikan dalam dua tahun terakhir.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN 
REALISASI
Pada setiap awal tahun, Perusahaan menetapkan target 
yang hendak dicapai selama satu tahun. Namun demikian, 
dalam perjalanannya Perusahaan melakukan peninjauan 
kembali atas target yang ditetapkan disesuaikan dengan 
perkembangan kondisi internal dan eksternal Perusahaan.

Proyeksi penjualan Perusahaan untuk tahun 2017 
ditargetkan sebesar Rp. 241 milyar atau lebih besar 3% 
dibandingkan dengan realisasi penjualan Rp. 233 milyar. 

Secara umum Perusahaan belum berhasil mencapai 
target yang ditetapkan karena adanya beberapa proyek 
yang ditunda pengiriman dalam tahun 2017 sejalan 
dengan perlambatan sektor properti di Indonesia dan 
perekonomian global yang relatif lemah.

INFORMASI MATERIAL SETELAH TANGGAL 
PELAPORAN
Perusahaan tidak mempunyai transaksi material dalam 
tahun 2017.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN
Selama tahun 2017 tidak terdapat perubahan perundang-
undangan yang berpengaruh signifikan terhadap 
Perusahaan dan dampak terhadap laporan Keuangan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Perusahaan telah menerapkan amandemen Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) baru, namun tidak 
mengakibatkan perubahan substansial terhadap kebijakan 
akuntansi perusahaan dan tidak memiliki dampak 
signifikan terhadap laporan keuangan tahun 2017, yang 
terdiri dari PSAK No. 1, Penyajian Laporan Keuangan: 
Prakarsa Pengungkapan; PSAK No. 24, Imbalan Kerja; 
PSAK No. 60, Instrumen Keuangan : Pengungkapan; ISAK 
No. 31, Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK 13: Properti 
Investasi; ISAK No. 32, Definisi dan Hierarki Standar 
Akuntansi Keuangan.

However, as stipulated by law, a dividend can only be 
distributed if the Company possesses a positive profit 
balance. As the Company still runs a deficit, a dividend has 
not been distributed for the past two years.

COMPARISON BETWEEN TARGET AND 
REALIZATION
At the beginning of year, the Company sets the target to 
achieve in one year. However, during the course of the 
year the Company revised the target in accordance with 
the developments of the Company’s internal and external 
condition.

The Company’s projected revenue for the year 2017 was 
targeted to be 3% higher or amounting to Rp. 241 billion as 
compared to sales realization of Rp. 233 billion. 

Generally the Company did not succeed in achieving the set 
target due to rescheduling of deliveries to some projects 
in 2017, in line with the slow down of property sector in 
Indonesia and the relative weakness of the global economy.

MATERIAL INFORMATION AFTER THE 
REPORTING PERIOD
The Company did not undertake any material transactions 
in 2017.

CHANGES IN LEGISLATION

During year 2017 there was no change in legislation that 
affected the Company or had an impact on the financial 
statements.

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES
The Company has adopted the following amended 
Statements of Financial Accounting Standards (PSAKs) 
and new Interpretations of Financial Accounting Standards 
(ISAKs), which did not result in substantial changes to the 
Company’s accouting policies and had no material effect 
on the financial statements 2017, consist of PSAK No. 1, 
Presentation of Financial Statements : Disclosure Initiative; 
PSAK No. 24, Employee Benefits; PSAK No. 60, Financial 
Instruments : Disclosures; ISAK No. 31, Interpretation 
of Framework of PSAK 13: Investment Properties; ISAK 
No. 32, Definition and Hierarchy of Financial Accounting 
Standards.
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Prinsip Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Principles

Transparansi

Akuntabilitas

Tanggung Jawab

Independensi

Kewajaran 

Transparency

Accountability

Responsibility

Independency

Fairness 

Kerangka kerja prinsip tata kelola Perseroan berlandaskan 
pada prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung 
jawab, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan.

Perseroan senantiasa menyediakan informasi yang 
material dan relevan dengan cara yang mudah diakses 
dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perseroan juga 
senantiasa mengungkapkan hal-hal yang disyaratkan oleh 
peraturan perundang-undangan dan yang penting bagi 
para pemangku kepentingan.

Perseroan bertanggungjawab atas kinerjanya secara 
transparan dan wajar melalui pengelolaan perusahaan 
secara benar sesuai dengan kepentingan perusahaan 
dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lain.

Perseroan mematuhi peraturan perundang-undangan 
serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat 
dan lingkungan sehingga kesinambungan usaha dalam 
jangka panjang dapat terpelihara.

Perseroan dikelola secara independen sehingga masing-
masing organ Perseroan tidak saling mendominasi dan 
tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun.

Perseroan selalu membuka akses terhadap informasi dan 
memberikan kesempatan kepada pemangku kepentingan 
untuk memberikan saran dan menyampaikan pendapat 
bagi kepentingan Perseroan. 

The Company’s corporate governance framework is 
based on the principles of transparency, accountability, 
responsibility, independency as well as fairness.

The Company continues to provide material and relevant 
information that is easily accessible and understood by 
stakeholders. The Company also continues to disclose 
relevant information as required related to laws, regulations 
and other important information for the stakeholders.

The Company is accountable for its performance in a 
transparent and fair manner through proper management 
of the Company, in accordance with the interests of the 
Company, shareholders and other stakeholders.

The Company complies with laws and regulations and fulfills 
its responsibility towards society and the environment so 
that the sustainability of the business can be maintained in 
the long term.

The Company is managed independently, with no unit 
dominating one another and free of intervention from other 
parties.

The Company provides open access to information and 
gives stakeholders the opportunity to provide input and 
opinions to the Company. 
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Tujuan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Dasar Hukum Penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Purpose of Good Corporate Governance

Legal Basis for Good Corporate Governance 

Perseroan menyadari pentingnya tata kelola perusahaan 
yang baik untuk menjaga keberlangsungan bisnis 
Perseroan dalam jangka panjang dan memaksimalkan 
nilai-nilai yang ada di Perseroan untuk dapat mencapai visi 
dan misi Perseroan. 

Dalam menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, 
Perseroan berpedoman pada: 
1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas;
2. Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal;
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/

POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka;

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/ 
2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka;

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/ 
2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 
dan Perusahaan Publik;

6. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 30/
SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan 
Tahunan Emiten dan Perusahaan Publik;

7. Pedoman Umum Tata Kelola Perusahaan yang 
dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance.

In implementing good corporate governance, the Company 
is guided by:
1. Law of the Republic of Indonesia No. 40 of 2007 

regarding Limited Liability Companies;
2. Law of the Republic of Indonesia No. 8 of 1995 on the 

Capital Market;
3. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 21/

POJK.04/2015 on Corporate Governance 
Implementation Guidelines;

4. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 32/
POJK.04/2014 on the Planning and Organization of 
Public Company General Meeting of Shareholders;

5. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 33/
POJK.04/2014 on the Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies;

6. Otoritas Jasa Keuangan Circular Letter No. 30/
SEOJK.04/2016 on the Form and Contents of Annual 
Reports Filed by Issuers or Public Companies;

7. Indonesia’s GCG Guidelines issued by the National 
Governance Policy Committee.

The Company recognizes the importance of good corporate 
governance to maintain the Company’s long-term business 
and maximize the Company’s values to achieve its vision 
and mission.
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Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Struktur Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Implementation of Good Corporate Governance

Structure of Good Corporate Governance

Penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik dalam Perseroan berlandaskan pada komitmen 
untuk menciptakan Perseroan yang transparan dan 
terpercaya melalui manajemen bisnis yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Penerapan tata kelola perusahaan 
yang baik akan meningkatkan kepercayaan serta nilai bagi 
pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik 
yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku serta best practice, Perseroan telah melaksanakan 
beberapa kebijakan yaitu:
1. Anggaran Dasar Perseroan;
2. Pedoman Direksi dan Dewan Komisaris;
3. Piagam Komite Audit;
4. Piagam Audit Internal;
5. Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi;
6. Kebijakan Manajemen Risiko;
7. Whistle Blowing System;
8. Kode Etik dan Kebijakan Anti Korupsi.

Perseroan masih terus berupaya untuk memperbaiki 
kerangka tata kelola perusahaan dalam rangka 
memperkuat implementasi tata kelola perusahaan sesuai 
dengan perkembangan praktik terbaik Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan, Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ perusahaan 
tertinggi di dalam Perusahaan dimana Dewan Komisaris 
dan Direksi bertanggung jawab kepada RUPS. 

Dalam menjalankan tata kelola perusahaan, Dewan 
Komisaris melakukan fungsi pengawasannya 
dibantu oleh Komite Audit dan Komite Nominasi dan 
Remunerasi. Sedangkan Direksi dalam melakukan fungsi 
pengelolaannya dibantu oleh Unit Audit Internal, dan 
Sekretaris Perseroan.

The good corporate governance principles in the 
Company’s organization are based on the Company’s 
commitment to create a transparent and reliable Company 
with an accountable management. The implementation of 
good corporate governance will strengthen the trust and 
enhance value for shareholders and other stakeholders.

In implementing good corporate governance following 
the prevailing laws and best practices, the Company has 
applied several policies, i.e.:
1. Articles of Association;
2. Board of Directors and Board of Commissioners 

Guidelines;
3. Audit Committee Charter;
4. Internal Audit Charter;
5. Nomination and Remuneration Committee Charter;
6. Risk Management Policy;
7. Whistle Blowing System;
8. Code of Conducts and Anti-Corruption Policy.

In conducting corporate governance, the Company is still 
working to improve the corporate governance framework 
to strengthen the implementation of corporate governance 
under the development of Indonesia best practices. 

Based on Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies 
and the Company’s Articles of Association, the General 
Meeting of Shareholders (GMS) is the highest level of 
corporate organization in the Company where the Board of 
Commissioners and the Board of Directors are responsible 
to the GMS.

In implementing corporate governance, the Board of 
Commissioners performs its supervisory functions assisted by 
the Audit Committee and the Nomination and Remuneration 
Committee. Meanwhile, the Board of Directors in implementing 
its management functions is supported by the Internal Audit 
Unit, and the Corporate Secretary.

Rapat Umum Pemegang Saham
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Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Struktur Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Perseroan 
memiliki wewenang yang tidak diberikan kepada Dewan 
Komisaris dan Direksi, dengan batasan yang ditentukan 
dalam peraturan perundang-undangan dan/atau Anggaran 
Dasar Perseroan.

The General Meeting of Shareholders (GMS) has the 
authority that is not granted to the Board of Directors and 
the Board of Commissioners, within the limits prescribed 
in the laws and regulations and/or the Company’s Articles 
of Associations.

Pemegang Saham
Shareholders

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

Komite Audit
Audit Committee

Audit Internal
Internal Audit

Direksi
Board of Directors

Wewenang RUPS The Authority of GMS
Wewenang tersebut mencakup pengambilan keputusan 
terhadap hal-hal sebagai berikut:

laporan Dewan Komisaris dan laporan keuangan 
Perseroan;

Komisaris dan Direksi serta penetapan remunerasi 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi;

melebihi nilai tertentu dan/atau transaksi yang 
mengandung benturan kepentingan tertentu.

The authority includes decision making in regards to the 
following matters:

of Commissioners report and the Company’s financial 
statements;

of Commissioners and the Board of Directors as well 
as determining the remuneration of members of the 
Board of Directors and the Board of Commissioners;

certain limits and/or conflict of interest transactions. 
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Tata Cara dan Mekanisme RUPS

RUPS Tahunan 2017

Procedure and Mechanism of GMS

2017 Annual GMS

RUPS Perseroan terdiri dari RUPS Tahunan dan RUPS 
Luar Biasa. RUPS Tahunan wajib diselenggarakan setiap 
tahun, paling lambat 6 (enam) bulan setelah ditutupnya 
tahun buku, sedangkan RUPS Luar Biasa dapat diadakan 
sewaktu- waktu berdasarkan kebutuhan Perseroan.

Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
pemegang saham secara sendiri atau bersama-sama yang 
mewakili sekurang-kurangnya 1/10 dari jumlah seluruh 
saham Perseroan atau Dewan Komisaris dapat meminta 
Direksi untuk memanggil dan menyelenggarakan RUPS 
Luar Biasa. Permintaan tersebut harus disampaikan secara 
tertulis kepada Direksi Perseroan dengan menyebutkan 
hal-hal yang ingin dibicarakan disertai alasannya dan 
memenuhi ketentuan-ketentuan lain sebagaimana 
disyaratkan dalam Anggaran Dasar Perseroan.

Secara umum, RUPS Perseroan dapat dilangsungkan 
apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili 
lebih dari setengah bagian dari jumlah seluruh saham 
yang dikeluarkan oleh Perseroan. Semua keputusan RUPS 
diusahakan untuk diambil berdasarkan musyawarah untuk 
mufakat. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil 
berdasarkan suara setuju lebih dari 50% bagian dari 
seluruh saham dengan hak suara yang hadir dalam RUPS.

Persyaratan kuorum dan pemungutan suara RUPS 
yang berbeda dan lebih tinggi berlaku dalam hal RUPS 
mengambil keputusan untuk menyetujui hal-hal tertentu, 
seperti penggabungan dan/atau peleburan Perseroan. 
Ketentuan mengenai hal-hal terkait RUPS diatur dalam 
Anggaran Dasar Perseroan. 

Pada tahun 2017, Perseroan menyelenggarakan 1 (satu) 
kali RUPS, yakni RUPS Tahunan pada tanggal 12 Juni 
2017, dengan tingkat kehadiran pemegang saham sebesar 
73,79% dan dihadiri oleh Dewan Komisaris  dan Direksi 
sebagai berikut:

Komisaris Utama : Bapak Arif Sianto
Komisaris Independen : Bapak Gregory Nanan Aswin
Komisaris Independen : Bapak Drs. Eddy Gunawan

Direktur Utama : Bapak Taufik Johannes
Direktur : Ibu Tiffany Johanes
Direktur  : Ibu Denise Johanes
Direktur Independen : Bapak Rumpoko Adi

The Company’s GMS is made up of the Annual GMS and 
Extraordinary GMS. The Annual GMS must be held every 
year no later than 6 (six) months after the closing of the 
Company’s fiscal year. The Extraordinary GMS may be held 
at any time, as the Company deems necessary. 

Pursuant to the Financial Services Authority (OJK) 
regulations, the Board of Commissioners or a single 
shareholder or shareholders jointly holding at least 1/10 
of the total shares of the Company may request the Board 
of Directors to call and convene an Extraordinary GMS. The 
request must be made in writing, setting out details of the 
matters to be discussed as well as the reasons thereof, and 
must comply with other provisions stipulated within the 
Articles of Association. 

In general, the Company’s GMS can be held if it is attended 
by shareholders that represent more than half of the total 
shares issued by the Company. The GMS seeks to arrive 
at a decision based on a consensus. In the event that a 
decision cannot be reached through a consensus, decisions 
will be taken based on affirmative vote of more than 50% of 
the shares with voting rights represented at the GMS. 

A different and more rigorous quorum and voting 
requirement applies in the event that the GMS aims to 
make decisions on certain important matters, such as 
approving a merger and/or consolidation of the Company. 
Provisions regarding matters pertaining to the GMS are set 
out in the Company’s Articles of Association.
 

In 2017, the Company held 1 (one) GMS which was the 
Annual GMS held on 12 June 2017, with a level of attendance 
at 73.79% and attended by the Board of Commissioners 
and the Board of Directors as follows:

President Commissioner : Mr. Arif Sianto
Independent Commissioner : Mr. Gregory Nanan Aswin
Independent Commissioner : Mr. Drs. Eddy Gunawan

President Director  : Mr. Taufik Johannes
Director : Mrs. Tiffany Johanes
Director  : Mrs. Denise Johanes
Independent Director : Mr. Rumpoko Adi

Keterangan:
Bapak Eugene Cho Park selaku Komisaris Perseroan berhalangan hadir 
dikarenakan menghadiri acara penting yang tidak dapat diwakilkan.

Note:
Mr. Eugene Cho Park as Commissioner of the Company was unable to 
attend due to another engagement which he was unable to delegate to 
someone else.
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Keputusan RUPS Tahunan secara lengkap telah 
dipublikasikan pada surat kabar Harian Ekonomi Neraca 
tanggal 13 Juni 2017 sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mematuhi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/
SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan 
Emiten dan Perusahaan Publik, berikut adalah keputusan 
dan realisasi RUPST tahun 2017:

The Annual GMS’ resolutions were published in the Harian 
Ekonomi Neraca newspaper on 13 June 2017 in accordance 
with the prevailing regulations.

In accordance with Otoritas Jasa Keuangan Circular 
Letter Number 30/SEOJK.04/2016 regarding the Format 
and Contents of the Annual Report of Issuers or Public 
Companies, the following are the 2017 AGMS resolutions 
and realizations:

Agenda Hasil Keputusan RUPST
AGMS Resolution

Realisasi 
Realisation

I Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan tahun buku 2016 termasuk 
didalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan Dewan Komisaris dan 
Laporan Keuangan tahun buku 2016, serta memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
atas tindakan pengawasan dan pengurusan yang mereka lakukan dalam tahun buku 2016 
sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan tersebut.

Approved and ratified the Annual Report and Financial Statements for the fiscal year 2016, including the 
Company’s Report of Activities and the Board of Commissioners Supervisory Report; and granted the 
discharge and release (acquit et de charge) to the Board of Directors and the Board of Commissioners for 
the duties and supervisory actions performed provided that these actions were reflected in the Company’s 
Financial Statement for the year 2016.

Telah direalisasikan 
Has been realised

II Menyetujui dan memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk Akuntan 
Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2017, dan 
memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan  untuk menetapkan jumlah honorarium 
berikut syarat-syarat penunjukan Akuntan Publik tersebut.

Approved and authorized the Board of Commissioners to appoint a Public Accountant to audit the financial 
statements of the Company for the fiscal year 2017, and authorized the Board of Directors to determine the 
audit fees and the terms and conditions for such appointment of the Public Accountant.

Telah direalisasikan 
Has been realised

III 1 Menetapkan gaji dan/atau tunjangan bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan 
untuk tahun buku 2017, sebanyak-banyaknya Rp 1.700.000.000,00 dan memberikan 
wewenang kepada Komisaris Utama untuk menetapkan alokasinya.

Determined the salary and honorarium for members of the Board of Commissioners of the Company 
for 2017 not exceeding Rp 1,700,000,000 and subsequently granted the authority to the President 
Commissioner to determine its distribution.

Telah direalisasikan 
Has been realised

2 Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan 
jumlah gaji dan/atau tunjangan bagi anggota Direksi Perseroan.

Granted the authority to the members of the Board of Commissioners to determine the salary and 
honorarium of the Board of Directors of the Company.

Telah direalisasikan 
Has been realised

RUPS Luar Biasa 2017 2017 Extraordinary GMS
Pada tahun 2017, Perseroan menyelenggarakan 1 (satu) 
kali RUPS Luar Biasa pada tanggal 20 Januari 2017, 
dengan tingkat kehadiran pemegang saham sebesar 
59,74% dan dihadiri oleh Dewan Komisaris  dan Direksi 
sebagai berikut:

Komisaris Utama : Bapak Arif Sianto
Komisaris Independen : Bapak Gregory Nanan Aswin

In 2017, the Company held 1 (one) Extraordinary GMS on 
20 January 2017, with a level of attendance at 59.74% and 
attended by the Board of Commissioners and the Board of 
Directors as follows:
 

President Commissioner : Mr. Arif Sianto
Independent Commissioner : Mr. Gregory Nanan Aswin

Keterangan:
Bapak Eugene Cho Park selaku Komisaris Perseroan berhalangan hadir 
dikarenakan menghadiri acara penting yang tidak dapat diwakilkan.

Note:
Mr. Eugene Cho Park as Commissioner of the Company was unable to 
attend due to another engagement which he was unable to delegate to 
someone else.
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Keputusan RUPS Luar Biasa secara lengkap telah 
dipublikasikan pada surat kabar Harian Ekonomi Neraca 
tanggal 24 Januari 2017 sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Mematuhi Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 30/
SEOJK.04/2016 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan 
Emiten dan Perusahaan Publik, berikut adalah keputusan 
dan realisasi RUPS Luar Biasa tahun 2017:

Resolutions of the Extraordinary GMS were published in 
the Harian Ekonomi Neraca newspaper on 24 January 2017 
in accordance with the prevailing regulations.
 
In accordance with Otoritas Jasa Keuangan Circular 
Letter Number 30/SEOJK.04/2016 regarding the Format 
and Contents of the Annual Report of Issuers or Public 
Companies, the following are the 2017 Extraordinary GMS 
resolutions and realizations:

Direktur Utama : Bapak Taufik Johannes
Direktur : Ibu Tiffany Johanes
Direktur  : Ibu Denise Johanes

President Director  : Mr. Taufik Johannes
Director : Mrs. Tiffany Johanes
Director  : Mrs. Denise Johanes

Agenda Hasil Keputusan RUPST
AGMS Resolution

Realisasi 
Realisation

I Menerima pengangkatan Bapak Drs. Eddy Gunawan sebagai Komisaris Independen Perseroan dan 
Bapak Rumpoko Adi sebagai Direktur Independen Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini 
sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan pada tahun 2020.

To accept the appointment of Mr. Drs. Eddy Gunawan as Independent Commissioner of the Company and Mr. Rumpoko 
Adi as Independent Director of the Company as of the closing of the Extraordinary GMS, until the Annual GMS by 2020.

Telah direalisasikan 
Has been realised

II Mengangkat kembali:
To re-appoint:

Komisaris Utama / President Commissioner : Bapak/Mr. Arif Sianto
Komisaris / Commissioner    : Bapak/Mr. Eugene Cho Park
Komisaris Independen / Independent Commissioner : Bapak/Mr. Gregory Nanan Aswin

Direktur Utama / President Director  : Bapak/Mr. Taufik Johannes
Direktur / Director    : Ibu/Mrs. Tiffany Johanes
Direktur / Director    : Ibu/Mrs. Denise Johanes

Telah direalisasikan 
Has been realised



PT CITATAH Tbk 2017 Annual Report67

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Duties and Responsibilities of the Board of 
Commissioners

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, Dewan Komisaris 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
pengurusan, baik mengenai Perseroan maupun usaha 
Perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi;  

b. Memberikan persetujuan atas rencana kerja tahunan 
Perseroan, selambat-lambatnya sebelum dimulainya 
tahun buku yang akan datang;

c. Melakukan tugas yang secara khusus diberikan 
menurut anggaran dasar, peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan/atau berdasarkan Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS);

d. Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang 
dipersiapkan oleh Direksi serta menandatangani 
laporan tahunan tersebut;

e. Mematuhi anggaran dasar serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta wajib melaksanakan 
prinsip tata kelola perusahaan yang baik;

f. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya Dewan Komisaris wajib 
membentuk Komite Audit dan dapat membentuk 
komite lainnya; 

g. Melakukan evaluasi terhadap kinerja komite setiap 
akhir tahun buku;

h. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja tahunan 
Perseroan;

i. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan 
dan melaporkan kepada RUPS apabila Perseroan 
menunjukkan gejala kemunduran yang signifikan 
disertai dengan saran untuk langkah perbaikan;

j. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS 

Following the Company’s Articles of Association and the 
prevailing laws and regulations, the Board of Commissioners 
has the duties and responsibilities as follows:

a. Supervising management policies, both regarding the 
Company and the Company’s business, and advising 
the Board of Directors;

b. Approving the annual work plan of the Company, not 
later than before the forthcoming financial year;

c. Performing tasks as granted under the articles of 
association, prevailing law and regulations and/or the 
General Meeting of Shareholders (GMS) resolution;

d. To examine and review the annual reports prepared by 
the Board of Directors and to sign the annual reports;

e. Comply with the articles of association and prevailing 
laws and regulations and must implement the 
principles of good corporate governance;

f. Establish an Audit Committee and may set up other 
committees to support the effectiveness of its duties 
and responsibilities implementation;

g. Evaluate the performance of the committees at the 
end of each financial year;

h. Supervise the implementation of the Company’s 
annual work plan;

i. Update on the progress of the Company’s activities and 
reporting to the GMS if the Company shows significant 
regressions accompanied by suggestions for remedial 
measures;

j. Providing opinions and recommendations to the GMS 

Dewan Komisaris
The Board of Commissioners

Susunan Dewan Komisaris disesuaikan dengan peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 33/POJK.04/2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 
Perusahaan Publik, dan Anggaran Dasar Perusahaan, 
yang terdiri dari Presiden Komisaris, seorang Komisaris 
dan seorang Komisaris Independen.

Dewan Komisaris Perseroan mengawasi kebijakan 
kepengurusan yang ditetapkan oleh Direksi, dan mengawasi 
dan memberikan nasihat kepada Direksi dalam melakukan 
kepengurusan sesuai dengan Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Dewan Komisaris, Anggaran Dasar dan peraturan 
perundangan yang berlaku serta dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

The composition of the Board of Commissioners conforms 
to Indonesia Financial Services Authority (Otoritas Jasa 
Keuangan) regulation No. 33/POJK.04/2014 on the Board 
of Directors and Board of Commissioners of Issuers 
or Public Companies and the Company’s Articles of 
Association, comprising of the President Commissioner, 
one Commissioner and one Independent Commissioner.

The Board of Commissioners oversees management 
policies made by the Board of Directors and provides 
advice to the Board of Directors in managing the business 
in accordance with the Board of Commissioners Charter, 
Articles of Association and prevailing rules and regulations 
by taking into account Good Corporate Governance 
principles.
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mengenai setiap persoalan lainnya yang dianggap 
penting oleh Perseroan;

k. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan 
oleh RUPS;

l. Memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi 
dan pada setiap waktu yang diperlukan mengenai 
perkembangan Perseroan;

m. Bertanggung jawab secara tanggung renteng atas 
kerugian Perseroan yang disebabkan oleh kesalahan 
atau kelalaian anggota Dewan Komisaris dalam 
menjalankan tugasnya.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Dewan 
Komisaris 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab serta wewenang Dewan Komisaris dalam 
menjalankan perannya, Perseroan telah mensahkan 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris pada 
tanggal 1 Februari 2017. Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Dewan Komisaris tersebut disusun berdasarkan Anggaran 
Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia.

To support the Board of Commissioners’ tasks and 
responsibilities, and authorities, the Company adopted 
the Working Guidelines and Rules of the Board of 
Commissioners on 1 February 2017. The Working 
Guidelines and Rules of the Board of Commissioners are 
prepared in compliance with the Company’s Articles of 
Association, and other prevailing regulations in Indonesia. 

The GMS determine the appointment and dismissal of 
Commissioners.

The selection of members of the Board of Commissioners 
is conducted through selection and nomination process by 
the Nomination and Remuneration Committee, who are 
appointed. The Nomination and Remuneration Committee 
shall submit the process results to the Shareholders and 
Shareholders shall resolve and enact the results at the 
GMS. The GMS may dismiss the members of the Board of 
Commissioners at any time.

According to Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 33/ 
POJK.04/2014 regarding the Board of Directors and Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies, a member 
of the Board of Commissioners shall meet the qualifications 
both when appointed and during the tenure as follows:
a. Having good characters, morals and good integrity;
b. Legally competent;
c. Within 5 (five) years before the appointment and during 

the tenure:
(1). Has never been declared bankrupt;
(2). Has never been a member of the Board of 

Directors and/or a member of the Board of 
Commissioners that was found guilty in causing 
a company to become bankrupt;

(3). Has never being convicted of any criminal offenses 
that is detrimental to a country’s and/or related to 
the financial sector; and

Pengangkatan dan pemberhentian anggota Dewan 
Komisaris ditentukan oleh RUPS. 

Anggota Dewan Komisaris diseleksi melalui proses seleksi 
dan nominasi yang dilakukan oleh Komite Nominasi 
dan Remunerasi. Selanjutnya Komite Nominasi dan 
Remunerasi akan menyerahkan hasil proses seleksi 
tersebut kepada Pemegang Saham untuk diputuskan 
dan ditetapkan dalam RUPS. Anggota Dewan Komisaris 
diangkat oleh RUPS dapat diberhentikan sewaktu-waktu 
oleh RUPS.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, setiap anggota Dewan 
Komisaris harus memenuhi persyaratan pada saat 
diangkat dan selama menjabat sebagai berikut:
a. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik;
b. Cakap dalam perbuatan hukum;
c. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:
(1). Tidak pernah dinyatakan pailit;
(2). Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/

atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan 
bermasalah menyebabkan suatu Perseroan 
dinyatakan pailit;

(3). Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak 
pidana yang merugikan keuangan negara dan/
atau yang berkaitan dengan sektor keuangan;

regarding any other matters deemed important by the 
Company;

k. Carry out other supervisory duties as determined by 
the GMS;

l. Provide feedback for the Board of Directors regular 
reports and at any time as required for the development 
of the Company;

m. Is responsible and jointly liable for any loss of the 
Company caused by errors or omissions of members 
of the Board of Commissioners in performing their 
duties.

Working Guidelines and Rules of the Board of 
Commissioners

The Appointment and Dismissal of the Board of 
Commissioners’ Members 
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Susunan Dewan Komisaris

Rangkap Jabatan

Members of the Board of Commissioners shall consist 
of 4 (four) persons, where two of them are Independent 
Commissioners, so that the composition of the Board 
of Commissioners is in accordance with applicable 
regulations.

As of 31 December 2017, the Board of Commissioners’ 
composition was as follows: 

President Commissioner       : Mr. Arif Sianto
Commissioner                         : Mr. Eugene Cho Park
Independent Commissioner  : Mr. Gregory Nanan Aswin
Independent Commissioner  : Mr. Drs. Eddy Gunawan

Anggota Dewan Komisaris Perseroan berjumlah 4 (empat) 
orang, dimana dua diantaranya merupakan Komisaris 
Independen, sehingga komposisi Dewan Komisaris 
Perseroan telah sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku.

Susunan Dewan Komisaris pada tanggal 31 Desember 
tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama  : Bapak Arif Sianto
Komisaris  : Bapak Eugene Cho Park
Komisaris Independen  : Bapak Gregory Nanan Aswin
Komisaris Independen  : Bapak Drs. Eddy Gunawan

Berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris Perseroan dan Kebijakan Rangkap Jabatan 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan, maka anggota 
Dewan Komisaris dapat merangkap menjadi:

a. Anggota Direksi paling banyak 2 (dua) Emiten atau 
Perusahaan Publik Lain;

b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak 2 (dua) 
Emiten atau Perusahaan Publik Lain;

c. Jika anggota Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan 
sebagai anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris 
yang bersangkutan dapat merangkap jabatan sebagai 
anggota Dewan Komisaris paling banyak pada 4 (empat) 
Emiten atau Perusahaan Publik lain;

(4). Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat:

(a).  Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan;
(b).  Pertanggungjawabannya sebagai anggota 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah 
tidak memberikan pertanggungjawaban 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada RUPS; dan

(c).  Pernah menyebabkan Perseroan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan 
laporan tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

d. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan; dan

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang 
yang dibutuhkan Perseroan.

The Board of Commissioners’ Composition

According to the Working Guidelines and Rules of the Board 
of Commissioners and the Multiple Board Membership 
for the Board of Directors and Board of Commissioners 
Policy, the members of the Board of Commissioners can 
concurrently serve as:

a. Members of the Board of Directors of not more than 2 
(two) other Issuers or Public Companies;

b. Members of the Board of Commissioners of not more 
than 2 (two) other Issuers or Public Companies;

c. Members of the Board of Commissioners of not more 
than 4 (four) other Issuers or Public Companies if 
the members of the Board of Commissioners do not 
have concurrent positions as member of the Board 
of Directors;

Multiple Board Membership

(4). Has never become a member of the Board 
of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners who during the tenure:
(a).  Failed to conduct an Annual GMS;
(b).  Their accountability as members of the 

Board of Directors and/or members of the 
Board of Commissioners was rejected by 
GMS or failed to provide accountability as 
members of Board of Directors  and/or 
members of the Board of Commissioners to 
the GMS; and

(c).  Caused a company that had the license and 
approval from or registered at the Financial 
Services Authority failed to meet its 
obligation to submit the annual report and/
or financial reports to the Financial Services 
Authority.

d. Committed to comply to the prevailing laws and 
regulations; and

e. Has the knowledge and/or expertise in the field which 
is required by the Company.
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d. Anggota Dewan Komisaris dapat merangkap sebagai 
anggota komite paling banyak pada 5 (lima) komite di 
Perseroan dimana yang bersangkutan juga menjabat 
sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan 
Komisaris di Perseroan.

Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris Perseroan 
hanya dapat dilakukan sepanjang tidak bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan lainnya.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris

Implementation of Duties and Responsibilities of the 
Board of Commissioners

The Board of Commissioners’ MeetingsRapat Dewan Komisaris

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, Dewan 
Komisaris melakukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Mengadakan rapat untuk membahas persoalan 
yang berhubungan dengan manajemen Perseroan, 
mengevaluasi kinerja Perseroan dan laporan audit 
yang dilaksanakan oleh Komite Audit. Hal tersebut 
ditujukan untuk memastikan bahwa tujuan dan kinerja 
Perseroan dalam perencanaan strategis, keuangan, 
akuisisi, divestasi, operasi, manajemen risiko dan tata 
kelola sejalan dengan target Perseroan.

2. Membahas usulan calon anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi serta besaran dan komponen remunerasi 
anggota Dewan Komisaris dan direksi yang diajukan 
oleh Komite Nominasi dan Remunerasi.

3. Mengusulkan adanya auditor eksternal dan perubahan 
dalam Komite Audit.

4. Mengawasi Komite Audit dan berkoordinasi dengan 
auditor eksternal, auditor internal, dan Komite Audit 
setiap bulan. 

5. Memberikan rekomendasi kepada Direksi 
sehubungan dengan kegiatan pengelolaan Perseroan 
untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan 
meningkatkan kinerja Perseroan.

In carrying out its duties and responsibilities, the Board of 
Commissioners undertakes the following:

1. Hold meetings to discuss issues related to the 
management of the Company, evaluating the 
Company’s performance and audit reports conducted 
by the Audit Committee. It is intended to ensure 
that the Company’s objectives and performance in 
strategic planning, finance, acquisitions, divestitures, 
operations, risk management and governance are in 
line with the Company’s target.

2. Discuss on the proposed members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors as well as the 
amount and component of remuneration of members of the 
Board of Commissioners and Board of Directors submitted 
by the Nomination and Remuneration Committee.

3. Propose an external audit and changes in the Audit 
Committee.

4. Supervise the Audit Committee and coordinate with 
the external auditor, internal auditor, and the Audit 
Committee each month.

5. Provide recommendations to the Board of Directors 
in connection with the Company’s management 
activities to support sustainable growth and improve 
the performance of the Company.

The Board of Commissioners is required to hold a meeting 
at least once every 2 (two) months and to hold a meeting 
with the Board of Directors on a regular basis at least 1 
(one) time in 4 (four) months. 

During 2017, the Board of Commissioners held 12 (twelve) 
meetings. The attendance of each Board of Commissioners 
member in the meetings was as follows: 

Dewan Komisaris diwajibkan untuk mengadakan rapat 
Dewan Komisaris sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setiap 
2 (dua) bulan dan mengadakan rapat dengan Direksi secara 
berkala paling tidak 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Sepanjang tahun 2017, Dewan Komisaris melakukan rapat 
sebanyak 12 (dua belas) kali. Tingkat kehadiran setiap anggota 
Dewan Komisaris dalam rapat adalah sebagai berikut :

d. Members of the Board of Commissioners not more 
than 5 (five) committees within the Company where 
their function as members of the Board of Directors or 
Board of Commissioners in the Company.

The members of the Board of Commissioners are allowed 
to hold concurrent positions if it does not contradict to 
other laws and regulations.
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The Board of Commissioners’ Training

The Board of Commissioners’ Orientation Program

Independence of the Board of Commissioners

Remuneration

Pelatihan Dewan Komisaris

Program Orientasi Dewan Komisaris 

Independensi Dewan Komisaris 

Remunerasi

The Board of Commissioners did not attend training 
programs and education in 2017.

The Company did not conduct any induction programs for 
newly appointed members of the Board of Commissioner. 
However, if there is a new member appointed to the Board 
of Commissioners, the Company provides sufficient 
information regarding the Company’s business activities 
and an explanation of the Board of Commissioners’ duties 
and responsibilities. 

The Independent Commissioner is a member of the Board 
of Commissioners who is not affiliated with the Board of 
Directors, Board of Commissioners members and majority 
shareholders, and is free from business relationships or 
others that could affect their ability to act independently.

Besides supervising the Company’s operational activities 
to comply to the prevailing laws and regulations, the 
Independent Commissioner also has a responsibility 
to represent the interests of the Company’s minority 
shareholders.

According to Law No. 40 of 2007 on Limited Liability 
Companies and Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 
33/POJK.04/2014 related to the Directors and the Board 
of Commissioners of Issuers or Public Companies, 
the Company shall appoint at least one Independent 
Commissioner or 30% of the total Board of Commissioners’ 
members. Pursuant to those regulations, the Company 
currently has two Independent Commissioner, or more 
than 50% of the total Board of Commissioners’ members.

Total remuneration for all members of the Board of 
Commissioners are as approved by the Annual GMS 
and proposed by the Nominations and Remuneration 
Committee of the Company.

Dewan Komisaris Perseroan tidak mengikuti program 
pelatihan dan pendidikan selama tahun 2017.

Perseroan belum memiliki program pengenalan bagi 
anggota Dewan Komisaris yang baru diangkat. Namun 
demikian, jika terdapat pengangkatan anggota Dewan 
Komisaris baru, Perseroan memberikan informasi yang 
cukup terkait kegiatan usaha Perseroan dan penjelasan 
mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris. 

Komisaris Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan Direksi, anggota Dewan Komisaris 
lainnya dan pemegang saham mayoritas, serta bebas dari 
hubungan bisnis atau lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak secara independen. 

Selain melakukan pengawasan pada kegiatan operasional 
Perseroan untuk tetap sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, Komisaris Independen juga 
memiliki tanggung jawab untuk mewakili kepentingan 
pemegang saham minoritas pada Perseroan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, Perseroan 
sekurang-kurangnya menempatkan satu orang Komisaris 
Independen atau 30% dari jumlah anggota Dewan Komisaris. 
Atas ketentuan tersebut, saat ini Perseroan telah memiliki 
dua orang Komisaris Independen atau 50% dari jumlah 
anggota Dewan Komisaris.

Total nilai remunerasi untuk semua anggota Dewan 
Komisaris sesuai dengan persetujuan RUPS Tahunan serta 
usulan Komite Nominasi dan Remunerasi Perusahaan.

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of Meetings

Jumlah 
Kehadiran

Attended

Persentase
Kehadiran (%)

Percentage Attended (%)

Arif Sianto Komisaris Utama
President Commissioner 12 4 33,33

Eugene Cho Park Komisaris
Commissioner 12 4 33,33

Gregory Nanan Aswin Komisaris Independen
Independent Commissioner 12 12 100,00

Drs. Eddy Gunawan Komisaris Independen
Independent Commissioner 12 12 100,00
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Criteria for Appointment of the Independent 
Commissioners

Kriteria Pengangkatan Komisaris Independen

According to the Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 
33/POJK.04/2014 related to the Directors and the Board of 
Commissioners of Issuers or Public Companies, the appointment 
criteria for the independent commissioners are as follows:
1. Has not worked for, or had any authority to plan, lead, 

control, or supervise the activities of the Company for 
6 (six) months prior to his/her appointment, except in 
the case of independent commissioners who are being 
reappointed;

2. Does not directly or indirectly hold any shares in the 
Company;

3. Does not have any affiliation with the Company or its 
majority shareholders or any of the members of the 
Boards of Commissioners or Directors;

4. Does not have any direct or indirect working/
professional relationship with the Company.

The Board of Directors leads and manages the Company 
for the interest of the Company, based on the Company’s 
objectives and purposes, Working Guidelines and Rules 
of the Board of Directors, Articles of Association, and 
prevailing rules and regulations by taking into account the 
Good Corporate Governance principles.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, kriteria pengangkatan 
komisaris independen adalah sebagai berikut:
1. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 
mengawasi kegiatan Perseroan tersebut dalam waktu 
6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan 
kembali sebagai Komisaris Independen Perseroan 
pada periode berikutnya;

2. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak 
langsung pada Perseroan tersebut;

3. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, 
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau 
pemegang saham utama Perseroan tersebut; dan

4. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha Perseroan tersebut.

Direksi Perseroan memimpin dan mengelola Perseroan 
untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan, Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi, 
Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang berlaku 
serta dengan memperhatikan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance.

Direksi
The Board of Directors

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Duties and Responsibilities of the Board of Directors

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, Direksi memiliki tugas 
dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Memimpin, dan mengurus Perseroan sesuai 
dengan tujuan Perseroan dan senantiasa berusaha 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perseroan;

b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan 
Perseroan;  

c. Menyusun rencana kerja tahunan yang memuat 
anggaran tahunan Perseroan, dan wajib disampaikan 
kepada Dewan Komisaris untuk memperoleh 
persetujuan dari Dewan Komisaris, sebelum 
dimulainya tahun buku yang akan datang;

d. Membuat laporan tahunan dan laporan keuangan 
Perseroan;

Following the Company’s Articles of Association and the 
prevailing laws and regulations, the Board of Directors has 
the duties and responsibilities as follows:

a. Lead, and manage the Company following the objectives 
of the Company and continually strive to improve the 
efficiency and effectiveness of the Company;

b. Control, maintain and manage the Company’s assets;

c. Prepare an annual work plan which contains the 
annual budget of the Company, and must be submitted 
to the Board of Commissioners for approval prior to 
the commencement of the forthcoming financial year;

d. Prepare annual reports and financial reports of 
the Company;
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Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi

Pengangkatan dan Pemberhentian Anggota Direksi 

Working Guidelines and Rules of the Board of 
Directors

The Appointment and Dismissal of the Board of 
Directors’ Members 

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab serta wewenang Direksi dalam menjalankan 
perannya, Perseroan telah mensahkan Pedoman dan 
Tata Tertib Kerja Direksi pada tanggal 1 Februari 2017. 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi tersebut disusun 
berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

Pengangkatan dan pemberhentian anggota Direksi 
ditentukan oleh RUPS. 

Anggota Direksi diseleksi melalui proses seleksi 
dan nominasi yang dilakukan oleh Komite Nominasi 
dan Remunerasi. Selanjutnya Komite Nominasi dan 
Remunerasi akan menyerahkan hasil proses seleksi 
tersebut kepada Pemegang Saham untuk diputuskan 
dan ditetapkan dalam RUPS. Anggota Dewan Komisaris 
diangkat oleh RUPS dapat diberhentikan sewaktu-waktu 
oleh RUPS.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik, setiap anggota Direksi 
harus memenuhi persyaratan pada saat diangkat dan 
selama menjabat sebagai berikut:

a. Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik;
b. Cakap dalam perbuatan hukum;
c. Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:
(1). Tidak pernah dinyatakan pailit;
(2). Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/

To support the Board of Directors’ tasks and 
responsibilities, and authorities, the Company adopted the 
Working Guidelines and Rules of the Board of Directors 
on 1 February 2017. The Working Guidelines and Rules of 
the Board of Directors is prepared in compliance with the 
Company’s Articles of Association, and other prevailing 
regulations in Indonesia. 

The GMS determine the appointment and dismissal of 
Directors.

The selection of members of the Board of Directors is 
conducted through a selection and nomination process by 
the Nomination and Remuneration Committee, which it 
appoints. The Nomination and Remuneration Committee 
shall submit the process results to the Shareholders and 
Shareholder shall resolve and enact the results at the 
GMS. The GMS may dismiss the members of the Board of 
Directors at any time.

According to the Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 
33/POJK.04/2014 regarding the Board of Directors and 
Board of Commissioners of Issuers or Public Companies, 
a member of the Board of Directors shall meet the 
qualifications both when appointed and during the tenure 
as follows:
a. Having good character, morals and good integrity;
b. Legally competent;
c. Within 5 (five) years before the appointment and during 

the tenure has:
(1). Never been declared bankrupt;
(2). Never become a member of the Board of Directors 

e. Melaksanakan prinsip pengelolaan tata kelola 
perusahaan yang baik dalam Perseroan;

f. Menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS 
Luar Biasa sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan dan anggaran dasar;

g. Membentuk komite dan berkewajiban melakukan 
evaluasi terhadap kinerja komite tersebut setiap akhir 
tahun buku Perseroan;

h. Membentuk, mengangkat, dan memberhentikan 
Sekretaris Perseroan;

i. Bertanggung jawab secara tanggung renteng atas 
kerugian Perseroan yang disebabkan oleh kesalahan 
atau kelalaian anggota Direksi dalam menjalankan 
tugasnya.  

e. Implement the principles of good corporate governance 
in the Company;

f. Conduct an Annual GMS and Extraordinary GMS 
as stipulated in the laws and regulations and the 
Company’s articles of association;

g. Establish a committee and is obliged to evaluate 
the performance of the committee at the end of the 
financial year of the Company;

h. Establish, appoint, and dismiss the Company 
Secretary;

i. Is responsible and jointly liable for losses of the 
Company caused by errors or omissions of the 
members of the Board of Directors in performing their 
duties.
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atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan 
bermasalah menyebabkan suatu Perseroan 
dinyatakan pailit;

(3). Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak 
pidana yang merugikan keuangan negara dan/
atau yang berkaitan dengan sektor keuangan;

(4). Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat:

(a).  Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan;
(b).  Pertanggungjawabannya sebagai anggota 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah 
tidak memberikan pertanggungjawaban 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada RUPS; dan

(c).  Pernah menyebabkan Perseroan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan 
tidak memenuhi kewajiban menyampaikan 
laporan tahunan dan/atau laporan keuangan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

d. Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan; dan

e. Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang 
yang dibutuhkan Perseroan.

Khusus untuk Direktur Independen, selain memenuhi 
persyaratan keanggotaan sebagaimana dimaksud di atas 
maka juga harus memenuhi persyaratan sebagai berikut 
selama masa jabatannya:

a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 
mengawasi kegiatan Perseroan tersebut dalam waktu 
6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan 
kembali sebagai Direktur Independen Perseroan pada 
periode berikutnya;

b. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak 
langsung pada Perseroan tersebut;

c. Tidak bekerja rangkap sebagai direktur pada 
perusahaan lain;  

d. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, 
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau 
pemegang saham utama Perseroan tersebut; dan

e. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung 
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha Perseroan tersebut.

and/or a member of the Board of Commissioners 
that was found guilty of causing a company to 
become bankrupt;

(3). Never being convicted of any criminal offenses 
that is detrimental to a country’s and/or related 
to the financial sector; and

(4). Never become a member of the Board of Directors 
and/or a member of the Board of Commissioners 
who during the tenure:
(a).  Failed to conduct an Annual GMS;
(b).  Their accountability as members of the 

Board of Directors and/or members of the 
Board of Commissioners was rejected by 
GMS or failed to provide accountability as 
members of the Board of Directors and/or 
members of the Board of Commissioners to 
the GMS; and

(c).  Caused a company that had the license and 
approval from or registered at the Financial 
Services Authority failed to meet its 
obligation to submit the annual report and/
or financial reports to the Financial Services 
Authority.

d. Committed to comply to the prevailing laws and 
regulations; and

e. Has the knowledge and/or expertise in the field which 
is required by the Company.

Specific for Independent Directors, besides meeting the 
requirements as mentioned above, s/he should also meet 
the following requirements during his/her term of service:

a. Not an individual who worked or had the authority 
and responsibility to plan, lead, control or supervise 
activities of the Company within the last 6 (six) 
month, unless in the context of re-appointment as the 
Independent Director of the Company for the following 
period;

b. Does not directly or indirectly own shares at the 
Company;

c. Not working as a director in another company;  

d. Does not have an affiliation with the Company, 
members of the Board of Commissioners, members 
of the Board of Directors, or the main shareholders of 
the Company;

e. Does not have a business relationship, which is directly 
or indirectly associated with the business activities of 
the Company.
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The Board of Directors’ Composition

Multiple Board Membership

The Board of Directors’ Meetings

Susunan Direksi

Rangkap Jabatan

Rapat Direksi

Members of the Board of Directors shall consist of 4 (four) 
persons, where one of them is Independent Director, so that 
the composition of the Board of Directors is in accordance 
with applicable regulations.

As of 31 December 2017, the Board of Directors’ composition 
was as follows: 

President Director          : Mr. Taufik Johannes
Director                          : Mrs. Denise Johanes
Director   : Mrs. Tiffany Johanes
Independent Director  : Mr. Rumpoko Adi

According to the Working Guidelines and Rules of the 
Board of Directors and the Multiple Board Membership for 
the Board of Directors and Board of Commissioners Policy, 
the members of the Board of Directors can concurrently 
serve as:
a. Members of the Board of Directors only for 1 (one) 

other Issuers or Public Companies;
b. Members of the Board of Commissioners for not more 

than 3 (three) other Issuers or Public Companies; and/or
c. Members of a committee for not more than 5 (five) 

committees at Issuers or Public Companies where the 
individuals serve as members of the Board of Directors 
or Board of Commissioners.

An Independent Director is prohibited from having multiple 
positions as a director at another company.

The members of the Board of Directors are allowed to hold 
concurrent positions if it does not contradict with other 
laws and regulations.

In 2017, there are no members of the Board of Directors 
holding multiple positions in other Issuers or Public 
Companies.

The Board of Directors is required to hold a meeting at 
least once every month or at anytime if necessary. In 2017, 
the Board of Directors of the Company conducted meetings 
for 12 (twelve) times, with the attendance of each member 
of the Board of Directors in the meetings is as follows: 

Anggota Direksi Perseroan berjumlah 4 (empat) orang, 
dimana satu diantaranya merupakan Direktur Independen, 
sehingga komposisi Direksi Perseroan telah sesuai dengan 
peraturan perundangan yang berlaku.

Susunan Direksi pada tanggal 31 Desember tahun 2017 
adalah sebagai berikut:

Direktur Utama  : Bapak Taufik Johannes
Direktur   : Ibu Denise Johanes
Direktur   : Ibu Tiffany Johanes
Direktur Independen  : Bapak Rumpoko Adi

Berdasarkan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi 
Perseroan dan Kebijakan Rangkap Jabatan Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan, maka anggota Direksi dapat 
merangkap menjadi:

a. Anggota Direksi paling banyak 1 (satu) Emiten atau 
Perusahaan Publik Lain;

b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak 3 (tiga) 
Emiten atau Perusahaan Publik Lain;

c. Anggota komite paling banyak 5 (lima) komite dimana 
yang bersangkutan menjabat sebagai anggota Direksi 
atau anggota Dewan Komisaris.

Seorang Direktur Independen dilarang memiliki rangkap 
jabatan sebagai direktur di perusahaan lain.

Rangkap jabatan anggota Direksi Perseroan hanya dapat 
dilakukan sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan lainnya.

Sepanjang tahun 2017, tidak terdapat anggota Direksi yang 
memangku jabatan rangkap di Emiten atau Perusahaan 
Publik lainnya.

Rapat Direksi wajib diadakan paling kurang 1 (satu) kali 
dalam setiap bulannya atau dilakukan sewaktu-waktu jika 
dianggap perlu. Sepanjang tahun 2017, Direksi Perseroan 
melakukan rapat sebanyak 12 (dua belas) kali, dengan 
tingkat kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat adalah 
sebagai berikut: 
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Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Number of Meetings

Jumlah 
Kehadiran

Attended

Persentase
Kehadiran (%)

Percentage Attended (%)

Taufik Johannes Direktur Utama
President Director 12 12 100,00

Denise Johanes Direktur
Director 12 12 100,00

Tiffany Johanes Direktur
Director 12 12 100,00

Rumpoko Adi Direktur Independen
Independent Director 12 12 100,00

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah 
Kehadiran

Attended

Persentase
Kehadiran (%)

Percentage Attended (%)

Arif Sianto Komisaris Utama
President Commissioner 4 33,3

Eugene Cho Park Komisaris
Commissioner 4 33,3

Gregory Nanan Aswin Komisaris Independen
Independent Commissioner 12 100,00

Drs. Eddy Gunawan Komisaris Independen
Independent Commissioner 12 100,00

Taufik Johannes Direktur Utama
President Director 12 100,00

Denise Johanes Direktur
Director 12 100,00

Tiffany Johanes Direktur
Director 12 100,00

Rumpoko Adi Direktur Independen
Independent Director 12 100,00

Joint Meeting of the Board of Commissioners and the 
Board of Directors

Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi

The Board of Commissioners also convened a joint meeting 
of the Board of Commissioners and the Board of Directors. 
Throughout 2017, the Board of Commissioners and Board 
of Directors have held joint meetings for 12 (twelve) times. 
The attendance table of each member of the Board of 
Commissioners and Board of Directors in the meeting is 
as follows:

Dewan Komisaris juga mengadakan rapat gabungan 
Dewan Komisaris dan Direksi. Sepanjang tahun 2017, 
Dewan Komisaris dan Direksi telah menyelenggarakan 
rapat gabungan sebanyak 12 (dua belas) kali. Adapun tabel 
kehadiran masing-masing anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi dalam rapat tersebut adalah sebagai berikut:

The Board of Directors’ Training

The Board of Directors’ Orientation Program

Pelatihan Direksi

Program Orientasi Direksi 

The Board of Directors did not attend training programs 
and education in 2017.

The Company has not conducted any induction programs 
for newly appointed members of the Board of Directors. 
However, if there is a new member appointed to the 
Board of Directors, the Company provides sufficient 
information regarding the Company’s business activities 
and an explanation of the Board of Directors’ duties and 
responsibilities. 

Direksi Perseroan tidak mengikuti program pelatihan dan 
pendidikan selama tahun 2017.

Perseroan belum memiliki program pengenalan bagi 
anggota Direksi yang baru diangkat. namun demikian, jika 
terdapat pengangkatan anggota Direksi baru, Perseroan 
memberikan informasi yang cukup terkait kegiatan usaha 
Perseroan dan penjelasan mengenai tugas dan tanggung 
jawab Direksi.
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The Board of Directors’ Succession Policy

Remuneration

Kebijakan Suksesi Direksi

Remunerasi

The Company conducts continuous employee development 
programs. In nominating members of the Board of 
Directors, the Company’s priority looks internally first. 
The Company also has a Nomination and Remuneration 
Committee where one of its tasks is to examine and 
propose the succession planning for the Board of Directors. 
The nomination procedure is executed transparently and in 
accordance with the conditions and needs of the Company, 
as well as legislations.

The Board of Directors succession program is carried 
out on an ongoing basis in accordance with the needs 
and development of the Company’s business. Succession 
programs are conducted in the following manner:
1. Education and training programs, whether conducted 

by the Company internally or by external parties.

2. Delegation of authority.

Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies states 
that the GMS determines the remuneration for the Board 
of Commissioners and the Board of Directors, however 
the GMS may delegate their authority to the Board of 
Commissioners to determine the remuneration of the 
Board of Directors. 

In the Company, the GMS provides authority to the Board 
of Commissioners to approve the Board of Directors 
remuneration which proposed by the Nomination and 
Remuneration Committee of the Company.  

Perseroan melakukan program pengembangan karyawan 
secara berkesinambungan. Dalam menominasikan anggota 
Direksi, Perseroan mendahulukan pihak internal terlebih 
dahulu. Perseroan juga memiliki Komite Nominasi dan 
Remunerasi yang salah satu tugasnya adalah menelaah 
dan mengusulkan perencanaan suksesi anggota Direksi. 
Prosedur nominasi sebagaimana dimaksud dijalankan 
secara transparan dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
Perseroan, serta peraturan perundang-undangan. 

Program suksesi Direksi Perseroan dilakukan secara 
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan usaha Perseroan. Program suksesi 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Program pendidikan dan pelatihan, baik yang dilakukan 

di internal Perseroan atau yang diselenggarakan oleh 
pihak eksternal.  

2. Pendelegasian wewenang.

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas menyatakan bahwa besarnya remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham, namun RUPS dapat memberikan 
kewenangan kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan 
remunerasi Direksi.

Pada Perseroan, RUPS telah memberikan kewenangan 
kepada Dewan Komisaris untuk menetapkan total nilai 
remunerasi untuk semua anggota Direksi berdasarkan 
usulan Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan.
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Penilaian Terhadap Kinerja 
Dewan Komisaris dan Direksi

Assessment of the Board of Commissioners and Board of Directors’ Performances

Performance Assessment of the Board of 
Commissioners and Board of Directors

Assessment Criteria

Pelaksanaan Penilaian Kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi

Kriteria Penilaian

The Board of Commissioners and Board of Directors 
shall perform annual independent assessments of their 
performances based on the criteria recommended by the 
Nomination and Remuneration Committee. The Board 
of Commissioners and the Annual General Meeting of 
Shareholders shall review the Board of Directors’ self-
assessment performance. Further, the Annual General 
Meeting of Shareholders shall evaluate the Board of 
Commissioners’ self-assessment performance.

No independent parties are appointed to assess the 
performance of the Board of Commissioners and Board of 
Directors in 2017.

In assessing the performance of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, there are several 
criteria for assessment as follows:

1. Board of Commissioners

The performance assessment criteria for the Board of 
Commissioners are as follows:

2.  Board of Directors

The performance assessment criteria for the Board of 
Directors are as follows:

the shareholders; and

Direksi dan Dewan Komisaris melakukan penilaian mandiri 
tahunan atas kinerja mereka berdasarkan kriteria yang 
direkomendasikan oleh Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Penilaian mandiri Direksi akan ditinjau oleh Dewan 
Komisaris serta dievaluasi oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan. Sementara penilaian mandiri Dewan 
Komisaris akan ditinjau secara langsung oleh pemegang 
saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan. 

Tidak ada pihak independen yang ditunjuk untuk melakukan 
penilaian atas  kinerja Dewan Komisaris dan Direksi pada 
tahun 2017.

Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja Dewan 
Komisaris dan Direksi maka terdapat beberapa kriteria 
penilaian sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris

Kriteria penilaian untuk Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut:

2.  Direksi

Kriteria penilaian untuk Direksi adalah sebagai berikut:

bagi pemegang saham; dan
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Legal Basis of the Audit Committee Establishment

Working Guidelines and Rules of the Audit Committee

Working Guidelines and Rules of the Audit Committee

Profiles of the Audit Committee

Dasar Hukum Pembentukan 

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Audit

Susunan Komite Audit

Profil Komite Audit

The Company’s Audit Committee was established in 
accordance with: 
1. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

2. Law No. 8 of 1995 on the Capital Market;
3. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 55/

POJK.04/2015 regarding the Establishment 
and Guidelines for the Implementation of Audit 
Committees;

4. Decision Letter of Board of Commissioners No. KEP.001/
KOM/XI/2014 on the Appointment of Audit Committee.

The Company adopted the Working Guidelines and Rules of 
the Audit Committee on 9 May 2017 which were prepared 
in compliance with the prevailing regulations in Indonesia. 

The profile of Mr. Gregory Nanan Aswin is presented in the 
Board of Commissioners’ Profile.

Mr. Aswin was appointed Independent Commissioner of the 
Company since 2001 and was promoted to be a member 
to the Audit Committee by virtue of the Decision of Board 
of Commissioners PT Citatah Tbk No.KEP.001/KOM/
XI/2014 regarding the Amendment of Members of the Audit 
Committee.

Mrs. Subrata is an Indonesian citizen, born in Bandung in 
1959. She graduated from the University of Padjadjaran, 
Bandung. From 1985 to 2001, she worked as an accountant 
at leading Chartered Accounting practices in Jakarta. She 

The members of the Audit Committee as of 31 December 
2017 were as follows: 
Chairman :  Mr. Gregory Nanan Aswin
Member   :  Mrs. Marika Prawira Subrata

Komite Audit Perseroan dibentuk berdasarkan: 

1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;  

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal; 
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/

POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit; 

4. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/KOM/
XI/2014 perihal Pengangkatan Komite Audit.  

Perseroan telah mensahkan Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Audit pada tanggal 9 Mei 2017 yang disusun 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di Indonesia. 

Profil Bapak Gregory Nanan Aswin dapat dilihat pada 
bagian Profil Dewan Komisaris.

Bapak Aswin diangkat menjadi Komisaris Independen 
Perusahaan sejak tahun 2001 dan diangkat menjadi 
Anggota Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris No. KEP.001/KOM/XI/2014 tentang 
Perubahan Susuan Anggota Komite Audit.

Ibu Subrata adalah Warga Negara Indonesia, lahir di 
Bandung tahun 1959, lulusan Universitas Padjadjaran, 
Bandung. Dari tahun 1985 hingga 2001, beliau bekerja 
sebagai akuntan pada Kantor Akuntan ternama di Jakarta. 

Susunan anggota Komite Audit per 31 Desember 2017 
adalah sebagai berikut: 
Ketua      : Bapak Gregory Nanan Aswin
Anggota : Ibu Marika Prawira Subrata

Komite Audit
Audit Committee

Gregory Nanan Aswin

Marika Prawira Subrata Marika Prawira Subrata

Gregory Nanan Aswin
Audit Committee Chairman of PT Citatah TbkKetua Komite Audit PT Citatah Tbk

Anggota Komite Audit PT Citatah Tbk Audit Committee Member of PT Citatah Tbk
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Beliau diangkat menjadi Anggota Komite Audit berdasarkan 
Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/KOM/
XI/2014.

was promoted to be a member to the Audit Committee by 
virtue of the Decision of Board of Commissioners PT Citatah 
Tbk No.KEP.001/KOM/XI/2014 regarding the Amendment 
of Members of the Audit Committee.

Independence of the Audit Committee

Duties, Responsibilities, and Authorities of the Audit 
Committee 

Independensi Komite Audit 

Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Komite 
Audit

All members of the Audit Committee are independent 
and external parties and are appointed according to 
their ability and educational background, in compliance 
with the qualifications stipulated in Otoritas Jasa 
Keuangan Regulation No. 55/POJK.04/2015 regarding 
the Establishment and Guidelines for the Implementation 
of Audit Committees, which includes among others, not 
having any affiliations with the Board of Commissioners, the 
Board of Directors and the Company’s major shareholders.

The Audit Committee has an essential role in supporting the 
performance of the Board of Commissioners by providing 
an independent and professional opinion to the Board of 
Commissioners on reports or information provided by the 
Board of Directors and identifying things that require the 
attention of the Board of Commissioners.

In conducting its duties, the Audit Committee has 
responsibilities as follows:
a. Review financial information to be released by the 

Company, such as financial statement, projections, and 
other related reports regarding financial information.

b. Thoroughly check and verify the Company’s compliance 
with capital market laws and regulations and other 
relevant laws and regulations to the Company’s 
activities.

c. Provide an independent opinion when a dissenting 
opinion occurs between the management and 
accountant for services rendered.

d. Provides a recommendation to the Board of 
Commissioners regarding the appointment of external 
auditors based on independency scope of work and fee.

e. Review the audits conducted by internal auditors and 
implementation of follow-up actions by the Board of 
Directors on internal audit findings.

f. Review and report to the Board of Commissioners 
on the various risks faced by the Company and the 
implementation of risk management’s activity by the 
Board of Directors.

g. Review complaints relating to accounting and financial 
reporting processes.

h. Review and advise the Board of Commissioners 
concerning the potential of conflict of interest.

Seluruh anggota Komite Audit merupakan pihak 
independen dan eksternal yang dipilih sesuai dengan 
kemampuan dan latar belakang pendidikannya, serta 
telah memenuhi syarat yang ditetapkan dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit, antara lain tidak mempunyai hubungan afiliasi 
dengan Dewan Komisaris, Direksi, dan pemegang saham 
utama Perseroan.

Komite Audit memiliki peranan penting dalam mendukung 
kinerja Dewan Komisaris dengan memberikan pendapat 
secara independen dan profesional kepada Dewan 
Komisaris terhadap laporan atau informasi yang diberikan 
oleh Direksi, dan melakukan identifikasi atas hal-hal yang 
memerlukan perhatian Dewan Komisaris. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit memiliki 
tanggung jawab sebagai berikut:
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan 

yang dikeluarkan oleh Perseroan, seperti laporan 
keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait 
dengan informasi keuangan.

b. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan 
terhadap peraturan perundang-undangan pasar 
modal dan peraturan perundang-undangan lainnya 
yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.

c. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi 
perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan 
atas jasa yang diberikannya.

d. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukan eksternal auditor yang didasarkan 
pada independensi, ruang lingkup penugasan dan biaya.

e. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan 
yang dilakukan oleh internal auditor dan pelaksanaan 
tindak lanjut oleh Direksi atas temuan internal auditor.

f. Melakukan penelaahan dan pelaporan kepada Dewan 
Komisaris terhadap berbagai resiko yang dihadapi 
Perseroan dan pelaksanaan kegiatan manajemen 
resiko yang dilakukan oleh Direksi.

g. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan.

h. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan.
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Brief Report on the Implementation of Activities of 
the Audit Committee

Laporan Singkat Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit

In 2017, the Audit Committee has conducted several 
activities as follows:

1. Conducting a review of audit results conducted by the 
Internal Audit Unit.

2. Reviewing the implementation of risk management 
carried out by management.

3. Provide recommendations to the Board of 
Commissioners in relation to the implementation 
of Good Corporate Governance principles and 
implementation of Internal Audit work.

Pada tahun 2017, Komite Audit telah melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut:

1. Melakukan penelaahan atas hasil audit yang dilakukan 
oleh Unit Audit Internal.

2. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan manajemen 
risiko yang dilaksanakan oleh manajemen. 

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
sehubungan dengan pelaksanaan prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik dan pelaksanaan pekerjaan 
Audit Internal. 

i. Menyelidiki indikasi kesalahan dalam keputusan rapat 
Direksi atau ketidakwajaran pelaksanaan keputusan 
rapat Direksi. Penyelidikan tersebut dapat dilakukan 
oleh Komite Audit maupun pihak independen yang 
ditunjuk oleh Komite Audit atas biaya Perseroan.

j. Menjaga kerahasiaan dokumen rahasia, data dan 
informasi Perseroan.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
Komite Audit memiliki wewenang sebagai berikut:
a. Mengakses dokumen, data, dan informasi Perseroan 

tentang karyawan, dana, aset, dan sumber daya 
perusahaan yang diperlukan;

b. Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk 
Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi audit 
internal, manajemen risiko, dan akuntan terkait tugas 
dan tanggung jawab Komite Audit;

c. Melibatkan pihak independen di luar anggota Komite 
Audit yang diperlukan untuk membantu pelaksanaan 
tugasnya (jika diperlukan); dan

d. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh 
Dewan Komisaris.

i. Investigate any indication of an error or any 
inconsistency in executing in the decision of the 
Board of Directors meeting. The Audit Committee or 
independent party appointed by the Audit Committee 
at the expense of the Company may investigate such 
indication.

j. Maintain confidentiality of the Company’s confidential 
documents, data, and information.

In implementing its duties and responsibilities, the Audit 
Committee has authorities as follows:
a. Accessing Company documents, data, and information 

about employees, funds, assets and necessary 
corporate resources;

b. Communicate directly with employees, including the 
Board of Directors and those exercising internal audit 
function, risk management, and accounting related to 
the Audit Committee’s duties and responsibilities;

c. Involve independent parties outside the members of 
the Audit Committee who are required to assist in the 
execution of their duties (if necessary); and

d. Exercise other powers granted by the Board of 
Commissioners.
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Komite Nominasi dan Remunerasi
Nomination and Remuneration Committee

Legal Basis of the Nomination and Remuneration 
Committee Establishment

Working Guidelines and Rules of the Nomination and 
Remuneration Committee

Membership of the Nomination and Remuneration 
Committee

Dasar Hukum Pembentukan Komite Nominasi dan 
Remunerasi

Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Nominasi 
dan Remunerasi

Keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi

The Company’s Audit Committee was established in 
accordance with: 
1. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

2. Law No. 8 of 1995 on the Capital Market;
3. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 34/POJK.04/2014 

regarding the Nomination and Remuneration Committee 
of Issuers or Public Companies;

4. Decision Letter of Board of Commissioners’ No. 
KEP.001/KOM/IV/2017 on the Appointment of 
Nomination and Remuneration Committee.

The Company adopted the Working Guidelines and Rules 
of the Nomination and Remuneration Committee on 9 May 
2017 which were prepared in compliance with the prevailing 
regulations in Indonesia.

The members of the Committee are appointed and 
dismissed based on the decision of the Board of 
Commissioners’ meeting. The number of members of the 
Committee shall at least consist of 3 (three) members, 
subject to the following provisions:
1. 1 (one) chairman, who is a concurrent member and an 

Independent Commissioner; and
2. Other members who may come from:

a. Members of the Board of Commissioners;
b. Parties from the Company or outside of the 

Company; or
c. Persons occupying managerial positions under 

the Director who is in charge of human resources.

3. The other members of the Committee as referred to 
in point 2c above the majority may not be taken from 
managerial positions under the Director who in charge 
of human resources.

4. Members of the Committee who are coming from 
outside of the Company as referred to in point 2 above 
shall fulfill the following criteria:
a. Has no affiliation with the Company, members of 

the Board of Directors, members of the Board of 
Commissioners, or the main shareholders of the 
Company;

Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan dibentuk 
berdasarkan: 
1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas;  
2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal; 
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/

POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik; 

4. Surat Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/KOM/
IV/2017 perihal Pengangkatan Komite Nominasi dan 
Remunerasi.

Perseroan telah mensahkan Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Komite Nominasi dan Remunerasi pada tanggal 9 
Mei 2017 yang disusun berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia.

Anggota Komite diangkat dan diberhentikan berdasarkan 
keputusan rapat Dewan Komisaris. Adapun jumlah anggota 
Komite paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang anggota, 
dengan ketentuan: 

1. 1 (satu) orang ketua merangkap anggota, yang 
merupakan Komisaris Independen; dan 

2. Anggota lainnya yang dapat berasal dari:
a. Anggota Dewan Komisaris;
b. Pihak yang berasal dari Perseroan atau luar 

Perseroan; atau
c. Pihak yang menduduki jabatan manajerial di 

bawah Direktur yang membidangi sumber daya 
manusia.

3. Anggota Komite lainnya sebagaimana dimaksud pada 
angka 2 poin c sebagian besar tidak dapat berasal dari 
pihak yang menduduki jabatan manajerial di bawah 
Direksi yang membidangi sumber daya manusia.

4. Anggota Komite yang berasal dari luar Perseroan 
sebagaimana dimaksud pada angka 2 wajib memenuhi 
syarat:
a. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 

Perseroan, anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris, atau pemegang saham utama 
Perseroan;
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Composition of the Nomination and Remuneration 
Committee

Profiles of the Nomination and Remuneration 
Committee

Independence of the Nomination and Remuneration 
Committee

Duties and Responsibilities of the Nomination and 
Remuneration Committee

Susunan Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil Komite Nominasi dan Remunerasi

Independensi Komite Nominasi dan Remunerasi

Tugas, dan Tanggung Jawab Komite Nominasi dan 
Remunerasi

The members of the Nomination and Remuneration 
Committee as of 31 December 2017 were as follows:
Chairman : Mr. Gregory Nanan Aswin
Member    : Mr. Drs. Eddy Gunawan
Member    : Mr. Nursalam

The profiles of Mr. Gregory Nanan Aswin (chairman of 
the Nomination and Remuneration Committee) and Mr. 
Drs. Eddy Gunawan (member of the Nomination and 
Remuneration Committee) are presented in the Board of 
Commissioners’ Profile.

All members of the Nomination and Remuneration Committee 
have no affiliation relationship with the Board of Commissioners, 
the Board of Directors and the main shareholders of the Company.

1. Regarding the Nomination function:
a. Provide recommendations to the Board of 

Commissioners regarding: 
1). The composition of the members of the Board of 

Susunan anggota Komite Nominasi dan Remunerasi per 31 
Desember 2017 adalah sebagai berikut: 
Ketua : Bapak Gregory Nanan Aswin 
Anggota : Bapak Drs. Eddy Gunawan
Anggota : Bapak Nursalam

Profil Bapak Gregory Nanan Aswin (ketua Komite Nominasi 
dan Remunerasi) dan Bapak Drs. Eddy Gunawan (anggota 
Komite Nominasi dan Remunerasi) dapat dilihat pada 
bagian Profil Dewan Komisaris.

Seluruh anggota Komite Nominasi dan Remunerasi tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Dewan Komisaris, 
Direksi, dan pemegang saham utama Perseroan.

1. Terkait fungsi Nominasi:
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai:
1). Komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau 

b. Has experience related to Nomination and/or 
Remuneration; and

c. Does not hold a concurrent position as a member 
of other committees owned by the Company.

5. Members of the Board of Directors of the Company 
may not be members of the Committee.

b. Memiliki pengalaman terkait Nominasi dan/atau 
Remunerasi; dan

c. Tidak merangkap jabatan sebagai anggota komite 
lainnya yang dimiliki Perseroan.

5. Anggota Direksi Perseroan tidak dapat menjadi anggota 
Komite.

Bapak Nursalam adalah Warga Negara Indonesia, lahir di 
Japing-Japing pada tahun 1968. Lulusan Sarjana Hukum 
dari Universitas Hasanuddin. Pada tahun 1996 bergabung 
dengan Perseroan dan diangkat sebagai Group Head HRD 
& GA sejak tahun 2005. Beliau diangkat menjadi anggota 
Komite Nominasi dan Remunerasi berdasarkan Surat 
Keputusan Dewan Komisaris No. KEP.001/KOM/IV/2017.

Mr Nursalam is an Indonesian citizen, born in Japing-
Japing in 1968. He holds a Bachelors of Law degree from 
Hasanuddin University, Makassar. He joined the Company 
in 1996 and was promoted to Group Head HRD & GA in 
2005. He is appointed as a Nomination and Remuneration 
Committee Member according to the Decision Letter of 
Board of Commissioners’ No. KEP.001/KOM/IV/2017.

Nursalam Nursalam
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi PT Citatah Tbk Nomination and Remuneration Committee Member of  

PT Citatah Tbk
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anggota Dewan Komisaris;
2). Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan 

dalam proses Nominasi; dan
3). Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolok 
ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi;

c. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris; dan

d. Memberikan usulan calon yang memenuhi syarat 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk 
disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham.

2. Terkait fungsi Remunerasi:
a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 

Komisaris mengenai: 
1). Struktur Remunerasi;
2). Kebijakan atas Remunerasi; dan
3). Besaran atas Remunerasi;

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja dengan kesesuaian Remunerasi 
yang diterima masing-masing anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Laporan Singkat Pelaksanaan Kegiatan Komite 
Nominasi dan Remunerasi

Pada tahun 2017, Komite Nominasi dan Remunerasi telah 
melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
1. Meninjau dan memberikan rekomendasi atas 

remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi 
berdasarkan kinerja, implementasi prinsip Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik, kesesuaian target dan 
pencapaian, dan kinerja Perseroan.

2. Melakukan seleksi dan rekomendasi atas calon anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan.

Directors and/or the Board of Commissioners;
2). The policies and criteria required in the 

Nomination process; and
3). Performance evaluation system for members 

of the Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners. 

b. Based on the benchmarks that have been prepared 
as an assessment tool, the Committee shall assist the 
Board of Commissioners to assess the performance 
of members of the Board of Directors and/or Board of 
Commissioners. 

c. Provide recommendations to the Board of 
Commissioners regarding the self-development 
program of the members of the Board of Directors 
and/or the Board of Commissioners. 

d. To propose candidates who are qualified as 
members of the Board of Directors and/or 
the Board of Commissioners to the Board of 
Commissioners for submission to the General 
Meeting of Shareholders.

2. Relating to the remuneration function:
a. Provide recommendations to the Board of 

Commissioners regarding:
1). Remuneration structure; 
2). Remuneration policies; and
3). Remuneration amounts. 

b. Assist the Board of Commissioners to assess the 
performance against the Remuneration received 
by each member of the Board of Directors and/or 
Board of Commissioners.

Brief Report on the Activities Implementation of the 
Nomination and Remuneration Committee

In 2017, the Nomination and Remuneration Committee 
conducted several activities as follows:
1. Reviewed and provided recommendations for 

remuneration of the Board of Commissioners and Board 
of Directors based on performance, implementation of 
Good Corporate Governance principles, conformance 
targets and achievements, and performance of the 
Company.

2. Selected and provided recommendations on candidate 
members of the Board of Commissioners and Board of 
Directors of the Company. 
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Sekretaris Perseroan
Corporate Secretary

Legal Basis of Corporate Secretary Establishment

The Company’s Corporate Secretary was established in 
accordance with: 
1. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;
2. Law No. 8 of 1995 on the Capital Market;
3. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 35/

POJK.04/2014 regarding the Corporate Secretary of 
the Issuers of Public Companies;

4. Board of Commissioners’ Meeting Decision KEP.004/
DIR/VIII/2017 dated 14 August 2017 dated on the 
Appointment of Corporate Secretary.

5. Decision Letter of Board of Directors’ No. KEP.004/DIR/
VIII/2017 on the Appointment of Corporate Secretary.

6. Working Guidelines and Rules of the Corporate 
Secretary dated 2 October 2017. 

Profile of Corporate Secretary

As at 31 December 2017, Loura Hardjaloka took on the role 
as Corporate Secretary of the Company. Born in Jakarta in 
1992, she is an Indonesian citizen. She holds a Bachelors of 
Law degree from the University of Indonesia. She joined as 
Legal Manager of the Company in 2017 and was appointed 
as the Corporate Secretary according to the Decision Letter 
of Board of Directors’ No. KEP.004/DIR/VIII/2017. 

Duties and Responsibilities of the Corporate 
Secretary

In implementing the Good Corporate Governance 
principles, the Corporate Secretary has the following 
duties and responsibilities:
1. Follows the development of the Capital Market, 

especially the prevailing laws and regulations in the 
Capital Market.

2. Provides input to the Board of Directors and Board of 
Commissioners to comply with the provisions of the 
laws and regulations of the Capital Market.

3. Assists the Board of Directors and Board of 
Commissioners in the implementation of Good 
Corporate Governance including:
a. Information disclosure to the public, including the 

availability of information on the Website of the 
Company;

b. Reports submission to the Financial Services 
Authority on time;

c. Implementation and documentation of the 
General Meeting of Shareholders; and

d. Implementation and documentation of meetings of the 
Board of Directors and/or Board of Commissioners.

Dasar Hukum Pembentukan

Sekretaris Perseroan dibentuk berdasarkan: 
1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas;  
2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal; 
3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/

POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan Publik; 

4. Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. KEP.004/
DIR/VIII/2017 tanggal 14 Agustus 2017 perihal 
Pengangkatan Sekretaris Perusahaan.

5. Surat Keputusan Direksi No. KEP.004/DIR/VIII/2017 
tentang Pengangkatan Sekretaris Perusahaan. 

6. Pedoman dan Tata Tertib Kerja Sekretaris Perusahaan 
tanggal 2 Oktober 2017. 

Profil Sekretaris Perseroan

Per 31 Desember 2017, Sekretaris Perseroan dipimpin oleh 
Loura Hardjaloka. Beliau adalah Warga Negara Indonesia, 
lahir di Jakarta pada tahun 1992. Lulusan Universitas 
Indonesia sebagai Sarjana Hukum. Bergabung dengan 
PT Citatah Tbk sebagai Legal Manager pada tahun 2017, 
dan kemudian diangkat sebagai Sekretaris Perseroan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.004/DIR/
VIII/2017. 

Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris Perseroan

Dalam melaksanakan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik, Sekretaris Perseroan memiliki tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut:
1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya 

peraturan perundang undangan yang berlaku 
dibidang  Pasar Modal.  

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan 
Dewan  Komisaris untuk mematuhi ketentuan 
peraturan  perundang-undangan dibidang Pasar Modal.

3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris 
dalam  pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik meliputi: 
a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, 

termasuk ketersediaan informasi pada Website 
Perseroan;  

b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan  tepat waktu;  

c. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat 
Umum  Pemegang Saham; dan

d. Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi 
dan/atau Dewan Komisaris. 
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4. Sebagai penghubung antara Perseroan 
dengan  pemegang saham, Otoritas Jasa Keuangan 
dan pemangku kepentingan lainnya.  

Persyaratan Sekretaris Perseroan

Pada saat penunjukan dan selama menjabat, Sekretaris 
Perseroan wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Cakap melakukan perbuatan hukum; 
2. Memiliki pengetahuan dan pemahaman di bidang 

hukum, keuangan, dan tata kelola perusahaan; 
3. Memahami kegiatan usaha Perseroan; 
4. Dapat berkomunikasi dengan baik; dan 
5. Berdomisili di Indonesia. 

Laporan Singkat Pelaksanaan Kegiatan Sekretaris 
Perseroan

Selama tahun 2017, Sekretaris Perseroan melakukan 
kegiatan sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan 2017, Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa, dan paparan publik.

2. Melakukan komunikasi dengan dan 
mengirimkan  laporan yang diperlukan untuk 
Kementerian terkait, Otoritas Jasa Keuangan dan 
organisasi self-regulatory (SRO) seperti Bursa Efek 
Indonesia (BEI), Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI) serta organisasi terkait lainnya.

Pelatihan Sekretaris Perseroan

Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya, Sekretaris Perseroan terus meningkatkan 
kompetensinya dengan mengikuti pelatihan. Berikut 
adalah pelatihan/workshop/seminar yang diikuti oleh 
Sekretaris Perseroan selama tahun 2017 antara lain: 

4. As a liaison between the Company and its 
shareholders, the Financial Services Authority and 
other stakeholders.

Requirements of the Corporate Secretary

At the time of appointment and during its term of office, the 
Corporate Secretary shall meet the following requirements:
1. Competent in legal matters;
2. Has knowledge and understanding of the law, finance, 

and corporate governance;
3. Understands the Company’s business activities;
4. Has good communication skills; and
5. Is domiciled in Indonesia.

Brief Report of the Activities Implementation of the 
Corporate Secretary

In 2017, the Corporate Secretary conducted several 
activities as follows:

1. Conducted the Annual GMS of 2017, Extraordinary 
GMS, and public expose.

2. Maintained communications with, and submitted 
all required reports to the relevant Ministries, the 
OJK and self-regulatory organizations (SROs) such 
as the Indonesia Stock Exchange (IDX), Indonesian 
Central Securities Depository (KSEI) and other related 
organizations.

Corporate Secretary Training

To support the implementation of its duties and 
responsibilities, the Corporate Secretary continues to 
improve its competence by attending training. Here are the 
training/workshops/seminars attended by the Corporate 
Secretary during 2017, among others:

Pelatihan/Workshop/Seminar
Training/Workshop/Seminar

Penyelenggara
Organizer

Waktu dan Tempat
Date and Place

Sosialisasi ‘’UU Persaingan Usaha’’
Socialization ‘’Competition Law’’

Asosiasi Emiten Indonesia
Indonesia Issuer Association

19 Juni 2017, Gedung Bursa Efek Indonesia
19 June 2017, Gedung Bursa Efek Indonesia

Sosialisasi Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 
tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan

Socialization of Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 13/
POJK.03/2017 on Use of Public Accountant Services and Public 

Accountant Firm in Financial Services Activities

Indonesian Corporate Secretary 
Association (“ICSA”)

26 Juli 2017, Gedung Bursa Efek Indonesia
26 July 2017, Gedung Bursa Efek Indonesia

POJK 21/POJK.04/2015 Tentang Penerapan Pedoman Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka melalui pendekatan Terapkan 

atau Jelaskan (Comply or Explain)”

Socialization of Otoritas Jasa Keuangan Regulation 21/
POJK.04/2015 on Implementing Public Corporate Governance 

Guidelines Through Apply or Explain Approach (Comply or Explain)

Indonesian Corporate Secretary 
Association (“ICSA”)

16 Agustus 2017,  Gedung Bursa Efek Indonesia
16 August 2017, Gedung Bursa Efek Indonesia
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Hubungan Investor

Divisi Hubungan Investor menyediakan saluran informasi 
dan komunikasi secara teratur dan terbuka antara 
manajemen Perseroan dengan pemegang saham, 
analis dan investor. Disamping itu, divisi ini memastikan 
kepatuhan Perseroan dengan persyaratan pengungkapan 
Otoritas Jasa Keuangan ini dengan mengirimkan laporan 
secara berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui fasilitas e-Reporting 
masing-masing. Dalam melaksanakan kegiatannya, 
Divisi Hubungan Investor berkoordinasi langsung dengan 
Direktur Keuangan dan Operasional.                                                              

Setiap investor atau calon investor diberikan akses untuk 
mengirimkan pertanyaan kepada tim Hubungan Investor 
kami. Pertanyaan juga dapat ditujukan kepada Perseroan 
melalui situs web kami   di bagian Hubungi Kami   atau 
melalui email langsung ke citatah@citatah.co.id. Tim 
Hubungan Investor diketuai oleh Ibu Tiffany Johanes.

Investor Relations

The Investor Relations division provides a channel for the 
regular and open flow of information and communication 
between the Company’s management and its shareholders, 
analysts and investors. Beside it the Investor Relations 
division also ensures the Company’s compliance with 
the OJK’s disclosure requirements by submitting regular 
reports to the OJK and the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) through their respective e-Reporting facilities. In 
conducting its activities, the Investor Relations coordinates 
directly with the Finance and Operational Directors.     

Each investor or potential investor is given access to submit 
any inquiry to our Investor Relations Team. Questions 
can also be addressed to Investor Relations through our 
website – at the Contact Us section – or by direct email 
to citatah@citatah.co.id. The Investor Relations Team is 
chaired by Mrs. Tiffany Johanes.
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Unit Audit Internal
Internal Audit Unit

Dasar Hukum Pembentukan 

Unit Internal Audit Perseroan dibentuk berdasarkan: 

1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas;  

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal; 

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 56/
POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal; 

4. Surat Keputusan Direksi No. KEP.003/DIR/III/2017 
perihal Pengangkatan Auditor Internal.  

Struktur dan Profil Unit Internal Audit

Per 31 Desember 2017, Unit Internal Audit dipimpin oleh 
Flora Budiman sebagai Kepala Internal Audit. Beliau 
adalah Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta pada 
tahun 1969. Saat ini menjabat sebagai Kepala Unit Internal 
Audit berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP.003/
DIR/III/2017. Meraih gelar Sarjana Ekonomi (jurusan 
akuntansi) dari Universitas Kristen Indonesia.

Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Unit 
Internal Audit

Unit Internal Audit menjalankan fungsi audit internal 
melalui kegiatan pemberian keyakinan dan konsultasi 
yang bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan 
untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional 
Perseroan. Kegiatan ini membantu Perseroan mencapai 
tujuan melalui pendekatan yang sistematis, dengan cara 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen 
risiko, pengendalian, dan proses tata kelola.

Dalam melaksanakan peranannya, Unit Internal Audit 
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Mempersiapkan, menyusun dan melaksanakan 
rencana Audit Internal.

b. Menggunakan pendekatan sistematis dan disiplin 
untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal 
dan manajemen risiko yang efektif dan efisien sesuai 
dengan kebijakan Perseroan.

c. Meninjau dan menilai atas efisiensi dan efektivitas 
di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber 
daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, dan 
kegiatan relevan lainnya.

d. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang 
obyektif tentang kegiatan yang ditinjau pada semua 
tingkat manajemen.

Legal Basis of Establishment

The Company’s Internal Audit Unit was established in 
accordance with: 
1. Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Companies;

2. Law No. 8 of 1995 on the Capital Market;

3. Otoritas Jasa Keuangan Regulation No. 56/
POJK.04/2015 on Establishment and Guidance to the 
Formulation of Internal Audit Unit Charter;

4. Decision Letter of Board of Directors No. KEP.003/DIR/
III/2017 on the Appointment of Internal Auditor.

Profile and Structure of Internal Audit Unit

As of 31 December 2017, the Head of Internal Audit was 
lead by Flora Budiman. She is an Indonesian Citizen, 
born in Jakarta in 1969. Currently serves as Head of the 
Internal Audit Unit based on Decision Letter of Board of 
Directors No. KEP.003/DIR/III/2017. She holds a Bachelor 
of Economics (accounting major) from the Indonesian 
Christian University.

Duties, Responsibilities, and Authorities of the 
Internal Audit Unit

The Internal Audit Unit performs an internal audit function 
through an independent and objective assurance and 
consulting activity, aiming to increase value and improve 
the operations of the Company and its subsidiaries, through 
a systematic approach, by evaluating and developing the 
effectiveness of risk management, control, and corporate 
governance process.

In carrying out its role, the Internal Audit Unit has duties 
and responsibilities as follows:

a. Prepare, arrange, and implement the Internal Audit 
plan.

b. Using a systematic and disciplined approach to 
evaluate effective and efficient internal and risk 
management systems under the Company’s policy.

c. Review and assess on efficiency and effectiveness in 
finance, accounting, operations, human resources, 
marketing, information technology, and other relevant 
activities.

d. Provide suggestions for improvements and objective 
information on reviewed activities at all levels of 
management.
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e. Membuat laporan hasil kegiatan audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur 
Utama dan Dewan Komisaris.

f. Memantau, menganalisis dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang disarankan.

g. Bekerja sama dengan Komite Audit.
h. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu 

kegiatan audit internal.  
i. Melakukan proyek khusus yang diminta oleh Direktur 

Utama, dan/atau Komite Audit dengan cara yang tidak 
bertentangan dengan independensi.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Unit 
Internal Audit memiliki wewenang sebagai berikut:
a. Memiliki akses terhadap seluruh sistem, informasi, 

dokumen pencatatan, personal dan fisik atas obyek 
audit, untuk mendapatkan data dan informasi yang 
relevan dengan tugas dan fungsi audit.

b. Bermitra dengan Komite Audit untuk memberikan 
informasi tentang pekerja, dana, aset, serta sumber 
daya perusahaan lainnya yang berkaitan dengan 
pelaksanaan tugas.

c. Akses komunikasi langsung dengan Direksi, Dewan 
Komisaris, dan/atau Komite Audit.

d. Mengadakan rapat secara berkala dan khusus dengan 
Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit.

e. Mengkoordinasi kegiatan kerja audit internal dengan 
auditor eksternal.

Meskipun demikian, Audit Internal tidak memiliki 
kewenangan pelaksanaan dan tanggung jawab atas 
aktivitas yang direview/diaudit, namun tetap memiliki  
kewenangan lain sebagaimana yang ditentukan dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Piagam Unit Audit Internal

Perseroan telah mensahkan Piagam Unit Audit Internal 
pada tanggal 2 Oktober 2017 yang disusun berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

Laporan Singkat Pelaksanaan Kegiatan Unit Audit 
Internal 

Rencana Audit Tahunan didasarkan pada penilaian risiko 
yang ditetapkan oleh tim Audit Internal setelah disetujui 
oleh Dewan Komisaris. Kegiatan audit khusus tidak 
termasuk dalam Rencana Audit Tahunan tetapi dilakukan 
berdasarkan permintaan Direksi atau diprioritaskan 
berdasarkan tingkat urgensinya. 

e. Create a report on the results of audit activities and 
submit the report to the President Director and the 
Board of Commissioner.

f. Monitoring, analyzing and reporting on recommended 
follow-up improvements.

g. Working closely with the Audit Committee.
h. Develop a program to evaluate the quality of internal 

audit activities.
i. Conduct specific projects requested by the President 

Director, and/or the Audit Committee as long as that is 
not contrary to the independence of Internal Auditor.

In conducting its duties and responsibilities, the Internal 
Audit Unit has authorities as follows:
a. Access to all systems, information, records, personal 

and physical documents on audit objects, to obtain 
data and information relevant to review tasks and 
functions.

b. Cooperate with the Audit Committee to provide 
information about workers, funds, assets, and other 
company resources related to the performance of the 
task.

c. Direct communication access with the Board of Directors, 
the Board of Commissioners, and/or Audit Committee.

d. Perform regular and extraordinary meetings of the 
Board of Directors, the Board of Commissioners, and/
or Audit Committee.

e. Coordinate internal audit work activities with external 
auditors.

Internal Audit Unit does not have implementation authority 
and responsibility for reviewed/audited activities but 
has other powers as specified in applicable laws and 
regulations.

The Internal Audit Charter

The Company adopted the Internal Audit Charter on 2 
October 2017 which was prepared in compliance with the 
prevailing regulations in Indonesia. 

Brief Report on the Implementation of Activities of 
the Internal Audit Unit

The Annual Audit Plan was conducted based on the risk 
assessment set by the Internal Audit team upon approval by 
the Board of Commissioners. Specific audit activities were 
excluded from the Annual Audit Plan but were conducted 
according to the Board of Directors’ request or prioritized 
based on their level of urgency.
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Audit Internal memantau tindak lanjut hasil audit periode 
sebelumnya untuk memastikan bahwa rekomendasi 
perbaikan yang telah disepakati oleh setiap departemen, 
telah dilaksanakan tepat waktu sesuai dengan komitmen 
audit. Untuk meningkatkan arus penerimaan uang dari 
pelanggan maka Audit Internal mengevaluasi pengendalian 
internal, bisnis proses dan pelaporan di bagian manajemen 
proyek dan administrasi piutang. Efektivitas showroom di 
Bali juga menjadi bagian audit di tahun 2017, yang telah 
berkontribusi meningkatkan nilai penjualan Perseroan.

Setiap akhir audit, ringkasan dari temuan, rekomendasi 
dilaporkan secara langsung kepada Direksi dan Komisaris.

Pelatihan Unit Audit Internal

Perseroan melaksanakan program pengembangan auditor 
baik berupa pelatihan audit, seminar maupun lokakarya yang 
dilakukan secara berkesinambungan guna meningkatkan 
kemampuan dan kompetensi tim Audit Internal.

Audit Internal telah mengikuti beberapa pelatihan dan 
seminar selama tahun 2017 baik yang diadakan oleh 
The Institute of Internal Auditors dan Yayasan Pendidikan 
Internal Audit maupun lembaga swasta dan pemerintah 
sebagai penyelenggara kegiatan. Audit Internal juga 
mengikuti beberapa seminar tentang akuntansi, 
manajemen dan teknologi informasi.

Internal Audit monitors the follow-up of previous period audit 
results to ensure that the recommended improvements 
agreed by each department have been conducted on time 
under the audit commitments. In improving the cash flow 
from customers, the Internal Audit evaluated internal 
controls, business processes and reporting in the project 
management and receivables administration sections. The 
effectiveness of the showroom in Bali was also part of the 
audit in 2017, and contributed to increasing the Company’s 
sales value.

At the end of each audit, a summary of the findings, 
recommendations were reported directly to the Board of 
Directors and Board of Commissioners.

Training of the Internal Audit Unit

The Company conducts the auditor development programs 
in the form of ongoing audit training, seminars and 
workshops to improve the capability and competence of the 
Internal Audit team.

Internal Audit has attended several sessions of 
training and seminars during the year 2017 both held 
by The Institute of Internal Auditors Indonesia and 
Yayasan Pendidikan Internal Audit as well as private and 
government agencies as organizers of activities. Internal 
Audit also followed several seminars on accounting, 
management and information technology.
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Akuntan Publik dan Auditor Eksternal
Public Accountant and External Auditor

Dalam memberikan laporan keuangan yang transparan 
dan penuh tanggung jawab kepada pemegang saham, 
Perseroan menggunakan auditor eksternal untuk 
melakukan audit atas Laporan Keuangan Perseroan tahun 
buku 2017. 

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
31 Desember 2017 telah diaudit oleh akuntan publik 
Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore Stephens 
International Limited). Adapun firma ini tidak memberikan 
jasa yang tidak terkait audit untuk Perseroan selama tahun 
berjalan.

In providing transparent and accountable financial 
statements to the shareholders, the Company uses 
an external auditor to audit the Company’s Financial 
Statements for the fiscal year 2017.

Public accountant Mirawati Sensi Idris (an independent 
member of Moore Stephens International Limited) audited 
the Company’s financial statements for the year ended 31 
December 2017. The firm did not provide non audit related 
services to the Company during the year.

Akuntan Publik
Public Accountant

Rekan
Signing Partner

Periode
Period

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore Stephens International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of Moore Stephens International Limited)

Maria Leckzinska 2017

Mirawati Sensi Idris (anggota independen Moore Stephens International Limited)
Mirawati Sensi Idris (an independent member of Moore Stephens International Limited) Maria Leckzinska 2016

Mulyamin Sensi Suryanto dan Lianny (anggota independen Moore Stephens International Limited)
Mulyamin Sensi Suryanto dan Lianny (an independent member of Moore Stephens International Limited)

Gabriella Mulyamin 
Kurniawan 2015

Mulyamin Sensi Suryanto dan Lianny (anggota independen Moore Stephens International Limited)
Mulyamin Sensi Suryanto dan Lianny (an independent member of Moore Stephens International Limited)

Gabriella Mulyamin 
Kurniawan 2014

Mulyamin Sensi Suryanto dan Lianny (anggota independen Moore Stephens International Limited)
Mulyamin Sensi Suryanto dan Lianny (an independent member of Moore Stephens International Limited) Maria Leckzinska 2013
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Manajemen Risiko
Risk Management

Sistem Manajemen Resiko

Perseroan selalu berupaya untuk mencegah terjadinya 
berbagai risiko dan akibat yang ditimbulkannya melalui 
sistem manajemen risiko. Untuk melakukan pengelolaan 
resiko, Perseroan terlebih dahulu melakukan identifikasi, 
klasifikasi, dan melakukan mitigasi melalui pelaksanaan 
survei, wawancara, analisis data historis dan kontribusi 
saran dari karyawan.

Perseroan berkomitmen untuk melakukan peninjauan 
atas sistem manajemen risiko yang diterapkan untuk 
tetap sesuai dengan kondisi saat ini untuk menghindari 
terjadinya kerugian pada Perseroan. 

Risiko yang Dihadapi Perseroan dan Mekanisme 
Pengelolaan Risiko

Dalam melakukan kegiatan eksplorasi hingga distribusi 
batuan marmer, berikut adalah risiko utama yang 
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan.

1. Dinamika Ekonomi Global

 Dinamika pertumbuhan ekonomi global dalam 
beberapa tahun terakhir memberikan pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap perkembangan 
pasar properti termasuk di Indonesia. Melemahnya 
ekspansi bisnis di bidang properti turut memberikan 
dampak dan risiko bagi Perseroan  yakni menurunnya 
pemesanan atas produk marmer.

 Untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan 
akibat perlambatan ekonomi global, Perseroan 
senantiasa mengawasi setiap perubahan yang terjadi 
dan segera mengambil keputusan secera cepat untuk 
menghadapi kondisi ekonomi yang fluktuatif.

2. Kebijakan Pemerintah

 Perubahan kebijakan pemerintah yang begitu cepat 
mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan seperti 
dalam hal kontrol mata uang, tingkat suku bunga, 
pembatasan ekspor dan impor, dan perubahan fungsi 
hutan dari pertambangan menjadi hutan sosial. 

 Dalam mencegah timbulnya akibat dari perubahan 
kebijakan pemerintah, Perseroan selalu melakukan 
komunikasi secara aktif dengan pemerintah pusat, 
pemerintah daerah, dan institusi terkait lainnya. 
Selain itu, kerja sama yang baik dengan konsultan 
pertambangan turut membantu Perseroan dalam 
mitigasi risiko ini.

 

Risk Management System

The Company always strives to prevent the occurrence 
of the various risks and consequences it generates 
through the risk management system. To perform risk 
management, the Company first identifies, classifies 
and mitigates through a survey, interview, historical data 
analysis and contribution of suggestions from employees.

The Company is committed to reviewing the implemented 
risk management system to remain in line with current 
conditions in avoiding any loss of the Company.

Risks Faced by the Company and the Risk 
Management Mechanism

In conducting marble business activities from exploration 
to distribution, the following are the main risks that may 
affect the Company’s business activities.

1. The Dynamics of Global Economy

 The dynamics of global economic growth in recent 
years have a significant effect on the development 
of the property market, including in Indonesia. The 
weakening of business expansion in the property 
sector also gives impact and risks for the Company 
such as decreasing orders on marble products.

 To prevent undesirable events due to the global 
economic slowdown, the Company continually 
monitors every movement that takes place and makes 
quick decisions to deal with fluctuating economic 
conditions.

2. Government Policy

 Rapid government policy changes affect the Company’s 
business activities such as currency control, interest 
rates, export and import restrictions, and changes in 
forest function from mining to a social forest.

 In preventing the consequences of changes 
in government policy, the Company always 
communicates actively with the central government, 
local government, and other relevant institutions. 
Also, good cooperation with mining consultants helps 
the Company in mitigating these risks.
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3. Risiko Keuangan

 Risiko keuangan yang fdihadapi oleh Perseroan adalah 
risiko kredit, risiko pasar, risiko tingkat bunga, risiko 
nilai tukar mata uang asing, dan risiko likuiditas. Atas 
hal tersebut, manajemen risiko keuangan Perseroan 
dijelaskan secara jelas dalam laporan keuangan 
Perseroan yang diaudit oleh Kantor Mirawati 
Sensi Idris (anggota independen Moore Stephens 
International Limited).

 
4. Hubungan Masyarakat

 Hubungan masyarakat merupakan salah satu risiko 
umum di perusahaan tambang. Hal ini berkaitan 
dengan dukungan dari masyarakat sekitar dan 
pemerintah daerah setempat terhadap kelancaran 
kegiatan usaha Perseroan.

 Untuk tetap menjaga keharmonisan dengan 
masyarakat sekitar, Perseroan selalu melakukan 
komunikasi secara aktif dengan masyarakat sekitar 
dan memastikan bahwa Perseroan selalu memberikan 
manfaat positif bagi lingkungan dan masyarakat 
sekitar.

5. Cadangan Marmer

 Ketersediaan cadangan batuan marmer sangat 
penting untuk dapat memenuhi kebutuhan para 
konsumen baik domestik maupun internasional. 
Untuk menjaga ketersediaan cadangan yang memadai 
dalam jangka panjang, Perseroan berupaya untuk 
membuka tambang baru. Selain itu, Perseroan juga 
senantiasa melakukan perbaikan yang berkelanjutan 
di lokasi tambang untuk meningkatkan kapasitas 
produksi. Perseroan juga melakukan impor atas 
batuan marmer dari luar negeri sebagai bentuk 
diversifikasi produk untuk menjaga cadangan marmer 
di tambang Perseroan. 

6. Gangguan Bisnis 

 Peristiwa kritis seperti bencana alam, ledakan, 
kebakaran, terorisme, tidak berhasilnya produksi, 
serta gagalnya manajemen karyawan merupakan 
potensi risiko yang  dihadapi oleh Perseroan. 

 Untuk meminimalisir akibat yang timbul dari risiko 
tersebut, Perseroan memiliki program asuransi atas 
seluruh aset milik Perseroan, menetapkan prosedur 
standar operasi, dan melakukan pelatihan dan dialog 
secara berkala kepada karyawan. 

3. Financial Risk

 The financial risks faced by the Company are a credit 
risk, market risk, interest rate risk, foreign exchange 
rate risk, and liquidity risk. A detailed explanation 
on the Company’s financial risk management is in 
the Company’s audited financial statements by the 
Mirawati’s Sensi Idris office (an independent member 
of Moore Stephens International Limited).

 

4. Public Relation

 Public relation is one of the common risks in a 
mining company. This is related to the support of 
local communities and local government towards the 
smooth operation of the Company’s business.

 In harmonizing the relationships with surrounding 
communities, the Company always has active 
communication with local communities and ensuring 
that the Company provides positive benefits to the 
environment and surrounding communities.

5. Marble Reserves

 The availability of marble rock reserves is essential to 
meet the demands of both domestic and international 
consumers. To maintain the availability of adequate 
reserves over the long term, the Company seeks to 
operate new mines. Besides, the Company is also 
continuously making sustainability improvements 
at the mine site to increase production capacity. The 
Company also imports marble from overseas as a 
form of product diversification to maintain marble 
reserves in the Company’s mines.

6. Business Disorder

 Critical events such as natural disasters, explosions, 
fires, terrorism, unsuccessful production, and the 
failure of employee management are potential risks 
faced by the Company.

 To minimize the consequences arising from such 
risks, the Company has taken out insurance on all of 
the Company’s assets, establishes standard operating 
procedures, and conducts training and continuous 
dialog with employees periodically.
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7. Persaingan Usaha

 Persaingan usaha di industri marmer saat ini 
sangatlah ketat melalui beragamnya pilihan, kualitas, 
dan harga marmer. Selain itu, persaingan usaha yang 
dihadapi oleh Perseroan mencakup pasar dalam 
negeri dan internasional. 

 Untuk menghadapi ketatnya kompetisi, Perseroan 
senantiasa menjaga kualitas produk dan terus 
berinovasi dalam diversifikasi produk untuk tetap 
memenuhi kebutuhan pasar domestik dan luar negeri. 

8. Keselamatan, Kesehatan, dan Lingkungan

 Mengingat Perseroan bergerak di bidang 
pertambangan termasuk eksplorasi dan eksploitasi, 
maka risiko keselamatan, kesehatan, dan lingkungan 
merupakan risiko yang mungkin dihadapi oleh 
Perseroan. Risiko-risiko ini mencakup, kecelakaan 
kerja, kesalahan dalam penanganan limbah, tidak 
berfungsinya peralatan, dan sebagainya. 

 Dalam mengurangi terjadinya potensi risiko 
ini, Perseroan menetapkan prosedur standar 
operasi mengenai keselamatan kerja dan tata 
cara pengoperasian peralatan; dan melakukan 
pelatihan secara berkala kepada karyawan dalam 
mengoperasikan peralatan dan perlengkapan 
di tambang dan pabrik perusahaan termasuk 
untuk menghadapi kondisi yang tidak diinginkan. 
Prosedur keselamatan, kesehatan, dan lingkungan 
selalu diperbaharui agar sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, serta sertifikasi tertentu.

7. Business Competition

 Competition in marble industry today is very tight 
through the variety of choices, quality, and price of 
marble. In addition, the business competition faced by 
the Company covers both domestic and international 
markets.

 To face the tight competition, the Company always 
maintains the quality of products and keep innovating 
to diversify the product to meet the needs of domestic 
and overseas markets.

8. Safety, Health, and Environment

 As the Company engages in mining including 
exploration and exploitation activities thus, the 
Company may face safety, health, and environmental 
risks. These risks include accidents at the workplace, 
errors in waste handling, equipment malfunction, etc.

 In mitigating those potential risks, the Company 
establishes standard operating procedures on 
occupational safety and equipment operating 
procedures; and conducts training to employees 
periodically in operating equipment at the quarries 
and the factories including to deal with unwanted 
conditions. The Company always updates the safety, 
health and environment procedures to comply with 
prevailing legislation, as well as specific certifications.
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Sistem Pengendalian Internal
Internal Control System

Direksi dan Manajemen bertanggungjawab untuk 
memastikan terlaksananya sistem pengendalian internal 
Perseroan yang merupakan bagian dalam mewujudkan 
pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Sistem 
pengendalian internal Perseroan dirancang untuk 
memberikan keyakinan yang memadai terhadap tercapainya 
pelaksanaan operasi Perseroan yang efektif, efisiensi, 
laporan keuangan yang akurat dan dapat diandalkan serta 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, meliputi aspek transparansi, kepatuhan hukum 
dan tanggung jawab lingkungan.

The Board of Directors and Management are responsible 
for ensuring that the implementation of the Company’s 
internal control systems are in accordance with the Good 
Corporate Governance. Internal control systems are 
implemented to provide adequate assurance towards 
effective operations, efficiency, accurate and reliable 
financial reporting, as well as adherence to prevailing 
regulations including transparency, legal compliance and 
environmental responsibility aspects.

Perkara Hukum Material
Material Legal Cases 

Pada Maret 2017, Perseroan melanjutkan perkara Nomor 
194/Pdt.Sus.PHI/2016/PN.Bdg tanggal 16 November 2016 
di tingkat Mahkamah Agung. Kasus tersebut merupakan 
kelanjutan atas pemutusan hubungan kerja terhadap 7 
(tujuh) karyawan pabrik Karawang yang menolak untuk 
mengikuti Program Pelatihan Silang antar pabrik yang 
dilaksanakan di Pabrik Pangkep, Sulawesi Selatan. Namun 
demikian, Perseroan dan para karyawan telah melakukan 
perdamaian pada pertengahan perkara di Mahkamah 
Agung. Atas hal tersebut, Mahkamah Agung melalui 
putusan tanggal 27 September 2017 memutuskan agar 
para pihak melaksanakan kesepakatan sesuai dengan akta 
perdamaian. 

Selain daripada kasus di atas, Perseroan, para anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris yang sedang menjabat, tidak 
terlibat dalam kasus hukum apa pun pada tahun 2017 yang 
dapat mempengaruhi kondisi Perseroan.

In March 2017, the Company continued the labor case 
Number 194/Pdt.Sus.PHI/2016/PN.Bdg dated 16 November 
2016 at the Supreme Court level. The case pertains to 
the job severance of 7 employees of Karawang factory on 
the grounds of their refusal to follow or attend a Cross 
Training Course at the Company’s Pangkep factory in South 
Sulawesi. Nevertheless, the Company and its employees 
made a settlement in the middle of the trial in the Supreme 
Court. Hence, the Supreme Court decided in its judgment 
dated 27 September 2017 that the parties shall implement 
the provisions as stated in the deed of settlement.

Outside of the above case, the Company, the current 
members of the Board of Directors and Board of 
Commissioners, are not involved in any legal case in 2017 
that may affect the Company’s condition.

Sanksi Administrasi
Administration Sanctions 

Tidak ada sanksi administratif dari regulator manapun 
yang diterima oleh Perseroan, anggota Direksi, dan 
anggota Dewan Komisaris pada tahun 2017. 

The Company, members of the Board of Directors, and 
members of the Board of Commissioners received no 
administrative sanctions from any regulators in 2017.
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Akses Informasi dan Data Perusahaan
Access to Company Information and Data

Informasi terkini mengenai Perseroan tersedia di situs 
web kami, www.citatah.co.id. Pertanyaan dapat dilakukan 
setiap saat melalui:

PT Citatah Tbk
Jl. Prof. Dr. Satrio C4/10, Kuningan Timur, Setiabudi,  
Jakarta 12950, Indonesia
Tel.       : +62 21 3972 2018
Fax.      : +62 21 3972 2028
Email : citatah@citatah.co.id

The latest information of the Company is available on our 
website, www.citatah.co.id. Inquiries may be made at any 
time to:

PT Citatah Tbk
Jl. Prof. Dr. Satrio C4/10, Kuningan Timur, Setiabudi,  
Jakarta 12950, Indonesia
Tel.        : +62 21 3972 2018
Fax.      : +62 21 3972 2028
Email  : citatah@citatah.co.id

Kode Etik
Code of  Conduct

Dalam rangka menciptakan reputasi yang terpercaya maka 
pengelolaan Perseroan harus dilakukan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan setiap 
individu dalam Perseroan juga memiliki kesadaran yang 
tinggi untuk menjalankan etika yang baik seperti jujur, 
adil dan terpercaya. Berdasarkan hal tersebut, Perseroan 
memandang pentingnya penyusunan Kode Etik.

Kode Etik merupakan serangkaian komitmen seluruh 
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, karyawan 
serta pendukung organ yang dimiliki Perseroan (Individu 
Perseroan) sehingga dapat menciptakan perilaku dan 
budaya kerja Perseroan berdasarkan prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik untuk mencapai visi, misi, dan nilai-
nilai Perseroan.

Untuk senantiasa mengikuti perkembangan dunia, 
lingkungan, masyarakat dan sekitarnya, maka Kode Etik 
ini dapat mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan 
di masa mendatang dengan tetap menjunjung tinggi nilai-
nilai etika yang baik.

Isi Kode Etik

A. Pendahuluan
B. Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Perseroan
C. Komitmen Perseroan Terhadap Para Pemangku 

Kepentingan
1. Pemegang Saham dan Calon Pemegang Saham
2. Pelanggan
3. Pekerja 
4. Mitra Usaha
5. Pesaing
6. Perdagangan Internasional
7. Pemerintah

In creating a trusted reputation, the Company should 
be managed in accordance with prevailing laws and 
regulations, and every individual in the Company also 
should have a high awareness of conducting good ethics 
such as honesty, fairness and trustworthiness. Accordingly, 
the Company considers that the Code of Conduct is 
essential. 

The CoC is a commitment of all members of the Board 
of Directors, members of the Board of Commissioners, 
employees and other Company’s supporting organs 
(Individuals of Company) to create the Company’s work 
ethics and cultures based on the principles of Good 
Corporate Governance to achieve the Company’s vision, 
mission, and values.

To keep abreast of changes of the world, environment, 
society, and surroundings, this Code of Conducts may 
change according to future needs while upholding good 
ethical values.
 

Code of Conduct Contents

A. Preface
B. Vision, Missions, and Values of the Company
C. Commitment of the Company Against the Stakeholders 

1. Shareholders and Potential Shareholders
2. Customers
3. Workers
4. Business Partners
5. Competitors
6. International Trade
7. Government
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8. Kreditor
9. Media Massa
10. Auditor

D. Komitmen dan Perilaku Pekerja
1. Hubungan dengan Sesama Pekerja dan Hubungan 

antara Atasan dan Bawahan
2. Keluhan Kerja
3. Penggunaan dan Perawatan Aset
4. Benturan Kepentingan
5. Kegiatan Politik 
6. Memberi dan Menerima Gratifikasi dan Jamuan 

Bisnis 
7. Menjaga Nama Baik Perseroan
8. Keselamatan, Keamanan dan Kesehatan Kerja
9. Anti Narkotika, Miras, Perjudian, Merokok, 

Senjata, Bahan Peledak dan Perilaku Asusila
10. Kepatuhan Terhadap Hukum
11. Kerahasiaan Informasi
12. Hak Atas Kekayaan Intelektual
13. Kebijakan Donasi
14. Kegiatan Diluar Perseroan

E. Penegakan
1. Sosialiasi
2. Pelaporan Pelanggaran Terhadap Kode Etik 

Perseroan
3. Sanksi Atas Pelanggaran Kode Etik Perseroan

4. Pernyataan Kepatuhan
F. Penutup
G. Piagam Pakta Integritas dan Pernyataan Anti Fraud

Keberlakuan Kode Etik di Perseroan

Seluruh karyawan di Perseroan berkomitmen dan 
bertanggung jawab dalam melaksanakan kode etik secara 
konsisten. 

Penegakan dan Sanksi Pelanggaran Kode Etik

Setiap karyawan diharuskan menandatangani 
pedoman perilaku saat bergabung dengan Perseroan 
dan melaksanakannya dalam kegiatan sehari-hari. 
Pelanggaran terhadap kode etik dapat berakibat pada 
peringatan hingga pemutusan hubungan kerja.

8. Creditors
9. Mass Media
10. Auditor 

D. Commitment and Attitude of Employee 
1. Relationship Between Co-Workers and Relationship 

Between Subordinates and Superiors
2. Working Complaints
3. Assets Utilization and Maintenance
4. Conflict of Interest
5. Political Activities
6. Providing and Receiving Gratification and 

Business Entertainment
7. Maintain the Company’s Reputation
8. Occupational Safety, Security, and Health
9. Anti Narcotics, Alcohols, Gambling, Smoking, 

Weapons, Explosive Materials and Immoral Behavior 
10. Laws and Regulations Compliance
11. Confidentiality of Information
12. Intellectual Property Rights
13. Donation Policy
14. Activities Outside of the Company

E. Enforcement
1. Socialization
2. Informing Violations Against the Company’s Code 

of Conducts
3. Sanctions for Violations of the Company’s Code of 

Conducts
4. Statement of Compliance

F. Closing
G. Integrity Pact Charter and Anti-Fraud Statement

The Code of Conduct Implementation in the Company

All employees in the Company are committed and 
responsible for carrying out the Code of Conducts 
consistently.

Enforcement and Sanctions of Code Violations

Every employee is required to sign a code of conduct when 
joining the Company and implementing it in daily activities. 
Violation of the Code of Conducts may result in warnings to 
termination of employment.
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Pengelolaan Sistem Whistleblowing

Pernyataan Kepatuhan Pajak

Pemberian Dana untuk Kegiatan Politik

The Management of Whistleblowing System

Tax Compliance Statement

Granting Funds for Political Activity

Saat ini Perseroan memiliki sistem baku whistleblowing. 
Setiap informasi perihal adanya indikasi kecurangan 
yang dilakukan baik oleh karyawan, mitra, serta pemasok 
barang dan jasa untuk Perseroan, dapat disampaikan 
kepada Sekretaris Perseroan. Selanjutnya, Sekretaris 
Perseroan akan melaporkan laporan dugaan tersebut kepada 
Direksi dan Unit Audit Internal untuk dapat memutuskan 
tindakan lebih lanjut. 

Perseroan akan memberikan perlindungan kepada pelapor 
dalam bentuk:
1. Perlindungan kerahasiaan identitas pelapor termasuk 

informasi yang dapat digunakan untuk menghubungi 
pelapor.

2. Perlindungan atas tindakan balasan dari terlapor 
atau  pihak lain yang mempunyai kepentingan.

Untuk tahun 2017, tidak ada laporan atas adanya indikasi 
kecurangan yang dilakukan baik oleh karyawan, mitra, 
serta pemasok barang dan jasa untuk Perseroan.

Perseroan selalu melaksanakan kewajiban atas 
pembayaran pajak kepada Negara sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Perseroan memiliki kebijakan untuk tidak memiliki 
keterlibatan dalam kegiatan politik, termasuk memberikan 
donasi untuk kepentingan politik. 

Currently, the Company has a documented whistleblowing 
system. Any information regarding fraud indications made 
by employees, partners, and suppliers of goods and services 
for the Company may be submitted to the Corporate 
Secretary. Furthermore, the Corporate Secretary will 
report the alleged report to the Board of Directors and the 
Internal Audit Unit to be able to decide on further action.

The Company will protect the complainant in the form of:

1. The protection of the identity of the reporting entity 
includes information that may be used to contact the 
complainant.

2. Protection of counterattack from the party or other 
parties having an interest.

In 2017, there were no reports of any fraud indication 
committed by employees, partners, and suppliers of goods 
and services for the Company.

The Company always carries out the obligation to pay taxes 
to the Country under the applicable legislation.

The Company has a policy of not having any involvement 
in political activities, including providing donations for 
political purposes.
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Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
pertambangan, Perusahaan menyadari tanggungjawabnya 
terhadap lingkungan dan pengembangan masyarakat di 
mana Perusahaan beroperasi. Perusahaan memberikan 
sumbangan untuk pengembangan masyarakat sekitar 
lokasi Perusahaan, perbaikan infrastruktur serta program 
penghutanan kembali lahan bekas tambang.

Perusahaan telah memberikan kontribusi sosial bagi 
masyarakat sekitar, sejak tambang dan pabrik beroperasi 
pada tahun 1996 di Sulawesi karena tanggungjawab sosial 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pelaksanaan 
bisnis Perusahaan. Setiap bagian bisnis yang dilakukan 
dengan bertanggungjawab maka akan menciptakan 
dampak positif bagi masyarakat.

Pada tahun 2017, Perseroan telah melakukan 
program Tanggung Jawab Sosial yang bernilai sekitar 
Rp. 760.000.000,00. Adapun bentuk kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Program tanggungjawab sosial Perusahaan ke 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) Bulu 
Tellue tetap berjalan sampai sekarang ini dengan 
memberikan kontribusi untuk pembangunan di Desa 
Bulu Tellue. 

2. Sebagai bentuk perhatian Perusahaan terhadap 
masyarakat di sekitar pabrik dan tambang, Perusahaan 
melaksanakan bakti sosial berupa sembako dan 
hewan Qurban pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha 
tahun 2017. 

3. Sumbangan untuk program pengembangan 
masyarakat setempat yang mencakup perawatan 
jalan, perbaikan infrastruktur, dan rehabilitasi masjid 
termasuk memasok material bahan bangunan serta 
menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

4. Penyediaan air bersih untuk masyarakat sekitar pabrik 
dan tambang setiap hari untuk membantu kebutuhan 
air bersih yang diperlukan oleh masyarakat di sana.

Keselamatan Kerja 

Dalam menjamin kelanjutan usaha pertambangan dan 
produksi adalah memberikan perhatian pada aspek 
keselamatan kerja. Perusahaan memberikan perhatian 
terhadap aspek keselamatan kerja baik di tambang dan 
pabrik di mana sejumlah kebijakan dilakukan untuk 
menjamin tidak adanya kecelakaan kerja. Kepala teknik 
tambang setiap tiga tahun memperbaharui Pelatihan Kepala 
Teknik Tambang yang diadakan oleh Dinas Pertambangan 
dan Energi Makasar dan mengimplementasikannya dalam 
setiap kegiatan tambang. Untuk mengawasi seluruh 

As a company engaged in the mining sector, Citatah 
recognizes its responsibility to the environment and 
community development where Citatah operates. The 
company contributes to the community development in 
areas around the Company, infrastructure improvements 
and reforestation programs on post-mining land.

The Company made social contributions to the people 
in the vicinity since the quarry and factory were opened 
in 1996 in Sulawesi because social responsibility is an 
inseparable part of doing the Company’s business. All 
business activities that are done responsibly will create a 
positive impact to the people. 

In 2017, the Company conducted a Social Responsibility 
program valued at approximately Rp. Rp. 760.000.000,00. 
The forms of activities undertaken were as follows:

1. The Company’s social responsibility programs 
continued to contribute to the Village Community 
Resilience Institute (LKMD) for development in the 
Village of Bulu Tellue. 

2. Provided assistance to the poor in the vicinity of the 
factory and quarry in the form of basic food (sembako) 
and Animal Sacrifice during Idul Fitri and Idul Adha 
2017. 

3. Contributions to the local community development 
program, which included the maintenance of roads, 
improvement of infrastructure and rehabilitation of 
the mosque, also supplied building material, as well 
as preserved the eco-system of the surroundings.

4. The Company provided clean water to local communities 
around the factory and quarry every day to meet the 
demands of the local population for clean water.

Work Safety

To ensure the continuity of mining and production, it is 
essential to put attention to work safety. The Company 
gives attention to work safety in the quarry as well as in 
the factory and has installed several policies to minimize 
work accidents. Every three years, the quarry technical 
head attends a Quarry Technical Head refresher training 
course conducted by the Makassar Department of Mining 
and Energy and implements these in the mines’ activities. 
To supervise all the activities at the quarry and factory, the 
Company also follows the Production Operations Head 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility
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kegiatan di tambang dan pabrik maka Perusahaan juga 
telah mengikuti Pelatihan Pengawas Operasi Produksi 
yang diadakan oleh Kementerian Energi, Sumber Daya dan 
Mineral.

Pada masing-masing lokasi tambang dan pabrik tersedia 
sarana dan prasarana keselamatan kerja yang baik dan 
memadai seperti adanya alat pelindung diri bagi karyawan 
dan tanda peringatan bahaya yang dipasang di area 
strategis sesuai dengan risiko yang mungkin ada.

Selain itu, Perusahaan juga secara terus menerus 
melaksanakan sosialisasi keselamatan kerja di setiap 
bagian sesuai dengan bahaya dan risiko yang mungkin ada.

Lingkungan 

Untuk memelihara lahan bekas tambang, Perusahaan 
melakukan program penanaman kembali (reboisasi) pada 
lahan-lahan yang telah habis ditambang. Perusahaan juga 
melakukan pemeliharaan tanaman hasil reboisasi tahun 
sebelumnya, seperti penyiraman dan pemupukan.  

Selain itu, Perusahaan juga memberikan bantuan ke 
pemerintah setempat untuk melaksanakan program 
penghijauan yang merupakan program nasional.

Setiap bulan perusahaan melakukan pengujian sampel air 
di lembaga yang kompeten untuk memastikan terjaganya 
mutu dan kebersihan air sekitar pabrik yang dipasok ke 
masyarakat.

Perusahaan melaksanakan kegiatan operasi dilengkapi 
dokumen pengelolaan lingkungan yang sesuai dengan 
ketentuan seperti Dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan Hidup/Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 
(UKL/UPL).

Peraturan Ketenagakerjaan

Dengan mematuhi semua ketentuan Undang-Undang 
No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Perusahaan 
telah menjamin hak semua karyawan. Maka ini telah 
merefleksikan kepatuhan Perusahaan terhadap Konvensi 
HAM bagi pegawai, seperti pemberian upah yang sama 
untuk pekerjaan yang sama serta penghargaan yang 
sama bagi pegawai pria dan wanita. Pelaksanaan Undang-
undang itu dilakukan melalui Peraturan Perusahaan dan 
Perjanjian Kerja Bersama (PKB).

Perusahaan juga membuka kesempatan bagi karyawan 
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka.

training conducted by the Ministry of Energy, Resources 
and Minerals. 

All quarry and factory locations are properly equipped with 
qualified safety equipment such as body protection and 
emergency sirens in strategic areas in accordance with 
possible risk factors.

Additionally, the Company continuously conducts 
socialization of work safety to all departments in accordance 
with the danger and risks associated in these departments.

Environment 

To preserve the post-mining areas, the Company launched 
a reforestation program on the areas that are no longer 
excavated. The Company also undertakes maintenance of 
plants in reforestation program of the previous year, such 
as watering and fertilizing. 

The Company also made contributions to the local 
administration for go green project, which is part of the 
national program.

Every month the Company assigns a competent institution 
to conduct a test on water samples to ensure quality 
preservation and cleanliness of the water around the 
factory to be supplied to the public.

The Company operates its activities in accordance with 
all environmental management regulations such as 
the Environmental Management Effort/ Environmental 
Monitoring Effort (UKL / UPL) permits.

Labour Law

In observance of the provisions of Labor Law No.13 of 
2003, the Company guarantees the rights of all employees. 
This reflects the Company’s compliance with the Human 
Rights Convention in the interest of the employees, such 
as equal pay for equal job, and equal respect for male and 
female employees. The implementation of the Law is done 
through the Company’s regulation and the Collective Labor 
Agreement (PKB).

The Company also gives opportunities to employees to 
participate in training to improve their skills.
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Product Responsibility

The Company guarantees the quality and safety of 
its products. Citatah’s raw materials undergo further 
processing to be ready for use as building materials that 
meet national and international standards. The Company 
implements a strict quality control at each production 
stage to ensure the safety and worthiness of each product 
before further processing.

By adhering to product quality standards, the Company 
has never been subjected to legal sanctions in relation 
to unsafe and unworthy products either in Indonesia or 
overseas. The Company has been certified in Singapore, 
Europe and the United States of America for its marble 
product quality standard.

Tanggungjawab Produk

Perusahaan menjamin kualitas dan keamanan produk yang 
dihasilkan. Produk-produk pertambangan Citatah harus 
melalui pengolahan lebih lanjut agar bisa dipakai sebagai 
bahan bangunan yang memenuhi standar Indonesia dan 
Internasional. Perusahaan memberlakukan prosedur 
pengujian kualitas yang ketat di setiap tahap produksi guna 
memastikan keamanan dan kelayakan setiap produk untuk 
proses selanjutnya. 

Didukung kepatuhan pada standar kualitas produk, 
Perusahaan hingga saat ini belum pernah mendapatkan 
sanksi hukum terkait ketidakamanan dan ketidaklayakan 
produk di Indonesia maupun luar negeri. Perusahaan telah 
meraih sertifikasi di Singapura, Eropa dan Amerika untuk 
kualitas produk marmer sesuai standar yang berlaku di 
negara-negara tersebut.

Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip 
Tata Kelola Perusahaan Sesuai Ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan
Implementation of Corporate Governance Aspects and Principles In 

Compliance With Otoritas Jasa Keuangan Provisions

I ASPEK 1: HUBUNGAN PERUSAHAAN TERBUKA DENGAN PEMEGANG SAHAM DALAM MENJAMIN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM;
ASPECT 1: OPEN CORPORATE RELATIONSHIP WITH SHAREHOLDERS IN PROTECTING SHAREHOLDERS’ RIGHTS;

PRINSIP 1 
MENINGKATKAN 
NILAI
PENYELENGGA-
RAAN RUPS 
 
PRINCIPLE 1 
INCREASING THE 
VALUE OF THE 
AGMS

a. Perusahaan 
Terbuka memiliki 
cara atau prosedur 
teknis pengumpulan 
suara (voting) baik 
secara terbuka 
maupun tertutup 
yang mengedepankan 
independensi, dan 
kepentingan pemegang 
saham. 
 
a. Public companies 
have a method or 
procedure for voting, 
whether open or 
closed, that protects 
the independence and 
the interests of the 
shareholders.

Setiap saham dengan hak suara 
yang dikeluarkan mempunyai 
satu hak suara (one share one 
vote).  Pemegang saham dapat 
menggunakan hak suaranya pada 
saat pengambilan keputusan, 
terutama dalam pengambilan 
keputusan dengan cara 
pengumpulan suara (voting). 
Namun demikian, mekanisme 
pengambilan keputusan dengan 
cara pengumpulan suara (voting) 
baik secara terbuka maupun 
tertutup belum diatur secara rinci.
  
Every share with voting rights 
has one vote (one share one 
vote). Shareholders can use their 
vote  when decisions are taken, 
specifically decisions that are 
taken by vote. However, whether 
voting is open or closed is not 
specified in detail.
 

Sesuai dengan Anggaran Dasar 
Perusahaan Pasal 23 ayat 4, setiap 
saham dengan hak suara yang 
dikeluarkan mempunyai satu hak 
suara (one share one vote).
 
In accordance with Article 23 point 4 of 
the Company’s Articles of Association, 
every issued share with voting rights 
has one vote (one share one vote).
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Perusahaan Terbuka 
direkomendasikan mempunyai 
prosedur pengambilan suara 
dalam  pengambilan keputusan atas 
suatu mata acara RUPS. Adapun 
prosedur pengambilan suara 
(voting) tersebut harus menjaga 
independensi ataupun kebebasan 
pemegang saham. Sebagai contoh, 
dalam pengumpulan suara (voting) 
secara terbuka dilakukan dengan 
cara mengangkat tangan sesuai 
dengan instruksi pilihan yang 
ditawarkan oleh pimpinan RUPS. 
Sedangkan, dalam pengumpulan 
suara (voting) secara tertutup 
dilakukan pada keputusan yang 
membutuhkan kerahasiaan ataupun 
atas permintaan pemegang saham, 
dengan cara menggunakan kartu 
suara ataupun dengan penggunaan 
electronic voting. 
 
It is recommended that public 
companies have a procedure for 
voting on agenda items at the AGMS.  
Shareholders must be able to vote 
freely and independently. As an 
example, open voting should be done 
by a show of hands in response to the 
choices offered by the chair of the 
AGMS. Closed voting, meanwhile, 
should be implemented for decisions 
that require confidentiality, or at 
the request of the shareholders, 
by using ballot papers or  
electronic voting.

Cara atau prosedur teknis 
pengumpulan suara (voting) telah 
tercantum dalam Peraturan Tata 
Tertib Rapat Umum Pemegang 
Saham sesuai dengan Anggaran 
Dasar Perusahaan Pasal 23 ayat 6. 
Dalam tata cara, tertulis bahwa Ketua 
Rapat akan memberikan pertanyaan 
kepada pemegang saham dan/
atau kuasa dari pemegang saham 
yang tidak setuju dengan mata 
acara rapat atau memilih untuk 
abstain untuk mengangkat tangan. 
Selanjutnya kepada pemegang 
saham tersebut akan diberikan form 
di mana pemegang saham secara 
tertutup dapat menyatakan sikapnya 
untuk abstain atau tidak setuju. 
Setiap perhitungan suara mengacu 
kepada jumlah saham yang dimiliki 
setiap pemegang saham (Poll Vote). 
Suara tersebut kemudian dihitung, 
divalidasikan dan diumumkan oleh 
notaris sebagai pihak independen.
 
The technical method or procedure 
for voting is stated in the Rules of 
Procedure for the General Meeting of 
Shareholders pursuant to the Article 
23 point 6 of Company’s Articles 
of Association. It is written in the 
procedures that the Chair of the 
Meeting will ask the shareholders 
and/or their proxies who do not agree 
with the subject of an agenda item 
or choose to abstain from showing 
their hand. Those shareholders will 
then be given a form which they can 
fill in confidentially, declaring their 
abstention or disagreement. Every 
vote count refers to the number of 
shares held by each shareholder (Poll 
Vote). The votes are then counted, 
validated and announced by a notary 
as an independent party.

b. Seluruh anggota 
Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka 
hadir dalam RUPS 
Tahunan. 
 
All members of the 
Board of Directors 
and Board of 
Commissioners 
attend the annual 
general meeting of 
shareholders.

Kehadiran seluruh anggota Direksi 
dan anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka bertujuan 
agar setiap anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris dapat 
memperhatikan, menjelaskan 
dan menjawab secara langsung 
permasalahan yang terjadi atau 
pertanyaan yang diajukan oleh 
pemegang saham terkait mata acara 
dalam RUPS.
 
The attendance of all the members 
of the Board of Directors and 
Board of Commissioners of a 
public company is intended to 
ensure that each member of the 
Board of Directors and Board of 
Commissioners can directly attend 
to, explain and respond to issues 
that arise or questions posed by the 
shareholders in relation to the items 
on the agenda of the AGM.

Tidak seluruh anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris hadir 
dalam Rapat Umum Pemegang Sa-
ham Tahunan (RUPST) selama tahun 
2016. List kehadiran dapat dilihat di 
risalah RUPST yang dapat diakses di  
Situs Perusahaan.
 
Not all members of the Board of Di-
rectors and Board of Commissioners 
attended the Annual General Meeting 
of Shareholders (AGMS) in 2016. The 
attendance list can be seen in the 
minutes of the AGMS, which can be 
accessed on the Company’s Website. 
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c. Ringkasan risalah 
RUPS tersedia dalam 
situs web Perusahaan 
Terbuka paling sedikit 
selama 1 (satu) tahun. 
 
A summary of the 
minutes of the AGM is 
available on the Website 
of a public company for 
at least 1 (one) year. 

Perusahaan Terbuka wajib membuat 
ringkasan risalah RUPS dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa asing 
(minimal dalam bahasa Inggris), 
serta diumumkan 2 (dua) hari kerja 
setelah RUPS  diselenggarakan 
kepada masyarakat, yang salah 
satunya melalui situs web 
Perusahaan Terbuka. Ketersediaan 
ringkasan risalah RUPS pada 
situs web Perusahaan Terbuka 
memberikan kesempatan bagi 
pemegang saham yang tidak hadir 
untuk mendapatkan informasi 
penting dalam  penyelenggaraan 
RUPS secara mudah dan cepat. 
Oleh karena itu, ketentuan tentang 
jangka waktu minimal ketersediaan 
ringkasan risalah RUPS di situs web 
dimaksudkan untuk menyediakan 
kecukupan waktu bagi pemegang 
saham untuk memperoleh informasi 
tersebut.
 
A public company must make a 
summary of the minutes of the AGM 
in Indonesian and a foreign language 
(English at a minimum), and publish 
it 2 (two) working days after the 
AGM, at least through the corporate 
website. Making a summary of 
the AGM minutes available on the 
corporate website provides an 
opportunity for any shareholders 
who do not attend the AGM to obtain 
important information from the AGM 
quickly and easily. As a result, the 
provision on the minimum length of 
time that the AGM minutes summary 
should be available on the website is 
intended to ensure sufficient time 
for the shareholders to obtain such 
information.

Ringkasan risalah RUPS dapat dilihat 
pada Situs Perusahaan.

PRINSIP 2 
MENINGKATKAN 
KUALITAS 
KOMUNIKASI 
PERUSAHAAN 
TERBUKA DENGAN 
PEMEGANG SAHAM  
ATAU INVESTOR.  
 
PRINCIPLE 2 
STRENGTHENING 
THE QUALITY OF 
COMMUNICATION 
BETWEEN PUBLIC 
COMPANIES 
AND THE  
SHAREHOLDERS 
OR INVESTORS.

a. Perusahaan Terbuka 
memiliki suatu 
kebijakan komunikasi 
dengan pemegang 
saham atau investor. 
 
Public companies 
have a policy on 
communication with 
the shareholders or 
investors. 

Adanya komunikasi antara 
Perusahaan Terbuka dengan 
pemegang saham atau investor 
dimaksudkan agar para pemegang 
saham atau  investor mendapatkan 
pemahaman lebih jelas atas 
informasi yang telah dipublikasikan 
kepada masyarakat, seperti laporan 
berkala, keterbukaan informasi, 
kondisi atau prospek bisnis dan 
kinerja, serta Pelaksanaan Tata 
Kelola Perusahaan Terbuka. 
Disamping itu, pemegang 
saham atau investor juga dapat 
menyampaikan masukan dan opini 
kepada manajemen Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan komunikasi 
dengan para pemegang saham atau 
investor menunjukan komitmen 
Perusahaan Terbuka dalam 
melaksanakan komunikasi dengan 
para pemegang saham atau investor. 
Dalam kebijakan tersebut dapat 
mencakup strategi, program, dan 
waktu pelaksanaan komunikasi, 
serta panduan yang mendukung

Perusahaan memiliki kebijakan 
komunikasi dengan pemegang saham 
atau investor  yang terdapat dalam 
Website Perusahaan. Selain itu, 
pemegang saham atau investor dapat 
menghubungi Sekretaris Perseroan 
untuk informasi lebih lanjut mengenai 
Perusahaan. 

The Company has a communication 
policy with the shareholders or 
investors contained in the Company’s 
Website. Besides, the shareholders or 
investors may contact the Corporate 
Secretary for further information 
regarding the Company.
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pemegang saham atau investor 
untuk berpartisipasi dalam 
komunikasi tersebut.
 
Communication between a public 
company and its shareholders or 
investors is intended to ensure 
that the shareholders or investors 
can get a clearer understanding 
about the information disclosed 
to the public, such as the periodic 
reports, information disclosures, 
business conditions or prospects 
and performance, and corporate 
governance of a public company. 
In addition, the shareholders or 
investors can also give their input 
and opinions to the management 
of the public company. The 
policy on communication with 
the shareholders or investors 
demonstrates a public company’s 
commitment to maintaining 
communication with its shareholders 
or investors. The policy can include 
strategies, programmes and 
scheduling of communications, as 
well as guidelines that support the 
participation of the shareholders or 
investors in such communication.

 
 

b. Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
kebijakan komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan pemegang 
saham atau investor 
dalam situs web.  
 
Public companies 
disclose their policies 
on communication 
with the shareholders 
or investors on the 
Website.

Pengungkapan kebijakan komunikasi 
merupakan bentuk transparansi 
atas komitmen Perusahaan Terbuka 
dalam memberikan kesetaraan 
kepada semua pemegang saham 
atau investor atas pelaksanaan 
komunikasi. Pengungkapan informasi 
tersebut juga bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi dan peran 
pemegang saham atau investor 
dalam pelaksanaan program 
komunikasi Perusahaan Terbuka.
 
The disclosure of the communication 
policy is a form of transparency 
regarding a public company’s 
commitment to providing equal 
opportunities to all shareholders 
or investors with regard to 
communication. The disclosure of 
this information is also intended to 
increase the participation and role 
of the shareholders or investors 
in the implementation of the 
public company’s communications 
programme.

Perusahaan memiliki kebijakan 
komunikasi dengan pemegang 
saham atau investor dalam Website 
Perusahaan.

The Company has a communication 
policy with the shareholders or 
investors contained in Company’s 
Website.

II ASPEK 2: FUNGSI DAN PERAN DEWAN KOMISARIS
ASPECT 2: FUNCTION AND ROLE OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
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PRINSIP 3 
MEMPERKUAT 
KEANGGOTAAN 
DAN KOMPOSISI 
DEWAN 
KOMISARIS

a. Penentuan 
jumlah anggota 
Dewan Komisaris 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka. 

Jumlah anggota Dewan Komisaris 
dapat mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan tugas dari Dewan 
Komisaris. Penentuan jumlah 
anggota Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka wajib 
mengacu kepada ketentuan

Hingga saat ini, Perseroan memiliki 
4 (empat) anggota Dewan Komisaris, 
yang terdiri dari 1 orang Komisaris 
Utama, 1 orang Komisasris dan 
2 orang Komisaris Independen. 
Komposisi Dewan Komisaris secara 
keseluruhan telah melebihi ketentuan
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PRINCIPLE 3 
STRENGTHENING 
THE MEMBERSHIP 
AND COMPOSITION 
OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS 

The determination 
of the number of 
members of the Board 
of Commissioners 
takes into account the 
condition of the public 
company. 

peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, yang paling kurang 
terdiri dari 2 (dua) orang berdasarkan 
ketentuan peraturan OJK tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 
atau Perusahaan Publik. Selain itu, 
perlu juga mempertimbangkan kondisi 
Perusahaan Terbuka yang antara lain 
yang meliputi karakteristik, kapasitas, 
dan ukuran, serta pencapaian tujuan 
dan pemenuhan kebutuhan bisnis yang 
berbeda diantara Perusahaan Terbuka. 
Namun demikian, jumlah anggota 
Dewan Komisaris yang terlalu besar 
berpotensi mengganggu efektivitas 
pelaksanaan fungsi Dewan Komisaris.
 
The number of members of the 
Board of Commissioners can 
influence the effectiveness of the 
execution of the duties of the Board of 
Commissioners. The determination 
of the number of members of the 
Board of Commissioners of a public 
company must refer to the provisions 
of the prevailing regulations, and 
thus consist of at least 2 (two) people, 
according to the provisions of the OJK 
regulation on the Board of Directors 
and Board of Commissioners of 
an Issuer or Public Company. In 
addition, it should take into account 
the condition of the public company, 
including its characteristics, capacity, 
and size, as well as the achievement 
of its objectives and fulfilment of 
business  requirements, which differ 
from company to company. However, 
an excessive number of members 
of the Board of Commissioners can 
potentially interfere with the effective 
execution of the functions of the 
Board of Commissioners.

peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No 33/POJK.04/2014 dimana lebih 
dari 30% jumlah komisaris adalah 
Komisaris Independen.
 
The Company currently has 4 (four) 
members of the Board of Commissioners, 
composed of 1 President Commissioner, 
1 Commissioner and 2 Independent 
Commissioners. The composition of 
the Board of Commissioners fulfills the 
provisions of OJK No 33/POJK.04/2014 
which stipulates that more than 30% of 
the Board of Commissioners must be 
Independent Commissioners. 
 

b. Penentuan 
komposisi anggota 
Dewan Komisaris 
memperhatikan 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan. 
 
The determination 
of the composition 
of the Board of 
Commissioners takes 
into account the 
diversity of expertise, 
knowledge, and 
experience required. 

Komposisi Dewan Komisaris merupakan 
kombinasi karakteristik baik dari segi 
organ Dewan Komisaris maupun anggota 
Dewan Komisaris secara individu, 
sesuai dengan kebutuhan Perusahaan 
Terbuka. Karakteristik tersebut dapat 
tercermin dalam penentuan keahlian, 
pengetahuan, dan pengalaman yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan 
tugas pengawasan dan pemberian 
nasihat oleh Dewan Komisaris 
Perusahaan Terbuka. Komposisi yang 
telah memperhatikan kebutuhan 
Perusahaan Terbuka merupakan suatu 
hal yang positif, khususnya terkait 
pengambilan keputusan dalam rangka 
pelaksanaan fungsi pengawasan yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek yang lebih luas. 

The composition of the Board of 
Commissioners is a combination of 
the characteristics of the organ of 
the Board of Commissioners, 
and the individual members of 
the Board of Commissioners,

Sesuai dengan Pedoman dan Tata 
Tertib Kerja Dewan Komisaris 
disebutkan bahwa salah satu syarat 
menjadi anggota Dewan Komisaris 
adalah memiliki pengetahuan 
dan/atau keahlian di bidang yang 
dibutuhkan Perusahaan. Pedoman 
dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris dapat diakses pada Situs 
Perusahaan.
 
Under the Working Guidelines and 
Rules of the Board of Commissioners, 
one of the requirements to 
become a member of the Board 
of Commissioners is to have the 
knowledge and / or expertise in the 
areas required by the Company. The 
Working Guidelines and Rules of the 
Board of Commissioners is available 
on the Company’s Website.
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in accordance with the requirements 
of the public company. These 
characteristics may be reflected in 
the determination of the expertise, 
knowledge and experience required 
for the execution of the supervisory 
and advisory duties of the Board of 
Commissioners of a public company. 
A composition that takes into account 
the needs of the public company 
is a positive trait, specifically in 
relation to decision making in 
the execution of the supervisory 
function which is done by taking into 
account various broader aspects. 

PRINSIP 4 
MENINGKATKAN 
KUALITAS 
PELAKSANAAN 
TUGAS DAN 
TANGGUNG 
JAWAB DEWAN 
KOMISARIS.

PRINCIPLE 4 
STRENGTHENING 
THE QUALITY OF 
THE EXECUTION 
OF DUTIES AND 
RESPONSIBILITIES 
OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS. 

a. Dewan Komisaris 
mempunyai kebijakan 
penilaian sendiri (Self-
Assessment) untuk 
menilai kinerja Dewan 
Komisaris.

The Board of 
Commissioners has 
a policy on Self-
Assessment to evaluate 
the performance 
of the Board of 
Commissioners.

Kebijakan penilaian sendiri (Self-
Assessment) Dewan Komisaris 
merupakan suatu pedoman 
yang digunakan sebagai bentuk 
akuntabilitas atas penilaian kinerja 
Dewan Komisaris secara kolegial. 
Self-Assessment atau penilaian 
sendiri dimaksud dilakukan oleh 
masing-masing anggota untuk 
menilai pelaksanaan kinerja Dewan 
Komisaris secara kolegial, dan bukan 
menilai kinerja individual masing-
masing anggota Dewan Komisaris. 
Dengan adanya Self-Assessment 
ini diharapkan masing-masing 
anggota Dewan Komisaris dapat 
berkontribusi untuk memperbaiki 
kinerja Dewan Komisaris secara 
berkesinambungan. Dalam 
kebijakan tesebut dapat mencakup 
kegiatan penilaian yang dilakukan 
beserta maksud dan tujuannya, 
waktu pelaksanaannya secara 
berkala, dan tolak ukur atau kriteria 
penilaian yang digunakan sesuai 
dengan dengan rekomendasi yang 
diberikan oleh fungsi Remunerasi 
dan Nominasi Perusahaan Terbuka, 
dimana adanya fungsi tersebut telah 
diwajibkan dalam Peraturan OJK 
tentang Komite Remunerasi dan 
Nominasi Emiten atau Perusahaan 
Publik.

The policy on the Self-Assessment 
of the Board of Commissioners is 
a guideline that should be used 
as a form of accountability in the 
performance assessment of the 
Board of Commissioners on a 
collegial basis. The self-assessment 
is intended to be done by each 
member to evaluate the performance 
of the Board of Commissioners 
collectively, and not to assess the 
individual performance of members 
of the Board of Commissioners. The 
use of self-assessment is expected 
to enable each member of the Board 
of Commissioners to contribute 
to the continuous improvement 
of the Board of Commissioners’ 
performance. This policy can include  
scheduling, and assessment

Dalam Laporan Tahunan ini terdapat 
bagian khusus mengenai Penilaian 
Terhadap Kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi. Dewan Komisaris 
melakukan penilaian mandiri tahunan 
atas kinerja mereka berdasarkan 
kriteria yang direkomendasikan oleh 
Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Penilaian mandiri Dewan Komisaris 
akan ditinjau secara langsung oleh 
pemegang saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan.

In this Annual Report, there is a section 
on Assessment of the Performance 
of the Board of Commissioners and 
Board of Directors. The Board of 
Commissioners shall perform annual 
independent assessments of their 
performances based on the criteria 
recommended by the Nomination 
and Remuneration Committee. 
The Annual General Meeting of 
Shareholders shall evaluate the Board 
of Commissioners’ self-assessment 
performance.
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 criteria used in accordance with 
the recommendations of the 
Remuneration and Nomination 
function of the public company, 
which is required by the OJK 
regulation on the Nomination 
and Remuneration Committee 
of the Issuer or Public Company. 

b. Kebijakan penilaian 
sendiri (Self-
Assessment) untuk 
menilai kinerja Dewan 
Komisaris, diungkapkan 
melalui Laporan 
Tahunan Perusahaan 
Terbuka. 

The policy on Self-
Assessment to evaluate 
the performance 
of the Board of 
Commissioners is 
stated in the Annual 
Report of a public 
company. 

Pengungkapan kebijakan Self-
Assessment atas kinerja Dewan 
Komisaris dilakukan tidak hanya 
untuk memenuhi aspek transparansi 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas pelaksanaan tugasnya, namun 
juga, untuk memberikan keyakinan 
khususnya kepada para pemegang 
saham atau investor atas upaya-
upaya yang perlu dilakukan 
dalam meningkatkan kinerja 
Dewan Komisaris. Dengan adanya 
pengungkapan tersebut pemegang 
saham atau investor mengetahui 
mekanisme check and balance 
terhadap kinerja Dewan Komisaris.
 
The disclosure of the self-
assessment policy for the Board 
of Commissioners is not only to 
fulfil the transparency aspect 
of their accountability for the 
execution of their duties, but also 
to provide assurance, specifically 
to the shareholders or investors, 
of the actions needed to improve 
the performance of the Board 
of Commissioners. Through this 
disclosure, the shareholders or 
investors will be informed about 
the check and balance mechanisms 
on the Board of Commissioners’ 
performance.

Dalam Laporan Tahunan ini terdapat 
bagian khusus mengenai Penilaian 
Terhadap Kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi. Dewan Komisaris 
melakukan penilaian mandiri tahunan 
atas kinerja mereka berdasarkan 
kriteria yang direkomendasikan 
oleh Komite Nominasi dan 
Remunerasi sehubungan dengan 
terkait efektivitas implementasi 
atas pengawasan dan implementasi 
praktik tata kelola Perusahaan yang 
baik. Hasil kerja pengawasan Dewan 
Komisaris selama tahun berjalan 
dapat dilihat pada Laporan Presiden 
Komisaris yang tercantum dalam 
Laporan Tahunan ini.
 
In this Annual Report, there is a section 
on Assessment of the Performance 
of the Board of Commissioners and 
Board of Directors. The Board of 
Commissioners shall perform annual 
independent assessments of their 
performances based on the criteria 
recommended by the Nomination and 
Remuneration Committeein relation to 
the effectiveness of their supervision 
of and the implementation of good 
corporate governance practice.The 
results of the Board of Commissioners’ 
supervision during the current year can 
be seen in the Report of the President 
Commissioner on this Annual Report.

c. Dewan Komisaris 
mempunyai kebijakan 
terkait pengunduran 
diri anggota Dewan 
Komisaris apabila 
terlibat dalam kejahatan 
keuangan.

The Board of 
Commissioners 
has a policy on the 
resignation of members 
of the Board of 
Commissioners who 
are involved in financial 
crimes.

Kebijakan pengunduran diri anggota 
Dewan Komisaris yang terlibat dalam 
kejahatan keuangan merupakan 
kebijakan yang dapat meningkatkan 
kepercayaan para pemangku kepentingan 
terhadap Perusahaan Terbuka, sehingga 
integritas perusahaan akan tetap 
terjaga. Kebijakan ini diperlukan untuk 
membantu kelancaran proses hukum 
dan agar proses hukum tersebut tidak 
mengganggu jalannya kegiatan usaha. 
Selain itu, dari sisi moralitas, kebijakan 
ini membangun budaya beretika di 
lingkungan Perusahaan Terbuka. 
Kebijakan tersebut dapat tercakup 
dalam Pedoman ataupun Kode Etik 
yang berlaku bagi Dewan Komisaris.  
Selanjutnya, yang dimaksud dengan 
terlibat dalam kejahatan keuangan 
merupakan adanya status terpidana 
terhadap anggota Dewan Komisaris 
dari pihak yang berwenang. 
Kejahatan keuangan dimaksud 
seperti manipulasi dan  berbagai 
bentuk penggelapan dalam kegiatan 
jasa keuangan serta Tindakan

Sesuai dengan Pedoman dan Tata Tertib 
Kerja Dewan Komisaris dijelaskan bahwa 
anggota Dewan Komisaris akan segera 
menyerahkan pengunduran dirinya 
dalam hal ia dihukum dalam kasus  
kriminal keuangan.

According to the Working Guidelines 
and Rules of the Board of Directors, 
the member of the Board of 
Commissioners shall immediately 
submit his resignation if he is 
sentenced in a criminal case of finance. 
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Pidana Pencucian Uang 
sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
2010 tentang Pencegahan dan  
pemberantasan Tindak Pidana 
Pencucian Uang.

The policy on the resignation 
of members of the Board of 
Commissioners who are involved 
in financial crimes can increase 
stakeholders’ trust in a public 
company, ensuring that the integrity 
of the company is  maintained. This 
policy is necessary to facilitate legal 
processes and ensure that such 
legal processes do not disrupt the 
business activities. In addition, from 
a moral perspective, this policy 
contributes to the building of an 
ethical culture in a public company. 
The policy can include the Guidelines 
or Code of Conduct that apply to the 
Board of Commissioners. Further, 
what is intended by involvement in 
a financial crime is when a member 
of the Board of Commissioners 
is convicted by the competent 
authorities. Financial crimes include 
manipulation and various forms of 
fraud in financial activities as well 
as money laundering as intended in 
Law No. 8 Year 2010 regarding the 
Prevention and Eradication of Money 
Laundering Offences. 

d. Dewan Komisaris 
atau Komite yang 
menjalankan fungsi 
Remunerasi dan 
Nominasi menyusun 
kebijakan suksesi 
dalam proses Nominasi 
anggota Direksi. 
 
The Board of 
Commissioners or the 
committee that performs 
the Remuneration and 
Nomination functions 
develops a succession 
policy for the process of 
nominating members of 
the Board of Directors.

Berdasarkan ketentuan Peraturan 
OJK tentang Komite Remunerasi dan 
Nominasi Emiten atau Perusahaan 
Publik, komite yang menjalankan 
fungsi nominasi mempunyai tugas 
untuk menyusun kebijakan dan 
kriteria yang dibutuhkan dalam proses 
Nominasi calon anggota Direksi. Salah 
satu kebijakan yang dapat mendukung 
proses Nominasi sebagaimana 
dimaksud adalah kebijakan suksesi 
anggota Direksi. Kebijakan mengenai 
suksesi bertujuan untuk menjaga 
kesinambungan proses regenerasi 
atau kaderisasi kepemimpinan 
di perusahaan dalam rangka 
mempertahankan keberlanjutan 
bisnis dan tujuan jangka panjang 
Perusahaan.

Pursuant to the provisions in the 
OJK regulation on the Nomination 
and Remuneration Committee 
of an Issuer or Public Company, 
the committee that performs 
the nomination function has the 
task of developing policies and 
criteria required for the process of 
nominating candidates for the Board 
of Directors. One of the policies that 
can support the nomination process 
is a succession policy for the Board 
of Directors. A succession policy is 
aimed at ensuring the continuity of 
the regeneration or caderisation of

Dalam Laporan Tahunan ini telah 
dijelaskan bahwa Komite Nominasi 
dan Remunerasi telah memiliki 
kebijakan suksesi untuk calon anggota 
Direksi. Adapun kegiatan suksesi 
tersebut dilakukan melalui (1) program 
pendidikan dan pelatihan, baik yang 
dilakukan di internal Perusahaan 
atau yang diselenggarakan oleh pihak 
eksternal, serta (2) Pendelegasian 
wewenang. 
  
In this Annual Report, it is 
explained that the Nomination and 
Remuneration Committee has a 
succession policy for the candidate 
members of the Board of Directors. 
The succession activity is conducted 
through (1) Education and training 
programs, whether conducted by the 
Company internally or by external 
parties, and (2) Delegation of 
authority. 
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 leadership in the company in 
the interests of maintaining the 
continuity of the company’s business 
and long-term objectives.

III ASPEK 3: FUNGSI DAN PERAN DIREKSI
ASPECT 3: FUNCTION AND ROLE OF THE BOARD OF DIRECTORS

PRINSIP 5 
MEMPERKUAT 
KEANGGOTAAN 
DAN KOMPOSISI 
DIREKSI. 
 
PRINCIPLE 5 
STRENGTHENING 
THE MEMBERSHIP 
AND COMPOSITION 
OF THE BOARD OF 
DIRECTORS.

a. Penentuan jumlah 
anggota Direksi 
mempertimbangkan 
kondisi Perusahaan 
Terbuka serta efektifitas 
dalam pengambilan 
keputusan.  
 
The determination of 
the number of members 
of the Board of Directors 
takes into account the 
condition of the public 
company and the 
effectiveness of decision 
making.

Sebagai organ perusahaan yang 
berwenang dalam pengurusan 
perusahaan, penentuan jumlah Direksi 
sangat mempengaruhi jalannya kinerja 
Perusahaan Terbuka. Dengan demikian, 
penentuan jumlah anggota Direksi 
harus dilakukan melalui pertimbangan 
yang matang dan wajib mengacu pada 
ketentuan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku, dimana 
berdasarkan Peraturan OJK tentang 
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 
atau Perusahaan Publik paling sedikit 
terdiri dari 2 (dua) orang. Disamping 
itu, dalam penentuan jumlah Direksi 
harus didasarkan pada kebutuhan 
untuk mencapai maksud dan tujuan 
Perusahaan Terbuka dan disesuaikan 
dengan kondisi Perusahaan Terbuka, 
meliputi karakteristik, kapasitas dan 
ukuran Perusahaan Terbuka serta 
bagaimana tercapainya efektivitas 
pengambilan keputusan Direksi.
 
As the corporate organ that is 
authorised to run the company, the 
Board of Directors’ structure (number 
for members) has a strong influence 
the performance of a public company. 
Therefore, the determination of the 
number of members of the Board 
of Directors must take into account 
requires careful consideration and must 
refer to the provisions of the prevailing 
laws and regulations, including the OJK 
rule on the Board of Directors and Board 
of Commissioners of an Issuer or Public 
Company, which states that it must 
have at least 2 (two) people. In addition, 
the determination of the number of 
members of the Board of Directors must 
be based on what is needed to achieve 
the intentions of the public company and 
be commensurate with the condition 
of the public company, including its 
characteristics, capacity and size, 
and how to achieve effective decision 
making by the Board of Directors.

Sesuai dengan Pedoman dan Tata 
Tertib Kerja Direksi dijelaskan bahwa 
jumlah Direktur yang memimpin 
Perusahaan disesuaikan dengan 
kebutuhan Perusahaan dengan 
ketentuan paling sedikit 2 (dua) 
anggota Direksi, seorang diantaranya 
diangkat sebagai Direktur Utama. 
Hingga saat ini, Perusahaan memiliki 
4 (empat) anggota Direksi.
 
According to the Working Guidelines 
and Rules of the Board of Directors, 
it is explained that the number of 
Directors in the Company is according 
to the Company’s necessity with 
the requirement to have at least 2 
(two) members, one of them shall 
be appointed as President Director. 
The Company currently has 4 (four) 
members of the Board of Directors.

b. Penentuan komposisi 
anggota Direksi 
memperhatikan, 
keberagaman keahlian, 
pengetahuan, dan 
pengalaman yang 
dibutuhkan.

Seperti halnya Dewan Komisaris, 
keberagaman komposisi anggota 
Direksi merupakan kombinasi 
karakteristik yang diinginkan baik dari 
segi organ Direksi maupun anggota 
Direksi secara individu, sesuai dengan 
kebutuhan Perusahaan Terbuka. 
Kombinasi tersebut ditentukan 
dengan cara memperhatikan keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman yang 
sesuai pada pembagian tugas dan 
fungsi jabatan Direksi dalam mencapai 
tujuan Perusahaan Terbuka. Dengan 
demikian, pertimbangan kombinasi

Sesuai dengan Pedoman dan Tata 
Tertib Kerja Direksi disebutkan bahwa 
salah satu syarat menjadi anggota 
Direksi adalah memiliki pengetahuan 
dan/atau keahlian di bidang yang 
dibutuhkan Perusahaan. 

According to the Working Guidelines 
and Rules of the Board of Directors, 
it is explained that one of the 
requirements to become a member 
of the Board of Directors is have the 
knowledge and / or expertise in the 
areas required by the Company.
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The determination of 
the composition of 
the Board of Directors 
takes into account the 
diversity of expertise, 
knowledge and 
experience required.

karakteristik dimaksud akan 
berdampak dalam ketepatan proses 
pencalonan dan penunjukan individual 
anggota Direksi ataupun Direksi 
secara kolegial.
 
As with the Board of Commissioners, 
diversity in the membership 
composition of the Board of Directors 
is the combination of desired 
characteristics on the Board both as 
an organ and as individual members, 
in line with the needs of the public 
company. This combination is 
determined by taking into account 
the expertise, knowledge and 
experience appropriate to the 
division of duties and functions of 
the Board of Directors in achieving 
the objectives of the public company. 
Therefore, the consideration of the 
combination of characteristics will 
have an influence on the process for 
nominating and appointing individual 
members of the Board of Directors 
or the Board as a whole.

c. Anggota Direksi 
yang membawahi 
bidang akuntansi atau 
keuangan memiliki 
keahlian dan/atau 
pengetahuan di bidang 
akuntansi.

Members of the Board 
of Directors who head 
accounting or finance 
areas have expertise 
in and/or knowledge of 
accounting.

Laporan Keuangan merupakan 
laporan pertanggungjawaban 
manajemen atas pengelolaan 
sumber daya yang dimiliki oleh 
Perusahaan Terbuka, yang wajib 
disusun dan disajikan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan yang 
berlaku umum di Indonesia dan juga 
peraturan OJK terkait, antara lain 
peraturan perundang-undangan 
di sektor Pasar Modal yang 
mengatur mengenai penyajian dan 
pengungkapan Laporan Keuangan 
Perusahaan Terbuka. Berdasarkan 
peraturan perundang-undangan di 
sektor Pasar Modal yang mengatur 
mengenai tanggung jawab 
Direksi atas Laporan Keuangan, 
Direksi secara tanggung renteng 
bertanggung jawab atas Laporan 
Keuangan, yang ditandatangani 
Direktur Utama dan anggota Direksi 
yang membawahi bidang akuntansi 
atau keuangan. Dengan demikian, 
pengungkapan dan  penyusunan 
informasi keuangan yang disajikan 
dalam laporan keuangan akan 
sangat tergantung pada keahlian, 
dan/atau pengetahuan Direksi, 
khususnya anggota Direksi yang 
membawahi bidang akuntansi 
atau keuangan. Adanya kualifikasi 
keahlian dan/ atau pengetahuan di 
bidang akuntansi yang setidaknya 
dimiliki anggota Direksi dimaksud 
dapat memberikan keyakinan atas 
penyusunan Laporan Keuangan, 
sehingga Laporan Keuangan 
tersebut dapat diandalkan oleh 
para pemangku kepentingan 
(stakeholders) sebagai dasar 
pengambilan keputusan ekonomi 
terkait Perusahaan Terbuka 
dimaksud. Keahlian dan/ atau

 Dalam Laporan Tahunan ini telah 
dijelaskan bahwa Direktur Keuangan 
dan Operasional Perusahaan 
merupakan lulusan Sarjana 
Keuangan dari University of Southern 
California dan Master of Business 
Administration dari California 
Polytechnic State University. Selain 
itu, Beliau telah menjabat sebagai 
Direktur Keuangan Perusahaan 
sejak tahun 1998. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Beliau memiliki 
pengetahuan di bidang akuntansi dan 
keuangan yang sangat mumpuni.

In this Annual Report, the Director 
of Finance and Operations of the 
Company holds Bachelor of Finance 
from the University of Southern 
California and Master of Business 
Administration from California 
Polytechnic State University. 
Besides, she has served as Finance 
Director of the Company since 
1998.  It shows that she has a high 
qualification in accounting and 
finance.
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 pengetahuan tersebut dapat 
dibuktikan dengan latar belakang 
pendidikan, sertifikasi pelatihan 
dan/atau pengalaman kerja terkait. 
 
The financial statement is 
management’s accountability 
report on the management of the 
public company’s  resources, which 
must be compiled and presented 
in accordance with the generally 
accepted Financial Accounting 
Standards in Indonesia as well 
as the relevant OJK regulations, 
including the Capital Market laws 
and regulations that govern the 
presentation and announcement of 
the financial statements of a public 
company. According to the Capital 
market laws and regulations that 
that regulate the Board of Directors’  
responsibility for the financial 
statements, the Board of Directors 
are jointly and severally liable for 
the financial statements, which are 
signed by the President Director 
and the members of the Board of 
Directors that head the financial 
or accounting sections. Therefore, 
the disclosure and compilation 
of the information presented in 
the financial statements is highly 
dependent on the expertise and/or 
knowledge of the Board of Directors, 
specifically the members of the 
Board of Directors who head the 
financial or accounting sections. The 
minimum accounting qualifications, 
expertise and/or knowledge that 
the Board of Directors must have 
is intended to provide assurance 
on the compilation of the financial 
statements, such that the financial 
statements can be relied upon by 
the stakeholders as the basis for 
taking economic decisions related 
to the public company. The expertise 
and/or knowledge can be proven by 
relevant educational background, 
training certificates and/or work 
experience. 

PRINSIP 6 
MENINGKATKAN 
KUALITAS
PELAKSANAAN 
TUGAS DAN 
TANGGUNG JAWAB 
DIREKSI.  
 
PRINCIPLE 6 
STRENGTHENING 
THE QUALITY
OF THE
EXECUTION OF 
DUTIES AND
RESPONSIBI-
LITIESOF THE 
BOARD OF
DIRECTORS

a. Direksi mempunyai 
kebijakan sendiri (Self 
Assessment) penilaian 
untuk menilai kinerja 
Direksi. 
 
The Board of Directors 
has a  policy on Self- 
Assessment to evaluate 
the performance of the 
Board of Directors. 

Seperti halnya pada Dewan Komisaris, 
kebijakan penilaian sendiri (Self 
Assessment) Direksi merupakan 
suatu pedoman yang digunakan 
sebagai bentuk akuntabilitas atas 
penilaian kinerja Direksi secara 
kolegial. Self Assessment atau 
penilaian sendiri dimaksud dilakukan 
oleh masing-masing anggota 
Direksi untuk menilai pelaksanaan 
kinerja Direksi secara kolegial, dan 
bukan menilai kinerja individual 
masing-masing anggota Direksi. 
Dengan adanya Self Assessment ini 
diharapkan masing-masing anggota 
Direksi dapat berkontribusi untuk 
memperbaiki kinerja Direksi secara 
berkesinambungan. Dalam kebijakan 
tesebut dapat mencakup kegiatan

Dalam Laporan Tahunan ini terdapat 
bagian khusus mengenai Penilaian 
Terhadap Kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi. Direksi melakukan 
penilaian mandiri tahunan atas 
kinerja mereka berdasarkan kriteria 
yang direkomendasikan oleh Komite 
Nominasi dan Remunerasi. Penilaian 
mandiri Direksi akan ditinjau oleh 
Dewan Komisaris serta dievaluasi 
oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan.

In this Annual Report, there is a section 
on Assessment of the Performance 
of the Board of Commissioners 
and Board of Directors. The Board 
of Directors shall perform annual 
ndependent assessments of their 
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 penilaian yang dilakukan beserta 
maksud dan tujuannya, waktu 
pelaksanaannya secara berkala, dan 
tolak ukur atau kriteria penilaian yang 
digunakan sesuai dengan rekomendasi 
yang diberikan oleh fungsi nominasi 
dan remunerasi Perusahaan Terbuka, 
dimana pembentukan fungsi tersebut 
telah diwajibkan dalam Peraturan 
OJK tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan 
Publik.
 
As with the Board of Commissioners, 
the policy of self-assessment for 
the Board of Directors is a guideline 
that should be used as a form of 
accountability in the performance 
assessment of the Board of 
Directors on a collegial basis. The 
selfassessment is intended to be 
done by each member to evaluate 
the performance of the Board of 
collectively, and not to assess the 
individual performance of members 
of the Board of Directors. The use 
of selfassessment is expected to 
enable each member of the Board 
of Directors to contribute to the 
continuous improvement of the 
Board of Directors’ performance. This 
policy can include the assessment 
activities that are done as well as their 
purpose, scheduling, and assessment 
criteria used in accordance with 
the recommendations of the 
Remuneration and Nomination 
function of the public Company, which 
is required by the OJK regulation on 
the Nomination and Remuneration 
Committee of the Issuer or Public 
Company.

iperformances based on the criteria 
recommended by the Nomination and 
Remuneration Committee. The Board 
of Commissioners and the Annual 
General Meeting of Shareholders 
shall review the Board of Directors’ 
self-assessment performance. 

b. Kebijakan 
penilaian sendiri (Self 
Assessment) untuk 
menilai kinerja Direksi 
diungkapkan melalui 
laporan tahunan 
Perusahaan Terbuka.

The policy on Self-
Assessment to evaluate 
the performance of the 
Board of Directors is 
stated in the annual 
report of a public 
company.

Pengungkapan kebijakan Self 
Assessment atas kinerja Direksi 
dilakukan tidak hanya untuk 
memenuhi aspek transparansi 
sebagai bentuk pertanggungjawaban 
atas pelaksanaan tugasnya, namun 
juga untuk memberikan informasi 
penting atas upaya-upaya perbaikan 
dalam pengelolaan Perusahaan 
Terbuka. Informasi tersebut sangat 
bermanfaat untuk memberikan 
keyakinan kepada pemegang 
saham atau investor bahwa terdapat 
kepastian pengelolaan perusahaan 
terus dilakukan ke arah yang lebih 
baik. Dengan adanya pengungkapan 
tersebut pemegang saham atau 
investor mengetahui mekanisme 
check and balance terhadap kinerja 
Direksi.

The disclosure of the self-assessment 
policy for the Board of Directors is not 
only to fulfil the transparency aspect 
of their accountability for the execution 
of their duties, but also to provide 

Dalam Laporan Tahunan ini terdapat 
bagian khusus mengenai Penilaian 
Terhadap Kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi. Direksi melakukan 
penilaian mandiri tahunan atas kinerja 
mereka berdasarkan kriteria yang 
direkomendasikan oleh Komite Nominasi 
dan Remunerasi antara lain implementasi 
praktik tata kelola Perusahaan yang baik,
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important information on the efforts 
to improve the management of a 
public company. This information 
is valuable for assuring the 
shareholders or investors that 
the management continues to 
improve. Through this disclosure, 
the shareholders or investors will 
be informed about the check and 
balance mechanisms on the Board 
of Directors’ performance.

kepatuhan pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, 
dan pencapaian manajemen  dalam 
meningkatkan nilai bagi pemegang 
saham. Kinerja manajemen 
Perusahaan dapat dilihat pada 
Laporan Direksi dalam Laporan 
Tahunan ini.  
 
In this Annual Report, there is a section 
on Assessment of the Performance 
of the Board of Commissioners 
and Board of Directors. The Board 
of Directors shall perform annual 
independent assessments of their 
performances based on the criteria 
recommended by the Nomination 
and Remuneration Committee among 
others the implementation of good 
corporate governance practice, 
compliance to the prevailing laws 
and regulations, and management 
achievemnt in maximizing values for 
the shareholders. The Company’s 
Management performance is stated 
in the report of the Board of Directors 
in this Annual Report.

c. Direksi mempunyai 
kebijakan terkait 
pengunduran diri 
anggota Direksi apabila 
terlibat dalam kejahatan 
keuangan. 
 
The Board of Directors 
has a policy on the 
resignation of members 
of the Board of Directors 
if they are involved in 
financial crimes.

Kebijakan pengunduran diri 
anggota Direksi yang terlibat 
dalam kejahatan keuangan 
merupakan kebijakan yang dapat 
meningkatkan kepercayaan para 
pemangku kepentingan terhadap 
Perusahaan Terbuka,sehingga 
integritas perusahaan akan tetap 
terjaga. Kebijakan ini diperlukan 
untuk membantu kelancaran 
proses hukum dan agar proses 
hukum tersebut tidak mengganggu 
jalannya kegiatan usaha. Selain 
itu, dari sisi moralitas, kebijakan 
ini akan membangun budaya 
beretika di lingkungan Perusahaan 
Terbuka. Kebijakan tersebut 
dapat tercakup dalam Pedoman 
ataupun Kode Etik yang berlaku 
bagi Direksi. Selanjutnya, yang 
dimaksud dengan terlibat dalam 
kejahatan keuangan merupakan 
adanya status terpidana terhadap 
anggota Direksi dari pihak yang 
berwenang. Kejahatan keuangan 
dimaksud seperti manipulasi dan 
berbagai bentuk penggelapan 
dalam kegiatan jasa keuangan 
serta Tindakan Pidana Pencucian 
Uang sebagaimana dimaksud 
dalam Undang Undang Nomor 8 
Tahun 2010 tentang Pencegahan 
dan Pemberantasan Tindak 
Pidana Pencucian Uang.

The policy on the resignation of 
members of the Board of Directors 
who are involved in financial crimes 
can increase stakeholders’ trust in 
a public company, ensuring that the 
integrity of the company is maintained. 
This policy is necessary to facilitate 
legal processes and ensure that such

Sesuai dengan Pedoman dan Tata 
Tertib Kerja Direksi dijelaskan 
bahwa anggota Direksi akan segera 
menyerahkan pengunduran dirinya 
dalam hal ia dihukum dalam kasus 
kriminal keuangan.

According to the Working Guidelines 
and Rules of the Board of Directors, 
the member of the Board of Directors 
shall immediately submit his 
resignation if he is sentenced in a 
criminal case of finance.
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such legal processes do not disrupt 
the business activities. In addition, 
from a moral perspective, this 
policy contributes to the building 
of an ethical culture in a public 
company. The policy can include 
the Guidelines or Code of Conduct 
that apply to the Board of Directors. 
Further, what is intended by 
involvement in a financial crime 
is when a member of the Board 
of Directors is convicted by the 
competent authorities. Financial 
crimes include manipulation 
and various forms of fraud in 
financial activities as well as 
money laundering as intended 
in Law No. 8 Year 2010 regarding 
the Prevention and Eradication of 
Money Laundering Offences.

IV ASPEK 4: PARTISIPASI PEMANGKU KEPENTINGAN
ASPECT 4: STAKEHOLDER PARTICIPATION

PRINSIP 7 
MENINGKATKAN 
ASPEK TATA 
KELOLA 
PERUSAHAAN 
MELALUI 
PARTISIPASI 
PEMANGKU 
KEPENTINGAN. 
 
PRINCIPLE 7 
STRENGTHENING 
CORPORATE 
GOVERNANCE 
ASPECTS 
THROUGH 
STAKEHOLDER 
PARTICIPATION.

a. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
untuk mencegah 
terjadinya insider 
trading. 
 
Public companies have 
a policy on preventing 
insider trading.

Seseorang yang mempunyai 
informasi orang dalam dilarang 
melakukan suatu transaksi Efek 
dengan menggunakan informasi 
orang dalam sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang mengenai 
Pasar Modal. Perusahaan Terbuka 
dapat meminimalisir terjadinya 
insider trading tersebut melalui 
kebijakan pencegahan, misalnya 
dengan memisahkan secara tegas 
data dan/atau informasi yang bersifat 
rahasia dengan yang bersifat publik, 
serta membagi tugas dan tanggung 
jawab atas pengelolaan informasi 
dimaksud secara proporsional dan 
efisien.
 
Any person who has insider 
information is forbidden from 
conducting any securities 
transactions using that information 
as intended in the Capital Market 
Law. A public company can minimise 
the incidence of insider trading 
through prevention policies, for 
example by a strict separation of 
confidential and public data and/
or information, as well as dividing 
the duties and responsibilities 
for managing such information 
proportionally and efficiently.

Untuk mencegah adanya praktik insider 
trading, Perusahaan memiliki Kode 
Etik dan kebijakan pencegahan insider 
trading yang berlaku bagi seluruh 
karyawan Perusahaan. Setiap karyawan 
Perusahaan wajib menandatangani 
Pakta Integritas dan Pernyataan Anti 
Fraud sebagai bentuk komitmen untuk 
melaksanakan Kode Etik. Dengan hal 
tersebut, maka kegiatan insider trading 
dapat diminimalisir. Kode Etik dan 
Kebijakan Pencegahan Insider Ttrading 
Perusahaan tersedia di Website 
Perusahaan.
 
To prevent any insider trading activity, 
the Company has a Code of Conducts 
and an Insider Trading Prevention 
Policy  that applies to all employees 
of the Company. Each employee of the 
Company shall sign the Integrity Pact 
and Anti-Fraud Statement as a form 
of commitment to implement the 
Code of Conduct. Hence, the practice 
of insider trading can be minimized. 
The Company’s Code of Conducts and 
Insider Trading Prevention Policy are 
available on the Company’s Website.

b. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
antikorupsi dan 
antifraud. 
 
Public companies have 
anticorruption and 
antifraud policies.

Kebijakan anti-korupsi bermanfaat 
untuk memastikan agar kegiatan 
usaha Perusahaan Terbuka dilakukan 
secara legal, prudent, dan sesuai 
dengan prinsip-prinsip tata kelola 
yang baik. Kebijakan tersebut 
dapat merupakan bagian dalam kode etik, 
ataupun dalam bentuk tersendiri. Dalam 
kebijakan tersebut dapat meliputi antara 
lain mengenai program dan prosedur yang 
dilakukan dalam mengatasi praktik korupsi, 
balas jasa (kickbacks), fraud, suap dan/atau 
gratifikasi dalam Perusahaan Terbuka.

Untuk mencegah adanya praktik 
korupsi, Perusahaan memiliki Kode 
Etik yang berlaku bagi seluruh 
karyawan Perusahaan antara lain 
menghindari perilaku praktik korupsi, 
gratifikasi, dan hal sejenis lainnya. 
Setiap karyawan Perusahaan wajib 
menandatangani Pakta Integritas dan 
Pernyataan Anti Fraud sebagai bentuk 
komitmen untuk melaksanakan Kode 
Etik. Dengan hal tersebut, 
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Lingkup dari kebijakan tersebut 
harus menggambarkan pencegahan 
Perusahaan Terbuka terhadap 
segala praktik korupsi baik memberi 
atau menerima dari pihak lain. 
 
The anti-corruption policy is useful in 
ensuring that the business activities 
of a public company are conducted 
legally, prudently, and in accordance 
with the principles of good corporate 
governance. This policy can be part 
of the code of conduct, or a separate 
policy. The policy can include, among 
other matters, the programmes 
and procedures for addressing the 
practices of corruption, kickbacks, 
fraud, bribery and/or gratuities 
in a public company. The scope of 
this policy must cover the public 
company’s prevention of all corrupt 
practices including both giving and 
receiving from other parties.

pelaksanaan praktik korupsi dapat 
diminimalisir. Kode Etik Perusahaan 
tersedia di Website Perusahaan.
 
To prevent any corrupt practices, 
the Company has a Code of Conduct 
that applies to all employees of the 
Company, among others, to avoid 
fraudulent practices, gratification, 
and other similar behavior. Every 
employee of the Company shall sign 
the Integrity Pact and Anti-Fraud 
Statement as a form of commitment 
to implement the Code of Conduct. 
Hence, the implementation of corrupt 
practices can be mitigated. 

c. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang seleksi 
dan peningkatan 
kemampuan pemasok 
atau vendor. 
 
Public companies have 
a policy on the selection 
and improvement of 
vendors.

Kebijakan tentang seleksi pemasok 
atau vendor bermanfaat untuk 
memastikan agar Perusahaan 
Terbuka memperoleh barang atau 
jasa yang diperlukan dengan harga 
yang kompetitif dan kualitas yang baik. 
Sedangkan kebijakan peningkatan 
kemampuan pemasok atau vendor 
bermanfaat untuk memastikan 
bahwa rantai pasokan (supply chain) 
berjalan dengan efisien dan efektif. 
Kemampuan pemasok atau vendor 
dalam memasok/memenuhi barang 
atau jasa yang dibutuhkan perusahaan 
akan mempengaruhi kualitas 
output perusahaan. Pelaksanaan 
kebijakan-kebijakan tersebut dapat 
menjamin kontinuitas pasokan, baik 
dari segi kuantitas maupun kualitas 
yang dibutuhkan Perusahaan Terbuka. 
Adapun cakupan kebijakan ini meliputi 
kriteria dalam pemilihan pemasok 
atau vendor, mekanisme pengadaan 
yangtransparan,upaya peningkatan 
kemampuan pemasok atau vendor, dan 
pemenuhan hak-hak yang berkaitan 
dengan pemasok atau vendor. 

The policy on vendor selection is 
useful in ensuring that the goods or 
services a public company procures are 
competitively priced and of good quality. 
The policy on improving vendor capacity 
is useful in ensuring that the supply chain 
works effectively and efficiently. Vendor 
capacity to supply/ fulfil the goods or 
services needed by the company will 
influence the quality of the company’s 
output. The implementation of these 
policies can ensure the continuity of 
supply, in terms of both the quantity 
and the quality needed by the public 
company. The scope of these policies 
includes the vendor selection criteria, 
transparent procurement mechanisms, 
efforts to improve vendor capacity, and 
the fulfilment of rights related to vendors.

Saat ini Perusahaan masih sedang 
mengembangkan pedoman untuk 
pemilihan pemasok.

Currently, the Company is still 
developing guidelines for supplier 
selection.
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d. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
tentang pemenuhan 
hak-hak kreditur. 
 
Public companies have 
a policy on fulfilling 
creditors’ rights.

Kebijakan tentang pemenuhan hak-
hak kreditur digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan 
pinjaman kepada kreditur. Tujuan 
dari kebijakan dimaksud adalah 
untuk menjaga terpenuhinya hak-
hak dan menjaga kepercayaan 
kreditur terhadap Perusahaan 
Terbuka. Dalam kebijakan tersebut 
mencakup pertimbangan dalam 
melakukan perjanjian, serta tindak 
lanjut dalam pemenuhan kewajiban 
Perusahaan Terbuka kepada kreditur. 
 
The policy on the fulfilment of 
creditors’ rights is used as a 
guideline when borrowing from 
creditors. The purpose of this policy 
is to guarantee the fulfilment of 
rights and maintain creditors’ trust in 
a public company. This policy should 
cover the considerations in making 
contracts, as well as the follow up 
steps in fulfilling the obligations of a 
public company to its creditors

Perusahaan memiliki Kebijakan 
Pemenuhan Hak-Hak Kreditor 
sebagaimana terdapat dalam Website 
Perusahaan.
 
The Company has the Fulfillment 
of The Creditors’ Rights Policy that 
available in the Company’s website. 
 
  

e. Perusahaan Terbuka 
memiliki kebijakan 
sistem whistleblowing.  
 
Public companies 
have a policy on the 
whistleblowing system.

Kebijakan sistem whistleblowing 
yang telah disusun dengan baik akan 
memberikan kepastian perlindungan 
kepada saksi atau pelapor atas suatu 
indikasi pelanggaran yang dilakukan 
karyawan atau manajemen 
Perusahaan Terbuka. Penerapan 
kebijakan sistem tersebut akan 
berdampak pada pembentukan 
budaya tata kelola perusahaan 
yang baik. Kebijakan sistem 
whistleblowing mencakup antara 
lain jenis pelanggaran yang 
dapat dilaporkan melalui sistem 
whistleblowing, cara pengaduan, 
perlindungan dan jaminan 
kerahasiaan pelapor, penanganan 
pengaduan, pihak yang mengelola 
aduan, dan hasil penanganan dan 
tindak lanjut pengaduan.
 
A properly developed policy 
on the whistleblowing system 
will provide assurance on the 
protection of witnesses or 
reporters of an indication of 
a violation by an employee or 
the management of a public 
company. The application of such 
a system will have an impact on 
the culture of good corporate 
governance. The whistleblowing 
system policy should cover, 
among other matters, the types 
of violation that can be reported 
through the whistleblowing 
system, the reporting procedure, 
protection and guarantee of 
confidentiality of the reporters, 
the handling of allegations, the 
parties that manage allegations, 
and the results of the handling 
and follow up of allegations.

Saat ini Perusahaan telah memiliki 
sistem baku whistleblowing. Setiap 
informasi perihal adanya indikasi 
kecurangan yang dilakukan baik 
oleh karyawan, mitra, serta pemasok 
barang dan jasa untuk Perusahaan, 
dapat disampaikan kepada Sekretaris 
Perseroan. Selanjutnya, Sekretaris 
Perseroan akan melaporkan laporan 
dugaan tersebut kepada Direksi 
dan Unit Audit Internal untuk dapat 
memutuskan tindakan lebih lanjut.
 
Currently, the Company has a 
documented whistleblowing system. 
Any information regarding fraud 
indications made by employees, 
partners, and suppliers of goods 
and services for the Company may 
be submitted to the Corporate 
Secretary. Furthermore, the 
Corporate Secretary will report 
the alleged report to the Board of 
Directors and the Internal Audit Unit 
to be able to decide on further action. 
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V ASPEK 5 : KETERBUKAAN INFORMASI
ASPECT 5: INFORMATION DISCLOSURE

PRINSIP 8 
MENINGKATKAN 
PELAKSANAAN 
KETERBUKAAN 
INFORMASI. 
 
PRINCIPLE 8 
STRENGTHENING
INFORMATION 
DISCLOSURE.

a. Perusahaan Terbuka 
memanfaatkan 
penggunaan teknologi 
informasi secara 
lebih luas selain situs 
web sebagai media 
keterbukaan informasi. 
 
Public companies make 
use of information 
technology other 
than the website as a 
means for disclosing 
information.

Penggunaan teknologi informasi 
dapat bermanfaat sebagai media 
keterbukaan informasi. Adapun 
keterbukaan informasi yang 
dilakukan tidak hanya keterbukaan 
informasi yang telah diatur dalam 
peraturan perundangundangan, 
namun juga informasi lain terkait 
Perusahaan Terbuka yang dirasakan 
bermanfaat untuk diketahui 
pemegang saham atau investor. 
Dengan pemanfaatan teknologi 
informasi secara lebih luas selain 
situs web diharapkan perusahaan 
dapat meningkatkan efektivitas 
penyebaran informasi perusahaan. 
Meskipun demikian, pemanfaatan 
teknologi informasi yang dilakukan 
tetap memperhatikan manfaat  dan 
biaya perusahaan.
 
The use of information technology 
can be beneficial as a means 
for disclosing information. The 
information disclosed is not only that 
specified in the laws and regulations, 
but also other information related to 
a public company that is considered 
beneficial for the shareholders or 
investors to know. With the broader 
use information technology other 
than the website it is expected 
that the company can make 
information  distribution more 
effective. Nevertheless, the use of 
information technology should take 
into account the benefits and costs 
to the company.

Perusahaan memiliki website yang 
memungkinkan untuk keterbukaan 
informasi kepada pihak manapun 
yang membutuhkan informasi. 
Website Perusahaan dapat diakses di 
www.citatah.co.id.
 
The Company has a website that 
allows for disclosure of information to 
any party who needs information. The 
Company’s Website can be accessed 
at www.citatah.co.id.

b. Laporan Tahunan 
Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan 
pemilik manfaat akhir 
dalam kepemilikan 
saham Perusahaan 
Terbuka paling sedikit 
5% (lima persen), selain 
pengungkapan pemilik 
manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka 
melalui pemegang 
saham utama dan 
pengendali.  
 
The annual report of 
a Public Company 
discloses the ultimate 
beneficial owner in 
shareholdings in the 
shareholding of a public 
company through the 
main and controlling 
shareholders.

Peraturan perundang-undangan di 
sektor Pasar Modal yang mengatur 
mengenai penyampaian laporan 
tahunan Perusahaan Terbuka telah 
mengatur kewajiban pengungkapan 
informasi mengenai pemegang saham 
yang memiliki 5% (lima persen) atau 
lebih saham Perusahaan Terbuka 
serta kewajiban pengungkapan 
informasi mengenai pemegang saham 
utama dan pengendali Perusahaan 
Terbuka baik langsung maupun tidak 
langsung sampai dengan pemilik 
manfaat terakhir dalam kepemilikan 
saham tersebut. Dalam Pedoman Tata 
Kelola ini direkomendasikan untuk 
mengungkapkan pemilik manfaat 
akhir atas kepemilikan saham 
Perusahaan Terbuka paling sedikit 5% 
(lima persen), selain mengungkapkan 
pemilik manfaat akhir dari 
kepemilikan saham oleh pemegang 
saham utama dan pengendali.

The Capital Market rules and 
regulations that govern the 
submission of the annual report of a 
public company include the obligation 
to disclose information about 

Pemegang Saham Pengendali 
yang memiliki kepemilikan 
di atas 5% dapat dilihat pada 
Struktur Kepemilikan Perusahaan 
dalam Laporan Tahunan ini. 
 
Controlling Shareholders that have a 
stake more than 5% are available in 
the Company’s Ownership Structure 
in this Annual Report.
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shareholders who own 5% (five 
percent) or more of a public 
company’s shares as well as the 
requirement to disclose information 
about the main and controlling 
shareholders of a public company, 
both directly and indirectly up 
to the ultimate beneficial owner 
in those shareholdings. These 
Corporate Governance Guidelines 
recommend disclosing the ultimate 
beneficial owner of a stake in a 
public company of at least 5% (five 
percent), in addition to disclosing 
the ultimate beneficial owner of 
the shareholdings of the main and 
controlling shareholders.
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Pernyataan Manajemen
Management’s Statement

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 
PT Citatah Tbk 2017 telah dimuat secara lengkap dan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan 
tahunan ini.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 9 April 2018

We, the undersigned, hereby declare that all information 
contained in the 2017 Annual Report of PT Citatah Tbk has 
been duly disclosed and we take full responsibility for the 
accuracy of the information in this annual report.

This statement has been made truthfullly.
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

������
�

��� 8PXP� �� *HQHUDO
� �
D�� 3HQGLULDQ�GDQ�,QIRUPDVL�8PXP� D� (VWDEOLVKPHQW�DQG�*HQHUDO�,QIRUPDWLRQ�
� �

37� &LWDWDK� 7EN� �3HUXVDKDDQ�� GLGLULNDQ�
SDGD� WDQJJDO� ��� 6HSWHPEHU� ����� GDODP�
UDQJND� 8QGDQJ�XQGDQJ� 1R�� �� WDKXQ� �����
WHQWDQJ� 3HQDQDPDQ� 0RGDO� 'DODP� 1HJHUL�
�30'1��� GHQJDQ� $NWD� 1R�� ��� WDQJJDO�
���6HSWHPEHU������GDUL�.RPDU�$QGDVDVPLWD�
6�+��� QRWDULV� GL� -DNDUWD�� $NWD� SHQGLULDQ� LQL�
GLVDKNDQ� ROHK� 0HQWHUL� .HKDNLPDQ� 5HSXEOLN�
,QGRQHVLD� GDODP� 6XUDW� .HSXWXVDQ�
1R��<�$���������� WDQJJDO� ��'HVHPEHU������
VHUWD� GLXPXPNDQ� GDODP� %HULWD� 1HJDUD�
5HSXEOLN� ,QGRQHVLD� 1R�� ��� WDQJJDO�
���0HL�������7DPEDKDQ�1R�������$QJJDUDQ�
'DVDU� 3HUXVDKDDQ� WHODK� GLXEDK� GHQJDQ�
$NWD� 1R�� ���� WDQJJDO� ���6HSWHPEHU� �����
GDUL�'U��,UDZDQ�6RHURGMR��6�+���0�6L���QRWDULV�
GL� -DNDUWD�� PHQJHQDL� NRQYHUVL� XWDQJ�
3HUXVDKDDQ�PHQMDGL� VHWRUDQ�PRGDO� GHQJDQ�
QLODL� QRPLQDO� VHEHVDU� 5S� ���� SHU� VDKDP�
�NRQYHUVL� XWDQJ� PHQMDGL� PRGDO� VDKDP���
$NWD�SHUXEDKDQ� WHUVHEXW� WHODK�GLVHWXMXL�ROHK�
0HQWHUL� +XNXP� GDQ� +DN� $VDVL� 0DQXVLD�
5HSXEOLN� ,QGRQHVLD� GDODP� 6XUDW� .HSXWXVDQ�
1R�� &�80�+7����������� WDQJJDO�
�� 2NWREHU� ������ 3DGD� WDQJJDO�
��� 2NWREHU� ������ 'LUHNVL� %XUVD� (IHN�
,QGRQHVLD� WHODK� PHQ\HWXMXL� SHQFDWDWDQ�
������������ OHPEDU� VDKDP� VHUL� %� WHUNDLW�
GHQJDQ� NRQYHUVL� XWDQJ� PHQMDGL� PRGDO�
VDKDP��

37�&LWDWDK�7EN��WKH�&RPSDQ\��LV�HVWDEOLVKHG�
ZLWKLQ�WKH�IUDPHZRUN�RI�WKH�'RPHVWLF�&DSLWDO�
,QYHVWPHQW� &RPSDQLHV� �30'1�� /DZ� 1R�� ��
<HDU� ����� EDVHG� RQ� 1RWDULDO� 'HHG� 1R�� ���
GDWHG� 6HSWHPEHU� ���� ����� RI� .RPDU�
$QGDVDVPLWD�� 6�+��� D� SXEOLF� QRWDU\� LQ�
-DNDUWD�� 7KH� 'HHG� RI� (VWDEOLVKPHQW� ZDV�
DSSURYHG� E\� WKH� 0LQLVWU\� RI� -XVWLFH� RI� WKH�
5HSXEOLF� RI� ,QGRQHVLD� LQ� LWV� 'HFLVLRQ� /HWWHU�
1R�� <�$���������� GDWHG�'HFHPEHU� ��� ������
DQG� ZDV� SXEOLVKHG� LQ� WKH� 6WDWH� *D]HWWH� RI�
WKH� 5HSXEOLF� RI� ,QGRQHVLD� 1R�� ��� GDWHG�
0D\� ���� ������ 6XSSOHPHQW� 1R�� �����
7KH� $UWLFOHV� RI� $VVRFLDWLRQ� KDYH� EHHQ�
DPHQGHG� E\� 1RWDULDO� 'HHG� 1R�� ����
GDWHG� 6HSWHPEHU� ���� ����� RI� 'U�� ,UDZDQ�
6RHURGMR�� 6�+��� 0�6L��� D� SXEOLF� QRWDU\� LQ�
-DNDUWD�� FRQFHUQLQJ� WKH� FRQYHUVLRQ� RI� WKH�
&RPSDQ\¶V� FHUWDLQ� GHEWV� WR� WKLUG� SDUW\�
OHQGHUV� LQWR� VKDUHV� RI� VWRFN� ZLWK� QRPLQDO�
YDOXH� RI� 5S� ���� SHU� VKDUH� �GHEW� WR� HTXLW\�
FRQYHUVLRQ��� 7KH� VDLG� DPHQGPHQW� ZDV�
DSSURYHG�E\�WKH�0LQLVWU\�RI�/DZ�DQG�+XPDQ�
5LJKWV� RI� WKH� 5HSXEOLF� RI� ,QGRQHVLD� LQ� LWV�
OHWWHU� 1R�� &�80�+7����������� GDWHG�
2FWREHU� ��� ������2Q�2FWREHU� ���� ������ WKH�
'LUHFWRU� RI� WKH� ,QGRQHVLD� 6WRFN� ([FKDQJH�
KDV� DSSURYHG� WKH� OLVWLQJ� RI�
������������ 6HULHV� %� VKDUHV� LQ� UHODWLRQ� WR�
WKH�VDLG�GHEW�WR�HTXLW\�FRQYHUVLRQ��

� �
$QJJDUDQ�'DVDU�3HUXVDKDDQ�WHODK�EHEHUDSD�
NDOL� PHQJDODPL� SHUXEDKDQ�� WHUDNKLU�
EHUGDVDUNDQ� $NWD� 1R�� ���� WDQJJDO� ��� -XQL�
������ GDUL�'U�� ,UDZDQ�6RHURGMR�� 6�+���0�6L���
QRWDULV�GL�-DNDUWD��XQWXN�GLVHVXDLNDQ�GHQJDQ�
3HUDWXUDQ� 2WRULWDV� -DVD� .HXDQJDQ�2-.��
3HUXEDKDQ� $QJJDUDQ� 'DVDU� WHUVHEXW� WHODK�
GLFDWDWNDQ�NH�0HQWHUL�+XNXP�GDQ�+DN�$VDVL�
0DQXVLD� 5HSXEOLN� ,QGRQHVLD� PHODOXL� 6XUDW�
.HSXWXVDQ� 1R�� $+8���������$+�������
7DKXQ������WDQJJDO����-XOL�������

7KH�&RPSDQ\¶V�$UWLFOHV�RI�$VVRFLDWLRQ�KDYH�
EHHQ�DPHQGHG�VHYHUDO� WLPHV��PRVW� UHFHQWO\�
EDVHG� RQ� 1RWDULDO� 'HHG� 1R�� ���� GDWHG�
-XQH� ���� ����� IURP� 'U�� ,UDZDQ� 6RHURGMR��
6�+��� 0�6L��� D� SXEOLF� QRWDU\� LQ� -DNDUWD��
WR�FRQIRUP�ZLWK� WKH�5HJXODWLRQV�RI�)LQDQFLDO�
6HUYLFHV� $XWKRULW\�2-.�� 7KH� FKDQJHV� ZHUH�
DSSURYHG�E\�WKH�0LQLVWHU�RI�/DZ�DQG�+XPDQ�
5LJKWV� RI� WKH� 5HSXEOLF� RI� ,QGRQHVLD� LQ� KLV�
'HFLVLRQ� /HWWHU�1R��$+8���������$+�������
7DKXQ������GDWHG�-XO\�����������

� �
6HVXDL�GHQJDQ�3DVDO���GDUL�$QJJDUDQ�'DVDU�
3HUXVDKDDQ�� UXDQJ� OLQJNXS� NHJLDWDQ�
3HUXVDKDDQ� WHUXWDPD� PHOLSXWL� XVDKD�
SURGXNVL� GDQ� SHQMXDODQ� PDUPHU�� NHUDMLQDQ�
WDQJDQ� PDUPHU�� GDQ� NHJLDWDQ�NHJLDWDQ� ODLQ�
\DQJ�EHUNDLWDQ��

,Q� DFFRUGDQFH� ZLWK� DUWLFOH� �� RI� WKH�
&RPSDQ\¶V�$UWLFOHV�RI�$VVRFLDWLRQ��WKH�VFRSH�
RI� WKH� &RPSDQ\¶V� DFWLYLWLHV� FRPSULVHV� RI�
PDQXIDFWXULQJ� DQG� VDOH� RI� PDUEOH�� PDUEOH�
KDQGLFUDIWV��DQG�RWKHU�UHODWHG�DFWLYLWLHV��

� �
� �
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

���������

3HUXVDKDDQ� PHPXODL� XVDKDQ\D� VHFDUD�
NRPHUVLDO� VHMDN� WDKXQ� ������ .DQWRU� SXVDW�
3HUXVDKDDQ� EHUDODPDW� GL� -O�� 7DUXP� 7LPXU�
1R�� ���� 'HVD� 7DPHODQJ�� .HFDPDWDQ�
&LNDPSHN�� .DUDZDQJ� GDQ� SDEULN�SDEULN�
SHQJRODKDQ� 3HUXVDKDDQ� EHUORNDVL�
GL� 3DQJNHS� �6XODZHVL� 6HODWDQ��� .DUDZDQJ�
GDQ� %DQGXQJ�� 3DGD� DNKLU� WDKXQ� �����
3HUXVDKDDQ� WHODK� PHQXWXS� NHJLDWDQ� SDEULN�
GL� %DQGXQJ�� 3DGD� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������ 3HUXVDKDDQ�
PHPSXQ\DL� NDSDVLWDV� SURGXNVL� PDVLQJ�
PDVLQJ���������P��slabs�GDQ��������P��tiles�
SHU�EXODQ��

7KH� &RPSDQ\� VWDUWHG� LWV� FRPPHUFLDO�
RSHUDWLRQV�LQ�������,WV�KHDG�RIILFH�LV�ORFDWHG�
DW�-O��7DUXP�7LPXU�1R������'HVD�7DPHODQJ��
.HFDPDWDQ� &LNDPSHN�� .DUDZDQJ� DQG�
LWV�PDQXIDFWXULQJ�SODQW�LV�ORFDWHG�LQ�3DQJNHS�
�6RXWK� 6XODZHVL��� .DUDZDQJ� DQG� %DQGXQJ��
$W� WKH� HQG� RI� ������ WKH� &RPSDQ\� KDV�
FORVHG� LWV� %DQGXQJ� IDFWRU\�� $V� RI
'HFHPEHU����������DQG�������WKH�&RPSDQ\�
KDV� D� SURGXFWLRQ� FDSDFLW\� RI� �������� P��

VODEV� DQG� ������� P�� WLOHV� SHU� PRQWK��
UHVSHFWLYHO\��

� �
E�� 3HQDZDUDQ�8PXP�(IHN�3HUXVDKDDQ� E� 3XEOLF�2IIHULQJ�RI�WKH�&RPSDQ\¶V�6KDUHV�

� �
$NVL� NRUSRUDVL� \DQJ� WHODK� GLODNXNDQ�
3HUXVDKDDQ�VHMDN�WDQJJDO�SHQDZDUDQ�XPXP�
SHUGDQD�VDPSDL� WDQJJDO����'HVHPEHU������
\DQJ�PHPSHQJDUXKL� MXPODK�HIHN� \DQJ� WHODK�
GLWHUELWNDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

$� VXPPDU\� RI� WKH� &RPSDQ\¶V� FRUSRUDWH�
DFWLRQV� IURP� WKH� GDWH� RI� LWV� LQLWLDO� SXEOLF�
RIIHULQJ�RI�VKDUHV�XS� WR�'HFHPEHU����������
ZKLFK�DIIHFWHG� WKH�QXPEHU�RI� LVVXHG�VKDUHV�
IROORZV��

� �
-XPODK�6DKDP� 7DQJJDO�

Number of Shares Date 1DWXUH�RI�&RUSRUDWH�$FWLRQ

3HQDZDUDQ�XPXP�SHUGDQD�GDQ ,QLWLDO�SXEOLF�RIIHULQJ�DQG�OLVWLQJ�RI
���SHQFDWDWDQ�VDKDP�3HUXVDKDDQ ���WKH�&RPSDQ\
V�VKDUHV�LQ�WKH���
���SDGD�%XUVD�(IHN�,QGRQHVLD ���-XQL������ ���,QGRQHVLD�6WRFN�([FKDQJH
���6DKDP�6HUL�$��� ����������� June 10, 1996 ��6HULHV�$�6KDUHV���

.RQYHUVL�XWDQJ�PHQMDGL�VDKDP ���'HVHPEHU������ 'HEW�WR�HTXLW\�FRQYHUVLRQ�
���6DKDP�6HUL�$ ����������� December 20, 2002 ���6HULHV�$�6KDUHV

.RQYHUVL�XWDQJ�PHQMDGL�VDKDP ���2NWREHU������ 'HEW�WR�HTXLW\�FRQYHUVLRQ�
���6DKDP�6HUL�% ����������� October 30, 2007 ���6HULHV�%�6KDUHV

-XPODK ������������� 7RWDO

��� 6XUDW�(IHNWLI�3HUQ\DWDDQ�3HQGDIWDUDQ�ROHK�.HWXD�%DGDQ�3HQJDZDV�3DVDU�0RGDO��%DSHSDP��VHNDUDQJ�2-.��1R��6�����30�����
����� 7KH�1RWLFH�RI�(IIHFWLYLW\�IURP�WKH�&KDLUPDQ�RI�WKH�&DSLWDO�0DUNHW�6XSHUYLVRU\�$JHQF\��%DSHSDP�2-.��1R��6�����30�����

.HJLDWDQ�3HUXVDKDDQ

�
�
3DGD� WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
VHOXUXK� VDKDP� 3HUXVDKDDQ� VHMXPODK�
��������������VDKDP�WHODK�WHUFDWDW�GL�%XUVD�
(IHN�,QGRQHVLD��

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ DOO� RI�
WKH� &RPSDQ\¶V� VKDUHV� WRWDOLQJ� WR�
�������������� VKDUHV� DUH� OLVWHG� LQ� WKH�
,QGRQHVLD�6WRFN�([FKDQJH��

� �
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
� �
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

���������

F�� .DU\DZDQ��'LUHNVL��GDQ�'HZDQ�.RPLVDULV�
�

F�� (PSOR\HHV�� 'LUHFWRUV�� DQG� %RDUG� RI�
&RPPLVVLRQHUV�

� �
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ������ VXVXQDQ�
SHQJXUXV� 3HUXVDKDDQ� EHUGDVDUNDQ� $NWD�
1R�� ���� WDQJJDO� ��� -DQXDUL� ����� GDUL�
'U�� ,UDZDQ� 6RHURGMR�� 6�+��� 0�6L��� QRWDULV�
GL�-DNDUWD��DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ������ WKH� FRPSRVLWLRQ�
RI� WKH�&RPSDQ\¶�PDQDJHPHQW�EDVHG�RQ�WKH�
1RWDULDO� 'HHG� 1R�� ���� GDWHG� -DQXDU\� ����
������ RI� 'U�� ,UDZDQ� 6RHURGMR�� 6�+��� 0�6L���
D�SXEOLF�QRWDU\�LQ�-DNDUWD��IROORZV��

� �
'HZDQ�.RPLVDULV� � � � %RDUG�RI�&RPPLVVLRQHUV�
.RPLVDULV�8WDPD�� �� $ULI�6LDQWR� �� 3UHVLGHQW�&RPPLVVLRQHU�
.RPLVDULV�� �� (XJHQH�&KR�3DUN� �� &RPPLVVLRQHU�
.RPLVDULV�,QGHSHQGHQ� �� *UHJRU\�1DQDQ�$VZLQ� �� ,QGHSHQGHQW�&RPPLVVLRQHUV�
� � 'UV��(GG\�*XQDZDQ� � �
� � �
'LUHNVL� � � � 'LUHFWRUV�
'LUHNWXU�8WDPD� �� 7DXILN�-RKDQQHV� �� 3UHVLGHQW�'LUHFWRU�
'LUHNWXU�� �� 'HQLVH�-RKDQHV� �� 'LUHFWRUV�

� �� 7LIIDQ\�-RKDQHV� �� �
'LUHNWXU�,QGHSHQGHQ� �� 5XPSRNR�$GL� �� ,QGHSHQGHQW�'LUHFWRU�

� �
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ������ VXVXQDQ�
SHQJXUXV� 3HUXVDKDDQ� EHUGDVDUNDQ� $NWD�
1R�� ���� WDQJJDO� ��� -XQL� ����� GDUL�
'U�� ,UDZDQ� 6RHURGMR�� 6�+��� 0�6L��� QRWDULV� GL�
-DNDUWD��DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW����

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ������ WKH� FRPSRVLWLRQ�
RI� WKH�&RPSDQ\¶�PDQDJHPHQW�EDVHG�RQ�WKH�
1RWDULDO�'HHG�1R������GDWHG�-XQH�����������
RI�'U�� ,UDZDQ�6RHURGMR��6�+���0�6L���D�SXEOLF�
QRWDU\�LQ�-DNDUWD��IROORZV��

� �
'HZDQ�.RPLVDULV� � � � %RDUG�RI�&RPPLVVLRQHUV�
.RPLVDULV�8WDPD�� �� $ULI�6LDQWR� �� 3UHVLGHQW�&RPPLVVLRQHU�
.RPLVDULV�� �� (XJHQH�&KR�3DUN� �� &RPPLVVLRQHU�
.RPLVDULV�,QGHSHQGHQ� �� *UHJRU\�1DQDQ�$VZLQ� �� ,QGHSHQGHQW�&RPPLVVLRQHU�
� � �
'LUHNVL� � � � 'LUHFWRUV�
'LUHNWXU�8WDPD� �� 7DXILN�-RKDQQHV� �� 3UHVLGHQW�'LUHFWRU�
'LUHNWXU�� �� 'HQLVH�-RKDQHV� �� 'LUHFWRUV�

� �� 7LIIDQ\�-RKDQHV� �� �
'LUHNWXU�,QGHSHQGHQ� �� 6HUJLR�0DJOLRFFR���

�
�� ,QGHSHQGHQW�'LUHFWRU�

�� 7HODK�PHQLQJJDO�GXQLD�SDGD�WDQJJDO����$JXVWXV������Passed away on August 23, 2016 
3DGD�WDQJJDO����-DQXDUL�������3HUXVDKDDQ�WHODK�PHQXQMXN�5XPSRNR�$GL�VHEDJDL�'LUHNWXU�,QGHSHQGHQ��
On January 20, 2017, the Company has appointed Rumpoko Adi as the Independent Director�

��
6HEDJDL� SHUXVDKDDQ� SXEOLN�� 3HUXVDKDDQ�
WHODK� PHPLOLNL� .RPLVDULV� ,QGHSHQGHQ� GDQ�
.RPLWH�$XGLW�\DQJ�GLZDMLENDQ�ROHK�%DSHSDP�
GDQ� /.� �VHNDUDQJ� 2WRULWDV� -DVD�
.HXDQJDQ�2-.��� .RPLWH� $XGLW� 3HUXVDKDDQ�
WHUGLUL� GDUL� WLJD� ���� RUDQJ� DQJJRWD�� GLPDQD�
*UHJRU\� 1DQDQ� $VZLQ� \DQJ� PHQMDEDW�
VHEDJDL�.RPLVDULV� ,QGHSHQGHQ� MXJD�PHQMDGL�
.HWXD�.RPLWH�$XGLW���

$V� D� SXEOLF� FRPSDQ\�� WKH�&RPSDQ\�KDV� DQ�
,QGHSHQGHQW� &RPPLVVLRQHU� DQG� DQ�
$XGLW� &RPPLWWHH� DV� UHTXLUHG� E\�
%DSHSDP�/.� �FXUUHQWO\� )LQDQFLDO� 6HUYLFHV�
$XWKRULW\���7KH�&RPSDQ\¶V�$XGLW�&RPPLWWHH�
FRQVLVWV� RI� WKUHH� ���� PHPEHUV�� ZKHUHLQ�
*UHJRU\� 1DQDQ� $VZLQ�� ZKR� DFWV� DV� DQ�
,QGHSHQGHQW� &RPPLVVLRQHU�� LV� DOVR� WKH�
&KDLUPDQ�RI�WKH�$XGLW�&RPPLWWHH��

� �
3HUVRQHO� PDQDMHPHQ� NXQFL� 3HUXVDKDDQ�
WHUGLUL�GDUL�.RPLVDULV�GDQ�'LUHNVL���

.H\�PDQDJHPHQW�SHUVRQQHO�RI�WKH�&RPSDQ\�
FRQVLVWV�RI�&RPPLVVLRQHUV�DQG�'LUHFWRUV��

� �
-XPODK� UDWD�UDWD� NDU\DZDQ� 3HUXVDKDDQ�
�WLGDN� GLDXGLW�� DGDODK� ���� NDU\DZDQ� WDKXQ�
�����GDQ�����NDU\DZDQ�WDKXQ��������

7KH�&RPSDQ\�KDG�DQ�DYHUDJH� WRWDO�QXPEHU�
RI�HPSOR\HHV��XQDXGLWHG��RI�����DQG����� LQ�
�����DQG�������UHVSHFWLYHO\��

� �
� �
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1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�
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�

���������

-XPODK�JDML�GDQ�WXQMDQJDQ�\DQJ�GLED\DU�GDQ�
GLDNUX� NHSDGD� GHZDQ� NRPLVDULV� GDQ� GLUHNVL�
3HUXVDKDDQ� VHEHVDU� 5S� �������������� GDQ�
5S� �������������� PDVLQJ�PDVLQJ� SDGD�
WDKXQ������GDQ�������

7KH�DJJUHJDWH� VDODULHV�DQG�EHQHILWV�SDLG� WR�
DQG� DFFUXHG� IRU� DOO� RI� WKH� &RPSDQ\¶V�
FRPPLVVLRQHUV� DQG� GLUHFWRUV� DPRXQWHG� WR�
5S� �������������� DQG� 5S� �������������
LQ������DQG�������UHVSHFWLYHO\��

� �
/DSRUDQ� NHXDQJDQ� 37� &LWDWDK� 7EN� XQWXN�
WDKXQ�\DQJ�EHUDNKLU����'HVHPEHU������WHODK�
GLVHOHVDLNDQ� GDQ� GLRWRULVDVL� XQWXN� WHUELW�
ROHK� 'LUHNVL� 3HUXVDKDDQ� SDGD� WDQJJDO�
��� 0DUHW� ������ 'LUHNVL� 3HUXVDKDDQ��
EHUWDQJJXQJ� MDZDE� DWDV� SHQ\XVXQDQ� GDQ�
SHQ\DMLDQ�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�WHUVHEXW���

7KH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQW�RI�37�&LWDWDK�7EN�IRU�
WKH� \HDU� HQGHG� 'HFHPEHU� ���� ����� ZHUH�
FRPSOHWHG� DQG� DXWKRUL]HG� IRU� LVVXDQFH� RQ�
0DUFK����������E\�WKH�&RPSDQ\¶V�'LUHFWRUV�
ZKR�DUH� UHVSRQVLEOH� IRU� WKH�SUHSDUDWLRQ�DQG�
SUHVHQWDWLRQ�RI�WKH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV��

�
�
��� ,NKWLVDU� .HELMDNDQ� $NXQWDQVL� GDQ� 3HODSRUDQ�

.HXDQJDQ�3HQWLQJ
� ��� 6XPPDU\� RI� 6LJQLILFDQW� $FFRXQWLQJ� DQG�

)LQDQFLDO�5HSRUWLQJ�3ROLFLHV�
� �
D�� 'DVDU� 3HQ\XVXQDQ� GDQ� 3HQJXNXUDQ�

/DSRUDQ�.HXDQJDQ�
D�� %DVLV�RI�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�3UHSDUDWLRQ�

DQG�0HDVXUHPHQW�
� �
/DSRUDQ� NHXDQJDQ� GLVXVXQ� GDQ� GLVDMLNDQ�
GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� 6WDQGDU� $NXQWDQVL�
.HXDQJDQ� GL� ,QGRQHVLD��PHOLSXWL� SHUQ\DWDDQ�
GDQ�LQWHUSUHWDVL�\DQJ�GLWHUELWNDQ�ROHK�'HZDQ�
6WDQGDU�$NXQWDQVL�.HXDQJDQ�,NDWDQ�$NXQWDQ�
,QGRQHVLD� �,$,��� GDQ� 3HUDWXUDQ� 2-.�
1R�� 9,,,�*��� WHQWDQJ� ³3HQ\DMLDQ� GDQ�
3HQJXQJNDSDQ� /DSRUDQ� .HXDQJDQ� (PLWHQ�
DWDX�3HUXVDKDDQ�3XEOLN´��

�
�

7KH� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� KDYH� EHHQ�
SUHSDUHG� DQG� SUHVHQWHG� LQ� DFFRUGDQFH�ZLWK�
,QGRQHVLDQ� )LQDQFLDO� $FFRXQWLQJ� 6WDQGDUGV�
³6$.´� ZKLFK� FRPSULVH� WKH� VWDWHPHQWV� DQG�
LQWHUSUHWDWLRQV� LVVXHG� E\� WKH� %RDUG� RI�
)LQDQFLDO� $FFRXQWLQJ� 6WDQGDUGV� RI� WKH�
,QVWLWXWH�RI�,QGRQHVLD�&KDUWHUHG�$FFRXQWDQWV�
�,$,�� DQG� 2-.� 5HJXODWLRQ� 1R�� 9,,,�*����
UHJDUGLQJ� ³3UHVHQWDWLRQ� DQG� 'LVFORVXUHV� RI�
3XEOLF� &RPSDQLHV¶� )LQDQFLDO� 6WDWHPHQWV´��
6XFK� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� DUH� DQ� (QJOLVK�
WUDQVODWLRQ�RI�WKH�&RPSDQ\¶V�VWDWXWRU\�UHSRUW�
LQ�,QGRQHVLD��

� �
'DVDU�SHQJXNXUDQ�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�DGDODK�
NRQVHS� ELD\D� SHUROHKDQ� �historical cost���
NHFXDOL� EHEHUDSD� DNXQ� WHUWHQWX� GLVXVXQ�
EHUGDVDUNDQ� SHQJXNXUDQ� ODLQ�� VHEDJDLPDQD�
GLXUDLNDQ�GDODP�NHELMDNDQ�DNXQWDQVL�PDVLQJ�
PDVLQJ�DNXQ�WHUVHEXW��/DSRUDQ�NHXDQJDQ�LQL�
GLVXVXQ� GHQJDQ� PHWRGH� DNUXDO�� NHFXDOL�
ODSRUDQ�DUXV�NDV��

7KH� PHDVXUHPHQW� EDVLV� XVHG� LV� WKH�
KLVWRULFDO� FRVW�� H[FHSW� IRU� FHUWDLQ� DFFRXQWV�
ZKLFK�DUH�PHDVXUHG�RQ�WKH�EDVHV�GHVFULEHG�
LQ� WKH� UHODWHG� DFFRXQWLQJ� SROLFLHV�� 7KH�
ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV�� H[FHSW� IRU� WKH�
VWDWHPHQWV� RI� FDVK� IORZV�� DUH� SUHSDUHG�
XQGHU�WKH�DFFUXDO�EDVLV�RI�DFFRXQWLQJ��
�

� �
/DSRUDQ� DUXV� NDV� GLVXVXQ� GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� ODQJVXQJ� GHQJDQ�
PHQJHORPSRNNDQ� DUXV� NDV� GDODP� DNWLYLWDV�
RSHUDVL��LQYHVWDVL�GDQ�SHQGDQDDQ��

7KH� VWDWHPHQWV� RI� FDVK� IORZV� DUH� SUHSDUHG�
XVLQJ�WKH�GLUHFW�PHWKRG�ZLWK�FODVVLILFDWLRQV�RI�
FDVK� IORZV� LQWR� RSHUDWLQJ�� LQYHVWLQJ� DQG�
ILQDQFLQJ�DFWLYLWLHV����

� �
.HELMDNDQ� DNXQWDQVL� \DQJ� GLWHUDSNDQ� GDODP�
SHQ\XVXQDQ� ODSRUDQ� NHXDQJDQ� XQWXN� WDKXQ�
\DQJ� EHUDNKLU� ��� 'HVHPEHU� ����� DGDODK�
NRQVLVWHQ� GHQJDQ� NHELMDNDQ� DNXQWDQVL� \DQJ�
GLWHUDSNDQ� GDODP� SHQ\XVXQDQ� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ� XQWXN� WDKXQ� \DQJ� EHUDNKLU�
���'HVHPEHU�������

7KH� DFFRXQWLQJ� SROLFLHV� DGRSWHG� LQ� WKH�
SUHSDUDWLRQ� RI� WKH� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� IRU�
WKH� \HDU� HQGHG� 'HFHPEHU� ���� ����� DUH�
FRQVLVWHQW� ZLWK� WKRVH� DGRSWHG� LQ� WKH�
SUHSDUDWLRQ� RI� WKH� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� IRU�
WKH�\HDU�HQGHG�'HFHPEHU�����������

�
�
�
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�

����������

0DWD� XDQJ� \DQJ� GLJXQDNDQ� GDODP�
SHQ\XVXQDQ� GDQ� SHQ\DMLDQ� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ� DGDODK� PDWD� XDQJ� 5XSLDK�
�5XSLDK�� \DQJ� MXJD� PHUXSDNDQ� PDWD� XDQJ�
IXQJVLRQDO�3HUXVDKDDQ���

7KH� FXUUHQF\� XVHG� LQ� WKH� SUHSDUDWLRQ� DQG�
SUHVHQWDWLRQ� RI� WKH� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� LV�
WKH� ,QGRQHVLDQ� 5XSLDK� �5XSLDK�� ZKLFK� LV�
DOVR�WKH�IXQFWLRQDO�FXUUHQF\�RI�WKH�&RPSDQ\��

� �
E�� 3HQMDEDUDQ�0DWD�8DQJ�$VLQJ � E� )RUHLJQ�&XUUHQF\�7UDQVODWLRQ

� �
Mata Uang Fungsional dan Pelaporan Functional and Reporting Currencies
� �
$NXQ�DNXQ� \DQJ� WHUFDNXS� GDODP� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ� VHWLDS� 3HUXVDKDDQ� GLXNXU�
PHQJJXQDNDQ� PDWD� XDQJ� GDUL� OLQJNXQJDQ�
HNRQRPL� XWDPD� GLPDQD� HQWLWDV� EHURSHUDVL�
�PDWD�XDQJ�IXQJVLRQDO���

,WHPV� LQFOXGHG� LQ� WKH� ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�RI�
WKH� &RPSDQ\� LV� PHDVXUHG� XVLQJ� WKH�
FXUUHQF\� RI� WKH� SULPDU\� HFRQRPLF�
HQYLURQPHQW�LQ�ZKLFK�WKH�HQWLW\�RSHUDWHV��WKH�
IXQFWLRQDO�FXUUHQF\���

Transaksi dan Saldo� Transactions and Balances 
� �
7UDQVDNVL�GDODP�PDWD�XDQJ�DVLQJ�GLMDEDUNDQ�
NHGDODP� PDWD� XDQJ� IXQJVLRQDO�
PHQJJXQDNDQ� NXUV� SDGD� WDQJJDO� WUDQVDNVL���
.HXQWXQJDQ�DWDX� NHUXJLDQ� VHOLVLK� NXUV� \DQJ�
WLPEXO� GDUL� SHQ\HOHVDLDQ� WUDQVDNVL� GDQ� GDUL�
SHQMDEDUDQ� SDGD�NXUV� DNKLU� WDKXQ�DWDV� DVHW�
GDQ� OLDELOLWDV� PRQHWHU� GDODP� PDWD� XDQJ�
DVLQJ�GLDNXL�GDODP�ODED�UXJL���

)RUHLJQ�FXUUHQF\� WUDQVDFWLRQV�DUH� WUDQVODWHG�
LQWR� WKH� IXQFWLRQDO� FXUUHQF\� XVLQJ� WKH�
H[FKDQJH�UDWHV�SUHYDLOLQJ�DW�WKH�GDWHV�RI�WKH�
WUDQVDFWLRQV�� )RUHLJQ� H[FKDQJH� JDLQV� DQG�
ORVVHV� UHVXOWLQJ� IURP� WKH�VHWWOHPHQW�RI� VXFK�
WUDQVDFWLRQV�DQG�IURP�WKH�WUDQVODWLRQ�DW�\HDU�
HQG�H[FKDQJH�UDWHV�RI�PRQHWDU\�DVVHWV�DQG�
OLDELOLWLHV� GHQRPLQDWHG� LQ� IRUHLJQ� FXUUHQFLHV�
DUH�UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV���

� �
3DGD� WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
NXUV� NRQYHUVL� \DNQL� NXUV� WHQJDK� %DQN�
,QGRQHVLD��\DQJ�GLJXQDNDQ�ROHK�3HUXVDKDDQ�
DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH�
FRQYHUVLRQ�UDWHV�XVHG�E\�WKH�&RPSDQ\�ZHUH�
WKH� PLGGOH� UDWHV� RI� %DQN� ,QGRQHVLD� DV�
IROORZV�

�
���� ����

(XUR��(85� ������ �������������������� (XUR��(85�
'RODU�$PHULND�6HULNDW��86'� ������ �������������������� 8�6��'ROODU��86��
'RODU�$XVWUDOLD��$8'� ������ ��������������������� $XVWUDOLDQ�'ROODU��$8'�
'RODU�6LQJDSXUD��6*'� ������ ��������������������� 6LQJDSRUH�'ROODU��6*'�
<XDQ�&LQD��&1<� ����� ��������������������� &KLQD�<XDQ��&1<�
<HQ�-HSDQJ��-3<� ��� ���������������������� -DSDQ�<HQ��-3<�

0DWD�XDQJ�DVLQJ )RUHLJQ�FXUUHQF\

�
�

F�� 7UDQVDNVL�3LKDN�%HUHODVL� � F� 7UDQVDFWLRQV�ZLWK�5HODWHG�3DUWLHV
� � �
2UDQJ� DWDX� HQWLWDV� GLNDWHJRULNDQ� VHEDJDL�
SLKDN� EHUHODVL� 3HUXVDKDDQ� DSDELOD�
PHPHQXKL� GHILQLVL� SLKDN� EHUHODVL�
EHUGDVDUNDQ� 36$.� 1R�� �� ³3HQJXQJNDSDQ�
3LKDN�SLKDN�%HUHODVL´��

$� SHUVRQ� RU� HQWLW\� LV� FRQVLGHUHG� D� UHODWHG�
SDUW\� RI� WKH� &RPSDQ\� LI� LW� PHHWV� WKH�
GHILQLWLRQ� RI� D� UHODWHG� SDUW\� LQ� 36$.� 1R�� ��
³5HODWHG�3DUW\�'LVFORVXUHV´��

� �
6HPXD� WUDQVDNVL� VLJQLILNDQ� GHQJDQ� SLKDN�
EHUHODVL� WHODK� GLXQJNDSNDQ� GDODP� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ��

$OO� VLJQLILFDQW� WUDQVDFWLRQV� ZLWK� UHODWHG�
SDUWLHV� DUH� GLVFORVHG� LQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV��

�
�
�
�
�
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�

����������

G�� .DV�GDQ�6HWDUD�.DV� G� &DVK�DQG�&DVK�(TXLYDOHQWV�
� �
.DV� WHUGLUL� GDUL� NDV� GDQ� EDQN�� 6HWDUD� NDV�
DGDODK�VHPXD�LQYHVWDVL�\DQJ�EHUVLIDW� MDQJND�
SHQGHN�GDQ�VDQJDW�OLNXLG�\DQJ�GDSDW�VHJHUD�
GLNRQYHUVLNDQ� PHQMDGL� NDV� GHQJDQ� MDWXK�
WHPSR� GDODP� ZDNWX� WLJD� EXODQ� DWDX� NXUDQJ�
VHMDN� WDQJJDO� SHQHPSDWDQQ\D� GDQ� \DQJ�
WLGDN� GLMDPLQNDQ� VHUWD� WLGDN� GLEDWDVL�
SHQFDLUDQQ\D��

&DVK�FRQVLVWV�RI�FDVK�RQ�KDQG�DQG�LQ�EDQNV���
&DVK�HTXLYDOHQWV�DUH�VKRUW�WHUP��KLJKO\�OLTXLG�
LQYHVWPHQWV� WKDW� DUH� UHDGLO\� FRQYHUWLEOH� WR�
NQRZQ� DPRXQWV� RI� FDVK� ZLWK� RULJLQDO�
PDWXULWLHV� RI� WKUHH� ���� PRQWKV� RU� OHVV� IURP�
WKH� GDWH� RI� SODFHPHQWV�� DQG� ZKLFK� DUH� QRW�
XVHG�DV�FROODWHUDO�DQG�DUH�QRW�UHVWULFWHG��

� �
H�� ,QVWUXPHQ�.HXDQJDQ� H� )LQDQFLDO�,QVWUXPHQWV�
�

3HPEHOLDQ�DWDX�SHQMXDODQ�\DQJ�UHJXOHU�DWDV�
LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ� GLDNXL� SDGD� WDQJJDO�
WUDQVDNVL��

$OO� UHJXODU� ZD\� SXUFKDVHV� DQG� VDOHV� RI�
ILQDQFLDO� LQVWUXPHQWV� DUH� UHFRJQL]HG� RQ� WKH�
WUDQVDFWLRQ�GDWH��

�
,QVWUXPHQ� NHXDQJDQ� SDGD� SHQJDNXDQ� DZDO�
GLXNXU�SDGD�QLODL�ZDMDUQ\D��\DQJ�PHUXSDNDQ�
QLODL� ZDMDU� NDV� \DQJ� GLVHUDKNDQ� �GDODP� KDO�
DVHW� NHXDQJDQ�� DWDX� \DQJ� GLWHULPD� �GDODP�
KDO� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ��� 1LODL� ZDMDU�
GLWHQWXNDQ� GHQJDQ� PHQJDFX� SDGD� KDUJD�
WUDQVDNVL� DWDX� KDUJD� SDVDU� \DQJ� EHUODNX���
-LND� KDUJD� SDVDU� WLGDN� GDSDW� GLWHQWXNDQ�
GHQJDQ�DQGDO��PDND�QLODL�ZDMDU�NDV�GLKLWXQJ�
EHUGDVDUNDQ� HVWLPDVL� MXPODK� VHOXUXK�
SHPED\DUDQ� DWDX� SHQHULPDDQ� NDV� PDVD�
GHSDQ�� \DQJ� GLGLVNRQWRNDQ� PHQJJXQDNDQ�
VXNX� EXQJD� SDVDU� \DQJ� EHUODNX� XQWXN�
LQVWUXPHQ� VHMHQLV� GHQJDQ� MDWXK� WHPSR� \DQJ�
VDPD�DWDX�KDPSLU�VDPD�� �3HQJXNXUDQ�DZDO�
LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ� WHUPDVXN� ELD\D�
WUDQVDNVL��NHFXDOL�XQWXN� LQVWUXPHQ�NHXDQJDQ�
\DQJ� GLXNXU� SDGD� QLODL� ZDMDU� PHODOXL� ODED�
UXJL��

� )LQDQFLDO� LQVWUXPHQWV�DUH�UHFRJQL]HG� LQLWLDOO\�
DW� IDLU� YDOXH�� ZKLFK� LV� WKH� IDLU� YDOXH� RI� WKH�
FRQVLGHUDWLRQ�JLYHQ� �LQ�FDVH�RI� DQ�DVVHW�� RU�
UHFHLYHG��LQ�FDVH�RI�D�OLDELOLW\���7KH�IDLU�YDOXH�
LV�GHWHUPLQHG�E\�UHIHUHQFH�WR�WKH�WUDQVDFWLRQ�
SULFH� RU� RWKHU�PDUNHW� SULFHV�� ,I� VXFK�PDUNHW�
SULFHV�DUH�QRW� UHOLDEO\�GHWHUPLQDEOH�� WKH� IDLU�
YDOXH� LV� HVWLPDWHG� DV� WKH� VXP� RI� DOO� IXWXUH�
FDVK�SD\PHQWV�RU�UHFHLSWV��GLVFRXQWHG�XVLQJ�
WKH� SUHYDLOLQJ� PDUNHW� UDWHV� RI� LQWHUHVW� IRU�
VLPLODU� LQVWUXPHQWV� ZLWK� VLPLODU� PDWXULWLHV��
7KH� LQLWLDO� PHDVXUHPHQW� RI� ILQDQFLDO�
LQVWUXPHQWV��H[FHSW� IRU� ILQDQFLDO� LQVWUXPHQWV�
DW� IDLU� YDOXH� WKURXJK�SURILW� DQG� ORVV� �)93/���
LQFOXGHV�WUDQVDFWLRQ�FRVWV���
�

�
%LD\D�WUDQVDNVL�GLDPRUWLVDVL�VHSDQMDQJ�XPXU�
LQVWUXPHQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�VXNX�EXQJD�
HIHNWLI��

� 7UDQVDFWLRQ� FRVWV� DUH� DPRUWL]HG� RYHU� WKH�
WHUPV� RI� WKH� LQVWUXPHQWV� EDVHG� RQ� WKH�
HIIHFWLYH�LQWHUHVW�UDWH�PHWKRG���

3HQJNODVLILNDVLDQ� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ�
GLODNXNDQ� EHUGDVDUNDQ� WXMXDQ� SHUROHKDQ�
LQVWUXPHQ� WHUVHEXW� GDQ� PHPSHUWLPEDQJNDQ�
DSDNDK� LQVWUXPHQ� WHUVHEXW� PHPLOLNL� NXRWDVL�
KDUJD�GL�SDVDU�DNWLI����

7KH�FODVVLILFDWLRQ�RI�WKH�ILQDQFLDO�LQVWUXPHQWV�
GHSHQGV� RQ� WKH� SXUSRVH� IRU� ZKLFK� WKH�
LQVWUXPHQWV�ZHUH�DFTXLUHG�DQG�ZKHWKHU�WKH\�
DUH�TXRWHG�LQ�DQ�DFWLYH�PDUNHW����

� �
3DGD� WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
3HUXVDKDDQ� PHPLOLNL� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ�
GDODP�NDWHJRUL�SLQMDPDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�GDQ�
SLXWDQJ� GDQ� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� ODLQ�ODLQ���
2OHK� NDUHQD� LWX�� NHELMDNDQ� DNXQWDQVL� WHUNDLW�
GHQJDQ� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ�GDODP� NDWHJRUL�
DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� \DQJ� GLXNXU�
SDGD� QLODL� ZDMDU� PHODOXL� ODED� UXJL�� LQYHVWDVL�
GLPLOLNL� KLQJJD� MDWXK� WHPSR� GDQ� WHUVHGLD�
XQWXN�GLMXDO�WLGDN�GLXQJNDSNDQ��

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH�
&RPSDQ\� KDV� ILQDQFLDO� LQVWUXPHQWV� XQGHU�
ORDQV� DQG� UHFHLYDEOHV� DQG� RWKHU� ILQDQFLDO�
OLDELOLWLHV� FDWHJRULHV�� 7KXV�� DFFRXQWLQJ�
SROLFLHV� UHODWHG� WR� ILQDQFLDO� DVVHWV� DQG�
OLDELOLWLHV� DW� )93/�� KHOG� WR� PDWXULW\� �+70��
LQYHVWPHQWV� DQG� DYDLODEOH� IRU� VDOH� �$)6��
ILQDQFLDO�DVVHWV�ZHUH�QRW�GLVFORVHG��
�
�

� �
�
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Pinjaman yang Diberikan dan Piutang Loans and Receivables 
� �
3LQMDPDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�GDQ�SLXWDQJ�DGDODK�
DVHW� NHXDQJDQ� QRQ�GHULYDWLI� GHQJDQ�
SHPED\DUDQ� WHWDS�DWDX� WHODK�GLWHQWXNDQ�GDQ�
WLGDN�PHPSXQ\DL�NXRWDVL�GL�SDVDU�DNWLI��\DQJ�
VHODQMXWQ\D� GLXNXU� SDGD� ELD\D� SHUROHKDQ�
GLDPRUWLVDVL� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� VXNX�
EXQJD� HIHNWLI�� GLNXUDQJL� FDGDQJDQ�
NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL��

/RDQV� DQG� UHFHLYDEOHV� DUH� QRQ�GHULYDWLYH�
ILQDQFLDO� DVVHWV� ZLWK� IL[HG� RU� GHWHUPLQDEOH�
SD\PHQWV� WKDW� DUH� QRW� TXRWHG� LQ� DQ� DFWLYH�
PDUNHW� DQG� DUH� VXEVHTXHQWO\� PHDVXUHG� DW�
DPRUWL]HG� FRVW� XVLQJ� WKH� HIIHFWLYH� LQWHUHVW�
UDWH� PHWKRG�� OHVV� DQ\� DOORZDQFH� IRU� DQ\�
LPSDLUPHQW��

� �
3DGD� WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
NDWHJRUL� LQL� PHOLSXWL� NDV� GDQ� VHWDUD� NDV��
SLXWDQJ� XVDKD�� SLXWDQJ� ODLQ�ODLQ�� SLXWDQJ�
SLKDN� EHUHODVL� QRQ�XVDKD�� GDQ� DVHW� WLGDN�
ODQFDU� ODLQQ\D� �XDQJ� MDPLQDQ�� \DQJ� GLPLOLNL�
ROHK�3HUXVDKDDQ��

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH�
&RPSDQ\¶V�FDVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV��WUDGH�
DFFRXQWV� UHFHLYDEOH�� RWKHU� UHFHLYDEOHV�� GXH�
IURP� D� UHODWHG� SDUW\�� DQG� RWKHU� QRQFXUUHQW�
DVVHWV��VHFXULW\�GHSRVLWV��DUH�LQFOXGHG�LQ�WKLV�
FDWHJRU\��

� �
Liabilitas Keuangan Lain-lain Other Financial Liabilities 
� �
.DWHJRUL� LQL� PHUXSDNDQ� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ�
\DQJ� GLPLOLNL� WLGDN� XQWXN� GLSHUGDJDQJNDQ�
DWDX� SDGD� VDDW� SHQJDNXDQ� DZDO� WLGDN�
GLWHWDSNDQ� XQWXN� GLXNXU� SDGD� QLODL� ZDMDU�
PHODOXL�ODED�UXJL��

7KLV� FDWHJRU\� SHUWDLQV� WR� ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV�
WKDW� DUH� QRW� KHOG� IRU� WUDGLQJ� RU� QRW�
GHVLJQDWHG� DW� )93/� XSRQ� WKH� LQFHSWLRQ� RI�
WKH�OLDELOLW\��

�
,QVWUXPHQ� NHXDQJDQ� \DQJ� GLWHUELWNDQ� DWDX�
NRPSRQHQ� GDUL� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ�
WHUVHEXW�� \DQJ� WLGDN� GLNODVLILNDVLNDQ� VHEDJDL�
OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� \DQJ� GLXNXU� SDGD� QLODL�
ZDMDU� PHODOXL� ODED� UXJL�� GLNODVLILNDVLNDQ�
VHEDJDL� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� ODLQ�ODLQ�� MLND�
VXEWDQVL� SHUMDQMLDQ� NRQWUDNWXDO�
PHQJKDUXVNDQ� 3HUXVDKDDQ� XQWXN�
PHQ\HUDKNDQ� NDV� DWDX� DVHW� NHXDQJDQ� ODLQ�
NHSDGD� SHPHJDQJ� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ��
DWDX� MLND�OLDELOLWDV�WHUVHEXW�GLVHOHVDLNDQ�WLGDN�
PHODOXL� SHQXNDUDQ� NDV� DWDX� DVHW� NHXDQJDQ�
ODLQ�DWDX�VDKDP�VHQGLUL�\DQJ�MXPODKQ\D�WHWDS�
DWDX�WHODK�GLWHWDSNDQ����

,VVXHG� ILQDQFLDO� LQVWUXPHQWV� RU� WKHLU�
FRPSRQHQWV�� ZKLFK� DUH� QRW� FODVVLILHG� DV�
ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV� DW� )93/� DUH� FODVVLILHG� DV�
RWKHU� ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV�� ZKHUH� WKH�
VXEVWDQFH� RI� WKH� FRQWUDFWXDO� DUUDQJHPHQW�
UHVXOWV� LQ� WKH�&RPSDQ\�KDYLQJ�DQ�REOLJDWLRQ�
HLWKHU� WR� GHOLYHU� FDVK� RU� DQRWKHU� ILQDQFLDO�
DVVHW� WR� WKH� KROGHU�� RU� WR� VDWLVI\� WKH�
REOLJDWLRQ� RWKHU� WKDQ� E\� WKH� H[FKDQJH� RI�
D� IL[HG� DPRXQW� RI� FDVK� RU� DQRWKHU� ILQDQFLDO�
DVVHW� IRU� D� IL[HG� QXPEHU� RI� RZQ� HTXLW\�
VKDUHV���

�
/LDELOLWDV� NHXDQJDQ� ODLQ�ODLQ� VHODQMXWQ\D�
GLXNXU� SDGD� ELD\D� SHUROHKDQ� GLDPRUWLVDVL�
EHUGDVDUNDQ�VXNX�EXQJD�HIHNWLI��

2WKHU� ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV� DUH� VXEVHTXHQWO\�
FDUULHG�DW�DPRUWL]HG�FRVW�XVLQJ� WKH�HIIHFWLYH�
LQWHUHVW�UDWH�PHWKRG��

� �
3DGD� WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
NDWHJRUL� LQL� PHOLSXWL� XWDQJ� EDQN� MDQJND�
SHQGHN�� XWDQJ� XVDKD�� XWDQJ� ODLQ�ODLQ� GDQ�
EHEDQ�DNUXDO�\DQJ�GLPLOLNL�ROHK�3HUXVDKDDQ���

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH�
&RPSDQ\¶V� VKRUW�WHUP� EDQN� ORDQV�� WUDGH�
DFFRXQWV� SD\DEOH�� RWKHU� SD\DEOHV� DQG�
DFFUXHG� H[SHQVHV� DUH� LQFOXGHG� LQ� WKLV�
FDWHJRU\���

� �
�
�
�
�
�
�
�
�
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Saling Hapus Instrumen Keuangan 
�
$VHW�NHXDQJDQ�GDQ�OLDELOLWDV�NHXDQJDQ�VDOLQJ�
KDSXV� GDQ� QLODL� EHUVLKQ\D� GLVDMLNDQ� GDODP�
ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ�MLND��GDQ�KDQ\D�MLND��
3HUXVDKDDQ� VDDW� LQL� PHPLOLNL� KDN� \DQJ�
EHUNHNXDWDQ�KXNXP�XQWXN�PHODNXNDQ� VDOLQJ�
KDSXV�DWDV�MXPODK�\DQJ�WHODK�GLDNXL�WHUVHEXW�
GDQ� EHUQLDW� XQWXN� PHQ\HOHVDLNDQ� VHFDUD�
QHWR� DWDX� XQWXN� PHUHDOLVDVLNDQ� DVHW� GDQ�
PHQ\HOHVDLNDQ�OLDELOLWDVQ\D�VHFDUD�VLPXOWDQ���

Offsetting of Financial Instruments  
�
)LQDQFLDO�DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�DUH�RIIVHW�DQG�
WKH�QHW�DPRXQW�UHSRUWHG�LQ�WKH�VWDWHPHQWV�RI�
ILQDQFLDO� SRVLWLRQ� LI�� DQG� RQO\� LI�� WKHUH� LV� D�
FXUUHQWO\� HQIRUFHDEOH� ULJKW� WR� RIIVHW� WKH�
UHFRJQL]HG�DPRXQWV�DQG�WKHUH�LV�LQWHQWLRQ�WR�
VHWWOH�RQ�D�QHW�EDVLV��RU� WR� UHDOL]H� WKH�DVVHW�
DQG�VHWWOH�WKH�OLDELOLW\�VLPXOWDQHRXVO\����

Penurunan Nilai Aset Keuangan pada 
Biaya Perolehan Diamortisasi

Impairment of Financial Assets at 
Amortized Cost

� �
3DGD� VHWLDS� WDQJJDO� ODSRUDQ� SRVLVL�
NHXDQJDQ�� PDQDMHPHQ� 3HUXVDKDDQ�
PHQHODDK�DSDNDK�VXDWX�DVHW�NHXDQJDQ�DWDX�
NHORPSRN� DVHW� NHXDQJDQ� WHODK� PHQJDODPL�
SHQXUXQDQ�QLODL��

7KH� &RPSDQ\¶V� PDQDJHPHQW� DVVHVVHV� DW�
HDFK� VWDWHPHQW� RI� ILQDQFLDO� SRVLWLRQ� GDWH�
ZKHWKHU� D� ILQDQFLDO� DVVHW� RU� JURXS� RI�
ILQDQFLDO�DVVHWV�LV�LPSDLUHG��

� �
0DQDMHPHQ� SHUWDPD�WDPD� PHQHQWXNDQ�
DSDNDK� WHUGDSDW� EXNWL� RE\HNWLI� PHQJHQDL�
SHQXUXQDQ� QLODL� VHFDUD� LQGLYLGXDO� DWDV� DVHW�
NHXDQJDQ� \DQJ� VLJQLILNDQ� VHFDUD� LQGLYLGXDO��
GDQ�VHFDUD�LQGLYLGXDO�DWDX�NROHNWLI�XQWXN�DVHW�
NHXDQJDQ� \DQJ� MXPODKQ\D� WLGDN� VLJQLILNDQ�
VHFDUD� LQGLYLGXDO�� -LND� PDQDMHPHQ�
PHQHQWXNDQ� WLGDN� WHUGDSDW� EXNWL� RE\HNWLI�
PHQJHQDL� SHQXUXQDQ� QLODL� DWDV� DVHW�
NHXDQJDQ�\DQJ�GLQLODL�VHFDUD�LQGLYLGXDO��EDLN�
DVHW�NHXDQJDQ� WHUVHEXW�VLJQLILNDQ�DWDX� WLGDN�
VLJQLILNDQ�� PDND� DVHW� WHUVHEXW� GLPDVXNNDQ�
NH� GDODP� NHORPSRN� DVHW� NHXDQJDQ� \DQJ�
PHPLOLNL� NDUDNWHULVWLN� ULVLNR� NUHGLW� \DQJ�
VHMHQLV� GDQ� PHQLODL� SHQXUXQDQ� QLODL�
NHORPSRN� WHUVHEXW� VHFDUD� NROHNWLI�� � $VHW�
\DQJ� SHQXUXQDQ� QLODLQ\D� GLQLODL� VHFDUD�
LQGLYLGXDO��GDQ�XQWXN� LWX�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�
QLODL�GLDNXL�DWDX� WHWDS�GLDNXL�� WLGDN� WHUPDVXN�
GDODP� SHQLODLDQ� SHQXUXQDQ� QLODL� VHFDUD�
NROHNWLI��

7KH� PDQDJHPHQW� ILUVW� DVVHVVHV� ZKHWKHU�
REMHFWLYH� HYLGHQFH� RI� LPSDLUPHQW� H[LVWV�
LQGLYLGXDOO\� IRU� ILQDQFLDO� DVVHWV� WKDW� DUH�
LQGLYLGXDOO\� VLJQLILFDQW�� DQG� LQGLYLGXDOO\� RU�
FROOHFWLYHO\� IRU� ILQDQFLDO� DVVHWV� WKDW� DUH� QRW�
LQGLYLGXDOO\� VLJQLILFDQW�� ,I� WKH� PDQDJHPHQW�
GHWHUPLQHV� WKDW� QR� REMHFWLYH� HYLGHQFH� RI�
LPSDLUPHQW� H[LVWV� IRU� DQ� LQGLYLGXDOO\�
DVVHVVHG�ILQDQFLDO�DVVHW��ZKHWKHU�VLJQLILFDQW�
RU� QRW�� WKH� DVVHW� LV� LQFOXGHG� LQ� D� JURXS� RI�
ILQDQFLDO� DVVHWV� ZLWK� VLPLODU� FUHGLW� ULVN�
FKDUDFWHULVWLFV� DQG� WKDW� JURXS� RI� ILQDQFLDO�
DVVHWV� LV� FROOHFWLYHO\� DVVHVVHG� IRU�
LPSDLUPHQW�� � $VVHWV� WKDW� DUH� LQGLYLGXDOO\�
DVVHVVHG� IRU� LPSDLUPHQW� DQG� IRU� ZKLFK� DQ�
LPSDLUPHQW� ORVV�� LV� RU� FRQWLQXHV� WR� EH�
UHFRJQL]HG� DUH� QRW� LQFOXGHG� LQ� D� FROOHFWLYH�
DVVHVVPHQW�RI�LPSDLUPHQW��

�
-LND� WHUGDSDW� EXNWL� RE\HNWLI� EDKZD� UXJL�
SHQXUXQDQ� QLODL� WHODK� WHUMDGL�� PDND� MXPODK�
NHUXJLDQ� WHUVHEXW� GLXNXU� VHEDJDL� VHOLVLK�
DQWDUD� QLODL� WHUFDWDW� DVHW� GHQJDQ� QLODL� NLQL�
HVWLPDVL� DUXV� NDV� PDVD� GHSDQ� \DQJ�
GLGLVNRQWR�PHQJJXQDNDQ�VXNX� EXQJD� HIHNWLI�
DZDO� GDUL� DVHW� WHUVHEXW�� 1LODL� WHUFDWDW� DVHW�
WHUVHEXW� ODQJVXQJ� GLNXUDQJL� GHQJDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� \DQJ� WHUMDGL� DWDX�
PHQJJXQDNDQ� DNXQ� FDGDQJDQ� GDQ� MXPODK�
NHUXJLDQ�\DQJ�WHUMDGL�GLDNXL�GL�ODED�UXJL���

� ,I� WKHUH� LV� DQ� REMHFWLYH� HYLGHQFH� WKDW� DQ�
LPSDLUPHQW� ORVV� KDV� EHHQ� LQFXUUHG�� WKH�
DPRXQW� RI� WKH� ORVV� LV� PHDVXUHG� DV� WKH�
GLIIHUHQFH� EHWZHHQ� WKH� DVVHW¶V� FDUU\LQJ�
DPRXQW� DQG� WKH� SUHVHQW� YDOXH� RI� HVWLPDWHG�
IXWXUH�FDVK� IORZV�GLVFRXQWHG�DW� WKH� ILQDQFLDO�
DVVHW¶V� RULJLQDO� HIIHFWLYH� LQWHUHVW� UDWH�� 7KH�
FDUU\LQJ� DPRXQW� RI� WKH� DVVHW� VKDOO� EH�
UHGXFHG�HLWKHU�GLUHFWO\�RU� WKURXJK�WKH�XVH�RI�
DQ�DOORZDQFH�DFFRXQW��7KH�DPRXQW�RI�ORVV�LV�
FKDUJHG�WR�SURILW�RU�ORVV��

� �
�
�
�
�
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-LND��SDGD�WDKXQ�EHULNXWQ\D��MXPODK�NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� EHUNXUDQJ� NDUHQD� VXDWX�
SHULVWLZD�\DQJ�WHUMDGL�VHWHODK�SHQXUXQDQ�QLODL�
WHUVHEXW�GLDNXL��PDND�GLODNXNDQ�SHQ\HVXDLDQ�
DWDV� FDGDQJDQ� NHUXJLDQ� SHQXUXQDQ� QLODL�
\DQJ� VHEHOXPQ\D� GLDNXL�� 3HPXOLKDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� VHODQMXWQ\D� GLDNXL� GDODP�
ODED� UXJL�� GHQJDQ� NHWHQWXDQ� QLODL� WHUFDWDW�
DVHW�VHWHODK�SHPXOLKDQ�SHQXUXQDQ�QLODL�WLGDN�
PHODPSDXL� ELD\D� SHUROHKDQ� GLDPRUWLVDVL�
SDGD�WDQJJDO�SHPXOLKDQ�WHUVHEXW��

� ,I�� LQ� D� VXEVHTXHQW� \HDU�� WKH� DPRXQW� RI� WKH�
LPSDLUPHQW� ORVV� GHFUHDVHV� EHFDXVH� RI� DQ�
HYHQW� RFFXUULQJ� DIWHU� WKH� LPSDLUPHQW� ZDV�
UHFRJQL]HG�� WKH� SUHYLRXVO\� UHFRJQL]HG�
LPSDLUPHQW�ORVV�LV�UHYHUVHG��$Q\�VXEVHTXHQW�
UHYHUVDO�RI�DQ�LPSDLUPHQW�ORVV�LV�UHFRJQL]HG�
LQ�SURILW�RU�ORVV��WR�WKH�H[WHQW�WKDW�WKH�FDUU\LQJ�
YDOXH� RI� WKH� DVVHW� GRHV� QRW� H[FHHG� LWV�
DPRUWL]HG�FRVW�DW�WKH�UHYHUVDO�GDWH��

� � �
Penghentian Pengakuan Aset dan 
Liabilitas Keuangan 

Derecognition of Financial Assets and 
Liabilities

� � �
��� $VHW�.HXDQJDQ� � ��� )LQDQFLDO�$VVHWV��
� � �

$VHW� NHXDQJDQ� �DWDX� EDJLDQ� GDUL� DVHW�
NHXDQJDQ� DWDX� NHORPSRN� DVHW�
NHXDQJDQ� VHUXSD�� GLKHQWLNDQ�
SHQJDNXDQQ\D�MLND��

)LQDQFLDO�DVVHW��RU��ZKHUH�DSSOLFDEOH��D�
SDUW� RI� D� ILQDQFLDO� DVVHW� RU� SDUW� RI�
D� JURXS� RI� VLPLODU� ILQDQFLDO� DVVHWV�� LV�
GHUHFRJQL]HG�ZKHQ��

� �
D�� +DN� NRQWUDNWXDO� DWDV� DUXV� NDV�

\DQJ� EHUDVDO� GDUL� DVHW� NHXDQJDQ�
WHUVHEXW�EHUDNKLU��

� D�� 7KH� ULJKWV� WR� UHFHLYH� FDVK� IORZV�
IURP�WKH�DVVHW�KDYH�H[SLUHG��

� � �
E�� 3HUXVDKDDQ� WHWDS� PHPLOLNL� KDN�

XQWXN� PHQHULPD� DUXV� NDV� GDUL�
DVHW� NHXDQJDQ� WHUVHEXW�� QDPXQ�
MXJD� PHQDQJJXQJ� OLDELOLWDV�
NRQWUDNWXDO� XQWXN� PHPED\DU�
NHSDGD�SLKDN�NHWLJD�DWDV�DUXV�NDV�
\DQJ� GLWHULPD� WHUVHEXW� VHFDUD�
SHQXK� WDQSD� DGDQ\D� SHQXQGDDQ�
\DQJ�VLJQLILNDQ�EHUGDVDUNDQ�VXDWX�
NHVHSDNDWDQ��DWDX�

� E�� 7KH�&RPSDQ\� UHWDLQV� WKH� ULJKW� WR�
UHFHLYH�FDVK�IORZV�IURP�WKH�DVVHW��
EXW� KDV� DVVXPHG� D� FRQWUDFWXDO�
REOLJDWLRQ� WR� SD\� WKHP� LQ� IXOO�
ZLWKRXW� PDWHULDO� GHOD\� WR� D� WKLUG�
SDUW\� XQGHU� D� ³SDVV�WKURXJK´�
DUUDQJHPHQW��RU�

� � �
F�� 3HUXVDKDDQ� WHODK� PHQWUDQVIHU�

KDNQ\D� XQWXN�PHQHULPD� DUXV� NDV�
GDUL� DVHW� NHXDQJDQ� GDQ� �L�� WHODK�
PHQWUDQVIHU� VHFDUD� VXEVWDQVLDO�
VHOXUXK� ULVLNR� GDQ� PDQIDDW� DWDV�
DVHW� NHXDQJDQ�� DWDX� �LL�� VHFDUD�
VXEVWDQVLDO�WLGDN�PHQWUDQVIHU�DWDX�
WLGDN� PHPLOLNL� VHOXUXK� ULVLNR� GDQ�
PDQIDDW� DWDV� DVHW� NHXDQJDQ��
QDPXQ� WHODK� PHQWUDQVIHU�
SHQJHQGDOLDQ�DWDV�DVHW�NHXDQJDQ�
WHUVHEXW��

� F�� 7KH� &RPSDQ\� KDV� WUDQVIHUUHG� LWV�
ULJKWV� WR� UHFHLYH� FDVK� IORZV� IURP�
WKH� DVVHW� DQG� HLWKHU� �L�� KDV�
WUDQVIHUUHG� VXEVWDQWLDOO\� DOO� WKH�
ULVNV�DQG�UHZDUGV�RI�WKH�DVVHW��RU�
�LL�� KDV� QHLWKHU� WUDQVIHUUHG� QRU�
UHWDLQHG� VXEVWDQWLDOO\� DOO� WKH� ULVNV�
DQG�UHZDUGV�RI�WKH�DVVHW��EXW�KDV�
WUDQVIHUUHG�FRQWURO�RI�WKH�DVVHW��

� �
��� /LDELOLWDV�.HXDQJDQ�� � ��� )LQDQFLDO�/LDELOLWLHV�

� �
/LDELOLWDV� NHXDQJDQ� GLKHQWLNDQ�
SHQJDNXDQQ\D� MLND� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ�
WHUVHEXW�EHUDNKLU��GLEDWDONDQ��DWDX�WHODK�
NDGDOXDUVD��

$� ILQDQFLDO� OLDELOLW\� LV� GHUHFRJQL]HG�
ZKHQ� WKH� REOLJDWLRQ� XQGHU� WKH� FRQWUDFW�
LV� GLVFKDUJHG�� FDQFHOOHG�� RU� KDV�
H[SLUHG��

�
�
�
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I�� 3HQJXNXUDQ�1LODL�:DMDU� � I� )DLU�9DOXH�0HDVXUHPHQW�
�
3HQJXNXUDQ� QLODL� ZDMDU� GLGDVDUNDQ� SDGD�
DVXPVL� EDKZD� WUDQVDNVL� XQWXN�PHQMXDO� DVHW�
DWDX�PHQJDOLKNDQ�OLDELOLWDV�DNDQ�WHUMDGL��

� 7KH�IDLU�YDOXH�PHDVXUHPHQW�LV�EDVHG�RQ�WKH�
SUHVXPSWLRQ� WKDW� WKH� WUDQVDFWLRQ� WR� VHOO� WKH�
DVVHW� RU� WUDQVIHU� WKH� OLDELOLW\� WDNHV� SODFH�
HLWKHU��

�
x� GL�SDVDU�XWDPD�XQWXN�DVHW�DWDX�OLDELOLWDV�

WHUVHEXW�DWDX��
x� LQ� WKH�SULQFLSDO�PDUNHW� IRU� WKH�DVVHW� RU�

OLDELOLW\�RU��
� �
x� MLND� WLGDN� WHUGDSDW� SDVDU� XWDPD�� GL�

SDVDU� \DQJ� SDOLQJ� PHQJXQWXQJNDQ�
XQWXN�DVHW�DWDX�OLDELOLWDV�WHUVHEXW��

x� LQ�WKH�DEVHQFH�RI�D�SULQFLSDO�PDUNHW��LQ�
WKH�PRVW� DGYDQWDJHRXV�PDUNHW� IRU� WKH�
DVVHW�RU�OLDELOLW\��

�
3HUXVDKDDQ� KDUXV� PHPLOLNL� DNVHV� NH� SDVDU�
XWDPD� DWDX� SDVDU� \DQJ� SDOLQJ�
PHQJXQWXQJNDQ�SDGD�WDQJJDO�SHQJXNXUDQ��

7KH� &RPSDQ\¶V� PXVW� KDYH� DFFHVV� WR� WKH�
SULQFLSDO�RU�WKH�PRVW�DGYDQWDJHRXV�PDUNHW�DW�
WKH�PHDVXUHPHQW�GDWH��

�
1LODL� ZDMDU� DVHW� DWDX� OLDELOLWDV� GLXNXU�
PHQJJXQDNDQ�DVXPVL� \DQJ�DNDQ�GLJXQDNDQ�
SHODNX�SDVDU� NHWLND�PHQHQWXNDQ�KDUJD�DVHW�
DWDX� OLDELOLWDV� WHUVHEXW�� GHQJDQ� DVXPVL�
EDKZD� SHODNX� SDVDU� EHUWLQGDN� GDODP�
NHSHQWLQJDQ�HNRQRPL�WHUEDLNQ\D��

7KH� IDLU� YDOXH� RI� DQ� DVVHW� RU� D� OLDELOLW\� LV�
PHDVXUHG�XVLQJ�WKH�DVVXPSWLRQV�WKDW�PDUNHW�
SDUWLFLSDQWV� ZRXOG� XVH� ZKHQ� SULFLQJ� WKH�
DVVHW� RU� OLDELOLW\�� DVVXPLQJ� WKDW� PDUNHW�
SDUWLFLSDQWV� DFW� LQ� WKHLU� HFRQRPLF� EHVW�
LQWHUHVW��

� �
3HQJXNXUDQ� QLODL� ZDMDU� DVHW� QRQ�NHXDQJDQ�
PHPSHUKLWXQJNDQ�NHPDPSXDQ�SHODNX�SDVDU�
XQWXN� PHQJKDVLONDQ� PDQIDDW� HNRQRPLN�
GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� DVHW� GDODP�
SHQJJXQDDQ� WHUWLQJJL� GDQ� WHUEDLNQ\D��
DWDX� GHQJDQ� PHQMXDOQ\D� NHSDGD� SHODNX�
SDVDU� ODLQ� \DQJ� DNDQ� PHQJJXQDNDQ� DVHW�
WHUVHEXW� GDODP� SHQJJXQDDQ� WHUWLQJJL� GDQ�
WHUEDLNQ\D��

$� IDLU� YDOXH�PHDVXUHPHQW�RI�D�QRQ�ILQDQFLDO�
DVVHW� WDNHV� LQWR� DFFRXQW� D� PDUNHW�
SDUWLFLSDQW¶V� DELOLW\� WR� JHQHUDWH� HFRQRPLF�
EHQHILWV�E\�XVLQJ�WKH�DVVHW�LQ�LWV�KLJKHVW�DQG�
EHVW� XVH� RU� E\� VHOOLQJ� LW� WR� DQRWKHU� PDUNHW�
SDUWLFLSDQW� WKDW� ZRXOG� XVH� WKH� DVVHW� LQ� LWV�
KLJKHVW�DQG�EHVW�XVH��

�
.HWLND� 3HUXVDKDDQ� PHQJJXQDNDQ� WHNQLN�
SHQLODLDQ�� PDND� 3HUXVDKDDQ�
PHPDNVLPDONDQ� SHQJJXQDDQ� LQSXW� \DQJ�
GDSDW� GLREVHUYDVL� \DQJ� UHOHYDQ� GDQ�
PHPLQLPDONDQ�SHQJJXQDDQ� LQSXW� \DQJ� WLGDN�
GDSDW�GLREVHUYDVL��

:KHQ� WKH� &RPSDQ\� XVHV� YDOXDWLRQ�
WHFKQLTXHV�� LW�PD[LPL]HV� WKH�XVH�RI� UHOHYDQW�
REVHUYDEOH� LQSXWV�DQG�PLQLPL]LQJ� WKH�XVH�RI�
XQREVHUYDEOH�LQSXWV��

�
6HOXUXK� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� \DQJ� PDQD� QLODL�
ZDMDU�DVHW�DWDX�OLDELOLWDV�WHUVHEXW�GLXNXU�DWDX�
GLXQJNDSNDQ�� GLNDWHJRULNDQ� GDODP� KLUDUNL�
QLODL�ZDMDU�VHEDJDL�EHULNXW��

$OO�DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�IRU�ZKLFK�IDLU�YDOXH�LV�
PHDVXUHG� RU� GLVFORVHG� LQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV� DUH� FDWHJRUL]HG� ZLWKLQ� WKH� IDLU�
YDOXH�KLHUDUFK\�DV�IROORZV��

� �
x� /HYHO� �� �� KDUJD� NXRWDVLDQ� �WDQSD�

SHQ\HVXDLDQ�� GL� SDVDU� DNWLI� XQWXN� DVHW�
DWDX�OLDELOLWDV�\DQJ�LGHQWLN��

x� /HYHO� �� �� 4XRWHG� �XQDGMXVWHG�� PDUNHW�
SULFHV� LQ� DFWLYH� PDUNHWV� IRU� LGHQWLFDO�
DVVHWV�RU�OLDELOLWLHV��

x� /HYHO� �� �� WHNQLN�SHQLODLDQ�GLPDQD� OHYHO�
LQSXW�WHUHQGDK�\DQJ�VLJQLILNDQ�WHUKDGDS�
SHQJXNXUDQ� QLODL� ZDMDU� GDSDW�
GLREVHUYDVL�� EDLN� VHFDUD� ODQJVXQJ�
PDXSXQ�WLGDN�ODQJVXQJ��

x� /HYHO� �� �� 9DOXDWLRQ� WHFKQLTXHV� IRU�
ZKLFK� WKH� ORZHVW� OHYHO� LQSXW� WKDW� LV�
VLJQLILFDQW� WR� WKH� IDLU� YDOXH�
PHDVXUHPHQW� LV� GLUHFWO\� RU� LQGLUHFWO\�
REVHUYDEOH��

x� /HYHO� �� �� WHNQLN�SHQLODLDQ�GLPDQD� OHYHO�
LQSXW�WHUHQGDK�\DQJ�VLJQLILNDQ�WHUKDGDS�
SHQJXNXUDQ� QLODL� ZDMDU� WLGDN� GDSDW�
GLREVHUYDVL��

x� /HYHO� �� �� 9DOXDWLRQ� WHFKQLTXHV� IRU�
ZKLFK� WKH� ORZHVW� OHYHO� LQSXW� WKDW� LV�
VLJQLILFDQW� WR� WKH� IDLU� YDOXH�
PHDVXUHPHQW�LV�XQREVHUYDEOH��
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8QWXN� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� \DQJ� GLXNXU� SDGD�
QLODL� ZDMDU� VHFDUD� EHUXODQJ� GDODP� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ�� PDND� 3HUXVDKDDQ� PHQHQWXNDQ�
DSDNDK� WHODK� WHUMDGL� WUDQVIHU� GL� DQWDUD�
OHYHO� KLUDUNL� GHQJDQ� PHQLODL� NHPEDOL�
SHQJNDWHJRULDQ� OHYHO� QLODL�ZDMDU� SDGD�VHWLDS�
DNKLU�SHULRGH�SHODSRUDQ��

)RU�DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�WKDW�DUH�UHFRJQL]HG�
LQ� WKH� ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� RQ� D� UHFXUULQJ�
EDVLV�� WKH� &RPSDQ\� GHWHUPLQHV� ZKHWKHU�
WKHUH� DUH� WUDQVIHUV� EHWZHHQ� OHYHOV� LQ� WKH�
KLHUDUFK\� E\� UH�DVVHVVLQJ� FDWHJRUL]DWLRQ� � DW�
WKH�HQG�RI�HDFK�UHSRUWLQJ�SHULRG��

�
J�� 3HUVHGLDDQ�� J� ,QYHQWRULHV

� �
3HUVHGLDDQ� GLQ\DWDNDQ� EHUGDVDUNDQ� ELD\D�
SHUROHKDQ� DWDX� QLODL� UHDOLVDVL� EHUVLK�� PDQD�
\DQJ�OHELK�UHQGDK��the lower of cost and net 
realizable value��� %LD\D� SHUVHGLDDQ�
GLWHQWXNDQ� EHUGDVDUNDQ� PHWRGH� UDWD�UDWD�
WHUWLPEDQJ���

,QYHQWRULHV� DUH� VWDWHG� DW� FRVW� RU� QHW�
UHDOL]DEOH� YDOXH��ZKLFKHYHU� LV� ORZHU��&RVW� LV�
GHWHUPLQHG� XVLQJ� WKH� ZHLJKWHG� DYHUDJH�
PHWKRG��

�
&DGDQJDQ� SHUVHGLDDQ� XVDQJ� GDQ� FDGDQJDQ�
NHUXJLDQ� SHQXUXQDQ� QLODL� SHUVHGLDDQ�
GLEHQWXN� XQWXN� PHQ\HVXDLNDQ� QLODL�
SHUVHGLDDQ�NH�QLODL�UHDOLVDVL�EHUVLK��

$OORZDQFH� IRU� LQYHQWRU\� REVROHVFHQFH� DQG�
GHFOLQH� LQ� YDOXH� RI� WKH� LQYHQWRULHV� DUH�
SURYLGHG� WR� UHGXFH� WKH� FDUU\LQJ� YDOXH� RI�
LQYHQWRULHV�WR�WKHLU�QHW�UHDOL]DEOH�YDOXHV���

� �
K�� %LD\D�'LED\DU�'LPXND� K� 3UHSDLG�([SHQVHV�

�
%LD\D� GLED\DU� GLPXND� GLDPRUWLVDVL� VHODPD�
PDQIDDW� PDVLQJ�PDVLQJ� ELD\D� GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�JDULV�OXUXV�

3UHSDLG� H[SHQVHV� DUH� DPRUWL]HG� RYHU� WKHLU�
EHQHILFLDO� SHULRGV� XVLQJ� WKH� VWUDLJKW�OLQH�
PHWKRG�

� �
L�� $VHW�7HWDS� L� 3URSHUW\��3ODQW�DQG�(TXLSPHQW
� � �

Pemilikan Langsung Direct Acquisition 

$VHW� WHWDS�� NHFXDOL� WDQDK�� GLQ\DWDNDQ�
EHUGDVDUNDQ� ELD\D� SHUROHKDQ�� WHWDSL� WLGDN�
WHUPDVXN� ELD\D� SHUDZDWDQ� VHKDUL�KDUL��
GLNXUDQJL� DNXPXODVL� SHQ\XVXWDQ� GDQ�
DNXPXODVL� UXJL� SHQXUXQDQ� QLODL��
MLND�DGD���

� 3URSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW� H[FHSW� ODQG��
DUH� FDUULHG� DW� FRVW�� H[FOXGLQJ� GD\� WR� GD\�
VHUYLFLQJ��OHVV�DFFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ�DQG�
DQ\�LPSDLUPHQW�LQ�YDOXH���

� �
1LODL� UHYDOXDVLDQ� WDQDK� GLWHQWXNDQ� ROHK�
SHQLODL� LQGHSHQGHQ�� .HQDLNDQ� QLODL� DNLEDW�
UHYDOXDVL� GLNUHGLWNDQ� NH� DNXQ� ³6HOLVLK�
UHYDOXDVL� WDQDK´� GL� EDJLDQ� HNXLWDV� SDGD�
ODSRUDQ� SRVLVL� NHXDQJDQ� GDQ� ODSRUDQ�
SHUXEDKDQ� HNXLWDV�� 3HQXUXQDQ� QLODL� \DQJ�
PHQJKDSXVNDQ� NHQDLNDQ� QLODL� VHEHOXPQ\D�
DWDV� DVHW� \DQJ� VDPD� GLDNXL� GDODP�
SHQJKDVLODQ� NRPSUHKHQVLI� ODLQ�� VHGDQJNDQ�
SHQXUXQDQ�QLODL�ODLQQ\D�ODQJVXQJ�GLEHEDQNDQ�
NH� ODED� UXJL�� 6HOLVLK� UHYDOXDVL� WDQDK� DNDQ�
GLSLQGDKNDQ� NH� VDOGR� ODED� SDGD� VDDW� DVHW�
GLKHQWLNDQ�SHQJDNXDQQ\D���

� /DQG� LV� FDUULHG� DW� DSSUDLVHG� YDOXH�
GHWHUPLQHG� E\� LQGHSHQGHQW� YDOXHU�� 7KH� QHW�
DSSUDLVDO� LQFUHPHQW� UHVXOWLQJ� IURP� WKH�
UHYDOXDWLRQ� ZDV� UHFRJQL]HG� DV� ³5HYDOXDWLRQ�
LQFUHPHQW� LQ�YDOXH�RI� ODQG´�VKRZQ�XQGHU� WKH�
HTXLW\� VHFWLRQ� LQ� WKH� VWDWHPHQW� RI� ILQDQFLDO�
SRVLWLRQ�DQG�VWDWHPHQW�RI�FKDQJHV� LQ�HTXLW\��
'HFUHDVHV� WKDW� RIIVHW� SUHYLRXV� LQFUHDVHV� RI�
WKH�VDPH�DVVHW�DUH�UHFRUGHG�DV�SDUW�RI�RWKHU�
FRPSUHKHQVLYH� LQFRPH� DQG� DOO� RWKHU�
GHFUHDVHV� DUH� FKDUJHG� WR� SURILW� RU� ORVV��
5HYDOXDWLRQ�LQFUHPHQW�LQ�YDOXH�RI�ODQG�ZRXOG�
EH�WUDQVIHUUHG�WR�UHWDLQHG�HDUQLQJV�ZKHQ�WKH�
DVVHW�LV�GHUHFRJQL]HG��

� �
�
�
�
�
�
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����������

%LD\D� SHUROHKDQ� DZDO� DVHW� WHWDS� PHOLSXWL�
KDUJD� SHUROHKDQ�� WHUPDVXN� EHD� LPSRU� GDQ�
SDMDN�SHPEHOLDQ�\DQJ�WLGDN�EROHK�GLNUHGLWNDQ�
GDQ� ELD\D�ELD\D� \DQJ� GDSDW� GLDWULEXVLNDQ�
VHFDUD� ODQJVXQJ� XQWXN� PHPEDZD� DVHW� NH�
ORNDVL� GDQ� NRQGLVL� \DQJ� GLLQJLQNDQ� VHVXDL�
GHQJDQ�WXMXDQ�SHQJJXQDDQ�\DQJ�GLWHWDSNDQ��

7KH� LQLWLDO� FRVW� RI� SURSHUW\� DQG� HTXLSPHQW�
FRQVLVWV� RI� LWV� SXUFKDVH� SULFH�� LQFOXGLQJ�
LPSRUW� GXWLHV� DQG� WD[HV� DQG� DQ\� GLUHFWO\�
DWWULEXWDEOH� FRVWV� LQ� EULQJLQJ� WKH� SURSHUW\�
DQG� HTXLSPHQW� WR� LWV� ZRUNLQJ� FRQGLWLRQ� DQG�
ORFDWLRQ�IRU�LWV�LQWHQGHG�XVH��
�

� � �
%LD\D� SHQJXUXVDQ� OHJDO� KDN� DWDV� WDQDK�
NHWLND� WDQDK� GLSHUROHK� SHUWDPD� NDOL� GLDNXL�
VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL� ELD\D� SHUROHKDQ� WDQDK��
GDQ� ELD\D� LQL� WLGDN� GLVXVXWNDQ�� %LD\D�
SHQJXUXVDQ� SHUSDQMDQJDQ� DWDX� SHPEDUXDQ�
OHJDO� KDN� DWDV� WDQDK� GLDNXL� VHEDJDL� DVHW�
WDNEHUZXMXG� GDQ� GLDPRUWLVDVL� VHSDQMDQJ�
XPXU�KXNXP�KDN�DWDV�WDQDK��

� ,QLWLDO� OHJDO� FRVWV� LQFXUUHG� WR� REWDLQ� OHJDO�
ULJKWV� DUH� UHFRJQL]HG� DV� SDUW� RI� WKH�
DFTXLVLWLRQ�FRVW�RI� WKH�ODQG��DQG�WKHVH�FRVWV�
DUH�QRW�GHSUHFLDWHG��&RVWV�UHODWHG�WR�UHQHZDO�
RI� ODQG� ULJKWV� DUH� UHFRJQL]HG� DV� LQWDQJLEOH�
DVVHWV� DQG� DPRUWL]HG� GXULQJ� WKH� SHULRG� RI�
WKH�ODQG�ULJKWV��

�
%HEDQ�EHEDQ�\DQJ� WLPEXO�VHWHODK�DVHW� WHWDS�
GLJXQDNDQ�� VHSHUWL� EHEDQ� SHUEDLNDQ� GDQ�
SHPHOLKDUDDQ��GLEHEDQNDQ�NH�ODED�UXJL�SDGD�
VDDW� WHUMDGLQ\D�� $SDELOD� EHEDQ�EHEDQ�
WHUVHEXW� PHQLPEXONDQ� SHQLQJNDWDQ� PDQIDDW�
HNRQRPLV� GL� PDVD� GDWDQJ� GDUL� SHQJJXQDDQ�
DVHW� WHWDS� WHUVHEXW� \DQJ� GDSDW� PHOHELKL�
NLQHUMD� QRUPDOQ\D�� PDND� EHEDQ�EHEDQ�
WHUVHEXW� GLNDSLWDOLVDVL� VHEDJDL� WDPEDKDQ�
ELD\D�SHUROHKDQ�DVHW�WHWDS����

� ([SHQGLWXUHV� LQFXUUHG�DIWHU� WKH�SURSHUW\�DQG�
HTXLSPHQW�KDYH�EHHQ�SXW� LQWR�RSHUDWLRQV� LQ�
WKH� \HDU�� VXFK� DV� UHSDLUV� DQG� PDLQWHQDQFH�
FRVWV��DUH�QRUPDOO\�FKDUJHG� WR�RSHUDWLRQV� LQ�
WKH� \HDU� VXFK� FRVWV� DUH� LQFXUUHG�� � ,Q�
VLWXDWLRQV� ZKHUH� LW� FDQ� EH� FOHDUO\�
GHPRQVWUDWHG� WKDW� WKH� H[SHQGLWXUHV� KDYH�
UHVXOWHG� LQ� DQ� LQFUHDVH� LQ� WKH� IXWXUH�
HFRQRPLF� EHQHILWV� H[SHFWHG� WR� EH� REWDLQHG�
IURP� WKH�XVH�RI� WKH�SURSHUW\�DQG�HTXLSPHQW�
EH\RQG� LWV� RULJLQDOO\� DVVHVVHG� VWDQGDUG� RI�
SHUIRUPDQFH�� WKH� H[SHQGLWXUHV� DUH�
FDSLWDOL]HG� DV� DGGLWLRQDO� FRVWV� RI� SURSHUW\�
DQG�HTXLSPHQW���

� �
3HQ\XVXWDQ� GLKLWXQJ� EHUGDVDUNDQ� PHWRGH�
JDULV� OXUXV� �straight-line method�� VHODPD�
PDVD�PDQIDDW�DVHW�WHWDS�VHEDJDL�EHULNXW��

'HSUHFLDWLRQ� LV� FRPSXWHG� RQ� D� VWUDLJKW�OLQH�
EDVLV� RYHU� WKH� SURSHUW\�� SODQW� DQG�
HTXLSPHQW¶V�XVHIXO�OLYHV��DV�IROORZV��

�
� 7DKXQ�Years� �
� � �
%DQJXQDQ� ��� %XLOGLQJV�
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ� ��������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW�
.HQGDUDDQ� �� 9HKLFOHV�
3HUDERWDQ�GDQ�SHUDODWDQ�NDQWRU� �� 2IILFH�IXUQLWXUHV�DQG�IL[WXUHV�

�
1LODL�WHUFDWDW�DVHW�WHWDS�GLWHODDK�NHPEDOL�GDQ�
GLODNXNDQ� SHQXUXQDQ� QLODL� DSDELOD� WHUGDSDW�
SHULVWLZD� DWDX� SHUXEDKDQ� NRQGLVL� WHUWHQWX�
\DQJ�PHQJLQGLNDVLNDQ� QLODL� WHUFDWDW� WHUVHEXW�
WLGDN�GDSDW�GLSXOLKNDQ�VHSHQXKQ\D��

7KH� FDUU\LQJ� YDOXHV� RI� SURSHUW\�� SODQW� DQG�
HTXLSPHQW� DUH� UHYLHZHG� IRU� LPSDLUPHQW�
ZKHQ� HYHQWV� RU� FKDQJHV� LQ� FLUFXPVWDQFHV�
LQGLFDWH�WKDW� WKH�FDUU\LQJ�YDOXHV�PD\�QRW�EH�
UHFRYHUDEOH��

� �
'DODP�VHWLDS� LQVSHNVL�\DQJ�VLJQLILNDQ��ELD\D�
LQVSHNVL� GLDNXL� GDODP� MXPODK� WHUFDWDW� DVHW�
WHWDS� VHEDJDL� VXDWX� SHQJJDQWLDQ� DSDELOD�
PHPHQXKL� NULWHULD� SHQJDNXDQ�� %LD\D�
LQVSHNVL� VLJQLILNDQ� \DQJ� GLNDSLWDOLVDVL�
WHUVHEXW�GLDPRUWLVDVL�VHODPD�SHULRGH�VDPSDL�
GHQJDQ�VDDW�LQVSHNVL�VLJQLILNDQ�EHULNXWQ\D��

:KHQ� HDFK� PDMRU� LQVSHFWLRQ� LV� SHUIRUPHG��
LWV�FRVW�LV�UHFRJQL]HG�LQ�WKH�FDUU\LQJ�DPRXQW�
RI� WKH� LWHP�RI�SURSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW�
DV� D� UHSODFHPHQW� LI� WKH� UHFRJQLWLRQ� FULWHULD�
DUH� VDWLVILHG�� 6XFK� PDMRU� LQVSHFWLRQ� LV�
FDSLWDOL]HG� DQG� DPRUWL]HG� RYHU� WKH� QH[W�
PDMRU�LQVSHFWLRQ�DFWLYLW\��

�
�
�
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-XPODK� WHUFDWDW� DVHW� WHWDS� GLKHQWLNDQ�
SHQJDNXDQQ\D� SDGD� VDDW� GLOHSDVNDQ� DWDX�
WLGDN� DGD� PDQIDDW� HNRQRPLV� PDVD� GHSDQ�
\DQJ� GLKDUDSNDQ� GDUL� SHQJJXQDDQ� DWDX�
SHOHSDVDQQ\D�� .HXQWXQJDQ� DWDX� NHUXJLDQ�
\DQJ� WLPEXO� GDUL� SHQJKHQWLDQ� SHQJDNXDQ�
DVHW�WHWDS�GLDNXL�GDODP�ODED�UXJL�SDGD�WDKXQ�
WHUMDGLQ\D�SHQJKHQWLDQ�SHQJDNXDQ��

$Q� LWHP�RI� SURSHUW\�� SODQW�DQG�HTXLSPHQW� LV�
GHUHFRJQL]HG� XSRQ� GLVSRVDO� RU� ZKHQ� QR�
IXWXUH� HFRQRPLF� EHQHILWV� DUH�H[SHFWHG� IURP�
LWV�XVH�RU�GLVSRVDO���$Q\�JDLQV�RU�ORVV�DULVLQJ�
IURP� GH�UHFRJQLWLRQ� RI� SURSHUW\�� SODQW� DQG�
HTXLSPHQW� LV� LQFOXGHG� LQ�SURILW�RU� ORVV� LQ� WKH�
\HDU�WKH�LWHP�LV�GHUHFRJQL]HG��

�
� �
1LODL� UHVLGX� �MLND� DGD��� XPXU� PDQIDDW�� VHUWD�
PHWRGH� SHQ\XVXWDQ� GLWHODDK� VHWLDS� DNKLU�
WDKXQ� GDQ� GLODNXNDQ� SHQ\HVXDLDQ� DSDELOD�
KDVLO� WHODDK� EHUEHGD� GHQJDQ� HVWLPDVL�
VHEHOXPQ\D��

7KH� DVVHW¶V� UHVLGXDO� YDOXHV� �LI� DQ\��� XVHIXO�
OLYHV�DQG�GHSUHFLDWLRQ�PHWKRG�DUH� UHYLHZHG�
DQG�DGMXVWHG�LI�DSSURSULDWH��DW�HDFK�ILQDQFLDO�
\HDU�HQG��

�
M�� 7UDQVDNVL�6HZD� M� /HDVH�7UDQVDFWLRQV�

� �
3HQHQWXDQ� DSDNDK� VXDWX� NRQWUDN�
PHUXSDNDQ�� DWDX� PHQJDQGXQJ� XQVXU�
VHZD� DGDODK� EHUGDVDUNDQ�VXEVWDQVL� NRQWUDN�
SDGD� WDQJJDO� DZDO� VHZD�� \DNQL� DSDNDK�
SHPHQXKDQ� V\DUDW� NRQWUDN� WHUJDQWXQJ� SDGD�
SHQJJXQDDQ� DVHW� WHUWHQWX� GDQ� NRQWUDN�
WHUVHEXW�EHULVL�KDN�XQWXN�PHQJJXQDNDQ�DVHW�
WHUVHEXW��

7KH� GHWHUPLQDWLRQ� RI� ZKHWKHU� DQ�
DUUDQJHPHQW� LV�RU�FRQWDLQV�D� OHDVH� LV�EDVHG�
RQ� WKH� VXEVWDQFH� RI� WKH� DUUDQJHPHQW� DW�
LQFHSWLRQ� GDWH� RI� ZKHWKHU� WKH� IXOILOOPHQW� RI�
WKH�DUUDQJHPHQW�LV�GHSHQGHQW�RQ�WKH�XVH�RI�
D� VSHFLILF� DVVHW� RU� DVVHWV� DQG� WKH�
DUUDQJHPHQW� FRQYH\V� D� ULJKW� WR� XVH� WKH�
DVVHW��

�
Perlakuan Akuntansi untuk Lessee Accounting Treatment as a Lessee
� �
6HZD� SHPELD\DDQ�� \DQJ� PHQJDOLKNDQ�
VHFDUD� VXEVWDQVLDO� VHOXUXK� ULVLNR� GDQ�
PDQIDDW� \DQJ� WHUNDLW� GHQJDQ� NHSHPLOLNDQ�
VXDWX�DVHW�NHSDGD�3HUXVDKDDQ��GLNDSLWDOLVDVL�
SDGD� DZDO� VHZD� VHEHVDU� QLODL� ZDMDU� DVHW�
VHZDDQ� DWDX� VHEHVDU� QLODL� NLQL� GDUL�
SHPED\DUDQ� VHZD� PLQLPXP�� MLND� QLODL� NLQL�
OHELK� UHQGDK� GDUL� QLODL� ZDMDU�� � 3HPED\DUDQ�
VHZD� GLSLVDKNDQ� DQWDUD� EDJLDQ� \DQJ�
PHUXSDNDQ� EHEDQ� NHXDQJDQ� GDQ� EDJLDQ�
\DQJ� PHUXSDNDQ� SHOXQDVDQ� OLDELOLWDV�
VHKLQJJD� PHQJKDVLONDQ� VXDWX� VXNX� EXQJD�
SHULRGLN� \DQJ� NRQVWDQ� DWDV� VDOGR� OLDELOLWDV��
%HEDQ�NHXDQJDQ�GLEHEDQNDQ�NH�ODED�UXJL���

/HDVHV� ZKLFK� WUDQVIHU� WR� WKH� &RPSDQ\�
VXEVWDQWLDOO\� DOO� WKH� ULVNV� DQG� EHQHILWV�
LQFLGHQWDO� WR� RZQHUVKLS� RI� WKH� OHDVHG� LWHP��
DUH� FDSLWDOL]HG� DW� WKH� LQFHSWLRQ� RI� WKH� OHDVH�
DW� WKH� IDLU�YDOXH�RI� WKH� OHDVHG�SURSHUW\�RU�� LI�
ORZHU�� DW� WKH� SUHVHQW� YDOXH� RI� WKH�PLQLPXP�
OHDVH� SD\PHQWV�� /HDVH� SD\PHQWV� DUH�
DSSRUWLRQHG� EHWZHHQ� WKH� ILQDQFH� FKDUJHV�
DQG� UHGXFWLRQ� RI� WKH� OHDVH� OLDELOLW\� VR� DV� WR�
DFKLHYH� D� FRQVWDQW� UDWH� RI� LQWHUHVW� LQ� WKH�
UHPDLQLQJ� EDODQFH� RI� WKH� OLDELOLW\�� � )LQDQFH�
FKDUJHV�DUH�UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV��
�

� �
$VHW�VHZDDQ�GLVXVXWNDQ�VHSDQMDQJ�HVWLPDVL�
XPXU� PDQIDDWQ\D�� $SDELOD� WLGDN� WHUGDSDW�
NH\DNLQDQ� PHPDGDL� EDKZD� 3HUXVDKDDQ�
DNDQ�PHPSHUROHK�KDN�NHSHPLOLNDQ�DWDV�DVHW�
WHUVHEXW� SDGD� DNKLU�PDVD� VHZD��PDND� DVHW�
VHZDDQ�GLVXVXWNDQ�VHSDQMDQJ�HVWLPDVL�XPXU�
PDQIDDW� DVHW� DWDX� PDVD� VHZD�� PDQD� \DQJ�
OHELK� SHQGHN�� 3HPED\DUDQ� VHZD� GDODP�
VHZD� RSHUDVL� GLDNXL� VHEDJDL� EHEDQ� GDODP�
ODED� UXJL�GHQJDQ�GDVDU�JDULV� OXUXV� (straight-
line basis)�VHODPD�PDVD�VHZD���

� &DSLWDOL]HG� OHDVHG� DVVHWV� DUH� GHSUHFLDWHG�
RYHU� WKH� HVWLPDWHG� XVHIXO� OLIH� RI� WKH� DVVHWV�
H[FHSW�LI�WKHUH�LV�QR�UHDVRQDEOH�FHUWDLQW\�WKDW�
WKH� &RPSDQ\� ZLOO� REWDLQ� RZQHUVKLS� E\� WKH�
HQG� RI� WKH� OHDVH� WHUP�� LQ� ZKLFK� FDVH� WKH�
OHDVH� DVVHWV� DUH� GHSUHFLDWHG� RYHU� WKH�
VKRUWHU� RI� WKH� HVWLPDWHG� XVHIXO� OLIH� RI� WKH�
DVVHWV� DQG� WKH� OHDVH� WHUP��2SHUDWLQJ� OHDVH�
SD\PHQWV� DUH� UHFRJQL]HG� DV�DQ� H[SHQVH� LQ�
SURILW�RU�ORVV�RQ�D�VWUDLJKW�OLQH�EDVLV�RYHU�WKH�
OHDVH�WHUP���

� �
� �
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N�� 3URSHUWL�,QYHVWDVL� N� ,QYHVWPHQW 3URSHUWLHV�
� �
3URSHUWL�LQYHVWDVL�WHUGLUL�GDUL�WDQDK�\DQJ�WLGDN�
GLJXQDNDQ�� \DQJ� GLXNXU� VHEHVDU� ELD\D�
SHUROHKDQ��WHUPDVXN�ELD\D�WUDQVDNVL��VHWHODK�
GLNXUDQJL� GHQJDQ� FDGDQJDQ� NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL�� MLND� DGD�� -XPODK� WHUFDWDW�
WHUPDVXN� ELD\D� SHQJJDQWLDQ� XQWXN� EDJLDQ�
WHUWHQWX�GDUL�SURSHUWL�LQYHVWDVL�\DQJ�WHODK�DGD�
SDGD� VDDW� EHEDQ� WHUMDGL�� MLND� NULWHULD�
SHQJDNXDQ� WHUSHQXKL�� GDQ� WLGDN� WHUPDVXN�
ELD\D� SHUDZDWDQ� VHKDUL�KDUL� SURSHUWL�
LQYHVWDVL��

,QYHVWPHQW� SURSHUWLHV� FRQVLVWLQJ� RI� XQXVHG�
SDUFHOV� RI� ODQG� DUH� PHDVXUHG� DW� FRVW��
LQFOXGLQJ� DQ\� WUDQVDFWLRQ� FRVWV�� OHVV� DQ\�
LPSDLUPHQW� ORVV�� LI�DQ\��$GGLWLRQDO�FRVWV�DUH�
LQFOXGHG� LQ� WKH� FDUU\LQJ� DPRXQW� RI� WKH�
LQYHVWPHQW� SURSHUWLHV� LI� WKH� UHFRJQLWLRQ�
FULWHULD� DUH� PHW�� DQG� H[FOXGHV� WKH� FRVWV� RI�
GD\�WR�GD\� VHUYLFLQJ� RI� DQ� LQYHVWPHQW�
SURSHUW\��

� �
3URSHUWL� LQYHVWDVL� GLKHQWLNDQ� SHQJDNXDQQ\D�
SDGD� VDDW� SHOHSDVDQ� DWDX� NHWLND� SURSHUWL�
LQYHVWDVL� WHUVHEXW� WLGDN� GLJXQDNDQ� ODJL�
VHFDUD�SHUPDQHQ�GDQ�WLGDN�PHPLOLNL�PDQIDDW�
HNRQRPLV� GL� PDVD� GHSDQ� \DQJ� GDSDW�
GLKDUDSNDQ� SDGD� VDDW� SHOHSDVDQQ\D�� /DED�
DWDX� UXJL� \DQJ� WLPEXO� GDUL� SHQJKHQWLDQ� DWDX�
SHOHSDVDQ� SURSHUWL� LQYHVWDVL� GLDNXL� GDODP�
ODED�UXJL�GDODP�WDKXQ�WHUMDGLQ\D�SHQJKHQWLDQ�
DWDX�SHOHSDVDQ�WHUVHEXW��

,QYHVWPHQW� SURSHUWLHV� DUH� GHUHFRJQL]HG�
ZKHQ� HLWKHU� WKH\� KDYH� EHHQ� GLVSRVHG� RI� RU�
ZKHQ� WKH� LQYHVWPHQW� SURSHUWLHV� DUH�
SHUPDQHQWO\� ZLWKGUDZQ� IURP� XVH� DQG� QR�
IXWXUH�HFRQRPLF�EHQHILW� LV�H[SHFWHG� IURP� LWV�
GLVSRVDO�� $Q\� JDLQV� RU� ORVVHV� RQ� WKH�
UHWLUHPHQW� RU� GLVSRVDO� RI� DQ� LQYHVWPHQW�
SURSHUW\� DUH� UHFRJQL]HG� LQ� SURILW� RU� ORVV� LQ�
WKH�\HDU�RI�UHWLUHPHQW�RU�GLVSRVDO��

� �
O�� %LD\D�7DQJJXKDQ� O� 'HIHUUHG�&KDUJHV�

�
%LD\D� GLWDQJJXKNDQ� PHUXSDNDQ� ELD\D�ELD\D�
\DQJ�GLNHOXDUNDQ�XQWXN�PHPSHUROHK�ZLOD\DK�
SHUWDPEDQJDQ� GDQ� 6XUDW� ,MLQ� 3HQDPEDQJDQ�
'DHUDK� �6,3'��� %LD\D� XQWXN� PHPSHUROHK�
ZLOD\DK� SHUWDPEDQJDQ� GLDPRUWLVDVL�
PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� JDULV� OXUXV� VHODPD�
HVWLPDVL� PDVD� PDQIDDW� ���� �� ��� WDKXQ���
VHGDQJNDQ� ELD\D� 6,3'� GLDPRUWLVDVL� VHODPD�
OLPD�����WDKXQ�

'HIHUUHG�FKDUJHV�UHSUHVHQW�FRVWV�LQFXUUHG�LQ�
REWDLQLQJ� TXDUU\� DUHDV� DQG� TXDUU\� SHUPLWV�
�6,3'���7KH�FRVWV�RI�REWDLQLQJ�TXDUU\�DUHDV�
DUH� DPRUWL]HG� RQ� D� VWUDLJKW�OLQH� EDVLV� RYHU�
WKHLU�HVWLPDWHG�XVHIXO� OLYHV�RI���������\HDUV��
6,3'�DUH�DPRUWL]HG�RYHU�ILYH�����\HDUV��

� �
%LD\D�ELD\D� \DQJ� WHUMDGL� VHKXEXQJDQ�
GHQJDQ� SURVHV� KXNXP� GDODP� UDQJND�
SHUROHKDQ� KDN� DWDV� WDQDK� ZLOD\DK�
SHUWDPEDQJDQ�GLEHEDQNDQ�NH�ODED�UXJL�SDGD�
VDDW�WHUMDGLQ\D��

&RVWV� LQFXUUHG� LQ� FRQQHFWLRQ� ZLWK� WKH� OHJDO�
SURFHVVLQJ�RI� WKH� ULJKWV�WR�XVH�TXDUU\�DUHDV�
DUH�GLUHFWO\�FKDUJHG�WR�RSHUDWLRQV��

� �
P�� %LD\D�(PLVL�6DKDP� P� 6WRFN�,VVXDQFHV�&RVWV�

� �
%LD\D� HPLVL� VDKDP� GLNXUDQJNDQ� GDUL�
WDPEDKDQ� PRGDO� GLVHWRU� GDQ� WLGDN�
GLDPRUWLVDVL��

6WRFN�LVVXDQFH�FRVWV�DUH�GHGXFWHG�IURP�WKH�
DGGLWLRQDO�SDLG�LQ�FDSLWDO�SRUWLRQ�RI�SURFHHGV�
RI�WKH�VWRFN�LVVXDQFH�DQG�DUH�QRW�DPRUWL]HG��

�
Q�� 3HQXUXQDQ�1LODL�$VHW�1RQ�.HXDQJDQ Q� ,PSDLUPHQW�RI�1RQ�)LQDQFLDO�$VVHWV

�
3DGD� VHWLDS� DNKLU� SHULRGH� SHODSRUDQ�
WDKXQDQ�� 3HUXVDKDDQ� PHQHODDK� DSDNDK�
WHUGDSDW� LQGLNDVL� VXDWX� DVHW� PHQJDODPL�
SHQXUXQDQ� QLODL�� -LND� WHUGDSDW� LQGLNDVL�
WHUVHEXW� DWDX� SDGD� VDDW� XML� SHQXUXQDQ� QLODL�
DVHW� SHUOX� GLODNXNDQ�� PDND� 3HUXVDKDQ�
PHPEXDW� HVWLPDVL� MXPODK� WHUSXOLKNDQ� DVHW�
WHUVHEXW��

7KH� &RPSDQ\� DVVHVVHV� DW� HDFK� DQQXDO�
UHSRUWLQJ� SHULRG� ZKHWKHU� WKHUH� LV� DQ�
LQGLFDWLRQ� WKDW� DQ�DVVHW�PD\�EH� LPSDLUHG�� ,I�
DQ\� VXFK� LQGLFDWLRQ� H[LVWV�� RU� ZKHQ�
LPSDLUPHQW� WHVWLQJ� IRU� DQ� DVVHW� LV� UHTXLUHG��
WKH� &RPSDQ\� PDNHV� DQ� HVWLPDWH� RI� WKH�
DVVHW¶V�UHFRYHUDEOH�DPRXQW��
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-LND� QLODL� WHUFDWDW� DVHW� OHELK� EHVDU� GDULSDGD�
QLODL� WHUSXOLKNDQQ\D�� PDND� DVHW� WHUVHEXW�
GLQ\DWDNDQ� PHQJDODPL� SHQXUXQDQ� QLODL� GDQ�
UXJL� SHQXUXQDQ� QLODL� GLDNXL� GDODP� ODED� UXJL��
'DODP�PHQJKLWXQJ�QLODL�SDNDL��HVWLPDVL�DUXV�
NDV� PDVD� GHSDQ� EHUVLK� GLGLVNRQWRNDQ� NH�
QLODL� NLQL� GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� WLQJNDW�
GLVNRQWR�VHEHOXP�SDMDN�\DQJ�PHQFHUPLQNDQ�
SHQLODLDQ�SDVDU�NLQL�GDUL�QLODL�ZDNWX�XDQJ�GDQ�
ULVLNR�VSHVLILN�DWDV�DVHW��

:KHUH� WKH� FDUU\LQJ� DPRXQW� RI� DQ� DVVHW�
H[FHHGV�LWV�UHFRYHUDEOH�DPRXQW��WKH�DVVHW�LV�
FRQVLGHUHG� LPSDLUHG� DQG� LPSDLUPHQW� ORVVHV��
DUH�UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV���,Q�DVVHVVLQJ�
WKH� YDOXH� LQ� XVH�� WKH� HVWLPDWHG� QHW� IXWXUH�
FDVK� IORZV� DUH� GLVFRXQWHG� WR� WKHLU� SUHVHQW�
YDOXH� XVLQJ� D� SUH�WD[� GLVFRXQW� UDWH� WKDW�
UHIOHFWV� FXUUHQW� PDUNHW� DVVHVVPHQWV� RI� WKH�
WLPH�YDOXH�RI�PRQH\�DQG�WKH�ULVNV�VSHFLILF�WR�
WKH�DVVHW��

� �
3HQHODDKDQ� GLODNXNDQ� SDGD� DNKLU� VHWLDS�
SHULRGH� SHODSRUDQ� WDKXQDQ� XQWXN�
PHQJHWDKXL� DSDNDK� WHUGDSDW� LQGLNDVL� EDKZD�
UXJL� SHQXUXQDQ� QLODL� DVHW� \DQJ� WHODK� GLDNXL�
GDODP� SHULRGH� VHEHOXPQ\D� PXQJNLQ� WLGDN�
DGD� ODJL� DWDX� PXQJNLQ� WHODK� PHQXUXQ��
-LND� LQGLNDVL� GLPDNVXG� GLWHPXNDQ��
PDND� 3HUXVDKDDQ� PHQJHVWLPDVL� MXPODK�
WHUSXOLKNDQ� DVHW� WHUVHEXW�� .HUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� \DQJ� GLDNXL� GDODP� SHULRGH�
VHEHOXPQ\D� DNDQ� GLSXOLKNDQ� DSDELOD� QLODL�
WHUFDWDW� DVHW� WLGDN� PHOHELKL� MXPODK�
WHUSXOLKNDQQ\D� PDXSXQ� QLODL� WHUFDWDW�� QHWR�
VHWHODK� SHQ\XVXWDQ�� VHDQGDLQ\D� WLGDN� DGD�
UXJL�SHQXUXQDQ�QLODL� \DQJ� WHODK�GLDNXL� XQWXN�
DVHW�WHUVHEXW�SDGD�WDKXQ�WDKXQ�VHEHOXPQ\D��
6HWHODK�SHPXOLKDQ�WHUVHEXW��SHQ\XVXWDQ�DVHW�
WHUVHEXW� GLVHVXDLNDQ� GL� SHULRGH� PHQGDWDQJ�
XQWXN� PHQJDORNDVLNDQ� QLODL� WHUFDWDW� DVHW�
\DQJ�GLUHYLVL��GLNXUDQJL�QLODL�VLVDQ\D��GHQJDQ�
GDVDU� \DQJ� VLVWHPDWLV� VHODPD� VLVD� XPXU�
PDQIDDWQ\D��

$Q� DVVHVVPHQW� LV� PDGH� DW� HDFK� DQQXDO�
UHSRUWLQJ� SHULRG� DV� WR� ZKHWKHU� WKHUH� LV� DQ\�
LQGLFDWLRQ� WKDW� SUHYLRXVO\� UHFRJQL]HG�
LPSDLUPHQW� ORVVHV� UHFRJQL]HG� IRU� DQ� DVVHW�
PD\�QR�ORQJHU�H[LVW�RU�PD\�KDYH�GHFUHDVHG��
,I� VXFK� LQGLFDWLRQ� H[LVWV�� WKH� UHFRYHUDEOH�
DPRXQW� LV� HVWLPDWHG�� $� SUHYLRXVO\�
UHFRJQL]HG� LPSDLUPHQW� ORVV� IRU� DQ� DVVHW� LV�
UHYHUVHG� LQ� SURILW� RU� ORVV� WR� WKH� H[WHQW� WKDW�
WKH� FDUU\LQJ� DPRXQW� RI� WKH� DVVHWV� GRHV� QRW�
H[FHHG� LWV� UHFRYHUDEOH� DPRXQW� QRU� H[FHHG�
WKH� FDUU\LQJ� DPRXQW� WKDW� ZRXOG� KDYH� EHHQ�
GHWHUPLQHG�� QHW� RI� GHSUHFLDWLRQ�� KDG� QR�
LPSDLUPHQW� ORVV� EHHQ� UHFRJQL]HG� IRU� WKH�
DVVHW� LQ� SULRU� \HDUV�� $IWHU� VXFK� D� UHYHUVDO��
WKH�GHSUHFLDWLRQ�FKDUJH�RQ�WKH�VDLG�DVVHW� LV�
DGMXVWHG� LQ� IXWXUH� SHULRGV� WR� DOORFDWH� WKH�
DVVHW¶V� UHYLVHG� FDUU\LQJ� DPRXQW�� OHVV� DQ\�
UHVLGXDO�YDOXH��RQ�D�V\VWHPDWLF�EDVLV�RYHU�LWV�
UHPDLQLQJ�XVHIXO�OLIH��

�
R�� 3HQJDNXDQ�3HQGDSDWDQ�GDQ�%HEDQ R� 5HYHQXH�DQG�([SHQVH�5HFRJQLWLRQ

�
3HQGDSDWDQ� GLDNXL� NHWLND� NHPXQJNLQDQ�
EHVDU� PDQIDDW� HNRQRPL� PDVD� GHSDQ� DNDQ�
PHQJDOLU� NH� 3HUXVDKDDQ� GDQ� PDQIDDW� LQL�
GDSDW�GLXNXU�VHFDUD�DQGDO���

5HYHQXH�LV�UHFRJQL]HG�WR�WKH�H[WHQW�WKDW�LW�LV�
SUREDEOH� WKDW� WKH� HFRQRPLF� EHQHILW�ZLOO� IORZ�
WR� WKH� &RPSDQ\� DQG� WKH� UHYHQXH� FDQ� EH�
UHOLDEO\�PHDVXUHG���

� �
3HQGDSDWDQ� DWDV� SHQMXDODQ� GDODP� QHJHUL�
GLDNXL�SDGD�VDDW�EDUDQJ�GLVHUDKNDQ�GDQ�KDN�
NHSHPLOLNDQ� WHODK� EHUSLQGDK� NHSDGD�
SHODQJJDQ�� 3HQGDSDWDQ� DWDV� SHQMXDODQ�
HNVSRU� GLDNXL� VHVXDL� GHQJDQ� V\DUDW�
SHQMXDODQ��f.o.b shipping point���

5HYHQXH� IURP�GRPHVWLF�VDOHV� LV� UHFRJQL]HG�
ZKHQ�WKH�JRRGV�DUH�GHOLYHUHG�DQG�WKH�WLWOH�WR�
WKH� JRRGV� KDV� SDVVHG� WR� WKH� FXVWRPHUV��
5HYHQXH� IURP� H[SRUW� VDOHV� LV� UHFRJQL]HG�
ZKHQ� WKH�JRRGV�DUH� VKLSSHG� �I�R�E� VKLSSLQJ�
SRLQW���LQ�DFFRUGDQFH�ZLWK�WKH�WHUPV�RI�VDOH��

� �
3HQGDSDWDQ� GLXNXU� GHQJDQ� QLODL� ZDMDU�
LPEDODQ� \DQJ� GLWHULPD� DWDX� GDSDW� GLWHULPD�
GDUL� SHQMXDODQ� EDUDQJ� GDQ� MDVD� GDODP�
NHJLDWDQ�XVDKD�QRUPDO�3HUXVDKDDQ��

5HYHQXH�LV�PHDVXUHG�DV�WKH�IDLU�YDOXH�RI�WKH�
FRQVLGHUDWLRQ� UHFHLYHG� RU� UHFHLYDEOH� IRU� WKH�
VDOH� RI� JRRGV� DQG� VHUYLFHV� LQ� WKH� RUGLQDU\�
FRXUVH�RI�WKH�&RPSDQ\¶V�DFWLYLWLHV��

� �
3HQGDSDWDQ� EXQJD� GDQ� EHEDQ� EXQJD� GDUL�
LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ� GLDNXL� GDODP� ODED� UXJL�
VHFDUD� DNUXDO� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� VXNX�
EXQJD�HIHNWLI��

,QWHUHVW� LQFRPH�DQG� LQWHUHVW� H[SHQVH� IRU� DOO�
ILQDQFLDO� LQVWUXPHQWV�DUH�UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�
RU� ORVV� DFFUXDO� EDVLV� XVLQJ� WKH� HIIHFWLYH�
LQWHUHVW�UDWH�PHWKRG��

� �
%HEDQ� GLDNXL� SDGD� VDDW� WHUMDGLQ\D� �accrual 
basis���

([SHQVHV� DUH� UHFRJQL]HG� ZKHQ� LQFXUUHG�
�DFFUXDO�EDVLV���
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S�� ,PEDODQ�.HUMD S� (PSOR\HH %HQHILWV�
� �
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek� Short-term Employee Benefits Liability�
� �
,PEDODQ�NHUMD� MDQJND�SHQGHN�GLDNXL�VHEHVDU�
MXPODK�\DQJ�WDN�WHUGLVNRQWR�VHEDJDL�OLDELOLWDV�
SDGD� ODSRUDQ� SRVLVL� NHXDQJDQ� VHWHODK�
GLNXUDQJL� GHQJDQ� MXPODK� \DQJ� WHODK� GLED\DU�
GDQ�VHEDJDL�EHEDQ�GDODP�ODED�UXJL��

6KRUW�WHUP� HPSOR\HH� EHQHILWV� DUH�
UHFRJQL]HG�DW� LWV�XQGLVFRXQWHG�DPRXQW�DV�D�
OLDELOLW\� DIWHU� GHGXFWLQJ� DQ\� DPRXQW� DOUHDG\�
SDLG� LQ� WKH� VWDWHPHQW� RI� ILQDQFLDO� SRVLWLRQ�
DQG�DV�DQ�H[SHQVH�LQ�SURILW�RU�ORVV��

� �
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang� Long-term Employee Benefits Liability�

�
/LDELOLWDV� LPEDODQ� NHUMD� MDQJND� SDQMDQJ�
PHUXSDNDQ� LPEDODQ� SDVFD�NHUMD� PDQIDDW�
SDVWL� \DQJ� GLEHQWXN� WDQSD� SHQGDQDDQ�
NKXVXV�GDQ�GLGDVDUNDQ�SDGD�PDVD�NHUMD�GDQ�
MXPODK� SHQJKDVLODQ� NDU\DZDQ� SDGD� VDDW�
SHQVLXQ�\DQJ�GLKLWXQJ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�
Projected Unit Credit�� 3HQJXNXUDQ� NHPEDOL�
OLDELOLWDV�LPEDODQ�SDVWL�ODQJVXQJ�GLDNXL�GDODP�
ODSRUDQ� SRVLVL� NHXDQJDQ� GDQ� SHQJKDVLODQ�
NRPSUHKHQVLI� ODLQ� SDGD� SHULRGH� WHUMDGLQ\D�
GDQ� WLGDN� DNDQ� GLUHNODVLILNDVL� NH� ODED� UXJL��
QDPXQ�PHQMDGL�EDJLDQ�GDUL�VDOGR�ODED��%LD\D�
OLDELOLWDV�LPEDODQ�SDVWL�ODLQQ\D�WHUNDLW�GHQJDQ�
SURJUDP� LPEDODQ� SDVWL� GLDNXL� GDODP� ODED�
UXJL��

/RQJ�WHUP� HPSOR\HH� EHQHILWV� OLDELOLW\�
UHSUHVHQWV� SRVW�HPSOR\PHQW� EHQHILWV��
XQIXQGHG� GHILQHG�EHQHILW� SODQV� ZKLFK�
DPRXQWV� DUH� GHWHUPLQHG� EDVHG� RQ� \HDUV� RI�
VHUYLFH�DQG�VDODULHV�RI�WKH�HPSOR\HHV�DW�WKH�
WLPH� RI� SHQVLRQ� DQG� FDOFXODWHG� XVLQJ� WKH�
3URMHFWHG� 8QLW� &UHGLW�� 5HPHDVXUHPHQW� LV�
UHIOHFWHG� LPPHGLDWHO\� LQ� WKH� VWDWHPHQW� RI�
ILQDQFLDO� SRVLWLRQ� ZLWK� D� FKDUJH� RU� FUHGLW�
UHFRJQL]HG� LQ� RWKHU� FRPSUHKHQVLYH� LQFRPH�
LQ� WKH�SHULRG� LQ�ZKLFK� WKH\�RFFXU�DQG�QRW� WR�
EH� UHFODVVLILHG� WR�SURILW� RU� ORVV�EXW� UHIOHFWHG�
LPPHGLDWHO\� LQ� UHWDLQHG� HDUQLQJV�� $OO� RWKHU�
FRVWV� UHODWHG� WR� WKH�GHILQHG�EHQHILW�SODQ�DUH�
UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV��

� �
T�� 3DMDN�3HQJKDVLODQ� T� ,QFRPH�7D[

� �
Pajak Kini Current Tax
� �
3DMDN�NLQL�GLWHQWXNDQ�EHUGDVDUNDQ�ODED�NHQD�
SDMDN�GDODP� WDKXQ�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ� \DQJ�
GLKLWXQJ� EHUGDVDUNDQ� WDULI� SDMDN� \DQJ�
EHUODNX��

&XUUHQW�WD[�H[SHQVH�LV�GHWHUPLQHG�EDVHG�RQ�
WKH� WD[DEOH� LQFRPH� IRU� WKH� \HDU� FRPSXWHG�
XVLQJ�SUHYDLOLQJ�WD[�UDWHV��

� �
Pajak Tangguhan Deferred Tax
� �
3DMDN�WDQJJXKDQ�GLDNXL�VHEDJDL�OLDELOLWDV�MLND�
WHUGDSDW� SHUEHGDDQ� WHPSRUHU� NHQD� SDMDN�
\DQJ� WLPEXO� GDUL� SHUEHGDDQ� DQWDUD� GDVDU�
SHQJHQDDQ� SDMDN� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� GHQJDQ�
MXPODK�WHUFDWDWQ\D�SDGD�WDQJJDO�SHODSRUDQ��

'HIHUUHG� WD[� LV� SURYLGHG� XVLQJ� WKH� OLDELOLW\�
PHWKRG� RQ� WHPSRUDU\� GLIIHUHQFHV� EHWZHHQ�
WKH� WD[� EDVHV� RI� DVVHWV� DQG� OLDELOLWLHV� DQG�
WKHLU�FDUU\LQJ�DPRXQWV�IRU� ILQDQFLDO�UHSRUWLQJ�
SXUSRVHV�DW�WKH�UHSRUWLQJ�GDWH��

� �
$VHW� SDMDN� WDQJJXKDQ� GLDNXL� XQWXN� VHOXUXK�
SHUEHGDDQ�WHPSRUHU�\DQJ�GDSDW�GLNXUDQJNDQ�
GDQ�UXJL�ILVNDO�\DQJ�GDSDW�GLNRPSHQVDVLNDQ��
$VHW� SDMDN� WDQJJXKDQ� GLDNXL� GDQ� GLUHYLX�
SDGD� VHWLDS� WDQJJDO� SHODSRUDQ� DWDX�
GLWXUXQNDQ� MXPODK� WHUFDWDWQ\D�� VHSDQMDQJ�
NHPXQJNLQDQ�EHVDU�ODED�NHQD�SDMDN�WHUVHGLD�
XQWXN� SHPDQIDDWDQ� SHUEHGDDQ� WHPSRUHU�
\DQJ�GDSDW�GLNXUDQJNDQ�GDQ�UXJL�ILVNDO�\DQJ�
GDSDW�GLNRPSHQVDVLNDQ��

'HIHUUHG� WD[� DVVHWV� DUH� UHFRJQL]HG� IRU� DOO�
GHGXFWLEOH� WHPSRUDU\� GLIIHUHQFHV� DQG� WKH�
FDUU\� IRUZDUG� EHQHILW� RI� DQ\� XQXVHG� WD[�
ORVVHV�� 'HIHUUHG� WD[� DVVHWV� DUH� UHFRJQL]HG�
DQG� UHYLHZHG� DW� HDFK� UHSRUWLQJ� GDWH� DQG�
UHGXFHG�WR�WKH�H[WHQW� WKDW�LW� LV�SUREDEOH�WKDW�
WD[DEOH�SURILW�ZLOO�EH�DYDLODEOH�DJDLQVW�ZKLFK�
WKH�GHGXFWLEOH�WHPSRUDU\�GLIIHUHQFHV�DQG�WKH�
FDUU\� IRUZDUG� EHQHILW� RI� XQXVHG� WD[� ORVVHV�
FDQ�EH�XWLOL]HG��

� �
�
�
�
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$VHW� GDQ� OLDELOLWDV� SDMDN� WDQJJXKDQ� GLXNXU�
GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� WDULI� SDMDN� \DQJ�
GLKDUDSNDQ� EHUODNX� NHWLND� DVHW� GLSXOLKNDQ�
DWDX� OLDELOLWDV�GLVHOHVDLNDQ��EHUGDVDUNDQ� WDULI�
SDMDN� �DWDX� SHUDWXUDQ� SDMDN�� \DQJ� WHODK�
EHUODNX� DWDX� VHFDUD� VXEVWDQWLI� WHODK� EHUODNX�
SDGD�WDQJJDO�SHODSRUDQ��

'HIHUUHG� WD[� DVVHWV� DQG� OLDELOLWLHV� DUH�
PHDVXUHG�DW� WKH�WD[�UDWHV�WKDW�DUH�H[SHFWHG�
WR� DSSO\� LQ� WKH� \HDU� ZKHQ� WKH� DVVHW� LV�
UHDOL]HG� RU� WKH� OLDELOLW\� LV� VHWWOHG�� EDVHG� RQ�
WD[� UDWHV� �RU� WD[� ODZV�� WKDW� KDYH� EHHQ�
HQDFWHG� RU� VXEVWDQWLYHO\� HQDFWHG� DW� WKH�
UHSRUWLQJ�GDWH��

�
$VHW� SDMDN� WDQJJXKDQ� GDQ� OLDELOLWDV� SDMDN�
WDQJJXKDQ�VDOLQJ�KDSXV� MLND�GDQ�KDQ\D� MLND��
WHUGDSDW�KDN�\DQJ�GLSDNVDNDQ�VHFDUD�KXNXP�
XQWXN�PHODNXNDQ�VDOLQJ�KDSXV�DVHW�SDMDN�NLQL�
WHUKDGDS� OLDELOLWDV� SDMDN� NLQL� GDQ� SDMDN�
WDQJJXKDQ� WHUVHEXW� WHUNDLW� GHQJDQ� HQWLWDV�
NHQD� SDMDN� \DQJ� VDPD� GDQ� GLNHQDNDQ� ROHK�
RWRULWDV�SHUSDMDNDQ�\DQJ�VDPD��

'HIHUUHG� WD[� DVVHWV� DQG� GHIHUUHG� WD[�
OLDELOLWLHV� DUH� RIIVHW� LI� DQG� RQO\� LI�� D� OHJDOO\�
HQIRUFHDEOH�ULJKW�H[LVWV�WR�VHW�RII�FXUUHQW�WD[�
DVVHWV� DJDLQVW� FXUUHQW� WD[� OLDELOLWLHV� DQG� WKH�
GHIHUUHG� WD[HV� UHODWH� WR� WKH� VDPH� WD[DEOH�
HQWLW\�DQG�WKH�VDPH�WD[DWLRQ�DXWKRULW\��

� �
U�� $VHW�3HQJDPSXQDQ�3DMDN� U� 7D[�$PQHVW\�$VVHWV�

�
3DGD� VDDW� SHQJDNXDQ� DZDO�� DVHW�
SHQJDPSXQDQ� SDMDN� GLXNXU� VHEHVDU� ELD\D�
SHUROHKDQ� VHVXDL� GHQJDQ� 6XUDW� .HWHUDQJDQ�
3HQJDPSXQDQ� 3DMDN� \DQJ� GLWHUELWNDQ� ROHK�
0HQWHUL�.HXDQJDQ�5HSXEOLN�,QGRQHVLD�

$W�LQLWLDO�UHFRJQLWLRQ��WD[�DPQHVW\�DVVHWV�DUH�
PHDVXUHG� DW� FRVW� EDVHG� RQ� /HWWHU� RI� 7D[�
$PQHVW\� $QQRWDWLRQ� LVVXHG� E\� WKH� 0LQLVWHU�
RI�)LQDQFH�RI�WKH�5HSXEOLF�RI�,QGRQHVLD��

� �
$VHW� SHQJDPSXQDQ� SDMDN� GLNUHGLWNDQ� SDGD�
DNXQ�WDPEDKDQ�PRGDO�GLVHWRU��8DQJ�WHEXVDQ�
\DQJ� GLED\DUNDQ� XQWXN� SHQJDPSXQDQ� SDMDN�
GLDNXL�GDODP�ODED�UXJL��

7D[� DPQHVW\� DVVHWV� DUH� UHFRJQL]HG� ZLWK� D�
FRUUHVSRQGLQJ� FUHGLW� WR� DGGLWLRQDO� SDLG�LQ�
FDSLWDO��)HHV�SDLG� IRU�REWDLQLQJ� WD[�DPQHVW\�
LV�UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV��

�
3HQJXNXUDQ� VHWHODK� SHQJDNXDQ� DZDO� DVHW�
SHQJDPSXQDQ�SDMDN�PHQJDFX�SDGD�PDVLQJ�
PDVLQJ� NHELMDNDQ� DNXQWDQVL� UHOHYDQ� \DQJ�
GLWHUDSNDQ�3HUXVDKDDQ�XQWXN�DVHW�VHUXSD��

6XEVHTXHQW� PHDVXUHPHQW� RI� WD[� DPQHVW\�
DVVHWV� LV� LQ� DFFRUGDQFH� ZLWK� VXEVHTXHQW�
PHDVXUHPHQW� SURYLVLRQ� RI� HDFK� UHOHYDQW�
DFFRXQWLQJ�SROLFLHV�DSSOLHG�E\�WKH�&RPSDQ\�
IRU�VLPLODU�DVVHWV��

�
$VHW� SHQJDPSXQDQ� SDMDN� GLUHNODVLILNDVL� NH�
GDODP� SRV� DVHW� VHUXSD� NHWLND� 3HUXVDKDDQ�
PHQJXNXU�NHPEDOL�DVHW�SHQJDPSXQDQ�SDMDN�
EHUGDVDUNDQ� QLODL� ZDMDU� VHVXDL� GHQJDQ�
6WDQGDU� $NXQWDQVL� .HXDQJDQ� SDGD� WDQJJDO�
6XUDW� .HWHUDQJDQ� 3HQJDPSXQDQ� 3DMDN� GDUL�
0HQWHUL�.HXDQJDQ�5HSXEOLN�,QGRQHVLD��

7D[� DPQHVW\� DVVHWV� DUH� UHFODVVLILHG� WR�
VLPLODU� DVVHWV�DFFRXQWV�ZKHQ� WKH�&RPSDQ\�
UH�PHDVXUHG�WD[�DPQHVW\�DVVHWV�DW�IDLU�YDOXH�
LQ� DFFRUGDQFH� ZLWK� )LQDQFLDO� $FFRXQWLQJ�
6WDQGDUGV� DW� WKH� GDWH� RI� /HWWHU� RI� 7D[�
$PQHVW\� $QQRWDWLRQ� IURP� WKH� 0LQLVWHU� RI�
)LQDQFH�RI�WKH�5HSXEOLF�RI�,QGRQHVLD��

�
V�� /DED�SHU�6DKDP� V� (DUQLQJV�SHU�6KDUH�
�

/DED� SHU� VDKDP� GDVDU� GLKLWXQJ� GHQJDQ�
PHPEDJL�ODED�WDKXQ�EHUMDODQ�GHQJDQ�MXPODK�
UDWD�UDWD� WHUWLPEDQJ� VDKDP� \DQJ� EHUHGDU�
SDGD�WDKXQ�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ�

(DUQLQJV�SHU�VKDUH�DUH�FRPSXWHG�E\�GLYLGLQJ�
SURILW� IRU� WKH� \HDU� E\� WKH� ZHLJKWHG� DYHUDJH�
QXPEHU� RI� VKDUHV� RXWVWDQGLQJ� GXULQJ� WKH�
\HDU�

� �
� �
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����������

W�� ,QIRUPDVL�6HJPHQ� W� 6HJPHQW�,QIRUPDWLRQ�
�
,QIRUPDVL� VHJPHQ� GLVXVXQ� VHVXDL� GHQJDQ�
NHELMDNDQ� DNXQWDQVL� \DQJ� GLDQXW� GDODP�
SHQ\XVXQDQ� GDQ� SHQ\DMLDQ� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ��

6HJPHQW� LQIRUPDWLRQ� LV� SUHSDUHG� XVLQJ� WKH�
DFFRXQWLQJ� SROLFLHV� DGRSWHG� IRU� SUHSDULQJ�
DQG�SUHVHQWLQJ�WKH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV��

�
6HJPHQ� RSHUDVL� GLLGHQWLILNDVL� EHUGDVDUNDQ�
ODSRUDQ� LQWHUQDO� NRPSRQHQ�NRPSRQHQ�
3HUXVDKDDQ�\DQJ�VHFDUD�EHUNDOD�GLODSRUNDQ�
NHSDGD� SHQJDPELO� NHSXWXVDQ� RSHUDVLRQDO�
GDODP�UDQJND�DORNDVL�VXPEHU�GD\D�NH�GDODP�
VHJPHQ�GDQ�SHQLODLDQ�NLQHUMD�3HUXVDKDDQ��

2SHUDWLQJ� VHJPHQWV� DUH� UHTXLUHG� WR� EH�
LGHQWLILHG� RQ� WKH� EDVLV� RI� LQWHUQDO� UHSRUWV�
DERXW�FRPSRQHQWV�RI� WKH�&RPSDQ\� WKDW�DUH�
UHJXODUO\� UHYLHZHG� E\� WKH� FKLHI� RSHUDWLQJ�
GHFLVLRQ�PDNHU�LQ�RUGHU�WR�DOORFDWH�UHVRXUFHV�
WR� WKH� VHJPHQWV� DQG� WR� DVVHVV� WKHLU�
SHUIRUPDQFHV��

�
X�� 3HULVWLZD�VHWHODK�3HULRGH�3HODSRUDQ X� (YHQWV�DIWHU�WKH�5HSRUWLQJ�'DWH
� �

3HULVWLZD�SHULVWLZD� \DQJ� WHUMDGL� VHWHODK�
SHULRGH� SHODSRUDQ� \DQJ� PHQ\HGLDNDQ�
WDPEDKDQ� LQIRUPDVL� PHQJHQDL� SRVLVL�
NHXDQJDQ�3HUXVDKDDQ�SDGD�WDQJJDO�ODSRUDQ�
SRVLVL� NHXDQJDQ� �SHULVWLZD� SHQ\HVXDL��� MLND�
DGD�� WHODK� WHUFHUPLQ� GDODP� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ�� 3HULVWLZD�SHULVWLZD� \DQJ� WHUMDGL�
VHWHODK� SHULRGH� SHODSRUDQ� \DQJ� WLGDN�
PHPHUOXNDQ� SHQ\HVXDLDQ� �SHULVWLZD� QRQ�
SHQ\HVXDL���DSDELOD�MXPODKQ\D�PDWHULDO��WHODK�
GLXQJNDSNDQ�GDODP�ODSRUDQ�NHXDQJDQ��

3RVW�\HDU�HQG�HYHQWV�WKDW�SURYLGH�DGGLWLRQDO�
LQIRUPDWLRQ� DERXW� WKH� VWDWHPHQW� RI� ILQDQFLDO�
SRVLWLRQ� DW� WKH� UHSRUWLQJ� GDWH� �DGMXVWLQJ�
HYHQWV��� LI� DQ\�� DUH� UHIOHFWHG� LQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV�� � 3RVW� \HDU�HQG� HYHQWV� WKDW� DUH�
QRW� DGMXVWLQJ� HYHQWV� DUH� GLVFORVHG� LQ� WKH�
QRWHV�WR�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�ZKHQ�PDWHULDO��

� �
� �

��� 3HQJJXQDDQ� (VWLPDVL�� 3HUWLPEDQJDQ� GDQ�
$VXPVL�0DQDMHPHQ�

� ��� 0DQDJHPHQW� 8VH� RI� (VWLPDWHV�� -XGJPHQWV�
DQG�$VVXPSWLRQV�

� �
'DODP� SHQHUDSDQ� NHELMDNDQ� DNXQWDQVL�
3HUXVDKDDQ�� VHSHUWL� \DQJ� GLXQJNDSNDQ� GDODP�
&DWDWDQ� �� SDGD� ODSRUDQ� NHXDQJDQ�� PDQDMHPHQ�
KDUXV� PHPEXDW� HVWLPDVL�� SHUWLPEDQJDQ� GDQ�
DVXPVL� DWDV� QLODL� WHUFDWDW� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� \DQJ�
WLGDN� WHUVHGLD� ROHK� VXPEHU�VXPEHU� ODLQ�� (VWLPDVL�
GDQ� DVXPVL� WHUVHEXW�� EHUGDVDUNDQ� SHQJDODPDQ�
KLVWRULV� GDQ� IDNWRU� ODLQ� \DQJ� GLSHUWLPEDQJNDQ�
UHOHYDQ��

� ,Q� WKH� DSSOLFDWLRQ� RI� WKH� &RPSDQ\¶V� DFFRXQWLQJ�
SROLFLHV�� ZKLFK� DUH� GHVFULEHG� LQ� 1RWH� �� WR� WKH�
ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV�� PDQDJHPHQW� LV� UHTXLUHG� WR�
PDNH� HVWLPDWHV�� MXGJHPHQWV� DQG� DVVXPSWLRQV�
DERXW� WKH� FDUU\LQJ� DPRXQWV� RI� DVVHWV� DQG�
OLDELOLWLHV� WKDW� DUH� QRW� UHDGLO\� DSSDUHQW� IURP�RWKHU�
VRXUFHV�� 7KH� HVWLPDWHV� DQG� DVVXPSWLRQV� DUH�
EDVHG� RQ� KLVWRULFDO� H[SHULHQFH� DQG� RWKHU� IDFWRUV�
WKDW�DUH�FRQVLGHUHG�WR�EH�UHOHYDQW��

� � �
0DQDMHPHQ� EHUNH\DNLQDQ� EDKZD� SHQJXQJNDSDQ�
EHULNXW� WHODK� PHQFDNXS� LNKWLVDU� HVWLPDVL��
SHUWLPEDQJDQ� GDQ� DVXPVL� VLJQLILNDQ� \DQJ� GLEXDW�
ROHK� PDQDMHPHQ�� \DQJ� EHUSHQJDUXK� WHUKDGDS�
MXPODK�MXPODK� \DQJ� GLODSRUNDQ� VHUWD�
SHQJXQJNDSDQ�GDODP�ODSRUDQ�NHXDQJDQ��

0DQDJHPHQW�EHOLHYHV�WKDW�WKH�IROORZLQJ�UHSUHVHQW�
D�VXPPDU\�RI�WKH�VLJQLILFDQW�HVWLPDWHV��MXGJPHQWV�
DQG� DVVXPSWLRQV� PDGH� WKDW� DIIHFWHG� FHUWDLQ�
UHSRUWHG�DPRXQWV�DQG�GLVFORVXUHV� LQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV��

� �
� �
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3HUWLPEDQJDQ -XGJPHQWV

3HUWLPEDQJDQ�SHUWLPEDQJDQ� EHULNXW� GLEXDW� ROHK�
PDQDMHPHQ� GDODP� SURVHV� SHQHUDSDQ� NHELMDNDQ�
DNXQWDQVL� 3HUXVDKDDQ� \DQJ� PHPLOLNL� GDPSDN�
\DQJ� SDOLQJ� VLJQLILNDQ� WHUKDGDS� MXPODK�MXPODK�
\DQJ�GLDNXL�GDODP�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�

7KH� IROORZLQJ� MXGJPHQWV� DUH� PDGH� E\�
PDQDJHPHQW� LQ� WKH� SURFHVV� RI� DSSO\LQJ� WKH�
&RPSDQ\¶V�DFFRXQWLQJ�SROLFLHV�WKDW�KDYH�WKH�PRVW�
VLJQLILFDQW� HIIHFWV� RQ� WKH� DPRXQWV� UHFRJQL]HG� LQ�
WKH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�

�
D�� 0DWD�8DQJ�)XQJVLRQDO� D�� )XQFWLRQDO�&XUUHQF\�

� �
0DWD� XDQJ� IXQJVLRQDO� 3HUXVDKDDQ� DGDODK�
5XSLDK� PHUXSDNDQ� PDWD� XDQJ� OLQJNXQJDQ�
HNRQRPL� XWDPD� GLPDQD� 3HUXVDKDDQ�
EHURSHUDVL���0DWD�XDQJ�WHUVHEXW�DGDODK�\DQJ�
PHPSHQJDUXKL� KDUJD� MXDO� EDUDQJ� GDQ� MDVD��
GDQ� PDWD� XDQJ� GDUL� QHJDUD� \DQJ� NHNXDWDQ�
SHUVDLQJDQ� GDQ� SHUDWXUDQQ\D� VHEDJLDQ�
EHVDU� PHQHQWXNDQ� KDUJD� MXDO� EDUDQJ� GDQ�
MDVD� HQWLWDV�� GDQ� PHUXSDNDQ� PDWD� XDQJ�
\DQJ� PDQD� GDQD� GDUL� DNWLYLWDV� SHQGDQDDQ�
GLKDVLONDQ��

� 7KH� IXQFWLRQDO� FXUUHQF\� RI� WKH� &RPSDQ\�
�5XSLDK�� LV� WKH� FXUUHQF\� RI� WKH� SULPDU\�
HFRQRPLF� HQYLURQPHQW� LQ� ZKLFK� WKH�
&RPSDQ\�RSHUDWHV��,W�LV�WKH�FXUUHQF\��DPRQJ�
RWKHUV��WKDW�PDLQO\�LQIOXHQFHV�VDOHV�SULFHV�IRU�
JRRGV� DQG� VHUYLFHV�� DQG� RI� WKH� FRXQWU\�
ZKRVH� FRPSHWLWLYH� IRUFHV� DQG� UHJXODWLRQV�
PDLQO\� GHWHUPLQH� WKH� VDOHV� SULFHV� RI� LWV�
JRRGV� DQG� VHUYLFHV�� DQG� WKH� FXUUHQF\� LQ�
ZKLFK� IXQGV� IURP� ILQDQFLQJ� DFWLYLWLHV� DUH�
JHQHUDWHG��

�
E�� .ODVLILNDVL� $VHW� .HXDQJDQ� GDQ� /LDELOLWDV�

.HXDQJDQ
E�� &ODVVLILFDWLRQ� RI� )LQDQFLDO� $VVHWV� DQG�

)LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

3HUXVDKDDQ�PHQHQWXNDQ�NODVLILNDVL�DVHW�GDQ�
OLDELOLWDV�WHUWHQWX�VHEDJDL�DVHW�NHXDQJDQ�GDQ�
OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� GHQJDQ� PHQLODL� DSDNDK�
DVHW�GDQ�OLDELOLWDV�WHUVHEXW�PHPHQXKL�GHILQLVL�
\DQJ� GLWHWDSNDQ� GDODP� 36$.� 1R�� ���� $VHW�
NHXDQJDQ� GDQ� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� GLFDWDW�
VHVXDL� GHQJDQ� NHELMDNDQ� DNXQWDQVL�
3HUXVDKDDQ� VHEDJDLPDQD� GLXQJNDSNDQ�
GDODP�&DWDWDQ���

7KH�&RPSDQ\�GHWHUPLQHV�WKH�FODVVLILFDWLRQV�
RI� FHUWDLQ� DVVHWV� DQG� OLDELOLWLHV� DV� ILQDQFLDO�
DVVHWV� DQG� ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV� E\� MXGJLQJ� LI�
WKH\� PHHW� WKH� GHILQLWLRQ� VHW� IRUWK� LQ� 36$.�
1R�������$FFRUGLQJO\��WKH�ILQDQFLDO�DVVHWV�DQG�
ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV� DUH� DFFRXQWHG� IRU� LQ�
DFFRUGDQFH� ZLWK� WKH� &RPSDQ\¶V� DFFRXQWLQJ�
SROLFLHV�GLVFORVHG�LQ�1RWH���

� �
F�� &DGDQJDQ� .HUXJLDQ� 3HQXUXQDQ� 1LODL� $VHW�

.HXDQJDQ�
F�� $OORZDQFH�IRU�,PSDLUPHQW�RI�)LQDQFLDO�$VVHWV

� �
&DGDQJDQ� NHUXJLDQ� SHQXUXQDQ� QLODL�
SLQMDPDQ� \DQJ� GLEHULNDQ� GDQ� SLXWDQJ�
GLSHOLKDUD� SDGD� MXPODK� \DQJ� PHQXUXW�
PDQDMHPHQ�DGDODK�PHPDGDL�XQWXN�PHQXWXS�
NHPXQJNLQDQ� WLGDN� WHUWDJLKQ\D� DVHW�
NHXDQJDQ�� 3DGD� VHWLDS� WDQJJDO� ODSRUDQ�
SRVLVL�NHXDQJDQ��3HUXVDKDDQ�VHFDUD�VSHVLILN�
PHQHODDK� DSDNDK� WHODK� WHUGDSDW� EXNWL�
RE\HNWLI� EDKZD� VXDWX� DVHW� NHXDQJDQ� WHODK�
PHQJDODPL�SHQXUXQDQ�QLODL��WLGDN�WHUWDJLK���

$OORZDQFH� IRU� LPSDLUPHQW� ORVVHV� LV�
PDLQWDLQHG�DW�D�OHYHO�FRQVLGHUHG�DGHTXDWH�WR�
SURYLGH� IRU� SRWHQWLDOO\� XQFROOHFWLEOH�
UHFHLYDEOHV�� 7KH� &RPSDQ\� DVVHVVHV�
VSHFLILFDOO\� DW� HDFK� VWDWHPHQW� RI� ILQDQFLDO�
SRVLWLRQ� GDWH� ZKHWKHU� WKHUH� LV� DQ� REMHFWLYH�
HYLGHQFH� WKDW� D� ILQDQFLDO� DVVHW� LV� LPSDLUHG�
�XQFROOHFWLEOH���

�

� �
&DGDQJDQ� \DQJ� GLEHQWXN� DGDODK�
EHUGDVDUNDQ� SHQJDODPDQ� SHQDJLKDQ� PDVD�
ODOX� GDQ� IDNWRU�IDNWRU� ODLQQ\D� \DQJ� PXQJNLQ�
PHPSHQJDUXKL� NROHNWLELOLWDV�� DQWDUD� ODLQ�
NHPXQJNLQDQ� NHVXOLWDQ� OLNXLGLWDV� DWDX�
NHVXOLWDQ� NHXDQJDQ� \DQJ� VLJQLILNDQ� \DQJ�
GLDODPL� ROHK� GHELWXU� DWDX� SHQXQGDDQ�
SHPED\DUDQ�\DQJ�VLJQLILNDQ��

7KH� OHYHO� RI� DOORZDQFH� LV� EDVHG� RQ� SDVW�
FROOHFWLRQ� H[SHULHQFH� DQG� RWKHU� IDFWRUV� WKDW�
PD\� DIIHFW� FROOHFWLELOLW\� VXFK� DV� WKH�
SUREDELOLW\� RI� LQVROYHQF\� RU� VLJQLILFDQW�
ILQDQFLDO� GLIILFXOWLHV� RI� WKH� GHEWRUV� RU�
VLJQLILFDQW�GHOD\�LQ�SD\PHQWV��

� �
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

-LND� WHUGDSDW� EXNWL� RE\HNWLI� SHQXUXQDQ� QLODL��
PDND� VDDW� GDQ� EHVDUDQ� MXPODK� \DQJ� GDSDW�
GLWDJLK� GLHVWLPDVL� EHUGDVDUNDQ� SHQJDODPDQ�
NHUXJLDQ� PDVD� ODOX�� &DGDQJDQ� NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� GLEHQWXN� DWDV� DNXQ�DNXQ�
\DQJ� GLLGHQWLILNDVL� VHFDUD� VSHVLILN� WHODK�
PHQJDODPL� SHQXUXQDQ� QLODL�� $NXQ� SLQMDPDQ��
\DQJ�GLEHULNDQ�GDQ�SLXWDQJ�GLKDSXVEXNXNDQ�
EHUGDVDUNDQ� NHSXWXVDQ� PDQDMHPHQ� EDKZD�
DVHW� NHXDQJDQ� WHUVHEXW� WLGDN� GDSDW� GLWDJLK�
DWDX� GLUHDOLVDVL� PHVNLSXQ� VHJDOD� FDUD� GDQ�
WLQGDNDQ� WHODK� GLODNVDQDNDQ��6XDWX� HYDOXDVL�
DWDV� SLXWDQJ�� \DQJ� EHUWXMXDQ� XQWXN�
PHQJLGHQWLILNDVL� MXPODK� FDGDQJDQ� \DQJ�
KDUXV� GLEHQWXN�� GLODNXNDQ� VHFDUD� EHUNDOD�
VHSDQMDQJ� WDKXQ��2OHK� NDUHQD� LWX�� VDDW� GDQ�
EHVDUDQ� MXPODK� FDGDQJDQ� NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� \DQJ� WHUFDWDW� SDGD� VHWLDS�
SHULRGH� GDSDW� EHUEHGD� WHUJDQWXQJ� SDGD�
SHUWLPEDQJDQ�GDQ�HVWLPDVL�\DQJ�GLJXQDNDQ��

,I� WKHUH� LV� DQ� REMHFWLYH� HYLGHQFH� RI�
LPSDLUPHQW�� WLPLQJ� DQG� FROOHFWLEOH� DPRXQWV�
DUH�HVWLPDWHG�EDVHG�RQ�KLVWRULFDO� ORVV�GDWD��
$OORZDQFH� IRU� LPSDLUPHQW� LV� SURYLGHG� RQ�
DFFRXQWV� VSHFLILFDOO\� LGHQWLILHG� DV� LPSDLUHG��
/RDQV�DQG�UHFHLYDEOHV�ZULWWHQ�RII�DUH�EDVHG�
RQ�PDQDJHPHQW¶V�GHFLVLRQV�WKDW�WKH�ILQDQFLDO�
DVVHWV� DUH� XQFROOHFWLEOH� RU� FDQQRW� EH�
UHDOL]HG� LQ� ZKDWVRHYHU� DFWLRQV� KDYH� EHHQ�
WDNHQ��(YDOXDWLRQ�RI�UHFHLYDEOHV�WR�GHWHUPLQH�
WKH� WRWDO� DOORZDQFH� WR� EH� SURYLGHG� LV�
SHUIRUPHG� SHULRGLFDOO\� GXULQJ� WKH� \HDU��
7KHUHIRUH�� WKH� WLPLQJ� DQG� DPRXQW� RI�
SURYLVLRQ� IRU� LPSDLUPHQW� UHFRUGHG� DW� HDFK�
SHULRG�PLJKW� GLIIHU� EDVHG� RQ� WKH� MXGJPHQWV�
DQG�HVWLPDWHV�WKDW�KDYH�EHHQ�XVHG��

� �
1LODL�WHUFDWDW�SLQMDPDQ�GLEHULNDQ�GDQ�SLXWDQJ�
3HUXVDKDDQ�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�
�����VHEDJDL�EHULNXW��

7KH�FDUU\LQJ�YDOXHV�RI� WKH�&RPSDQ\¶V� ORDQV�
DQG� UHFHLYDEOHV� DV� RI� 'HFHPEHU� ���� �����
DQG������IROORZV��

� �
���� ����

.DV�GDQ�VHWDUD�NDV ������������� ������������� &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV
3LXWDQJ�XVDKD���SLKDN�NHWLJD ��������������� �������������� 7UDGH�DFFRXQWV�UHFHLYDEOH���

WKLUG�SDUWLHV
3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD ������������� ������������� 2WKHU�UHFHLYDEOHV���WKLUG�SDUWLHV
3LXWDQJ�SLKDN�EHUHODVL�QRQ�XVDKD ���������� ���������� 'XH�IURP�D�UHODWHG�SDUW\
$VHW�WLGDN�ODQFDU�ODLQQ\D��� 2WKHU�QRQFXUUHQW�DVVHWV��

XDQJ�MDPLQDQ ������������� ������������� VHFXULW\�GHSRVLWV

-XPODK ��������������� �������������� 7RWDO

�

G�� .RPLWPHQ�6HZD� G�� /HDVH�&RPPLWPHQWV�
�

Komitmen Sewa Pembiayaan - 
Perusahaan Sebagai Lessee 

Finance Lease Commitments - The 
Company as Lessee 

� �
3HUXVDKDDQ�WHODK�PHQDQGDWDQJDQL�VHMXPODK�
SHUMDQMLDQ� VHZD� PHVLQ� GDQ� NHQGDUDDQ���
3HUXVDKDDQ� PHQHQWXNDQ� EDKZD� VHZD�
WHUVHEXW� DGDODK� VHZD� SHPELD\DDQ�� NDUHQD�
VHZD� WHUVHEXW� PHPEHULNDQ� RSVL� EHOL� SDGD�
DNKLU� PDVD� VHZD� GDQ� 3HUXVDKDDQ�
PHQDQJJXQJ�VHFDUD�VLJQLILNDQ�VHOXUXK�ULVLNR�
GDQ� PDQIDDW� GDUL� NHSHPLOLNDQ� DVHW�DVHW�
WHUVHEXW��

7KH� &RPSDQ\� KDV� HQWHUHG� LQWR� YDULRXV�
FRPPHUFLDO�PDFKLQHULHV¶�DQG�YHKLFOHV¶�OHDVH�
DJUHHPHQWV�� 7KH� &RPSDQ\� KDV� GHWHUPLQHG�
WKDW� WKRVH� DUH� ILQDQFH� OHDVHV� VLQFH� LW� KDV�
EHHQ�JUDQWHG�RSWLRQV�WR�SXUFKDVH�DW�WKH�HQG�
RI� WKH� OHDVH� WHUP� DQG� LW� EHDUV� VXEVWDQWLDOO\�
DOO�WKH�VLJQLILFDQW�ULVNV�DQG�EHQHILWV�LQFLGHQWDO�
WR�WKH�RZQHUVKLS�RI�WKHVH�DVVHWV��

� �
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

Komitmen Sewa Operasi - Perusahaan 
Sebagai Lessee 

Operating Lease Commitments - The 
Company as Lessee 

� �
3HUXVDKDDQ�WHODK�PHQDQGDWDQJDQL�VHMXPODK�
SHUMDQMLDQ� VHZD� UXDQJDQ�� 3HUXVDKDDQ�
PHQHQWXNDQ� EDKZD� VHZD� WHUVHEXW� DGDODK�
VHZD� RSHUDVL� NDUHQD� 3HUXVDKDDQ� WLGDN�
PHQDQJJXQJ�VHFDUD�VLJQLILNDQ�VHOXUXK�ULVLNR�
GDQ� PDQIDDW� GDUL� NHSHPLOLNDQ� DVHW�DVHW�
WHUVHEXW��

7KH� &RPSDQ\¶V� KDV� HQWHUHG� LQWR� YDULRXV�
OHDVH� DJUHHPHQWV� IRU� FRPPHUFLDO� VSDFHV���
7KH� &RPSDQ\¶V� KDV� GHWHUPLQHG� WKDW� WKRVH�
DUH� RSHUDWLQJ� OHDVHV� VLQFH� WKH� &RPSDQ\¶V�
GRHV�QRW�EHDU�VXEVWDQWLDOO\�DOO�WKH�VLJQLILFDQW�
ULVNV�DQG�UHZDUGV�RI�RZQHUVKLS�RI�WKH�UHODWHG�
DVVHWV��

� �
H�� 3DMDN�3HQJKDVLODQ� H�� ,QFRPH�7D[HV�

� �
3HUWLPEDQJDQ� \DQJ� VLJQLILNDQ� GLEXWXKNDQ�
XQWXN�PHQHQWXNDQ�MXPODK�SDMDN�SHQJKDVLODQ���
7HUGDSDW�VHMXPODK�WUDQVDNVL�GDQ�SHUKLWXQJDQ�
\DQJ�PHQLPEXONDQ�NHWLGDNSDVWLDQ�SHQHQWXDQ�
MXPODK�SDMDN�SHQJKDVLODQ�NDUHQD�LQWHUSUHWDVL�
DWDV� SHUDWXUDQ� SDMDN� \DQJ� EHUEHGD�� -LND�
KDVLO� SHPHULNVDDQ� SDMDN� EHUEHGD� GHQJDQ�
MXPODK� \DQJ� VHEHOXPQ\D� WHODK� GLEXNXNDQ��
PDND� VHOLVLK� WHUVHEXW� DNDQ� EHUGDPSDN�
WHUKDGDS� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� SDMDN� NLQL� GDQ�
WDQJJXKDQ� GDODP� SHULRGH� GLPDQD� KDVLO�
SHPHULNVDDQ�WHUVHEXW�WHUMDGL��

6LJQLILFDQW� MXGJPHQW� LV� UHTXLUHG� LQ�
GHWHUPLQLQJ� WKH� SURYLVLRQ� IRU� LQFRPH� WD[HV��
7KHUH� DUH� PDQ\� WUDQVDFWLRQV� DQG�
FDOFXODWLRQV� IRU� ZKLFK� WKH� XOWLPDWH� WD[�
GHWHUPLQDWLRQ� LV� XQFHUWDLQ� GXH� WR� GLIIHUHQW�
LQWHUSUHWDWLRQ�RI� WD[� UHJXODWLRQV�� �:KHUH� WKH�
ILQDO�WD[�RXWFRPH�RI�WKHVH�PDWWHUV�LV�GLIIHUHQW�
IURP�WKH�DPRXQWV�WKDW�ZHUH�LQLWLDOO\�UHFRUGHG��
VXFK�GLIIHUHQFHV�ZLOO� KDYH�DQ� LPSDFW�RQ� WKH�
FXUUHQW�DQG�GHIHUUHG� LQFRPH� WD[�DVVHWV�DQG�
OLDELOLWLHV� LQ� WKH� SHULRG� LQ� ZKLFK� VXFK�
GHWHUPLQDWLRQ�LV�PDGH��

�
Estimasi dan Asumsi Estimates and Assumptions

� �
$VXPVL�XWDPD�PHQJHQDL�PDVD�GHSDQ�GDQ�VXPEHU�
XWDPD� ODLQ� GDODP� PHQJHVWLPDVL� NHWLGDNSDVWLDQ�
SDGD� WDQJJDO� SHODSRUDQ� \DQJ� PHPSXQ\DL� ULVLNR�
VLJQLILNDQ� \DQJ� GDSDW�PHQ\HEDENDQ� SHQ\HVXDLDQ�
PDWHULDO� WHUKDGDS� QLODL� WHUFDWDW� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV�
GDODP� SHULRGH� EHULNXWQ\D� GLXQJNDSNDQ� GL� EDZDK�
LQL�� 3HUXVDKDDQ� PHQGDVDUNDQ� DVXPVL� GDQ�
HVWLPDVL� SDGD� SDUDPHWHU� \DQJ� WHUVHGLD� VDDW�
ODSRUDQ� NHXDQJDQ� 3HUXVDKDDQ� GLVXVXQ�� .RQGLVL�
\DQJ� DGD� GDQ� DVXPVL� PHQJHQDL� SHUNHPEDQJDQ�
PDVD� GHSDQ� GDSDW� EHUXEDK� NDUHQD� SHUXEDKDQ�
VLWXDVL� SDVDU� \DQJ� EHUDGD� GL� OXDU� NHQGDOL�
3HUXVDKDDQ��3HUXEDKDQ�WHUVHEXW�WHUFHUPLQ�GDODP�
DVXPVL�NHWLND�NHDGDDQ�WHUVHEXW�WHUMDGL��

7KH� NH\� DVVXPSWLRQV� FRQFHUQLQJ� WKH� IXWXUH� DQG�
RWKHU�NH\�VRXUFHV�RI�HVWLPDWLRQ�XQFHUWDLQW\�DW� WKH�
UHSRUWLQJ� GDWH� WKDW� KDYH� D� VLJQLILFDQW� ULVN� RI�
FDXVLQJ� D� PDWHULDO� DGMXVWPHQW� WR� WKH� FDUU\LQJ�
DPRXQWV� RI� DVVHWV� DQG� OLDELOLWLHV� ZLWKLQ� WKH� QH[W�
ILQDQFLDO� SHULRG� DUH� GLVFORVHG� EHORZ�� 7KH�
&RPSDQ\�EDVHG�LWV�DVVXPSWLRQV�DQG�HVWLPDWHV�RQ�
SDUDPHWHUV� DYDLODEOH� ZKHQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV�ZHUH�SUHSDUHG��([LVWLQJ�FLUFXPVWDQFHV�
DQG�DVVXPSWLRQV�DERXW� IXWXUH�GHYHORSPHQWV�PD\�
FKDQJH�GXH� WR�PDUNHW�FKDQJHV�RQ�FLUFXPVWDQFHV�
DULVLQJ�EH\RQG� WKH�FRQWURO�RI� WKH�&RPSDQ\��6XFK�
FKDQJHV� DUH� UHIOHFWHG� LQ� WKH� DVVXPSWLRQV� ZKHQ�
WKH\�RFFXU��

� �
D�� 1LODL� :DMDU� $VHW� .HXDQJDQ� GDQ� /LDELOLWDV�

.HXDQJDQ�
D�� )DLU�9DOXH�RI�)LQDQFLDO�$VVHWV�DQG�)LQDQFLDO�

/LDELOLWLHV�
� �

6WDQGDU� $NXQWDQVL� .HXDQJDQ� GL� ,QGRQHVLD�
PHQV\DUDWNDQ� SHQJXNXUDQ� DVHW� NHXDQJDQ�
GDQ� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ� WHUWHQWX� SDGD� QLODL�
ZDMDUQ\D�� GDQ� SHQ\DMLDQ� LQL� PHQJKDUXVNDQ�
SHQJJXQDDQ� HVWLPDVL�� .RPSRQHQ�
SHQJXNXUDQ� QLODL� ZDMDU� \DQJ� VLJQLILNDQ�
GLWHQWXNDQ� EHUGDVDUNDQ� EXNWL�EXNWL� RE\HNWLI��
\DQJ� GDSDW� GLYHULILNDVL� �VHSHUWL� QLODL� WXNDU��
VXNX� EXQJD��� VHGDQJNDQ� VDDW� GDQ� EHVDUDQ�
SHUXEDKDQ�QLODL�ZDMDU�GDSDW�PHQMDGL�EHUEHGD�
NDUHQD� SHQJJXQDDQ� PHWRGH� SHQLODLDQ� \DQJ�
EHUEHGD��

,QGRQHVLDQ� )LQDQFLDO� $FFRXQWLQJ� 6WDQGDUGV�
UHTXLUH� PHDVXUHPHQW� RI� FHUWDLQ� ILQDQFLDO�
DVVHWV� DQG� OLDELOLWLHV� DW� IDLU� YDOXH�� DQG� WKH�
GLVFORVXUH� UHTXLUHV� WKH� XVH� RI� HVWLPDWHV��
6LJQLILFDQW� FRPSRQHQW� RI� IDLU� YDOXH�
PHDVXUHPHQW� LV� GHWHUPLQHG� EDVHG� RQ�
YHULILDEOH� REMHFWLYH� HYLGHQFH� �L�H�� IRUHLJQ�
H[FKDQJH�� LQWHUHVW� UDWH��� ZKLOH� WLPLQJ� DQG�
DPRXQW�RI�FKDQJHV� LQ� IDLU� YDOXH�PLJKW�GLIIHU�
GXH�WR�GLIIHUHQW�YDOXDWLRQ�PHWKRG�XVHG��

� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

1LODL� ZDMDU� DVHW� NHXDQJDQ� GDQ� OLDELOLWDV�
NHXDQJDQ�GLXQJNDSNDQ�SDGD�&DWDWDQ�����

7KH� IDLU� YDOXH� RI� ILQDQFLDO� DVVHWV� DQG�
ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV� DUH� VHW� RXW� LQ� 1RWH� ��� WR�
WKH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV��

� �
E�� &DGDQJDQ� .HUXJLDQ� 3HQXUXQDQ� 1LODL�

3HUVHGLDDQ� GDQ� &DGDQJDQ� 3HUVHGLDDQ�
8VDQJ�

E�� $OORZDQFH� IRU� 'HFOLQH� LQ� 9DOXH� DQG�
2EVROHVFHQFH�

� �
3HUXVDKDDQ�PHPEHQWXN� FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� SHUVHGLDDQ� EHUGDVDUNDQ�
HVWLPDVL� EDKZD� WLGDN� WHUGDSDW� SHQJJXQDDQ�
PDVD� GHSDQ� GDUL� SHUVHGLDDQ� WHUVHEXW�� DWDX�
WHUGDSDW� NHPXQJNLQDQ� SHUVHGLDDQ� WHUVHEXW�
PHQMDGL� XVDQJ��� 0DQDMHPHQ� EHUNH\DNLQDQ�
EDKZD� DVXPVL�DVXPVL� \DQJ� GLJXQDNDQ�
GDODP� HVWLPDVL� FDGDQJDQ� NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� SHUVHGLDDQ� GDODP� ODSRUDQ�
NHXDQJDQ� DGDODK� WHSDW� GDQ� ZDMDU�� QDPXQ�
GHPLNLDQ�� SHUXEDKDQ� VLJQLILNDQ� GDODP�
DVXPVL�DVXPVL� WHUVHEXW� GDSDW� EHUGDPSDN�
VLJQLILNDQ� WHUKDGDS� QLODL� WHUFDWDW� SHUVHGLDDQ�
GDQ� MXPODK� EHEDQ� NHUXJLDQ� SHQXUXQDQ� QLODL�
SHUVHGLDDQ�� \DQJ� DNKLUQ\D� DNDQ� EHUGDPSDN�
SDGD�KDVLO�RSHUDVL�3HUXVDKDDQ��

7KH�&RPSDQ\�SURYLGHV�DOORZDQFH�IRU�GHFOLQH�
LQ� YDOXH� RI� LQYHQWRULHV� EDVHG� RQ� LWV�
HVWLPDWLRQ�WKDW� WKHUH�ZLOO�EH�QR�IXWXUH�XVDJH�
RI� VXFK� LQYHQWRULHV� RU� VXFK� LQYHQWRULHV� ZLOO�
EH�REVROHWH�LQ�WKH�IXWXUH��:KLOH�LW�LV�EHOLHYHG�
WKDW� WKH�DVVXPSWLRQV�XVHG� LQ� WKH�HVWLPDWLRQ�
RI� WKH� DOORZDQFH� IRU� GHFOLQH� LQ� YDOXH� DQG�
REVROHVFHQFH� RI� LQYHQWRULHV� UHIOHFWHG� LQ� WKH�
ILQDQFLDO� VWDWHPHQWV� DUH� DSSURSULDWH� DQG�
UHDVRQDEOH�� VLJQLILFDQW� FKDQJHV� LQ� WKHVH�
DVVXPSWLRQV� PD\� PDWHULDOO\� DIIHFW� WKH�
DVVHVVPHQW� RI� WKH� FDUU\LQJ� YDOXH� RI� WKH�
LQYHQWRULHV�DQG�SURYLVLRQ�IRU�GHFOLQH�LQ�YDOXH�
RI� LQYHQWRULHV�� ZKLFK� XOWLPDWHO\� LPSDFW� WKH�
UHVXOWV�RI�WKH�&RPSDQ\
V�RSHUDWLRQV��

� �
1LODL� WHUFDWDW� SHUVHGLDDQ� SDGD� WDQJJDO�
���'HVHPEHU������GDQ������PDVLQJ�PDVLQJ�
VHEHVDU� 5S� ���������������� GDQ�
5S� ����������������� VHGDQJNDQ� MXPODK�
FDGDQJDQ� NHUXJLDQ� SHQXUXQDQ� QLODL�
SHUVHGLDDQ�GDQ�FDGDQJDQ�SHUVHGLDDQ�XVDQJ�
VHEHVDU� 5S� �������������� SDGD� WDQJJDO�
���'HVHPEHU������GDQ�������

7KH� FDUU\LQJ� YDOXHV� RI� LQYHQWRULHV�
DV� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� �����
DPRXQWHG� WR� 5S� ���������������� DQG�
5S� ����������������� UHVSHFWLYHO\�� ZKLOH�
WKH� DOORZDQFH� IRU� GHFOLQH� LQ� YDOXH� DQG�
REVROHVFHQFH� RI� LQYHQWRULHV� DPRXQWHG� WR�
5S���������������DV�RI�'HFHPEHU����������
DQG�������

�
F�� 5HYDOXDVL� $VHW� 7HWDS� �� 7DQDK� GDQ� $VHW�

7HWDS� \DQJ� 7LGDN� 'LJXQDNDQ� GDODP�
2SHUDVL�±�7DQDK�

F�� 5HYDOXDWLRQ� RI� 3URSHUW\� DQG� (TXLSPHQW� ��
/DQG�DQG�3URSHUW\�DQG�(TXLSPHQW�1RW�8VHG�
LQ�2SHUDWLRQV���/DQG�

� �
3HUXVDKDDQ� PHQJXNXU� WDQDK� SDGD� QLODL�
UHYDOXDVL�� GDQ� SHUXEDKDQ� QLODL� ZDMDU� DVHW�
WHUVHEXW� GLDNXL� GDODP� SHQJKDVLODQ�
NRPSUHKHQVLI� ODLQ�� 3HUXVDKDDQ� PHPDNDL�
MDVD� SHQLODL� LQGHSHQGHQ� XQWXN� PHQHQWXNDQ�
QLODL� ZDMDU� DVHW� WHUVHEXW� SDGD� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������ 7HNQLN�
SHQLODLDQ� XWDPD� \DQJ� GLJXQDNDQ� XQWXN�
PHQHQWXNDQ� QLODL� ZDMDU� WDQDK� GLXQJNDSNDQ�
GDODP�&DWDWDQ�����

7KH� &RPSDQ\¶V� PHDVXUHV� ODQG� DW� UHYDOXHG�
DPRXQWV� ZLWK� FKDQJHV� LQ� IDLU� YDOXH� EHLQJ�
UHFRJQL]HG� LQ� RWKHU� FRPSUHKHQVLYH� LQFRPH��
7KH� &RPSDQ\� HQJDJHG� LQGHSHQGHQW�
YDOXDWLRQ�VSHFLDOLVW�WR�GHWHUPLQH�IDLU�YDOXH�DV�
RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ 7KH� NH\�
DVVXPSWLRQV�XVHG�WR�GHWHUPLQH�WKH�IDLU�YDOXH�
RI�WKH�ODQG��DUH�GLVFORVHG�LQ�1RWH�����

� �
� �
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�

����������

G�� (VWLPDVL�0DVD�0DQIDDW�$VHW�7HWDS�GDQ�$VHW�
7HWDS�\DQJ�7LGDN�'LJXQDNDQ�'DODP�2SHUDVL�

G�� (VWLPDWHG� 8VHIXO� /LYHV� RI� 3URSHUW\�� 3ODQW�
DQG� (TXLSPHQW� DQG� 3URSHUW\�� 3ODQW� DQG�
(TXLSPHQW�1RW�8VHG�LQ�2SHUDWLRQV�

� �
0DVD�PDQIDDW�GDUL�PDVLQJ�PDVLQJ�DVHW�WHWDS�
GDQ� DVHW� WHWDS� \DQJ� WLGDN� GLJXQDNDQ� GDODP�
RSHUDVL� 3HUXVDKDDQ� GLHVWLPDVL� EHUGDVDUNDQ�
MDQJND� ZDNWX� DVHW� WHUVHEXW� GLKDUDSNDQ�
WHUVHGLD� XQWXN� GLJXQDNDQ�� (VWLPDVL� WHUVHEXW�
GLGDVDUNDQ� SDGD� SHQLODLDQ� NROHNWLI�
EHUGDVDUNDQ� ELGDQJ� XVDKD� \DQJ� VDPD��
HYDOXDVL� WHNQLV� LQWHUQDO� GDQ� SHQJDODPDQ�
WHUKDGDS� DVHW� VHMHQLV�� (VWLPDVL� PDVD�
PDQIDDW� VHWLDS� DVHW� GLWHODDK� VHFDUD� EHUNDOD�
GDQ� GLSHUEDUXL� MLND� HVWLPDVL� EHUEHGD� GDUL�
SHUNLUDDQ� VHEHOXPQ\D� \DQJ� GLVHEDENDQ�
NDUHQD�SHPDNDLDQ��XVDQJ�VHFDUD�WHNQLV�DWDX�
NRPHUVLDO� VHUWD� NHWHUEDWDVDQ� KDN� DWDX�
SHPEDWDVDQ� ODLQQ\D� WHUKDGDS� SHQJJXQDDQ�
DVHW�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ�� KDVLO� RSHUDVL�
GL� PDVD� PHQGDWDQJ� PXQJNLQ� GDSDW�
WHUSHQJDUXK� VHFDUD� VLJQLILNDQ� ROHK�
SHUXEDKDQ� GDODP� MXPODK� GDQ� ZDNWX�
WHUMDGLQ\D� ELD\D� NDUHQD� SHUXEDKDQ� \DQJ�
GLVHEDENDQ� ROHK� IDNWRU�IDNWRU� \DQJ�
GLVHEXWNDQ� GL� DWDV�� 3HQXUXQDQ� HVWLPDVL�
PDVD� PDQIDDW� HNRQRPLV� VHWLDS� DVHW� WHWDS�
GDQ� DVHW� WHWDS� \DQJ� WLGDN� GLJXQDNDQ� GDODP�
RSHUDVL�DNDQ�PHQ\HEDENDQ�NHQDLNDQ�EHEDQ�
SHQ\XVXWDQ�GDQ�SHQXUXQDQ�QLODL�WHUFDWDW�DVHW�
WHWDS��

7KH� XVHIXO� OLIH� RI� HDFK� RI� WKH� LWHP� RI� WKH�
&RPSDQ\¶V� SURSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW�
DQG�SURSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW�QRW�XVHG�
LQ� RSHUDWLRQV� DUH� HVWLPDWHG� EDVHG� RQ� WKH�
SHULRG� RYHU� ZKLFK� WKH� DVVHW� LV� H[SHFWHG� WR�
EH� DYDLODEOH� IRU� XVH�� 6XFK� HVWLPDWLRQ� LV�
EDVHG�RQ�D�FROOHFWLYH�DVVHVVPHQW�RI� VLPLODU�
EXVLQHVV�� LQWHUQDO� WHFKQLFDO� HYDOXDWLRQ� DQG�
H[SHULHQFH� ZLWK� VLPLODU� DVVHWV�� 7KH�
HVWLPDWHG� XVHIXO� OLIH� RI� HDFK� DVVHW� LV�
UHYLHZHG� SHULRGLFDOO\� DQG� XSGDWHG� LI�
H[SHFWDWLRQV� GLIIHU� IURP� SUHYLRXV� HVWLPDWHV�
GXH� WR� SK\VLFDO� ZHDU� DQG� WHDU�� WHFKQLFDO� RU�
FRPPHUFLDO�REVROHVFHQFH�DQG� OHJDO�RU�RWKHU�
OLPLWV�RQ� WKH�XVH�RI� WKH�DVVHW�� ,W� LV�SRVVLEOH��
KRZHYHU�� WKDW� IXWXUH� UHVXOWV� RI� RSHUDWLRQV�
FRXOG� EH� PDWHULDOO\� DIIHFWHG� E\� FKDQJHV� LQ�
WKH� DPRXQWV� DQG� WLPLQJ� RI� UHFRUGHG�
H[SHQVHV� EURXJKW� DERXW� E\� FKDQJHV�
LQ� WKH� IDFWRUV� PHQWLRQHG� DERYH��
$�UHGXFWLRQ�LQ�WKH�HVWLPDWHG�XVHIXO�OLIH�RI�DQ\�
LWHP� RI� SURSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW� DQG�
SURSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW� QRW� XVHG� LQ�
RSHUDWLRQV� ZRXOG� LQFUHDVH� WKH� UHFRUGHG�
GHSUHFLDWLRQ� DQG� GHFUHDVH� WKH� FDUU\LQJ�
YDOXHV�RI�WKHVH�DVVHWV��

� �
� 1LODL� WHUFDWDW� DVHW� SDGD� WDQJJDO�

���'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�VHEDJDL�
EHULNXW��

7KH� FDUU\LQJ� YDOXHV� RI� WKHVH� DVVHWV�
DV�RI�'HFHPEHU����������DQG������IROORZV��

� �
���� ����

$VHW�WHWDS ��������������� ��������������� 3URSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW
$VHW�WHWDS�\DQJ�WLGDN�GLJXQDNDQ 3URSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW

GDODP�RSHUDVL �������������� �������������� QRW�XVHG�LQ�RSHUDWLRQV

-XPODK ��������������� ��������������� 7RWDO

�

H�� 3HQXUXQDQ�1LODL�$VHW�1RQ�.HXDQJDQ� H�� ,PSDLUPHQW�RI�1RQ�ILQDQFLDO�$VVHWV�
� � �

� 3HQHODDKDQ� DWDV� SHQXUXQDQ� QLODL� GLODNXNDQ�
DSDELOD�WHUGDSDW�LQGLNDVL�SHQXUXQDQ�QLODL�DVHW�
WHUWHQWX�� 3HQHQWXDQ� QLODL� ZDMDU� DVHW�
PHPEXWXKNDQ� HVWLPDVL� DUXV� NDV� \DQJ�
GLKDUDSNDQ� DNDQ� GLKDVLONDQ� GDUL� SHPDNDLDQ�
EHUNHODQMXWDQ�GDQ�SHOHSDVDQ�DNKLU�DWDV�DVHW�
WHUVHEXW�� 3HUXEDKDQ� VLJQLILNDQ� GDODP�
DVXPVL�DVXPVL� \DQJ� GLJXQDNDQ� XQWXN�
PHQHQWXNDQ� QLODL� ZDMDU� GDSDW� EHUGDPSDN�
VLJQLILNDQ� SDGD� MXPODK� QLODL� WHUSXOLKNDQ� GDQ�
MXPODK�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL�\DQJ�WHUMDGL�
PXQJNLQ� EHUGDPSDN� PDWHULDO� SDGD� KDVLO�
RSHUDVL�3HUXVDKDDQ��

,PSDLUPHQW� UHYLHZ� LV� SHUIRUPHG� ZKHQ�
FHUWDLQ� LPSDLUPHQW� LQGLFDWRUV� DUH� SUHVHQW��
'HWHUPLQLQJ�WKH�IDLU�YDOXH�RI�DVVHWV�UHTXLUHV�
WKH�HVWLPDWLRQ�RI�FDVK� IORZV�H[SHFWHG� WR�EH�
JHQHUDWHG� IURP� WKH� FRQWLQXHG� XVH� DQG�
XOWLPDWH� GLVSRVLWLRQ� RI� VXFK� DVVHWV�� $Q\�
VLJQLILFDQW�FKDQJHV�LQ�WKH�DVVXPSWLRQV�XVHG�
LQ� GHWHUPLQLQJ� WKH� IDLU� YDOXH�PD\�PDWHULDOO\�
DIIHFW� WKH�DVVHVVPHQW�RI�UHFRYHUDEOH�YDOXHV�
DQG� DQ\� UHVXOWLQJ� LPSDLUPHQW� ORVV� FRXOG�
KDYH� D� PDWHULDO� LPSDFW� RQ� UHVXOWV� RI�
RSHUDWLRQV��
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1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�
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�

����������

1LODL� WHUFDWDW� DVHW� QRQ�NHXDQJDQ� SDGD�
WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ������DGDODK�
VHEDJDL�EHULNXW���

7KH� FDUU\LQJ� YDOXHV� RI� WKHVH� DVVHWV� DV� RI�
'HFHPEHU����������DQG������IROORZV��

�
���� ����

3URSHUWL�LQYHVWDVL ����������� ����������� ,QYHVWPHQW�SURSHUW\
$VHW�WHWDS ��������������� ��������������� 3URSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW
$VHW�WHWDS�\DQJ�WLGDN�GLJXQDNDQ 3URSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW

GDODP�RSHUDVL �������������� �������������� QRW�XVHG�LQ�RSHUDWLRQV

-XPODK ��������������� ��������������� 7RWDO

�
I�� ,PEDODQ�.HUMD�-DQJND�3DQMDQJ I�� /RQJ�WHUP�(PSOR\HH�%HQHILWV�
� �

3HQHQWXDQ� OLDELOLWDV� LPEDODQ� NHUMD� MDQJND�
SDQMDQJ� GLSHQJDUXKL� ROHK� DVXPVL� WHUWHQWX�
\DQJ� GLJXQDNDQ� ROHK� DNWXDULV� GDODP�
PHQJKLWXQJ� MXPODK� WHUVHEXW��$VXPVL�DVXPVL�
WHUVHEXW� GLMHODVNDQ� GDODP� &DWDWDQ� ��� GDQ�
PHQFDNXS��DQWDUD�ODLQ��WLQJNDW�NHQDLNDQ�JDML��
GDQ�WLQJNDW�GLVNRQWR�\DQJ�GLWHQWXNDQ�GHQJDQ�
PHQJDFX�SDGD�LPEDO�KDVLO�SDVDU�DWDV�EXQJD�
2EOLJDVL�3HPHULQWDK�GDODP�PDWD�XDQJ�\DQJ�
VDPD� GHQJDQ� PDWD� XDQJ� SHPED\DUDQ�
LPEDODQ� GDQ� PHPLOLNL� MDQJND� ZDNWX� \DQJ�
PHQGHNDWL� HVWLPDVL� MDQJND� ZDNWX� OLDELOLWDV�
LPEDODQ�NHUMD�MDQJND�SDQMDQJ�WHUVHEXW��+DVLO�
DNWXDO� \DQJ� EHUEHGD� GHQJDQ� DVXPVL�
3HUXVDKDDQ� GLEXNXNDQ� SDGD� SHQJKDVLODQ�
NRPSUHKHQVLI� ODLQ� GDQ� GHQJDQ� GHPLNLDQ��
EHUGDPSDN� SDGD� MXPODK� SHQJKDVLODQ�
NRPSUHKHQVLI� ODLQ� \DQJ� GLDNXL� GDQ� OLDELOLWDV�
\DQJ� WHUFDWDW� SDGD� SHULRGH�SHULRGH�
PHQGDWDQJ�� 0DQDMHPHQ� EHUNH\DNLQDQ�
EDKZD� DVXPVL�DVXPVL� \DQJ� GLJXQDNDQ�
DGDODK� WHSDW� GDQ� ZDMDU�� QDPXQ� GHPLNLDQ��
SHUEHGDDQ�VLJQLILNDQ�SDGD�KDVLO�DNWXDO��DWDX�
SHUXEDKDQ� VLJQLILNDQ� GDODP� DVXPVL�DVXPVL�
WHUVHEXW� GDSDW� EHUGDPSDN� VLJQLILNDQ� SDGD�
MXPODK� OLDELOLWDV� LPEDODQ� NHUMD� MDQJND�
SDQMDQJ��

7KH�GHWHUPLQDWLRQ�RI�WKH�ORQJ�WHUP�HPSOR\HH�
EHQHILWV� LV� GHSHQGHQW� RQ� WKH� VHOHFWLRQ� RI�
FHUWDLQ� DVVXPSWLRQV� XVHG� E\� DFWXDU\� LQ�
FDOFXODWLQJ� VXFK� DPRXQWV�� 7KRVH�
DVVXPSWLRQV� DUH� GHVFULEHG� LQ� 1RWH� ��� DQG�
LQFOXGH�� DPRQJ� RWKHUV�� UDWH� RI� VDODU\�
LQFUHDVH�� DQG� GLVFRXQW� UDWH� ZKLFK� LV�
GHWHUPLQHG� DIWHU� JLYLQJ� FRQVLGHUDWLRQ� WR�
LQWHUHVW� UDWHV� RI� JRYHUQPHQW�ERQGV� WKDW� DUH�
GHQRPLQDWHG� LQ� WKH� FXUUHQF\� LQ� ZKLFK� WKH�
EHQHILWV� DUH� WR� EH� SDLG� DQG� KDYH� WHUPV� RI�
PDWXULW\� DSSUR[LPDWLQJ� WKH� WHUPV� RI� WKH�
UHODWHG� HPSOR\HH� EHQHILWV� OLDELOLW\�� � $FWXDO�
UHVXOWV� WKDW� GLIIHU� IURP� WKH� &RPSDQ\¶V�
DVVXPSWLRQV� DUH� FKDUJHG� WR� FRPSUHKHQVLYH�
LQFRPH� DQG� WKHUHIRUH�� JHQHUDOO\� DIIHFW� WKH�
UHFRJQL]HG� FRPSUHKHQVLYH� LQFRPH� DQG�
UHFRUGHG� REOLJDWLRQ� LQ� VXFK� IXWXUH� SHULRGV��
:KLOH� LW� LV� EHOLHYHG� WKDW� WKH� PDQDJHPHQW�
DVVXPSWLRQV� DUH� UHDVRQDEOH� � DQG�
DSSURSULDWH�� VLJQLILFDQW� GLIIHUHQFHV� LQ� DFWXDO�
H[SHULHQFH� RU� VLJQLILFDQW� FKDQJHV� LQ�
DVVXPSWLRQV� PD\� PDWHULDOO\� DIIHFW� WKH�
DPRXQW� RI� ORQJ�WHUP� HPSOR\HH� EHQHILWV�
OLDELOLW\��

�
3DGD� WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
OLDELOLWDV� LPEDODQ� NHUMD� MDQJND� SDQMDQJ�
PDVLQJ�PDVLQJ� VHEHVDU� 5S� ���������������
GDQ�5S�����������������&DWDWDQ������

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������
ORQJ�WHUP� HPSOR\HH� EHQHILWV� OLDELOLW\�
DPRXQWHG� WR� 5S� ��������������� DQG�
5S�����������������UHVSHFWLYHO\��1RWH������

� �
� �
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)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
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�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
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�

����������

J�� $VHW�3DMDN�7DQJJXKDQ� J� 'HIHUUHG�7D[�$VVHWV�
�
$VHW� SDMDN� WDQJJXKDQ� GLDNXL� XQWXN� VHPXD�
SHUEHGDDQ�WHPSRUHU�DQWDUD�QLODL�WHUFDWDW�DVHW�
GDQ�OLDELOLWDV�SDGD�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�GHQJDQ�
GDVDU� SHQJHQDDQ� SDMDN� MLND� EHVDU�
NHPXQJNLQDQ�EDKZD�MXPODK�ODED�NHQD�SDMDN�
DNDQ� PHPDGDL� XQWXN� SHPDQIDDWDQ�
SHUEHGDDQ� WHPSRUHU� \DQJ� GLDNXL�� (VWLPDVL�
PDQDMHPHQ�\DQJ�VLJQLILNDQ�GLSHUOXNDQ�XQWXN�
PHQHQWXNDQ� MXPODK� DVHW� SDMDN� WDQJJXKDQ�
\DQJ�GLDNXL�EHUGDVDUNDQ�NHPXQJNLQDQ�ZDNWX�
WHUHDOLVDVLQ\D� GDQ� MXPODK� ODED� NHQD� SDMDN�
SDGD� PDVD� PHQGDWDQJ� VHUWD� VWUDWHJL�
SHUHQFDQDDQ� SDMDN� PDVD� GHSDQ�� 3DGD�
WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������
VDOGR� DVHW� SDMDN� WDQJJXKDQ� PDVLQJ�
PDVLQJ� VHEHVDU� 5S� �������������� GDQ�
5S����������������&DWDWDQ�����

'HIHUUHG� WD[� DVVHWV� DUH� UHFRJQL]HG� IRU� DOO�
WHPSRUDU\� GLIIHUHQFHV� EHWZHHQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV¶� FDUU\LQJ� DPRXQWV� RI� H[LVWLQJ�
DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�DQG�WKHLU�UHVSHFWLYH�WD[�
EDVHV� WR� WKH� H[WHQW� WKDW� LW� LV� SUREDEOH� WKDW�
WD[DEOH�SURILW�ZLOO�EH�DYDLODEOH�DJDLQVW�ZKLFK�
WKH� WHPSRUDU\� GLIIHUHQFHV� FDQ� EH� XWLOL]HG��
6LJQLILFDQW� PDQDJHPHQW� HVWLPDWHV� DUH�
UHTXLUHG�WR�GHWHUPLQH�WKH�DPRXQW�RI�GHIHUUHG�
WD[� DVVHWV� WKDW� FDQ� EH� UHFRJQL]HG�� EDVHG�
XSRQ� WKH� OLNHO\� WLPLQJ� DQG� WKH� OHYHO� RI�
IXWXUH� WD[DEOH� SURILWV� WRJHWKHU� ZLWK� IXWXUH�
WD[� SODQQLQJ� VWUDWHJLHV�� $V� RI�
'HFHPEHU� ���� � ����� DQG� ������ JURVV�
DPRXQW� RI� GHIHUUHG� WD[� DVVHWV� DPRXQWHG� WR�
5S� �������������� DQG� 5S� ���������������
UHVSHFWLYHO\��1RWH������

�
�
��� .DV�GDQ�6HWDUD�.DV� �� &DVK�DQG�&DVK�(TXLYDOHQWV�
�

���� ����

.DV���5XSLDK ������������������� ������������������� &DVK�RQ�KDQG���5XSLDK

%DQN &DVK�LQ�EDQNV
5XSLDK 5XSLDK

37�%DQN�5DN\DW�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN ������������������� �������������������� 37�%DQN�5DN\DW�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN ������������������� ������������������� 37�%DQN�&HQWUDO�$VLD�7EN
37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN ������������������� ��������������������� 37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN
37�%DQN�82%�,QGRQHVLD ������������������� �������������������� 37�%DQN�82%�,QGRQHVLD
37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN ��������������������� ��������������������� 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN
/HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD ��������������������� ��������������������������� /HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD
7KH�%DQN�RI�7RN\R�0LWVXELVKL�8)-��/WG� ��������������������� ��������������������� 7KH�%DQN�RI�7RN\R�0LWVXELVKL�8)-��/WG�
37�%DQN�3DQ�,QGRQHVLD�7EN ��������������������������� ��������������������� 37�%DQN�3DQ�,QGRQHVLD�7EN

-XPODK ������������������ ������������������� 6XEWRWDO

0DWD�8DQJ�$VLQJ��&DWDWDQ����� )RUHLJQ�&XUUHQFLHV��1RWH����
'RODU�$PHULND�6HULNDW 8�6��'ROODU�

/HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD ������������������ ��������������������������� /HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD
7KH�%DQN�RI�7RN\R�0LWVXELVKL�8)-��/WG� ������������������� ������������������� 7KH�%DQN�RI�7RN\R�0LWVXELVKL�8)-��/WG�
37�%DQN�82%�,QGRQHVLD ������������������� ������������������ 37�%DQN�82%�,QGRQHVLD
37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN ��������������������������� ������������������� 37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN

-XPODK ������������������ ������������������ 6XEWRWDO

(XUR� (XUR
37�%DQN�82%�,QGRQHVLD �������������������� �������������������� 37�%DQN�82%�,QGRQHVLD
37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN ��������������������������� �������������������� 37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN

-XPODK �������������������� �������������������� 6XEWRWDO

-XPODK�%DQN ������������������ ������������������ 7RWDO�&DVK�LQ�%DQNV

'HSRVLWR�EHUMDQJND� 7LPH�GHSRVLWV�
5XSLDK 5XSLDK

37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN �������������������� �������������������� 37�%DQN�1HJDUD�,QGRQHVLD��3HUVHUR��7EN

-XPODK� ������������������ ������������������ 7RWDO

�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

6XNX�EXQJD�SHU�WDKXQ�GHSRVLWR�EHUMDQJND�EHUNLVDU�
GDUL���������������SDGD�WDKXQ������GDQ�������

� 7KH� LQWHUHVW� UDWHV� SHU� DQQXP� RQ� WLPH� GHSRVLWV�
UDQJH�IURP���������������LQ������DQG��������

� � �
�

��� 3LXWDQJ�8VDKD���3LKDN�.HWLJD� � �� 7UDGH�$FFRXQWV�5HFHLYDEOH���7KLUG�3DUWLHV
� � �
5LQFLDQ� GDUL� � SLXWDQJ� XVDKD� DGDODK� VHEDJDL�
EHULNXW��

7KH�GHWDLOV�RI�WUDGH�DFFRXQWV�UHFHLYDEOH�IROORZV��

� �
D�� %HUGDVDUNDQ�3HODQJJDQ�� D� %\�&XVWRPHU��
� �

���� ����

37�6XPEHUFLSWD�*UL\DXWDPD� ������������������� �������������������� 37�6XPEHUFLSWD�*UL\DXWDPD�
37�&HPSDND�:HQDQJ�-D\D ������������������� ���������������������� 37�&HPSDND�:HQDQJ�-D\D
37�$JXQJ�6HGD\X�3HUPDL ������������������� ������������������� 37�$JXQJ�6HGD\X�3HUPDL
37�6LPSUXJ�0DKNRWD�,QGDK �������������������� ������������������� 37�6LPSUXJ�0DKNRWD�,QGDK
6KLQWD�7DQMRHGLQ �������������������� ����������������������������� 6KLQWD�7DQMRHGLQ
37�'XWD�$QJJDGD�5HDOW\ �������������������� �������������������� 37�'XWD�$QJJDGD�5HDOW\
-R��+\XQGDL�(QJLQHHULQJ�	�&RQVWUXFWLRQ�&R�/WG �������������������� ����������������������������� -R��+\XQGDL�(QJLQHHULQJ�	�&RQVWUXFWLRQ�&R�/WG
5RQQ\ �������������������� �������������������� 5RQQ\
37�0HQDUD�&DSLWDO�,QGRQXVD �������������������� �������������������� 37�0HQDUD�&DSLWDO�,QGRQXVD
37�*UDKDZLWD�6DQWLND �������������������� �������������������� 37�*UDKDZLWD�6DQWLND
37�%DKDQD�6HPHVWD�&LWUD�1XVDQWDUD �������������������� �������������������� 37�%DKDQD�6HPHVWD�&LWUD�1XVDQWDUD
37�7RED�3HQJHPEDQJ�6HMDKWHUD �������������������� ��������������������� 37�7RED�3HQJHPEDQJ�6HMDKWHUD
37�3URVSHUR�5HDOW\ �������������������� ����������������������������� 37�3URVSHUR�5HDOW\
37�%XPL�6HUSRQJ�'DPDL �������������������� ����������������������������� 37�%XPL�6HUSRQJ�'DPDL
37�$OMR�.DU\D�$VUL �������������������� �������������������� 37�$OMR�.DU\D�$VUL
5DQG\ �������������������� �������������������� 5DQG\
1D�.RN�7RQJ �������������������� �������������������� 1D�.RN�7RQJ
37�.DU\D�6HQWRVD�/HVWDUL ��������������������� ���������������������� 37�.DU\D�6HQWRVD�/HVWDUL
37�.HQFDQD�*UDKD�2SWLPD ��������������������� ��������������������� 37�.HQFDQD�*UDKD�2SWLPD
37�.DU\D�$VWD�$ODP ��������������������� ��������������������� 37�.DU\D�$VWD�$ODP
37�:LUDWDUD�3ULPD ��������������������� �������������������� 37�:LUDWDUD�3ULPD
37�0HQDUD�3HUGDQD ��������������������� �������������������� 37�0HQDUD�3HUGDQD
37�3ULPRODQG�,QWHU�1XVD ��������������������� ����������������������������� 37�3ULPRODQG�,QWHU�1XVD
*ODG\V�6XZDQGKL ��������������������� ��������������������� *ODG\V�6XZDQGKL
37�.XQLQJDQ�1XVDMD\D ��������������������� �������������������� 37�.XQLQJDQ�1XVDMD\D
(FRLQWHULRU�6XSSOLHV�6GQ�%KG ��������������������� �������������������� (FRLQWHULRU�6XSSOLHV�6GQ�%KG
-R��6LPL]X ��������������������� ��������������������� -R��6LPL]X
37�7DWDPXOLD�1XVDQWDUD�,QGDK ��������������������� ��������������������� 37�7DWDPXOLD�1XVDQWDUD�,QGDK
<DQL�0HODQLH ��������������������� ��������������������� <DQL�0HODQLH
37�0XWLDUD�3XUL�,QGDK ����������������������������� �������������������� 37�0XWLDUD�3XUL�,QGDK
0DWSOD]D�,QF ����������������������������� �������������������� 0DWSOD]D�,QF
6KLQKHXQJ�6WRQH�&R���/WG�� ����������������������������� �������������������� 6KLQKHXQJ�6WRQH�&R���/WG��
/DLQ�ODLQ� 2WKHUV�

�PDVLQJ�PDVLQJ�GL�EDZDK�5S�����MXWD� ������������������� ������������������� �EHORZ�5S�����PLOOLRQ�HDFK�

-XPODK ������������������ ������������������� 7RWDO
'LNXUDQJL�FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL ��������������������� ��������������������� /HVV�DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW

-XPODK���%HUVLK ������������������ ������������������� 1HW

�
�
�
�
�
�

� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

E�� %HUGDVDUNDQ�8PXU� E� %\�$JH�
� �
5LQFLDQ� XPXU� SLXWDQJ� XVDKD� GLKLWXQJ� VHMDN�
WDQJJDO�IDNWXU�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

7KH� DJLQJ� DQDO\VLV� RI� WUDGH� DFFRXQWV�
UHFHLYDEOH�IURP�WKH�GDWH�RI�LQYRLFH�IROORZV��

� �
���� ����

%HOXP�MDWXK�WHPSR�GDQ�WLGDN�PHQJDODPL�
SHQXUXQDQ�QLODL ������������������ ������������������ 1HLWKHU�SDVW�GXH�QRU�LPSDLUHG

-DWXK�WHPSR�GDQ�WLGDN�PHQJDODPL
SHQXUXQDQ�QLODL 3DVW�GXH�EXW�QRW�LPSDLUHG
�������KDUL ������������������ ������������������ �������GD\V
��������KDUL ������������������ ������������������ ��������GD\V
/HELK�GDUL����KDUL ����������������� ����������������� 2YHU����GD\V

-DWXK�WHPSR�GDQ�PHQJDODPL
SHQXUXQDQ�QLODL ������������������ ������������������ 3DVW�GXH�DQG�LPSDLUHG

-XPODK ���������������� ����������������� 7RWDO
'LNXUDQJL�FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�

SHQXUXQDQ�QLODL ������������������� ������������������� /HVV�DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW�

-XPODK���%HUVLK� ���������������� ����������������� 1HW�

�

F�� %HUGDVDUNDQ�0DWD�8DQJ� F� %\�&XUUHQF\�
� �

���� ����

5XSLDK ����������������� ����������������� 5XSLDK
0DWD�8DQJ�$VLQJ��&DWDWDQ���� )RUHLJQ�FXUUHQFLHV��1RWH����

'RODU�$PHULND�6HULNDW� ����������������� ����������������� 8�6��'ROODU�
(XUR� ����������������� ����������������� (XUR�

-XPODK ���������������� ����������������� 7RWDO
'LNXUDQJL�FDGDQJDQ�NHUXJLDQ�

SHQXUXQDQ�QLODL ������������������� ������������������� /HVV�DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW

-XPODK���%HUVLK ���������������� ����������������� 1HW

�

3HUXEDKDQ� GDODP� FDGDQJDQ� NHUXJLDQ� SHQXUXQDQ�
QLODL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

7KH�FKDQJHV�LQ�DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW�IROORZV��

� �
���� ����

6DOGR�DZDO�WDKXQ� ������������� ������������� %DODQFH�DW�WKH�EHJLQQLQJ�RI�WKH�\HDU�
3HQDPEDKDQ� ����������� ���������� 3URYLVLRQV

6DOGR�DNKLU�WDKXQ ������������� ������������� %DODQFH�DW�WKH�HQG�RI�WKH�\HDU

�

%HUGDVDUNDQ� HYDOXDVL� PDQDMHPHQ� WHUKDGDS�
NROHNWLELOLWDV� VDOGR� PDVLQJ�PDVLQJ� SLXWDQJ� XVDKD�
SDGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������
PDQDMHPHQ� EHUSHQGDSDW� EDKZD� FDGDQJDQ�
NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL�PHPDGDL�XQWXN�PHQXWXS�
NHPXQJNLQDQ� NHUXJLDQ� GDUL� WLGDN� WHUWDJLKQ\D�
SLXWDQJ�XVDKD�WHUVHEXW��

%DVHG� RQ� PDQDJHPHQW¶V� HYDOXDWLRQ� RI� WKH�
FROOHFWLELOLW\�RI�WKH�LQGLYLGXDO�UHFHLYDEOH�DFFRXQW�DW�
'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH\� EHOLHYH� WKDW�
WKH�DOORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW�LV�DGHTXDWH�WR�FRYHU�
SRVVLEOH�ORVVHV�IURP�XQFROOHFWLEOH�DFFRXQWV��

� �
3LXWDQJ� XVDKD� GLJXQDNDQ� VHEDJDL� MDPLQDQ� DWDV�
XWDQJ�\DQJ�WHODK�GLUHVWUXNWXULVDVL��&DWDWDQ�����GDQ�
XWDQJ�EDQN�MDQJND�SHQGHN��&DWDWDQ������

7UDGH� DFFRXQWV� UHFHLYDEOH� DUH� XVHG� DV� FROODWHUDO�
IRU� UHVWUXFWXUHG� ORDQV� �1RWH� ���� DQG� VKRUW�WHUP�
EDQN�ORDQ��1RWH������



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

��� 3HUVHGLDDQ�� �� ,QYHQWRULHV
� � �

���� ����

%DUDQJ�MDGL��&DWDWDQ���� ��������������� ��������������� )LQLVKHG�JRRGV��1RWH����
6XNX�FDGDQJ �������������� �������������� 6SDUHSDUWV
%DKDQ�EDNX��&DWDWDQ���� �������������� �������������� 5DZ�PDWHULDOV��1RWH����
%DKDQ�SHPEDQWX� ������������� ������������� )DFWRU\�VXSSOLHV

-XPODK ��������������� ��������������� 7RWDO
&DGDQJDQ�XQWXN�SHQXUXQDQ�QLODL�GDQ� $OORZDQFH�IRU�GHFOLQH�LQ�YDOXH�DQG

SHUVHGLDDQ�XVDQJ ��������������� ��������������� REVROHVFHQFH

-XPODK���%HUVLK ��������������� ��������������� 1HW

�

3HUVHGLDDQ� GLJXQDNDQ� VHEDJDL� MDPLQDQ�
DWDV� XWDQJ� \DQJ� WHODK� GLUHVWUXNWXULVDVL�
�&DWDWDQ� ���� GDQ� XWDQJ� EDQN� MDQJND� SHQGHN�
�&DWDWDQ������

,QYHQWRULHV�DUH�XVHG�DV�FROODWHUDO� IRU� UHVWUXFWXUHG�
ORDQV� �1RWH� ���� DQG� VKRUW�WHUP� EDQN� ORDQV�
�1RWH������

� �
0DQDMHPHQ� EHUNH\DNLQDQ� EDKZD� FDGDQJDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� � SHUVHGLDDQ� GDQ� SHUVHGLDDQ�
XVDQJ�SDGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
FXNXS� XQWXN� PHQXWXS� NHPXQJNLQDQ� NHUXJLDQ�
SHUVHGLDDQ��

0DQDJHPHQW� EHOLHYHV� WKDW� WKH� DOORZDQFH� IRU�
GHFOLQH�LQ�YDOXH�DQG�REVROHVFHQFH�RI� � LQYHQWRULHV�
DV�RI�'HFHPEHU����������DQG������LV�DGHTXDWH�WR�
FRYHU� DQ\� SRVVLEOH� ORVV� RQ� GHFOLQH� LQ� YDOXH� DQG�
REVROHVFHQFH�RI�LQYHQWRULHV��

� �
3HUVHGLDDQ� WHODK� GLDVXUDQVLNDQ� WHUKDGDS� ULVLNR�
NHEDNDUDQ� GDQ� ULVLNR� ODLQQ\D� NHSDGD�
37�$;$�0DQGLUL�SDGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������
GDQ� GDQ� ����� GHQJDQ� QLODL� SHUWDQJJXQJDQ�
DVXUDQVL� WHUVHEXW� PDVLQJ�PDVLQJ� VHEHVDU�
5S� ��������������� GDQ� 86�� �����������
0DQDMHPHQ� EHUSHQGDSDW� EDKZD� QLODL�
SHUWDQJJXQJDQ� WHUVHEXW� FXNXS� XQWXN� PHQXWXS�
NHPXQJNLQDQ� NHUXJLDQ� DWDV� SHUVHGLDDQ� \DQJ�
GLSHUWDQJJXQJNDQ��

7KH� LQYHQWRULHV� DUH� LQVXUHG� DJDLQVW� ORVVHV� IURP�
ILUH� DQG� RWKHU� ULVNV� ZLWK� 37� $;$� 0DQGLUL�
DV�RI�'HFHPEHU����������GDQ������ZLWK�FRYHUDJH�
DPRXQWHG� WR� 5S� ��������������� DQG���
86�� ����������� 0DQDJHPHQW� EHOLHYHV� WKDW� WKH�
LQVXUDQFH�FRYHUDJH�LV�DGHTXDWH�WR�FRYHU�SRVVLEOH�
ORVVHV�RQ�WKH�DVVHWV�LQVXUHG��

� �
�
��� %LD\D� 'LED\DU� 'LPXND� GDQ� $VHW� /DQFDU�

/DLQQ\D�
� ��� 3UHSDLG�([SHQVHV�DQG�2WKHU�&XUUHQW�$VVHWV�

� �
���� ����

8DQJ�PXND $GYDQFHV
.RQWUDNWRU�GDQ�SHPDVRN ������������� ����������� &RQWUDFWRUV�DQG�VXSSOLHUV
5HQRYDVL ������������� ����������� 5HQRYDWLRQ
3HPEHOLDQ�EDKDQ�EDNX ����������� ����������� 3XUFKDVHV�RI�UDZ�PDWHULDOV

6HZD�GLED\DU�GLPXND ����������� ����������� 3UHSDLG�UHQW
$VXUDQVL�GLED\DU�GLPXND ����������� ����������� 3UHSDLG�LQVXUDQFH
/DLQ�ODLQ ����������� ����������� 2WKHUV

-XPODK ������������� ������������� 7RWDO

�
�

� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

3DGD� WDQJJDO� ��� -XOL� ������ 3HUXVDKDDQ�
PHQDQGDWDQJDQL�SHUMDQMLDQ�VHZD�PHQ\HZD�GHQJDQ�
+HQGUD� +LGD\DW� EHUGDVDUNDQ� $NWD� 1R�� ��� GDUL�
.DUROLQH�� 6�+��� 0�.Q��� QRWDULV� GL� -DNDUWD�� 3HULRGH�
VHZD� VHODPD� �� �OLPD�� WDKXQ� GDQ� DNDQ� EHUDNKLU�
SDGD�WDQJJDO����6HSWHPEHU��������

� 2Q� -XO\� ���� ������ WKH� &RPSDQ\� HQWHUHG� LQWR�
D� OHDVH� DJUHHPHQW� ZLWK� +HQGUD� +LGD\DW� RQ�
1RWDULDO� 'HHG� 1R�� ��� RI� .DUROLQH�� 6�+��� 0�.Q���
D�SXEOLF�QRWDU\�LQ�-DNDUWD��7KH�OHDVH�WHUP�LV�ILYH�
����\HDUV�DQG�ZLOO�H[SLUH�RQ�6HSWHPEHU������������

� � �
3DGD� WDQJJDO� ��� -XOL� ������ 3HUXVDKDDQ�
PHQDQGDWDQJDQL�SHUMDQMLDQ�VHZD�PHQ\HZD�GHQJDQ�
'DUPDZDQ� %LVPD� EHUGDVDUNDQ� $NWD� 1R�� ��� GDUL�
,� :D\DQ� 6XJLWKD�� 6�+��� QRWDULV� GL� 'HQSDVDU��
3HUMDQMLDQ�WHUVHEXW�DWDV�EDQJXQDQ��\DQJ�WHUGLUL�GDUL�
SHUNDQWRUDQ�� JXGDQJ�� EHQJNHO� GDQ� showroom.�
3HULRGH� VHZD� VHODPD� �� �HPSDW�� WDKXQ� GDQ� DNDQ�
EHUDNKLU�SDGD�WDQJJDO����-XOL�������

� 2Q� -XO\� ���� ������ WKH� &RPSDQ\� HQWHUHG� LQWR�
D� OHDVH� DJUHHPHQW� ZLWK� 'DUPDZDQ� %LVPD� RQ�
1RWDULDO�'HHG�1R�����RI� ,�:D\DQ�6XJLWKD��6�+���
D�SXEOLF�QRWDU\�LQ�'HQSDVDU��7KLV�OHDVH�DUHD�LV�WR�
EH� XVHG� IRU� RIILFH�� ZDUHKRXVH�� ZRUNVKRS� DQG�
VKRZURRP��7KH� OHDVH� WHUP� LV� IRXU� ����\HDUV�DQG�
ZLOO�H[SLUH�RQ�-XO\�����������

�
�
��� $VHW�7HWDS� �� 3URSHUW\��3ODQW DQG�(TXLSPHQW�

�

��-DQXDUL������ 3HQDPEDKDQ� 3HQJXUDQJDQ� 5HNODVLILNDVL� ���'HVHPEHU������
January 1, 2017 Additions Deductions Reclassifications December 31, 2017

.HSHPLOLNDQ�ODQJVXQJ 'LUHFW�RZQHUVKLS
1LODL�UHYDOXDVL�� $W�UHYDOXHG�DPRXQW�

7DQDK ��������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������������������������� ��������������� /DQG
%LD\D�SHUROHKDQ� $W�FRVW�

%DQJXQDQ �������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������������������������� �������������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ��������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������������������������� ��������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ �������������� ������������������������������� ������������������������� ����������� �������������� 9HKLFOHV
3HUDERWDQ�GDQ�SHUDODWDQ�NDQWRU ������������� ����������������������� ������������������������������� ������������������������������� �������������� 2IILFH�IXUQLWXUHV�DQG�IL[WXUHV

-XPODK ��������������� ����������� ������������ ����������������������� ��������������� 6XEWRWDO

$VHW�VHZDDQ /HDVHG�DVVHWV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ������������� ����������� ������������������������������� ������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ ������������� ����������� ������������������������������� ������������� ������������� 9HKLFOHV

-XPODK ������������� ����������� ������������������������������� ������������������������ ������������� 6XEWRWDO

-XPODK�%LD\D�3HUROHKDQ ��������������� ������������� ������������ ������������������������������� ��������������� 7RWDO�&RVW

$NXPXODVL�SHQ\XVXWDQ� $FFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ�
.HSHPLOLNDQ�ODQJVXQJ 'LUHFW�RZQHUVKLS

%DQJXQDQ �������������� ���������������������� ������������������������������� ������������������������������� �������������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ��������������� ���������������������� ������������������������������� ������������������������������� ��������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ �������������� ����������������������� ������������������������� ����������� �������������� 9HKLFOHV
3HUDERWDQ�GDQ�SHUDODWDQ�NDQWRU ������������� ����������������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������� 2IILFH�IXUQLWXUHV�DQG�IL[WXUHV

-XPODK ��������������� ������������� ������������������������� ����������������������� ��������������� 6XEWRWDO

$VHW�VHZDDQ /HDVHG�DVVHWV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ����������� ���������������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ ����������� ����������������������� ������������������������������� ������������������������ ����������� 9HKLFOHV

-XPODK ����������� ������������� ������������������������������� ������������������������ ������������� 6XEWRWDO

-XPODK�$NXPXODVL�3HQ\XVXWDQ ��������������� ������������� ������������������������� ������������������������������� ��������������� 7RWDO�$FFXPXODWHG�'HSUHFLDWLRQ

1LODL�7HUFDWDW ��������������� ��������������� 1HW�&DUU\LQJ�9DOXH

3HUXEDKDQ�VHODPD�WDKXQ������
Changes during 2017



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

��-DQXDUL������ 3HQDPEDKDQ� 3HQJXUDQJDQ� 5HNODVLILNDVL� ���'HVHPEHU������
January 1, 2016 Additions Deductions Reclassifications December 31, 2016

.HSHPLOLNDQ�ODQJVXQJ 'LUHFW�RZQHUVKLS
1LODL�UHYDOXDVL�� $W�UHYDOXHG�DPRXQW�

7DQDK ��������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������������������������� ��������������� /DQG
%LD\D�SHUROHKDQ� $W�FRVW�

%DQJXQDQ �������������� ����������������������� ��������������� ������������������������������� �������������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ��������������� ����������������������� ������������������������������� �������������� ��������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ �������������� ������������������������������� ������������������������ ������������� �������������� 9HKLFOHV
3HUDERWDQ�GDQ�SHUDODWDQ�NDQWRU ������������� ����������������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������� 2IILFH�IXUQLWXUHV�DQG�IL[WXUHV

-XPODK ��������������� ������������� ��������������� �������������� ��������������� 6XEWRWDO

$VHW�VHZDDQ /HDVHG�DVVHWV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ �������������� ������������� ������������������������������� ���������������� ������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ ������������� ����������� ������������������������������� ��������������� ������������� 9HKLFOHV

-XPODK �������������� ������������� ������������������������������� ���������������� ������������� 6XEWRWDO

-XPODK�%LD\D�3HUROHKDQ ��������������� ������������� ��������������� ������������������������������� ��������������� 7RWDO�&RVW

$NXPXODVL�SHQ\XVXWDQ� $FFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ�
.HSHPLOLNDQ�ODQJVXQJ 'LUHFW�RZQHUVKLS

%DQJXQDQ �������������� ���������������������� ������������� ������������������������������� �������������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ��������������� ���������������������� ������������������������������� ������������� ��������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ �������������� ����������������������� ������������������������ ����������� �������������� 9HKLFOHV
3HUDERWDQ�GDQ�SHUDODWDQ�NDQWRU ������������� ����������������������� ������������������������������� ������������������������������� ������������� 2IILFH�IXUQLWXUHV�DQG�IL[WXUHV

-XPODK ��������������� ������������� ������������� ������������� ��������������� 6XEWRWDO

$VHW�VHZDDQ /HDVHG�DVVHWV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ������������� ���������������������� ������������������������������� ��������������� ����������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW
.HQGDUDDQ ����������� ����������������������� ������������������������������� ������������� ����������� 9HKLFOHV

-XPODK ������������� ������������� ������������������������������� ��������������� ����������� 6XEWRWDO

-XPODK�$NXPXODVL�3HQ\XVXWDQ ��������������� ������������� ������������� ������������������������������� ��������������� 7RWDO�$FFXPXODWHG�'HSUHFLDWLRQ

1LODL�7HUFDWDW ��������������� ��������������� 1HW�&DUU\LQJ�9DOXH

3HUXEDKDQ�VHODPD�WDKXQ������
Changes during 2016

�

%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�GLDORNDVLNDQ�VHEDJDL�EHULNXW�� 'HSUHFLDWLRQ�H[SHQVH�LV�DOORFDWHG�DV�IROORZV��
� �

���� ����

%HEDQ�SRNRN�SHQMXDODQ��&DWDWDQ���� &RVW�RI�VDOHV��1RWH����
%LD\D�SURGXNVL�WDPEDQJ ������������� ������������� 4XDUU\�SURGXFWLRQ�FRVWV
%HEDQ�SDEULNDVL ������������� ������������� 0DQXIDFWXULQJ�RYHUKHDG

%HEDQ�XVDKD��&DWDWDQ���� 2SHUDWLQJ�H[SHQVHV��1RWH����
3HPDVDUDQ�GDQ�SHQMXDODQ ����������� ������������� 0DUNHWLQJ�DQG�VHOOLQJ
8PXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL ����������� ����������� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH

-XPODK ������������� ������������� 7RWDO

�
3HQJXUDQJDQ� VHODPD� WDKXQ� ����� GDQ� �����
PHUXSDNDQ�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS�GHQJDQ�SHULQFLDQ�
VHEDJDL�EHULNXW��

'HGXFWLRQV�LQ������DQG������SHUWDLQ�WR�WKH�VDOH�RI�
FHUWDLQ�SURSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW�ZLWK�GHWDLOV�
DV�IROORZV��

� �
���� ����

6HOOLQJ�SULFH
%DQJXQDQ ��������������������������� ����������������� %XLOGLQJ
.HQGDUDDQ �������������������� ������������������� 9HKLFOH

1LODL�WHUFDWDW 1HW�ERRN�YDOXH
%DQJXQDQ ��������������������������� ������������������� %XLOGLQJ
.HQGDUDDQ ��������������������������� ��������������������������� 9HKLFOH

*DLQ�RQ�VDOH�RI�SURSHUW\��SODQW
.HXQWXQJDQ�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS ������������������ ���������������� DQG�HTXLSPHQW

+DUJD�MXDO

�
�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

3HUXVDKDDQ� PHPLOLNL� KDN� DWDV� WDQDK� GL� -DNDUWD��
%DQGXQJ�� 6XNDEXPL�� .DUDZDQJ�� GDQ� 3DQJNHS�
GHQJDQ� OXDV� NXUDQJ� OHELK� ������ KHNWDU�� \DQJ�
EHUODNX� DQWDUD� WDKXQ� ����� VDPSDL� GHQJDQ� ������
GLPDQD� ZLOD\DK� SHUWDPEDQJDQ� SDEULN� GDQ�
NDQWRUQ\D� EHUORNDVL�� +DN� LQL� GDSDW� GLSHUSDQMDQJ�
XQWXN� MDQJND� ZDNWX� ��� �� ��� WDKXQ� \DQJ� GLLNXWL�
GHQJDQ� SHPED\DUDQ� VHEHVDU� QLODL� WHUWHQWX�
VHEHOXP� EDWDV� ZDNWX� KDN� DWDV� WDQDK� WHUVHEXW�
KDELV��0DQDMHPHQ�EHUNH\DNLQDQ�EDKZD�WLGDN�DNDQ�
WHUGDSDW� PDVDODK� GDODP� SHUSDQMDQJDQ� KDN� DWDV�
WDQDK� WHUVHEXW� NDUHQD� VHOXUXK� WDQDK� WHUVHEXW�
GLSHUROHK� VHFDUD� VDK� GDQ� GLGXNXQJ� GHQJDQ�
GRNXPHQ�OHJDO�\DQJ�PHPDGDL��

7KH� &RPSDQ\� KDV� ULJKWV� WR� SDUFHOV� RI� ODQG� LQ�
-DNDUWD�� %DQGXQJ�� 6XNDEXPL�� .DUDZDQJ�� DQG�
3DQJNHS� ZLWK� D� WRWDO� DUHD� RI� DSSUR[LPDWHO\�
������ KHFWDUHV�� ZKLFK� ZLOO� H[SLUH� IURP� ����� WR�
������RQ�ZKLFK� LWV�TXDUU\�DUHDV�DQG�IDFWRULHV�DUH�
ORFDWHG�� 7KHVH� ULJKWV� FDQ� EH� H[WHQGHG� IRU� DQ�
DGGLWLRQDO���� �����\HDUV�DW� WKH�&RPSDQ\
V�RSWLRQ�
DQG�IROORZLQJ�SD\PHQW�RI�D�QRPLQDO�IHH�EHIRUH�WKH�
H[SLUDWLRQ�RI�WKH�LQLWLDO�WHUP��0DQDJHPHQW�EHOLHYHV�
WKDW� WKHUH� ZLOO� EH� QR� VLJQLILFDQW� SUREOHP� LQ� WKH�
H[WHQVLRQ� RI� WKH� WHUP� RI� ODQGULJKWV� VLQFH� WKH�
SDUFHOV� RI� ODQG� ZHUH� OHJDOO\� DFTXLUHG� DQG�
VXSSRUWHG�E\�VXIILFLHQW�OHJDO�GRFXPHQWDWLRQ��

� �
7DQDK�GLQ\DWDNDQ�GDODP�ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ�
SDGD� QLODL� UHYDOXDVLDQ�� \DQJ� PHQFHUPLQNDQ� QLODL�
ZDMDU� SDGD� WDQJJDO� UHYDOXDVL�� 7DQDK� GLQLODL�
NHPEDOL� ROHK� SHQLODL� LQGHSHQGHQ�� %HUGDVDUNDQ�
ODSRUDQ� SHQLODL� WHUVHEXW�� SHQLODLDQ� GLODNXNDQ�
VHVXDL� GHQJDQ�6WDQGDU�3HQLODLDQ� ,QGRQHVLD� �63,��
GDQ� PHWRGH� SHQLODLDQ� \DQJ� GLJXQDNDQ� DGDODK�
SHQGHNDWDQ�QLODL�SDVDU��

/DQG� LV� VWDWHG� LQ� WKH� VWDWHPHQWV� RI� ILQDQFLDO�
SRVLWLRQ� DW� LWV� UHYDOXHG� DPRXQW�� ZKLFK� UHSUHVHQW�
WKH� IDLU� YDOXH� DW� WKH� GDWH� RI� WKH� UHYDOXDWLRQ�� 7KH�
ODQG� ZDV� UHYDOXHG� E\� DQ� LQGHSHQGHQW� DSSUDLVHU��
%DVHG�RQ�WKH�DSSUDLVDO�UHSRUWV��WKH�YDOXDWLRQ�ZDV�
GHWHUPLQHG� LQ� DFFRUGDQFH� ZLWK� WKH� ,QGRQHVLDQ�
$SSUDLVDO� 6WDQGDUG� �63,�� DQG� WKH� DSSUDLVDO�
PHWKRG�LV�WKH�PDUNHW�EDVHG�DSSURDFK��

� �
6HOLVLK� QLODL� ZDMDU� DVHW� GHQJDQ� QLODL� WHUFDWDW� GDUL�
WDQDK� VHEHVDU� 5S� ���������������� GLFDWDW�
VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL� HNXLWDV� SDGD� ODSRUDQ� SRVLVL�
NHXDQJDQ���

7KH�GLIIHUHQFH�EHWZHHQ�WKH�IDLU�YDOXH�DQG�FDUU\LQJ�
DPRXQW�RI�ODQG�DPRXQWLQJ�WR�5S�����������������
ZDV�VKRZQ�XQGHU�HTXLW\�VHFWLRQ�LQ�WKH�VWDWHPHQWV�
RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ��

� �
$VHW� WHWDS� 3HUXVDKDDQ� GLJXQDNDQ� VHEDJDL�
MDPLQDQ� DWDV� XWDQJ� EDQN� MDQJND� SHQGHN�
�&DWDWDQ� ����� XWDQJ� MDQJND� SDQMDQJ� GDQ� XWDQJ�
\DQJ� WHODK� GLUHVWUXNWXULVDVL� �&DWDWDQ� �����
VHGDQJNDQ� DVHW� VHZDDQ� GLJXQDNDQ� VHEDJDL�
MDPLQDQ� DWDV� OLDELOLWDV� VHZD� SHPELD\DDQ�
�&DWDWDQ������

3URSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW� DUH� SOHGJHG� DV�
FROODWHUDO� IRU� VKRUW�WHUP� EDQN� ORDQV� �1RWH� �����
ORQJ�WHUP�ORDQV�DQG�UHVWUXFWXUHG� ORDQV��1RWH������
ZKLOH� WKH� OHDVHG�DVVHWV�DUH�XVHG�DV�FROODWHUDO� IRU�
WKH�UHODWHG�OHDVH�OLDELOLWLHV��1RWH������

� �
$VHW� WHWDS� 3HUXVDKDDQ� WHODK� GLDVXUDQVLNDQ�
WHUKDGDS� ULVLNR� NHEDNDUDQ� GDQ� ULVLNR� ODLQQ\D�
NHSDGD� EHEHUDSD� SHUXVDKDDQ� DVXUDQVL�
SLKDN� NHWLJD�� -XPODK� QLODL� SHUWDQJJXQJDQ�
DVXUDQVL� WHUVHEXW� PDVLQJ�PDVLQJ� VHEHVDU�
5S� ���������������� SDGD� WDKXQ� ����� GDQ�
5S�����������������GDQ�86����������SDGD�WDKXQ�
�������

3URSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW�� DUH� LQVXUHG�
DJDLQVW� ORVVHV� IURP� ILUH� DQG� RWKHU� ULVNV� ZLWK�
YDULRXV� WKLUG� SDUWLHV� LQVXUDQFH� FRPSDQLHV��
7KH� WRWDO� LQVXUDQFH� FRYHUDJH� DPRXQWHG�
WR� 5S� ���������������� LQ� ����� DQG�
5S�����������������DQG�86����������LQ�������

� ���
0DQDMHPHQ� EHUSHQGDSDW� EDKZD� SDGD� WDQJJDO�
���'HVHPEHU������GDQ�������QLODL�SHUWDQJJXQJDQ�
WHUVHEXW� FXNXS� XQWXN� PHQXWXS� NHPXQJNLQDQ�
NHUXJLDQ� DWDV� DVHW� \DQJ� GLSHUWDQJJXQJNDQ��
0DQDMHPHQ� MXJD� EHUSHQGDSDW� EDKZD� WLGDN�
WHUGDSDW� SHQXUXQDQ� QLODL� WHUFDWDW� DVHW� WHWDS�
WHUVHEXW��

0DQDJHPHQW� EHOLHYHV� WKDW� DV� RI�
'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH� LQVXUDQFH�
FRYHUDJH�LV�DGHTXDWH�WR�FRYHU�SRVVLEOH�ORVVHV�RQ�
WKH�DVVHWV�LQVXUHG�DQG�WKDW�WKHUH�LV�QR�LPSDLUPHQW�
LQ�YDOXH�RI�WKH�DIRUHPHQWLRQHG�SURSHUW\��SODQW�DQG�
HTXLSPHQW��

�
�
�
�
�
�
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37�&,7$7$+�7EN�
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�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
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�

����������

��� $VHW�3HQJDPSXQDQ�3DMDN� �� 7D[�$PQHVW\�$VVHW�
� �
3DGD� WDQJJDO� ��� $JXVWXV� ������ 3HUXVDKDDQ�
PHQ\DPSDLNDQ� 6XUDW� 3HUQ\DWDDQ� +DUWD� XQWXN�
SHQJDPSXQDQ�SDMDN�NH�NDQWRU�SDMDN�VHKXEXQJDQ�
GHQJDQ�NHLNXWVHUWDDQ�3HUXVDKDDQ�GDODP�SURJUDP�
SHQJDPSXQDQ�SDMDN�3HPHULQWDK� ,QGRQHVLD��3DGD�
WDQJJDO� �� 6HSWHPEHU� ������ 3HUXVDKDDQ� WHODK�
PHQHULPD�6XUDW�.HWHUDQJDQ�3HQJDPSXQDQ�3DMDN�
GDUL�0HQWHUL�.HXDQJDQ�GHQJDQ�1R��������������
VHEDJDL�EXNWL�SHPEHULDQ�SHQJDPSXQDQ�SDMDN��

2Q� $XJXVW� ���� ������ WKH� &RPSDQ\� VXEPLWWHG�
/HWWHU�RI�$VVHWV�'HFODUDWLRQ�IRU�WD[�DPQHVW\�WR�WD[�
RIILFH�LQ�UHODWLRQ�WR� WKH�&RPSDQ\¶V�SDUWLFLSDWLRQ� LQ�
WD[� DPQHVW\� SURJUDP� RI� WKH� *RYHUQPHQW� RI�
,QGRQHVLD��2Q�6HSWHPEHU� ��� ������ WKH�&RPSDQ\�
UHFHLYHG� /HWWHU� RI� 7D[� $PQHVW\� $QQRWDWLRQ� IURP�
WKH� 0LQLVWHU� RI� )LQDQFH� 1R�� ������������ DV� D�
SURRI�WKDW�WD[�DPQHVW\�KDV�EHHQ�JUDQWHG�WR��

� �
$VHW� SHQJDPSXQDQ� SDMDN� \DQJ� WHUFDQWXP� GDODP�
6XUDW� .HWHUDQJDQ� 3HQJDPSXQDQ� 3DMDN� EHUXSD�
WDQDK�VHEHVDU�5S����������������

7D[�DPQHVW\�DVVHW�DV�GHFODUHG�LQ�WKH�&RPSDQ\¶V�
/HWWHU� RI� 7D[� $PQHVW\� $QQRWDWLRQ� LV� ODQG�
DPRXQWLQJ�WR�5S����������������

� �
$VHW� SHQJDPSXQDQ� SDMDN� VHEHVDU���
5S� �������������� GLNUHGLWNDQ� SDGD� DNXQ�
WDPEDKDQ� PRGDO� GLVHWRU� GDODP� HNXLWDV�
3HUXVDKDDQ�SDGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�
������

7D[� DPQHVW\� DVVHW� DPRXQWLQJ� WR�
5S� �������������� ZDV� UHFRJQL]HG� ZLWK� D�
FRUUHVSRQGLQJ� FUHGLW� WR� DGGLWLRQDO� SDLG�LQ� FDSLWDO�
XQGHU� WKH� &RPSDQ\¶V� HTXLW\� DV� RI�
'HFHPEHU����������DQG�������

� �
8DQJ� WHEXVDQ� \DQJ� GLED\DUNDQ� XQWXN�
PHQGDSDWNDQ� SHQJDPSXQDQ� SDMDN� VHEHVDU�
5S� ������������ GLDNXL� VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL�
³/DLQ�ODLQ���EHUVLK´�GDODP�ODED�UXJL�WDKXQ�������

)HHV�SDLG�IRU�REWDLQLQJ�WD[�DPQHVW\�DPRXQWLQJ�WR�
5S� ������������ ZDV� UHFRJQL]HG� DV� SDUW� RI�
³2WKHUV���QHW´�LQ�WKH������SURILW�RU�ORVV��

�
�

���� 3URSHUWL�,QYHVWDVL ��� ,QYHVWPHQW�3URSHUW\�
� �
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������
SURSHUWL� LQYHVWDVL� PHUXSDNDQ� LQYHVWDVL� GDODP�
EHQWXN�WDQDK�GL�9LOOD�%RXJHQYLOOH��&LSDQDV��%RJRU�
VHQLODL� 5S� ������������� 3URSHUWL� LQYHVWDVL� LQL�
GLPLOLNL� XQWXN� GLMXDO� GL� PDVD� \DQJ� DNDQ� GDWDQJ�
VDDW�QLODLQ\D�PHQJXQWXQJNDQ��

$V�RI�'HFHPEHU����������DQG�������WKLV�DFFRXQW�
UHSUHVHQWV� XQXVHG� SDUFHOV� RI� ODQG� DW� 9LOOD�
%RXJHQYLOOH�� &LSDQDV�� %RJRU� DPRXQWLQJ� WR�
5S� ������������� ZKLFK� LV� EHLQJ� KHOG� E\� WKH�
&RPSDQ\�IRU�FDSLWDO�DSSUHFLDWLRQ�DQG�ZLOO�EH�VROG�
HYHQWXDOO\�ZKHQ�LWV�YDOXH�DSSUHFLDWHV��

� �
7DNVLUDQ� QLODL� ZDMDU� GDUL� SURSHUWL� LQYHVWDVL� LQL�
DGDODK� VHEHVDU� 5S� �������������� SDGD� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ����� EHUGDVDUNDQ� SHQLODLDQ�
.-33�6XVDQ�:LGMRMR�	�5HNDQ��SHQLODL�LQGHSHQGHQ�
GDODP�ODSRUDQQ\D�WHUWDQJJDO����0DUHW��������

7KH� HVWLPDWHG� IDLU� YDOXH� RI� WKH� LQYHVWPHQW�
SURSHUW\� DPRXQWHG� WR� 5S� �������������� DV� RI�
'HFHPEHU����� �����EDVHG�RQ� YDOXDWLRQ� UHSRUW�RI�
.-33� 6XVDQ� :LGMRMR� 	� 5HNDQ�� DQ� LQGHSHQGHQW�
DSSUDLVHU��GDWHG�0DUFK������������

� �
0DQDMHPHQ� EHUSHQGDSDW� EDKZD� WLGDN� WHUGDSDW�
SHQXUXQDQ� QLODL� DWDV� SURSHUWL� LQYHVWDVL� SDGD�
WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������

$V�RI�'HFHPEHU����������DQG�������PDQDJHPHQW�
EHOLHYHV� WKDW� WKHUH� LV� QR� LPSDLUPHQW� LQ� YDOXHV� RI�
WKH�DIRUHPHQWLRQHG�LQYHVWPHQW�SURSHUW\��

� �
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� $VHW� 7HWDS� \DQJ� 7LGDN� 'LJXQDNDQ� 'DODP�
2SHUDVL�

���� 3URSHUW\�� 3ODQW� DQG� (TXLSPHQW� 1RW� 8VHG� LQ�
2SHUDWLRQV

� �
���� ����

%LD\D�SHUROHKDQ� $FTXLVLWLRQ�FRVW�
7DQDK ������������� ������������� /DQG
%DQJXQDQ ����������� ����������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ������������� ������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW

������������� �������������
6HOLVLK�UHYDOXDVL�WDQDK� �������������� �������������� 5HYDOXDWLRQ�LQFUHPHQW�LQ�YDOXH�RI�ODQG�

-XPODK� 7RWDO�
7DQDK� �������������� �������������� /DQG�
%DQJXQDQ� ����������� ����������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ������������� ������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW

�������������� ��������������

$NXPXODVL�SHQ\XVXWDQ� $FFXPXODWHG�GHSUHFLDWLRQ�
%DQJXQDQ ����������� ����������� %XLOGLQJV
0HVLQ�GDQ�SHUDODWDQ ������������� ������������� 0DFKLQHULHV�DQG�HTXLSPHQW

������������� �������������

1LODL�7HUFDWDW �������������� �������������� 1HW�&DUU\LQJ�9DOXH

�
�

0HUXSDNDQ� SDEULN� GL� %DQGXQJ� \DQJ� WHODK� GLWXWXS�
GDQ� WLGDN� GLJXQDNDQ� GDODP� RSHUDVL� VHMDN�
WDKXQ�������&DWDWDQ��D���

� 7KHVH� UHSUHVHQW� SURSHUW\�� SODQW� DQG� HTXLSPHQW�
WKDW� DUH� QRW� XVHG� LQ� RSHUDWLRQV� RI� IDFWRU\� LQ�
%DQGXQJ�ZKLFK� FHDVHG� RSHUDWLRQV� DQG� KDV�EHHQ�
FORVHG�VLQFH�������1RWH��D���

� � �
%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�\DQJ�GLEHEDQNDQ�SDGD�RSHUDVL�
WDKXQ� EHUMDODQ� VHEHVDU� 5S� �������� SDGD� WDKXQ�
����� GLFDWDW� VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL� ³/DLQ�ODLQ� ��
EHUVLK´�SDGD�ODED�UXJL��

� 'HSUHFLDWLRQ� FKDUJHG� WR� FXUUHQW� RSHUDWLRQV�
DPRXQWHG� WR� 5S� �������� LQ� ������ UHVSHFWLYHO\��
DQG� LQFOXGHG� LQ� ³2WKHUV� ��QHW´�DFFRXQW� LQ�SURILW�RU�
ORVV��

�
7DQDK�GLQ\DWDNDQ�GDODP�ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ�
SDGD� QLODL� UHYDOXDVLDQ�� \DQJ� PHQFHUPLQNDQ� QLODL�
ZDMDU� SDGD� WDQJJDO� UHYDOXDVL�� 7DQDK� GLQLODL�
NHPEDOL� ROHK� SHQLODL� LQGHSHQGHQ�� %HUGDVDUNDQ�
ODSRUDQ� SHQLODL� WHUVHEXW�� SHQLODLDQ� GLODNXNDQ�
VHVXDL� GHQJDQ�6WDQGDU�3HQLODLDQ� ,QGRQHVLD� �63,��
GDQ� PHWRGH� SHQLODLDQ� \DQJ� GLJXQDNDQ� DGDODK�
SHQGHNDWDQ�QLODL�SDVDU��

/DQG� LV� VWDWHG� LQ� WKH� VWDWHPHQW� RI� ILQDQFLDO�
SRVLWLRQ� DW� LWV� UHYDOXHG� DPRXQW�� ZKLFK� UHSUHVHQW�
WKH� IDLU� YDOXH� DW� WKH� GDWH� RI� WKH� UHYDOXDWLRQ�� 7KH�
ODQG� ZDV� UHYDOXHG� E\� DQ� LQGHSHQGHQW� DSSUDLVHU��
%DVHG� RQ� WKH� DSSUDLVDO� UHSRUW�� WKH� YDOXDWLRQ�ZDV�
GHWHUPLQHG� LQ� DFFRUGDQFH� ZLWK� WKH� ,QGRQHVLDQ�
$SSUDLVDO� 6WDQGDUG� �63,�� DQG� WKH� DSSUDLVDO�
PHWKRG�LV�WKH�PDUNHW�EDVHG�DSSURDFK�

�
6HOLVLK� QLODL� ZDMDU� DVHW� GHQJDQ� QLODL� WHUFDWDW� GDUL�
WDQDK�VHEHVDU�5S����������������GLFDWDW�VHEDJDL�
EDJLDQ�GDUL�HNXLWDV�SDGD�ODSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ��

7KH�GLIIHUHQFH�EHWZHHQ�WKH�IDLU�YDOXH�DQG�FDUU\LQJ�
DPRXQW�RI� ODQG��DPRXQWLQJ� WR�5S����������������
ZDV�VKRZQ�XQGHU�HTXLW\�VHFWLRQ�LQ�WKH�VWDWHPHQWV�
RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ��

�
�
�
�
�
� �
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1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� %LD\D�'LWDQJJXKNDQ� ��� 'HIHUUHG�&KDUJHV�
�

���� ����

+DUJD�SHUROHKDQ� &RVW�
:LOD\DK�SHUWDPEDQJDQ �������������� �������������� 4XDUU\�DUHDV
%LD\D�L]LQ�SHQDPEDQJDQ�GDHUDK ����������� ����������� 4XDUU\�SHUPLWV

�������������� ��������������

'LNXUDQJL�DNXPXODVL�DPRUWLVDVL� $FFXPXODWHG�DPRUWL]DWLRQ�
:LOD\DK�SHUWDPEDQJDQ �������������� �������������� 4XDUU\�DUHDV
%LD\D�L]LQ�SHQDPEDQJDQ�GDHUDK ����������� ����������� 4XDUU\�SHUPLWV

�������������� ��������������

-XPODK���%HUVLK ������������� ������������� 1HW

�
:LOD\DK� SHUWDPEDQJDQ� PHOLSXWL� DUHD� GL� &LWDWDK��
%DQGXQJ�� 6XNDEXPL�� -DZD� %DUDW� GHQJDQ� OXDV�
NXUDQJ�OHELK�����KHNWDU�GHQJDQ�+DN�3DNDL�VHODPD�
��� �� ��� WDKXQ�� 0DQDMHPHQ� EHUSHQGDSDW� EDKZD�
KDN� WHUVHEXW� GDSDW� GLSHUSDQMDQJ� DSDELOD� WHODK�
MDWXK�WHPSR��

� 4XDUU\� DUHDV� DUH� ORFDWHG� LQ� &LWDWDK�� %DQGXQJ��
6XNDEXPL�� :HVW� -DYD� ZLWK� D� WRWDO� DUHD� RI�
DSSUR[LPDWHO\� ���� KHFWDUHV� ZLWK� 8VH� 5LJKWV� IRU�
D� SHULRG� RI� ��� �� ��� \HDUV��0DQDJHPHQW� EHOLHYHV�
WKDW�VXFK�WLWOHV�FDQ�EH�UHQHZHG�XSRQ�H[SLUDWLRQ��

�
$PRUWLVDVL� ELD\D� GLWDQJJXKNDQ� ZLOD\DK�
SHUWDPEDQJDQ� GL� DUHD� &LWDWDK�� %DQGXQJ� VHEHVDU�
PDVLQJ�PDVLQJ�5S�������������SDGD� WDKXQ������
GDQ������GLDNXL�VHEDJDL�EDJLDQ�GDUL�³%HEDQ�SRNRN�
SHQMXDODQ´�GDODP�ODED�UXJL��

� $PRUWL]DWLRQ�RI�GHIHUUHG�FKDUJHV�RI�TXDUU\�DUHD�LQ�
&LWDWDK�� %DQGXQJ� ZKLFK� DPRXQWHG� WR�
5S�������������LQ������DQG�������DUH�UHFRJQL]HG�
XQGHU�³&RVW�RI�VDOHV´�LQ�WKH�SURILW�RU�ORVV���

�
�

���� $VHW�7LGDN�/DQFDU�/DLQQ\D� ��� 2WKHU�1RQFXUUHQW�$VVHWV�
� � �

���� ����

$GYDQFHV�IRU�SXUFKDVHV�RI�SURSHUW\��
8DQJ�PXND�SHPEHOLDQ�DVHW�WHWDS ������������������ ������������������ SODQW�DQG�HTXLSPHQW
7DNVLUDQ�WDJLKDQ�SDMDN ������������������ ��������������������������� (VWLPDWHG�FODLP�IRU�WD[�UHIXQG
6HWRUDQ�MDPLQDQ ������������������ ������������������ 6HFXULW\�GHSRVLWV
8DQJ�PXND�LQYHVWDVL ������������������� ������������������� $GYDQFH�RI�LQYHVWPHQW
/DLQ�ODLQ ��������������������������� ������������������� 2WKHUV

-XPODK ����������������� ������������������ 7RWDO
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1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� 8WDQJ�%DQN�-DQJND�3HQGHN� ��� 6KRUW�WHUP�%DQN�/RDQV�
� � �

���� ����

5XSLDK 5XSLDK
37�%DQN�9LFWRULD�,QWHUQDWLRQDO�7EN ����������������� ����������������� 37�%DQN�9LFWRULD�,QWHUQDWLRQDO�7EN
/HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD ������������������ ��������������������������� /HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD

0DWD�8DQJ�$VLQJ��&DWDWDQ���� )RUHLJQ�&XUUHQFLHV��1RWH����
/HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD /HPEDJD�3HPELD\DDQ�(NVSRU�,QGRQHVLD

'RODU�$PHULND�6HULNDW� ����������������� ��������������������������� 8�6��'ROODU�
37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN 37�%DQN�0DQGLUL��3HUVHUR��7EN

'RODU�$PHULND�6HULNDW� ��������������������������� ������������������ 8�6��'ROODU�
(XUR ��������������������������� ������������������ (XUR

-XPODK ���������������� ����������������� 7RWDO

�

6XNX�EXQJD�XWDQJ�EDQN�MDQJND�SHQGHN�SHU�WDKXQ�� � 6KRUW�WHUP�ORDQ¶V�LQWHUHVW�UDWHV�SHU�DQQXP��
� � �

���� ����

0DWD�XDQJ�DVLQJ� ������������� ������������� )RUHLJQ�FXUUHQFLHV
5XSLDK ��������������� ������ 5XSLDK �

�
37�%DQN�9LFWRULD�,QWHUQDVLRQDO�7EN��9,&725,$� 37�%DQN�9LFWRULD�,QWHUQDVLRQDO�7EN �9,&725,$�
� � �
3DGD� WDQJJDO� ��� $JXVWXV� ������ 3HUXVDKDDQ�
PHQGDSDW� IDVLOLWDV� NUHGLW� 9,&725,$� XQWXN� NUHGLW�
PRGDO� NHUMD�VHODPD�VDWX� WDKXQ��)DVLOLWDV� WHUVHEXW�
WHUGLUL� GDUL� 5S� ��������������� GDODP� EHQWXN�
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PHQGDSDW� IDVLOLWDV� NUHGLW� GDUL� (;,0� XQWXN�
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LWV� JHQHUDO� ZRUNLQJ� FDSLWDO�� 7KH� FUHGLW� IDFLOLW\�
FRQVLVWV� RI� ,PSRUW� /HWWHUV� RI� &UHGLW� ,VVXDQFH�
�,PSRUW� /�&��� 7UXVW� 5HFHLSW� �75�� DQG� 5HYROYLQJ�
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EHEHUDSD�NDOL�SHUSDQMDQJDQ�GHQJDQ� WDQJJDO� MDWXK�
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SLQMDPDQ� LQL� DGDODK� ������� SHU� WDKXQ�� 3DGD�
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NHSDGD� ,Q�FRPH� +ROGLQJ� /WG�� PDVLQJ�PDVLQJ�
VHEHVDU� 86�� �������� GDQ� 86�� �������� �VHWDUD�
GHQJDQ� 5S� ��������������� GDQ�
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IURP� ,Q�FRPH� +ROGLQJ� /WG�� 2Q� -XO\� ���� ������
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DPRXQWHG� WR� 86�� �������� DQG� 86�� ��������
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3DVDO��� ��������������������������� ����������� $UWLFOH���
3DVDO��� ������������������� ��������������������������� $UWLFOH���
3DVDO�����&DWDWDQ���� ��������������������������� ����������� $UWLFOH�����1RWH����

3DMDN�3HUWDPEDKDQ�1LODL ��������������������������� ����������� 9DOXH�DGGHG�WD[

-XPODK ������������� ������������� 7RWDO

�

%HVDUQ\D� SDMDN� \DQJ� WHUXWDQJ� GLWHWDSNDQ�
EHUGDVDUNDQ� SHUKLWXQJDQ� SDMDN� \DQJ� GLODNXNDQ�
VHQGLUL� ROHK� ZDMLE� SDMDN� �self assessment���
%HUGDVDUNDQ�8QGDQJ�8QGDQJ�1R�����7DKXQ������
PHQJHQDL� 3HUXEDKDQ� .HWLJD� DWDV� .HWHQWXDQ�
8PXP� GDQ� 7DWD� &DUD� 3HUSDMDNDQ�� .DQWRU� 3DMDN�
GDSDW� PHODNXNDQ� SHPHULNVDDQ� DWDV� SHUKLWXQJDQ�
SDMDN� GDODP� MDQJND� ZDNWX� �� WDKXQ� VHWHODK�
WHUXWDQJQ\D� SDMDN� GHQJDQ� EHEHUDSD�
SHQJHFXDOLDQ��VHEDJDLPDQD�GLDWXU�GDODP�8QGDQJ�
XQGDQJ�WHUVHEXW��

7KH� ILOHG� WD[� UHWXUQV� LV� EDVHG� RQ� WKH�&RPSDQ\¶V�
RZQ�FDOFXODWLRQ�RI�WD[�OLDELOLWLHV��VHOI�DVVHVVPHQW���
%DVHG� RQ� WKH� /DZ� 1R�� ��� <HDU� ������ UHJDUGLQJ�
WKH� WKLUG� DPHQGPHQW� RI� WKH� *HQHUDO� 7D[DWLRQ�
3URYLVLRQV�DQG�3URFHGXUV¶�WKH�WLPH�OLPLW�IRU�WKH�WD[�
DXWKRULWLHV�WR�DVVHVV�RU�DPHQG�WD[HV�ZDV�UHGXFHG�
WR� ILYH� ���� \HDUV��VXEMHFW� WR�FHUWDLQ�H[FHSWLRQV�� LQ�
DFFRUVGDQFH�ZLWK�SURYLVLRQV�RI�WKH�/DZ��

�
�
���� %HEDQ�$NUXDO� ��� $FFUXHG�([SHQVHV�

� �
���� ����

%XQJD��&DWDWDQ���� ������������������ ������������������ ,QWHUHVW��1RWH����
,XUDQ�%3-6� ������������������� ������������������� %3-6�FRQWULEXWLRQ
*DML�GDQ�WXQMDQJDQ ������������������� ������������������� 6DODULHV�DQG�EHQHILWV
%LD\D�MDVD�SURIHVLRQDO 3URIHVVLRQDO�IHHV

3HQDVHKDW�NHXDQJDQ ��������������������������� ������������������ )LQDQFLDO�DGYLVRU
/DLQQ\D ������������������� ������������������� 2WKHUV

3HPROHVDQ�GDQ�SHPDVDQJDQ ��������������������������� ������������������� ,QVWDOODWLRQ�DQG�IXUQLVKLQJ
/DLQ�ODLQ ������������������ ������������������� 2WKHUV

-XPODK ����������������� ������������������ 7RWDO

�
� �

� �
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�

����������

���� 8DQJ�0XND�'LWHULPD���3LKDN�.HWLJD ��� $GYDQFHV�5HFHLYHG���7KLUG�3DUWLHV
� �
0HUXSDNDQ�XDQJ�PXND�\DQJ�GLWHULPD�3HUXVDKDDQ�
DWDV�SHVDQDQ�SHQMXDODQ�GDQ�DNDQ�GLSHUKLWXQJNDQ�
GHQJDQ�SLXWDQJ�SDGD�VDDW�SHQJDNXDQ�SHQMXDODQ��

7KHVH� UHSUHVHQW� GRZQ�SD\PHQWV� UHFHLYHG�E\� WKH�
&RPSDQ\� IRU� VDOHV� RUGHUV� UHFHLYHG� IURP�
FXVWRPHUV� DQG� ZLOO� EH� DSSOLHG� DJDLQVW� WKH�
DFFRXQWV�UHFHLYDEOH�XSRQ�UHFRJQLWLRQ�RI�WKH�VDOH��

� �
� �

���� 8WDQJ�NHSDGD�3LKDN�%HUHODVL� ��� /RDQV WR�5HODWHG�3DUWLHV�
� �

(NXLYDOHQ�5S� (NXLYDOHQ�5S�
86� Equivalent in Rp 86� Equivalent in Rp

5XSLDK 5XSLDK
3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHUV�;,,,�/WG��D� ��������������������������� ������������������ ��������������������������� ������������������ 3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHUV�;,,,�/WG��D�
,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG��F� ��������������������������� ������������������ ��������������������������� ������������������ ,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG��F�

'RODU�$PHULND�6HULNDW 8�6�'ROODU
3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHUV�;,,,�/WG��E� ��������������������� ������������������ ��������������������� ������������������ 3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHUV�;,,,�/WG��E�

-XPODK ��������������������� ����������������� ��������������������� ����������������� 7RWDO

'LNXUDQJL�EDJLDQ�MDQJND�SHQGHN ��������������������������� ����������������������������� ��������������������������� ������������������ /HVV�FXUUHQW�SRUWLRQ

-XPODK�XWDQJ�MDQJND�SDQMDQJ ��������������������� ����������������� ��������������������� ������������������ 7RWDO�ORQJ�WHUP�ORDQV�

��������

�

3DUDOOD[� 9HQWXUH� 3DUWQHUV� ;,,,� /WG� �3DUDOOD[�� ��
3LKDN�%HUHODVL��&DWDWDQ�����

3DUDOOD[� 9HQWXUH� 3DUWQHUV� ;,,,� /WG� �3DUDOOD[�� ��
5HODWHG�3DUW\��1RWH�����

� �
D�� 3HUXVDKDDQ�� 3DUDOOD[� 9HQWXUH� 3DUWQHU� ;,,,�

/WG�� �,QYHVWRU�� GDQ� KDPSLU� VHOXUXK� NUHGLWXU�
WHODK� PHQDQGDWDQJDQL� Master Restructuring 
Agreement� WHUWDQJJDO� ��� 0DUHW� ������
GL� PDQD� WHODK� GLVHWXMXL� EDKZD� SLQMDPDQ�
MDQJND� SDQMDQJ� VHMXPODK� 86�� �����������
GLWDPEDK� ELD\D� EXQJD� \DQJ� PDVLK� KDUXV�
GLED\DU� GDQ� ELD\D� ODLQQ\D� DNDQ�
GLUHVWUXNWXULVDVL�ODJL��

� D�� 2Q�0DUFK� ���� ������ WKH�&RPSDQ\��3DUDOOD[�
9HQWXUH�3DUWQHUV�;,,,�/WG�� �WKH� ,QYHVWRU��DQG�
PRVW�RI�WKH�&UHGLWRUV�KDYH�VLJQHG�WKH�0DVWHU�
5HVWUXFWXULQJ� $JUHHPHQW� ZKHUH� LW� ZDV�
DJUHHG� WKDW� WKH� RXWVWDQGLQJ� OLDELOLWLHV� RI� WKH�
&RPSDQ\� LQFOXGLQJ� WKH� ORQJ�WHUP� ORDQV�
DPRXQWLQJ� WR� 86������������� SOXV� DFFUXHG�
LQWHUHVWV� DQG� RWKHU� FRVWV� ZLOO� EH� IXUWKHU�
UHVWUXFWXUHG��

� �
6\DUDW�V\DUDW� GDQ� NRQGLVL� \DQJ� SHQWLQJ� GDUL�
Master Restructuring Agreement� DGDODK�
VHEDJDL�EHULNXW��

� 7KH�VLJQLILFDQW�WHUPV�DQG�FRQGLWLRQV�IURP�WKH�
0DVWHU� 5HVWUXFWXULQJ� $JUHHPHQW DUH� DV�
IROORZV��

� �
x� 3DGD� WDQJJDO� HIHNWLI�� MXPODK� XWDQJ�

UHVWUXNWXULVDVL� DWDV� SLQMDPDQ� XWDQJ�
MDQJND� SDQMDQJ� VHQLODL� 86�� ����������
DNDQ� GLEHOL� ROHK� ,QYHVWRU�� WHUPDVXN�
VHOXUXK� KDN�� VXUDW� EXNWL� KDN� PLOLN��
NHSHQWLQJDQ� GDQ� LPEDODQ� GDUL� SDUD�
NUHGLWXU� DWDV� VHPXD�V\DUDW� GDQ� NRQGLVL�
GDUL�SHUMDQMLDQ�UHVWUXNWXULVDVL�\DQJ�DGD��
GDQ�VHOXUXK�EXQJD�GDQ�ELD\D� ODLQ�\DQJ�
WLGDN� GLED\DU� DNDQ� GLKDSXV� ROHK�
,QYHVWRU�GDQ�GLDQJJDS�WLGDN�EHUODNX��

� x� 2Q�WKH�HIIHFWLYH�GDWH�� WRWDO�UHVWUXFWXUHG�
GHEW� LQFOXGLQJ� ORQJ�WHUP� ORDQV�
DPRXQWLQJ� WR� 86�� ���������� VKDOO� EH�
SXUFKDVHG�E\�WKH�,QYHVWRU�� LQFOXGLQJ�DOO�
RI�WKH�ULJKWV��WLWOH��LQWHUHVWV�DQG�EHQHILWV�
RI� VXFK� &UHGLWRUV� XSRQ� WKH� WHUPV� DQG�
FRQGLWLRQV� RI� WKH� H[LVWLQJ� UHVWUXFWXULQJ�
DJUHHPHQW�� DQG�DOO� XQSDLG� LQWHUHVW� DQG�
RWKHU� FRVWV� VKDOO� EH� ZULWWHQ� RII� E\� WKH�
,QYHVWRU� DQG� VKDOO� EH� GHHPHG�
H[WLQJXLVKHG��

� �
3HUMDQMLDQ� UHVWUXNWXULVDVL� XWDQJ� LQL� EHOXP�
GLDQJJDS� EHUODNX� HIHNWLI� GLVHEDENDQ� NDUHQD�
.HPHQWHULDQ� .HXDQJDQ� 5HSXEOLN� ,QGRQHVLD�
�GDKXOX� GHQJDQ� %DGDQ� 3HQ\HKDWDQ�
3HUEDQNDQ� 1DVLRQDO� �%331��� \DQJ� PHPLOLNL�
������� GDUL� WRWDO� XWDQJ� \DQJ� DNDQ�
GLUHVWUXNWXULVDVL�� EHOXP� PHQGDWDQJDQL�
Master Restructuring Agreement��

� 7KH�GHEW�UHVWUXFWXULQJ�KDV�QRW�EHHQ�GHHPHG�
HIIHFWLYH� EHFDXVH� WKH�0LQLVWU\� RI� )LQDQFH� RI�
WKH� 5HSXEOLF� ,QGRQHVLD� �IRUPHUO\� ZLWK�
,QGRQHVLDQ� %DQN� 5HVWUXFWXULQJ� $JHQF\�
�,%5$���� ZKLFK� RZQHG� ������� RI� WRWDO�
UHVWUXFWXUHG� GHEW�� KDV� QRW� \HW� VLJQHG� WKH�
0DVWHU�5HVWUXFWXULQJ�$JUHHPHQW��
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�

����������

%HUGDVDUNDQ� VXUDW�
1R�� 6331/����3831&�������� ����� GDUL�
3DQLWLD� 8UXVDQ� 3LXWDQJ� 1HJDUD�
GL� -DNDUWD�� SLQMDPDQ� 3HUXVDKDDQ� \DQJ�
GLWHWDSNDQ� VHVXDL� GHQJDQ� 63�1�
1R�� ����3831&������������ WDQJJDO�
�� 1RYHPEHU� ������ VHEHVDU�
5S� ��������������� GDQ� 86�� �������������
�WHUPDVXN� ELD\D� DGPLQLVWUDVL� SHQJXUXVDQ�
SLXWDQJ� QHJDUD� ����� WHODK� GLED\DUNDQ� ROHK�
3HUXVDKDDQ� SDGD� WDQJJDO� ��� -DQXDUL� �����
GDQ� EHUGDVDUNDQ� KDVLO� YHULILNDVL� SLQMDPDQ�
3HUXVDKDDQ� GLQ\DWDNDQ� OXQDV�� 3LQMDPDQ�
3HUXVDKDDQ�\DQJ�WHODK�GLVHOHVDLNDQ�LQL�WHUGLUL�
GDUL� XWDQJ� MDQJND� SDQMDQJ� GDQ� XWDQJ�
NRQYHUVL� GDUL� .HPHQWHULDQ� .HXDQJDQ�
5HSXEOLN� ,QGRQHVLD� �GDKXOX� GHQJDQ� %DGDQ�
3HQ\HKDWDQ� 3HUEDQNDQ� 1DVLRQDO� �%331����
6HKXEXQJDQ�GHQJDQ�SHQ\HOHVDLDQ�XWDQJ�LQL��
UHVWUXNWXULVDVL�XWDQJ�GLDQJJDS�WHODK�HIHNWLI�

%DVHG� RQ� /HWWHU�
1R��6331/�����3831&�������������IURP�WKH�
6WDWH� 5HFHLYDEOHV� $IIDLUV� &RPPLWWHH� LQ�
-DNDUWD�� WKH� &RPSDQ\¶V� ORDQ� DV� VWDWHG� LQ�
63�1� 1R�� ����3831&������������ GDWHG�
1RYHPEHU� ��� ������ DPRXQWLQJ� WR�
5S� ��������������� DQG� 86�� �������������
�LQFOXGLQJ� DFFRXQWV� UHFHLYDEOH� PDQDJHPHQW�
RI�VWDWH�DGPLQLVWUDWLRQ� IHH�RI������KDV�EHHQ�
SDLG� E\� WKH� &RPSDQ\� RQ� -DQXDU\� ���� �����
DQG�EDVHG�RQ�WKH�UHVXOWV�RI�YHULILFDWLRQ�ORDQV�
WKH� &RPSDQ\¶V� ORDQ� LV� IXOO\� SDLG�� 7KH�
&RPSDQ\¶V� ORDQ� ZKLFK� KDG� EHHQ� SDLG�
SHUWDLQV� WR� ORQJ�WHUP� ORDQ� DQG� FRQYHUWLEOH�
ORDQ�IURP�WKH�0LQLVWU\�RI�)LQDQFH�RI�5HSXEOLF�
RI� ,QGRQHVLD� �IRUPHUO\� ZLWK� ,QGRQHVLD� %DQN�
5HVWUXFWXULQJ� $JHQF\� �,%5$���� :LWK� WKLV�
VHWWOHPHQW�RI�ORDQV�WKH�GHEWV�UHVWUXFWXULQJ�LV�
GHHPHG�HIIHFWLYH��

�
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ������
3HUXVDKDDQ� GDQ� 3DUDOOD[� WHODK�
PHQDQGDWDQJDQL� “Restructuring Agreement”�
GLPDQD� WHODK� GLVHWXMXL� EDKZD� VHOXUXK� XWDQJ�
MDQJND� SDQMDQJ� GLWDPEDK� ELD\D� EXQJD� \DQJ�
PDVLK�KDUXV�GLED\DU�GHQJDQ�WRWDO�VHOXUXKQ\D�
EHUMXPODK�86������������GLNRQYHUVL� NH�QLODL�
5XSLDK� GHQJDQ� NXUV� NRQYHUVL� \DQJ�
GLJXQDNDQ� DGDODK� VHEHVDU� 5S� ������� XQWXN�
�� 86�� GHQJDQ� WRWDO� NRQYHUVL� XWDQJ� GDODP�
5XSLDK�PHQMDGL�VHEHVDU�5S����������������

2Q� 'HFHPEHU� ���� ������ WKH� &RPSDQ\� DQG�
3DUDOOD[� KDYH� VLJQHG� WKH� 5HVFWUXFWXULQJ�
$JUHHPHQW�� ZKHUH� LW� ZDV� DJUHHG� WKDW� WKH�
RXWVWDQGLQJ� ORQJ�WHUP� ORDQV� SOXV� DFFUXHG�
LQWHUHVWV�DPRXQWLQJ�WR�86������������ZLOO�EH�
FRQYHUWHG� LQWR� 5XSLDK� DW� FRQYHUVLRQ� UDWH� RI
5S��������IRU�D�8����RU�HTXLYDOHQW�WR�D�WRWDO�
DPRXQW�RI�5S�����������������

�
%HUGDVDUNDQ� SHUV\DUDWDQ� GDODP� SHUMDQMLDQ�
WHUVHEXW�� 3HUXVDKDDQ� KDUXV� PHPED\DU�
EXQJD� VHWLDS� WDKXQ� GHQJDQ� VXNX� EXQJD�
SDGD� WDKXQ� NH� VDWX� ����� WDKXQ� NH� GXD� �����
WDKXQ� NH� WLJD� ����� WDKXQ� NH� HPSDW� ���� GDQ�
WDKXQ� NH� OLPD� ���� PDVLQJ�PDVLQJ� VHEHVDU�
����������������GDQ����GDQ�SRNRN�XWDQJ�
DNDQ� GLOXQDVL� SDGD� DNKLU� WDKXQ� NH� OLPD� ����
EHUVDPDDQ� GHQJDQ� EXQJD� GDQ� MLND� WHUMDGL�
JDJDO� ED\DU� ROHK� 3HUXVDKDDQ�� XWDQJ�
NRQYHUVL� WHUVHEXW� DNDQ� GLNRQYHUVLNDQ�
PHQMDGL� VDKDP� NHSHPLOLNDQ� VHVXDL� GHQJDQ�
KDUJD� NRQYHUVL� \DQJ� GLVHEXWNDQ� GDODP�
SHUMDQMLDQ�WHUVHEXW��

8QGHU� WKH� WHUPV� RI� WKH� DJUHHPHQW�� 7KH�
&RPSDQ\� PXVW� SD\� LQWHUHVW� DQQXDO\� ZLWK�
LQWHUHVW� DW� ���������������DQG����RQ� WKH�
�VW���QG���UG���WK�DQG��WK�\HDU�UHVSHFWLYHO\�DQG�
SULQFLSDO�RI�WKH�ORDQ�ZLOO�EH�UHSDLG�DW�WKH�HQG�
RI� WKH��WK�\HDU� WRJHWKHU�ZLWK�WKH� LQWHUHVW�DQG�
LQ� WKH�HYHQW�RI�GHIDXOW�E\� WKH�&RPSDQ\�� WKH�
FRQYHUWLEOH�GHEW�ZLOO�EH�FRQYHUWHG�LQWR�VKDUHV�
RI� VWRFN� LQ� DFFRUGDQFH� ZLWK� WKH� FRQYHUVLRQ�
SULFH�VSHFLILHG�LQ�WKH�DJUHHPHQW��

�
E�� 3DGD� WDQJJDO� ��� -DQXDUL� ������ 3HUXVDKDDQ�

PHQGDSDWNDQ� IDVLOLWDV� SLQMDPDQ� EDUX� GDUL�
3DUDOOD[� VHEHVDU� 86�� ���������� GHQJDQ�
MDQJND�ZDNWX�WLJD�����WDKXQ�GDQ�VXNX�EXQJD�
VHEHVDU� ��� SHU� WDKXQ�� 3HUMDQMLDQ� LQL�
GLSHUSDQMDQJ�KLQJJD����-DQXDUL������

E�� 2Q�-DQXDU\�����������WKH�&RPSDQ\�REWDLQHG�
QHZ� ORDQ� IURP� 3DUDOOD[� DPRXQWLQJ� WR�
86�� ���������� ZLWK� WHUP� RI� WKUHH� ���� \HDUV�
DQG� LQWHUHVW� DW� ��� SHU� DQQXP�� 7KLV�
DJUHHPHQW� ZDV� H[WHQGHG� XQWLO� -DQXDU\� ����
�����

�
3DGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
VDOGR�XWDQJ�NHSDGD�3DUDOOD[�PDVLQJ�PDVLQJ�
VHEHVDU�86������������GDQ�86������������
�HNXLYDOHQ� 5S� ��������������� GDQ�
5S�������������������

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������
WKH� &RPSDQ\� KDV� RXWVWDQGLQJ� ORDQ� IURP�
3DUDOOD[� DPRXQWLQJ� WR� 86�� ���������� DQG�
86�� ���������� �HTXLYDOHQW� WR�
5S����������������DQG�5S�����������������
UHVSHFWLYHO\���
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,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG����3LKDN�%HUHODVL��&DWDWDQ����� � ,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG���5HODWHG�3DUW\��1RWH�����
� �
D�� 3DGD� WDQJJDO� �� -DQXDUL� ������ 3HUXVDKDDQ�

PHQDQGDWDQJDQL� SHUMDQMLDQ� NUHGLW� GDUL�
,QYHVWVSULQJ� /LPLWHG� GHQJDQ� MXPODK� IDVLOLWDV�
PDNVLPXP� VHEHVDU� 86�� ���������� GLPDQD�
XWDQJ� WHUVHEXW� WLGDN� GLNHQDNDQ� VXNX� EXQJD�
GDQ� DNDQ� MDWXK� WHPSR� SDGD� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ������ 3HUMDQMLDQ� LQL� WHODK�
GLSHUSDQMDQJ�� GDQ� EHUGDVDUNDQ� DGHQGXP�
WHUDNKLU� WDQJJDO� ���'HVHPEHU� ������ MDQJND�
ZDNWX� SHUMDQMLDQ� GLSHUSDQMDQJ� VDPSDL�
GHQJDQ� ��� 'HVHPEHU� ������ 3DGD� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ������ VDOGR� XWDQJ� GLVDMLNDQ�
VHEDJDL� OLDELOLWDV� MDQJND� SDQMDQJ�� 3DGD�
WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ������ EHUGDVDUNDQ�
³Amendment agreement´� WHODK� GLVHWXMXL�
EDKZD� VHOXUXK� XWDQJ� NHSDGD� ,QYHVWVSULQJ�
/LPLWHG� SDGD� SRVLVL� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ����� EHUMXPODK� VHEHVDU�
86�� ���������� DNDQ� GL� NRQYHUVL� NH� QLODL�
5XSLDK� GHQJDQ� NXUV� NRQYHUVL� \DQJ�
GLJXQDNDQ�DGDODK�VHEHVDU�5S��������XQWXN�
86�� �� VHKLQJJD� PHQMDGL� VHEHVDU�
5S������������������

� D�� 2Q�-DQXDU\����������WKH�&RPSDQ\�VLJQHG�D�
ZRUNLQJ� FDSLWDO� ORDQ� DJUHHPHQW� ZLWK�
,QYHVWVSULQJ� /LPLWHG� ZLWK� D� PD[LPXP� ORDQ�
IDFLOLW\� RI� 86�� ����������� QRQ�LQWHUHVW�
EHDULQJ� DQG� PDWXUHV� RQ�
'HFHPEHU� ���� ������ 7KLV� $JUHHPHQW� KDV�
EHHQ�H[WHQGHG��DQG�PRVW�UHFHQWO\�EDVHG�RQ�
DGGHQGXP� GDWHG� 'HFHPEHU� ���� ������ WKH�
DJUHHPHQW� ZDV� H[WHQGHG� XQWLO�
'HFHPEHU� ���� ������ $FFRUGLQJO\�� WKH� ORDQ�
EDODQFH�DV�RI�'HFHPEHU����������KDV�EHHQ�
SUHVHQWHG� DV� QRQFXUUHQW� OLDELOLW\�� 2Q�
'HFHPEHU� ���� ����� EDVHG� RQ� $PHQGPHQW�
$JUHHPHQW� ZKHUH� LW� ZDV� DJUHHG� WKDW� WKH�
RXWVWDQGLQJ� SD\DEOH� WR� ,QYHVWVSULQJ� /LPLWHG�
DV� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DPRXQWLQJ� WR�
86������������ZLOO�EH�FRQYHUWHG�LQWR�5XSLDK�
DW� D� FRQYHUVLRQ� UDWH� RI� LV� 5S� ������� IRU� D�
86����RU�HTXLYDOHQW�WR�5S������������������

� �
3DGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�������
VDOGR� XWDQJ� NHSDGD� ,QYHVWVSULQJ� /LPLWHG�
PDVLQJ�PDVLQJ� DGDODK� VHEHVDU� �
5S����������������GDQ�5S����������������

� 7KH�RXWVWDQGLQJ�ORDQ�WR�,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG�
DV� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� �����
DPRXQWHG� WR� 5S� ��������������� DQG�
5S�����������������UHVSHFWLYHO\��

� �
� �

���� 6HZD�3HPELD\DDQ ��� /HDVH�/LDELOLWWLHV�
� � �
5LQFLDQ� OLDELOLWDV� VHZD� SHPELD\DDQ� SDGD� WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ����� DGDODK� VHEDJDL�
EHULNXW��

� $V�RI�'HFHPEHU����������DQG�������WKH�GHWDLOV�RI�
OHDVH�OLDELOLWLHV�IROORZV��

� � �
-HQLV�$VHW�

Leased Assets ���� ����

3LKDN�EHUHODVL�related party
37�%13�/LSSR�8WDPD�/HDVLQJ 0HVLQ�Machineries ������������� �������������

3LKDN�NHWLJD�third parties
37�%XPLSXWHUD�%27�)LQDQFH 0HVLQ�GDQ�.HQGDUDDQ�

Machineries and Vehicles ������������� �������������
'LSR�)LQDQFH�6WDU .HQGDUDDQ/Vehicle ����������� �����������
37�0DQGLUL�7XQDV�)LQDQFH .HQGDUDDQ�9HKLFOH ���������� ���������������������������

-XPODK�OLDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ�
Total lease liabilities ������������� �������������

3HUXVDKDDQ�6HZD�3HPELD\DDQ�
Leasing Company

�
�
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

%HULNXW� DGDODK� SHPED\DUDQ� VHZD� SHPELD\DDQ�
PLQLPXP� PDVD� \DQJ� DNDQ� GDWDQJ� EHUGDVDUNDQ�
SHUMDQMLDQ� VHZD�SHPELD\DDQ�GHQJDQ�SHUXVDKDDQ�
VHZD�SHPELD\DDQ�GLDWDV��

� 7KH� IROORZLQJ� DUH� WKH� IXWXUH� PLQLPXP� OHDVH�
SD\PHQWV� EDVHG� RQ� WKH� OHDVH� DJUHHPHQWV� ZLWK�
WKH�DIRUHPHQWLRQHG�OHDVLQJ�FRPSDQLHV��

� � �
���� ����

3LKDN�EHUHODVL��&DWDWDQ����GDQ���� 5HODWHG�SDUW\��1RWHV����DQG�����
7HODK�MDWXK�WHPSR��86���������� ������������� ������������� 3DVW�GXH��86����������

3LKDN�NHWLJD 7KLUG�SDUWLHV
3HPED\DUDQ�\DQJ�MDWXK�WHPSR�

SDGD�WDKXQ� 3D\PHQWV�GXH�LQ�
���� ��������������������������� ������������� ����
���� ������������� ������������� ����
���� ������������� ������������� ����

������������������ ������������������

-XPODK�SHPED\DUDQ�VHZD�
SHPELD\DDQ�PLQLPXP ������������� ������������� 7RWDO�PLQLPXP�OHDVH�SD\PHQWV

%XQJD� ������������� ��������������� ,QWHUHVW�
1LODL�VHNDUDQJ�SHPED\DUDQ�VHZD� 3UHVHQW�YDOXH�RI�PLQLPXP�

SHPELD\DDQ�PLQLPXP ������������� ������������� OHDVH�SD\PHQWV
%DJLDQ�OLDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ�\DQJ�DNDQ�

MDWXK�WHPSR�GDODP�ZDNWX�VDWX�WDKXQ ��������������� ��������������� /HDVH�/LDELOLWLHV���FXUUHQW�SRUWLRQ

/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ�\DQJ�DNDQ�
MDWXK�WHPSR�GDODP�ZDNWX�OHELK�GDUL� �/HDVH�OLDELOLWLHV���QHW�RI�FXUUHQW�SRUWLRQ
VDWX�WDKXQ ������������� �������������

�

/LDELOLWDV� VHZD� SHPELD\DDQ� WHUGLUL� DWDV� NRQWUDN�
VHZD� SHPELD\DDQ� \DQJ� WLGDN� GDSDW� GLEDWDONDQ�
DWDV� PHVLQ�PHVLQ� GDQ� SHUOHQJNDSDQ� VHUWD�
NHQGDUDDQ�XQWXN�MDQJND�ZDNWX�������WDKXQ�GHQJDQ�
VXNX� EXQJD� SHU� WDKXQ� EHUNLVDU� DQWDUD� ������ ��
������� SDGD� WDKXQ� ����� GDQ� ������ 6HOXUXK�
OLDELOLWDV� VHZD� SHPELD\DDQ� LQL� WHUXWDQJ� GHQJDQ�
MXPODK� \DQJ� WHWDS� VHWLDS� EXODQQ\D�� /LDELOLWDV� LQL�
GLMDPLQ� GHQJDQ� DVHW� VHZDDQ� \DQJ� GLELD\DL�
�&DWDWDQ�����

� 7KHVH�OHDVH�OLDELOLWLHV�FRPSULVH�RI�QRQ�FDQFHOODEOH�
OHDVH� FRQWUDFWV� IRU� PDFKLQHULHV�� HTXLSPHQW� DQG�
YHKLFOHV�ZLWK� OHDVH�SHULRGV� IURP��� ����\HDUV��DQG�
ZLWK�DQQXDO�LQWHUHVW�UDQJLQJ�IURP����������������
LQ������DQG�������$OO� OHDVH�OLDELOLWLHV�DUH�SD\DEOH�
DW� IL[HG� DPRXQWV� RQ� D�PRQWKO\� EDVLV�� 7KH� OHDVH�
OLDELOLWLHV�DUH�VHFXUHG�E\�WKH�UHODWHG�OHDVHG�DVVHWV�
�1RWH�����

� � �
/LDELOLWDV� VHZD� SHPELD\DDQ� NHSDGD� 37� %13�
/LSSR�8WDPD� /HDVLQJ�� SLKDN� EHUHODVL�� WHODK� MDWXK�
WHPSR� VHMDN� WDKXQ� ������ %HUGDVDUNDQ� NRQWUDN��
3HUXVDKDDQ� DNDQ� GLNHQDNDQ� EXQJD� VHEHVDU� ���
GLDWDV�6,%25�SHU�WDKXQ��

� 7KH� OHDVH� OLDELOLWLHV� WR� 37� %13� /LSSR� 8WDPD�
/HDVLQJ�� D� UHODWHG� SDUW\�� KDYH� EHHQ� GXH� VLQFH�
������$V� VWDWHG� LQ� WKH� DJUHHPHQW�� WKH�&RPSDQ\�
ZLOO�EH�VXEMHFW�WR�LQWHUHVW�RI����SHU�DQQXP�DERYH�
6,%25��

� �
%HEDQ� EXQJD� VHZD� SHPELD\DDQ� DGDODK� VHEHVDU�
5S�������������WDKXQ������GDQ��5S�������������
WDKXQ�������

� 7KH� OHDVH� LQWHUHVW� H[SHQVH� DPRXQWHG�
WR� 5S� ������������ LQ� ����� DQG�
5S�������������LQ�������

� � �
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� 3HQJXNXUDQ�1LODL�:DMDU� � ��� )DLU�9DOXH�0HDVXUHPHQW�
� � �
1LODL� ZDMDU� DGDODK� QLODL� GLPDQD� VXDWX� LQVWUXPHQ�
NHXDQJDQ�GDSDW�GLSHUWXNDUNDQ�DQWDUD�SLKDN�\DQJ�
PHPDKDPL� GDQ� EHUNHLQJLQDQ� XQWXN� PHODNXNDQ�
WUDQVDNVL� ZDMDU�� GDQ� EXNDQ� PHUXSDNDQ� QLODL�
SHQMXDODQ�DNLEDW�NHVXOLWDQ�NHXDQJDQ�DWDX�OLNXLGDVL�
\DQJ� GLSDNVDNDQ�� 1LODL� ZDMDU� GLSHUROHK� GDUL�
NXRWDVL�KDUJD�DWDX�PRGHO�DUXV�NDV�GLVNRQWR��

� )DLU� YDOXH� LV�GHILQHG�DV� WKH�DPRXQW�DW�ZKLFK� WKH�
ILQDQFLDO� LQVWUXPHQWV� FRXOG� EH� H[FKDQJHG� LQ�
D� FXUUHQW� WUDQVDFWLRQ� EHWZHHQ� NQRZOHGJHDEOH��
ZLOOLQJ�SDUWLHV�LQ�DQ�DUP¶V�OHQJWK�WUDQVDFWLRQ��RWKHU�
WKDQ�LQ�D�IRUFHG�VDOH�RU�OLTXLGDWLRQ��)DLU�YDOXHV�DUH�
REWDLQHG� IURP� TXRWHG� SULFHV�� GLVFRXQWHG� FDVK�
IORZV�PRGHO��DV�DSSURSULDWH��

� � �
%HULNXW� DGDODK� QLODL� WHUFDWDW� GDQ� HVWLPDVL� QLODL�
ZDMDU� DWDV� DVHW� GDQ� OLDELOLWDV� NHXDQJDQ�
3HUXVDKDDQ�SDGD�WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ�
������

� 7KH�IROORZLQJ�WDEOH�VHWV�IRUWK�WKH�FDUU\LQJ�DPRXQWV�
DQG� HVWLPDWHG� IDLU� YDOXHV� RI�&RPSDQ\¶V� ILQDQFLDO�
DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV�DV�RI�'HFHPEHU����������DQG�
������

�

,QSXW�VLJQLILNDQ
\DQJ�WLGDN�

,QSXW�VLJQLILNDQ GDSDW
Harga kuotasian \DQJ�GDSDW GLREVHUYDVL�
dalam pasar aktif/ GL�REVHUYDVL� �/HYHO����

(Level 1)/ �/HYHO���� Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
$VHW�WHWDS�GHQJDQ�PRGHO�UHYDOXDVL 5HYDOXHG�SURSHUW\�SODQW�DQG�HTXLSPHQW
7DQDK��&DWDWDQ���GDQ���� ��������������������� ��������������������������� ������������������� ������������������������������ /DQG��1RWHV���DQG����

Aset yang nilai wajarnya disajikan: Assets for which fair values are disclosed:
3URSHUWL�LQYHVWDVL�SDGD�ELD\D�SHUROHKDQ ,QYHVWPHQW�SURSHUW\�FDUULHG�DW�FRVW
7DQDK��&DWDWDQ���� ����������������������� ��������������������������� ���������������������� ������������������������������ /DQG��1RWHV����

3LQMDPDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�GDQ�SLXWDQJ /RDQV�DQG�UHFHLYDEOHV
3LXWDQJ�SLKDN�EHUHODVL�QRQ�XVDKD ������������������������ ��������������������������� ����������������������� ������������������������������ 'XH�IURP�D�UHODWHG�SDUW\
6HWRUDQ�MDPLQDQ�GDODP�DNXQ 6HFXULW\�GHSRVLW�LQFOXGHG�LQ
�DVHW�WLGDN�ODQFDU�ODLQQ\D���&DWDWDQ���� ���������������������� ��������������������������� ��������������������� ������������������������������ �2WKHU�QRQFXUUHQW�DVVHWV���1RWH����

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair value are diclosed 
�WHUPDVXN�EDJLDQ�\DQJ�DNDQ�MDWXK�WHPSR�GDODP�
ZDNWX�VDWX�WDKXQ�GDQ�OHELK�GDUL�VDWX�WDKXQ� �LQFOXGLQJ�FXUUHQW�DQG�QRQFXUUHQW�SRUWLRQ�
8WDQJ�NHSDGD�SLKDN�EHUHODVL��&DWDWDQ���� ��������������������� ��������������������������� �������������������� ������������������� /RDQV�IURP�UHODWHG�SDUWLHV��1RWH����
8WDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD��&DWDWDQ���� ��������������������� �������������������� 2WKHU�SD\DEOHV���WKLUG�SDUWLHV��1RWH����
/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ��&DWDWDQ���� ���������������������� ��������������������������� ��������������������� ������������������������������ /HDVH�OLDELOLWLHV��1RWH����

���'HVHPEHU�����/December 31, 2017
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

Fair value measurement using:

�

,QSXW�VLJQLILNDQ
\DQJ�WLGDN�

,QSXW�VLJQLILNDQ GDSDW
Harga kuotasian \DQJ�GDSDW GLREVHUYDVL�
dalam pasar aktif/ GL�REVHUYDVL� �/HYHO����

(Level 1)/ �/HYHO���� Significant 
Quoted prices Significant unobservable 

Nilai Tercatat/ in active markets observable inputs inputs
Carrying Values (Level 1) (Level 2) (Level 3)

Aset yang diukur pada nilai wajar: Assets measured at fair value:
$VHW�WHWDS�GHQJDQ�PRGHO�UHYDOXDVL 5HYDOXHG�SURSHUW\�SODQW�DQG�HTXLSPHQW
7DQDK��&DWDWDQ���GDQ���� ��������������������� ��������������������������� ������������������� ������������������������������ /DQG��1RWHV���DQG����

Aset yang nilai wajarnya disajikan: Assets for which fair values are disclosed:
3URSHUWL�LQYHVWDVL�SDGD�ELD\D�SHUROHKDQ ,QYHVWPHQW�SURSHUW\�FDUULHG�DW�FRVW
7DQDK��&DWDWDQ���� ����������� ��������������������������� ������������� ������������������������������ /DQG��1RWHV����

3LQMDPDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�GDQ�SLXWDQJ /RDQV�DQG�UHFHLYDEOHV
3LXWDQJ�SLKDN�EHUHODVL�QRQ�XVDKD ������������������������ ��������������������������� ����������������������� ������������������������������ 'XH�IURP�D�UHODWHG�SDUW\
6HWRUDQ�MDPLQDQ�GDODP�DNXQ 6HFXULW\�GHSRVLW�LQFOXGHG�LQ
�DVHW�WLGDN�ODQFDU�ODLQQ\D���&DWDWDQ���� ���������������������� ��������������������������� ��������������������� ������������������������������ �2WKHU�QRQFXUUHQW�DVVHWV���1RWH����

Liabilitas yang nilai wajarnya disajikan Liabilities for which fair value are diclosed 
�WHUPDVXN�EDJLDQ�\DQJ�DNDQ�MDWXK�WHPSR�GDODP�
ZDNWX�VDWX�WDKXQ�GDQ�OHELK�GDUL�VDWX�WDKXQ� �LQFOXGLQJ�FXUUHQW�DQG�QRQFXUUHQW�SRUWLRQ�
8WDQJ�NHSDGD�SLKDN�EHUHODVL��&DWDWDQ���� ��������������������� ��������������������������� �������������������� ������������������� /RDQV�IURP�UHODWHG�SDUWLHV��1RWH����
/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ��&DWDWDQ���� ���������������������� ��������������������������� ��������������������� ������������������������������ /HDVH�OLDELOLWLHV��1RWH����

���'HVHPEHU�����/December 31, 2016
Pengukuran nilai wajar menggunakan:/

Fair value measurement using:

�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

1LODL� ZDMDU� LQVWUXPHQ� NHXDQJDQ� \DQJ� WLGDN�
GLSHUGDJDQJNDQ� GL� SDVDU� DNWLI� GLWHQWXNDQ�
PHQJJXQDNDQ� WHNQLN� SHQLODLDQ�� 7HNQLN� SHQLODLDQ�
LQL�PHPDNVLPDONDQ� SHQJJXQDDQ� GDWD� SDVDU� \DQJ�
GDSDW� GLREVHUYDVL� \DQJ� WHUVHGLD� GDQ� VHVHGLNLW�
PXQJNLQ� PHQJDQGDONDQ� HVWLPDVL� VSHVLILN� \DQJ�
GLEXDW� ROHK� HQWLWDV�� � -LND� VHOXUXK� LQSXW� VLJQLILNDQ�
\DQJ� GLEXWXKNDQ� XQWXN� PHQHQWXNDQ� QLODL� ZDMDU�
GDSDW� GLREVHUYDVL�� PDND� LQVWUXPHQ� WHUVHEXW�
WHUPDVXN�GDODP�KLUDUNL�/HYHO����1LODL�ZDMDU� XWDQJ�
MDQJND� SDQMDQJ�� OLDELOLWDV� VHZD� SHPELD\DDQ� GDQ�
XWDQJ� NRQYHUVL� MDQJND� SDQMDQJ� GLHVWLPDVL�
EHUGDVDUNDQ� DUXV� NDV� \DQJ� GLGLVNRQWRNDQ�
PHQJJXQDNDQ� VXNX� EXQJD� SDVDU� \DQJ� GDSDW�
GLREVHUYDVL��

7KH�IDLU�YDOXH�RI�ILQDQFLDO�LQVWUXPHQWV�WKDW�DUH�QRW�
WUDGHG�LQ�DQ�DFWLYH�PDUNHW�LV�GHWHUPLQHG�E\�XVLQJ�
YDOXDWLRQ� WHFKQLTXHV��7KHVH�YDOXDWLRQ� WHFKQLTXHV�
PD[LPL]H� WKH� XVH� RI� REVHUYDEOH� PDUNHW� GDWD�
ZKHUH� LW� LV�DYDLODEOH�DQG� UHO\�DV� OLWWOH�DV�SRVVLEOH�
RQ� HQWLW\¶V� VSHFLILF� HVWLPDWHV�� ,I� DOO� VLJQLILFDQW�
LQSXWV� UHTXLUHG� WR� IDLU� YDOXH� DQ� LQVWUXPHQW� DUH�
REVHUYDEOH�� WKH� LQVWUXPHQW� LV� LQFOXGHG� LQ�/HYHO����
7KH� IDLU� YDOXH� RI� ORQJ�WHUP� ORDQV�� OHDVH� OLDELOLWLHV�
DQG� FRQYHUWLEOH� ORDQ� DUH� HVWLPDWHG� EDVHG� RQ�
GLVFRXQWHG� FDVK� IORZ� XVLQJ� LQWHUHVW� UDWH�ZKLFK� LV�
PDUNHW�REVHUYDEOH��

� � �
-LND� VDWX� DWDX� OHELK� LQSXW� VLJQLILNDQ� WLGDN� GLDPELO�
GDUL� GDWD� SDVDU� \DQJ� GDSDW� GLREVHUYDVL�� PDND�
LQVWUXPHQ�WHUVHEXW�WHUPDVXN�GDODP�KLUDUNL�OHYHO���

� ,I� RQH� RI� WKH� VLJQLILFDQW� LQSXWV� LV� QRW� EDVHG� RQ�
REVHUYDEOH�PDUNHW�GDWD��WKH�LQVWUXPHQW�LV�LQFOXGHG��
LQ�OHYHO���

� � �
,QIRUPDVL� WHQWDQJ� SHQJXNXUDQ� QLODL� ZDMDU� XQWXN�
DVHW�QRQ�NHXDQJDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

7KH�LQIRUPDWLRQ�DERXW�IDLU�YDOXH�PHDVXUHPHQWV�IRU�
QRQ�ILQDQFLDO�DVVHWV�IROORZV��

�
.HWHUDQJDQ 7HKQLN�SHQLODLDQ��9DOXDWLRQ�7HFKQLTXH 'HVFULSWLRQ

$VHW�WHWDS���WDQDK 0HWRGH�SHUEDQGLQJDQ�GDWD�SDVDU�GHQJDQ 3URSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW���ODQG�
SHQ\HVXDLDQ�IDNWRU�\DQJ�GLDQJJDS�UHOHYDQ�
market approach data with an adjustment 
factor that is considered relevant

$VHW�WHWDS�\DQJ�WLGDN�GLJXQDNDQ�GDODP�RSHUDVL���WDQDK� 0HWRGH�SHUEDQGLQJDQ�GDWD�SDVDU�GHQJDQ 3URSHUW\��SODQW�DQG�HTXLSPHQW�QRW�XVHG�LQ�RSHUDWLRQV�
SHQ\HVXDLDQ�IDNWRU�\DQJ�GLDQJJDS�UHOHYDQ� ����ODQG
market approach data with an adjustment 
factor that is considered relevant

3URSHUWL�LQYHVWDVL 0HWRGH�SHUEDQGLQJDQ�GDWD�SDVDU�GHQJDQ ,QYHVWPHQW�SURSHUW\
SHQ\HVXDLDQ�IDNWRU�\DQJ�GLDQJJDS�UHOHYDQ�
market approach data with an adjustment 
factor that is considered relevant

�
7DQDK� WHODK� GLQLODL� ROHK� SHQLODL� LQGHSHQGHQ�
VHEDJDLPDQD� GLXQJNDSNDQ� SDGD� &DWDWDQ� ��� ���
GDQ�����

� /DQG� KDYH� EHHQ� DSSUDLVHG� E\� DQ� LQGHSHQGHQW�
YDOXH�DV�PHQWLRQHG�LQ�1RWHV�������DQG�����

� � �
6HOXUXK� DVHW� GLPDQIDDWNDQ� SDGD� SHQJJXQDDQ�
WHUWLQJJL�GDQ�WHUEDLNQ\D��

� $OO� DVVHWV� DUH� XVHG� EDVHG� RQ� WKHLU� KLJKHVW� DQG�
EHVW�XVH��

� � �
� � �

� �
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�

����������

���� 0RGDO�6DKDP� ��� &DSLWDO�6WRFN
�

0RGDO� GDVDU� 3HUXVDKDDQ� DGDODK� VHEHVDU�
5S� ������������������ \DQJ� WHUEDJL� DWDV�
������������ VDKDP� 6HUL� $� GHQJDQ� QLODL� QRPLQDO�
VHEHVDU� 5S� ���� SHU� VDKDP� GDQ� ��������������
VDKDP� 6HUL� %� GHQJDQ� QLODL� QRPLQDO� VHEHVDU�
5S�����SHU�VDKDP��0RGDO�GLWHPSDWNDQ�GDQ�GLVHWRU�
SHQXK� WHUGLUL�GDUL�������������VDKDP�6HUL�$�GDQ�
������������VDKDP�6HUL�%�SDGD� WDKXQ������GDQ�
������

7KH� &RPSDQ\¶V� DXWKRUL]HG� FDSLWDO� DPRXQWLQJ� WR�
5S� ������������������ FRQVLVWV� RI� ������������
VKDUHV�RI�6HULHV�$�ZLWK�QRPLQDO�YDOXH�RI�5S�����
SHU� VKDUH� DQG� �������������� VKDUHV� RI�
6HULHV�%�ZLWK�QRPLQDO�YDOXH�RI�5S�����SHU�VKDUH��
7KH� LVVXHG� DQG� IXOO\� SDLG� VKDUHV� FRQVLVW� RI�
������������VKDUHV�RI�6HULHV�$�DQG�������������
VKDUHV�RI�6HULHV�%�ERWK�LQ������DQG�������

�
6XVXQDQ� NHSHPLOLNDQ� VDKDP� 3HUXVDKDDQ� SDGD�
WDQJJDO����'HVHPEHU������GDQ������EHUGDVDUNDQ�
FDWDWDQ� \DQJ� GLEXDW� ROHK� 37� (',� OQGRQHVLD�� %LUR�
$GPLQLVWUDVL�(IHN��PDVLQJ�PDVLQJ�DGDODK�VHEDJDL�
EHULNXW��

7KH� VKDUH� RZQHUVKLS� LQ� WKH� &RPSDQ\� DV� RI�
'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ EDVHG� RQ� WKH�
UHFRUG� RI� 37� (',� ,QGRQHVLD�� 6KDUHV� 5HJLVWHU�
$GPLQLVWUDWRU��IROORZV��

�
-XPODK�VDKDP�GLWHUELWNDQ�GDQ�GLED\DU�SHQXK� 3HUVHQWDVH�.HSHPLOLNDQ� 0RGDO�GLWHPSDWNDQ�GDQ�GLVHWRU�SHQXK��5S��

Number of Issued and Fully Paid Shares Percentage of Ownership Issued and Fully Paid Shares Capital (Rp)
���� ���� ���� ���� ���� ����

3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHUV�;,,,�/WG� ����������������������� ����������������������� ������ ������ �������������� ��������������
%13�3DULEDV�3ULYDWH�%N�6LQJDSRUH ����������������������� ����������������������� ����� ����� �������������� ��������������
$GYDQFH�&DSLWDO�/LPLWHG ������������������������ ������������������������ ����� ����� ������������� �������������
37�$OSKD�6HNXULWDV ������������������������ ������������������������ ����� ����� �������������� ��������������
0HULGLDQ�3DFLILF�,QWHUQDWLRQDO�3WH��/WG� ������������������������ ������������������������ ����� ����� �������������� ��������������
,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG ������������������������ ������������������������ ����� ����� �������������� ��������������
+HURZLUDWQR�*XQDZDQ ������������������������ ������������������������������� ����� � ���������� �

'LUHNWXU�GDQ�.RPLVDULV�3HUXVDKDDQ��
The Company's Directors and 

Commissioners:
7DXILN�-RKDQQHV ������������������������ ������������������������ ����� ����� �������������� ��������������
$ULI�6LDQWR ������������������������ ������������������������ ����� ����� ������������� �������������
'HQLVH�-RKDQHV ������������������������ ������������������������ ����� ����� ������������� �������������
7LIIDQ\�-RKDQHV ������������������������� ������������������������� ����� ����� ������������� �������������

/DLQQ\D��PDVLQJ�PDVLQJ�GLEDZDK�����
Others public (below 5% each) ����������������������� ����������������������� ������ ������ ��������������� ���������������

-XPODK�Total ���������������������� �������������������� ������� ������� �������������������� ������������������

3HPHJDQJ�VDKDP�Shareholders

�
�
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������
3HUXVDKDDQ�WHODK�PHQFDWDWNDQ�VHOXUXK�VDKDPQ\D�
SDGD�%XUVD�(IHN� ,QGRQHVLD��6HOXUXK�VDKDP�\DQJ�
GLWHUELWNDQ�ROHK�3HUXVDKDDQ�WHODK�GLVHWRU�SHQXK��

$V� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ DOO� RI� WKH�
&RPSDQ\¶V� VKDUHV� DUH� OLVWHG� LQ� WKH� ,QGRQHVLD�
6WRFN� ([FKDQJH�� $OO� VKDUHV� LVVXHG� E\� WKH�
&RPSDQ\�ZHUH�IXOO\�SDLG��

� �
0DQDMHPHQ�3HUPRGDODQ� &DSLWDO�0DQDJHPHQW�
� �
7XMXDQ� XWDPD� GDUL� SHQJHORODDQ� PRGDO�
3HUXVDKDDQ� DGDODK� XQWXN� PHPDVWLNDQ� EDKZD�
3HUXVDKDDQ� PHPSHUWDKDQNDQ� UDVLR� PRGDO� \DQJ�
VHKDW� GDODP� UDQJND� PHQGXNXQJ� ELVQLV� GDQ�
PHPDNVLPDONDQ� QLODL� SHPHJDQJ� VDKDP��
3HUXVDKDDQ� WLGDN� GLZDMLENDQ� XQWXN� PHPHQXKL�
V\DUDW�V\DUDW�PRGDO�WHUWHQWX���

7KH� SULPDU\� REMHFWLYH� RI� WKH� &RPSDQ\¶V� FDSLWDO�
PDQDJHPHQW�LV�WR�HQVXUH�WKDW�LW�PDLQWDLQV�KHDOWK\�
FDSLWDO� UDWLRV� LQ�RUGHU� WR�VXSSRUW� LWV�EXVLQHVV�DQG�
PD[LPL]H�VKDUHKROGHU�YDOXH��7KH�&RPSDQ\�LV�QRW�
UHTXLUHG�WR�PHHW�DQ\�FDSLWDO�UHTXLUHPHQWV��

� �
3HUXVDKDDQ� PHQJHOROD� VWUXNWXU� PRGDO� GDQ�
PHPEXDW� SHQ\HVXDLDQ� WHUKDGDS� VWUXNWXU� PRGDO�
VHKXEXQJDQ� GHQJDQ� SHUXEDKDQ� NRQGLVL� HNRQRPL��
3HUXVDKDDQ� PHPDQWDX� PRGDOQ\D� GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ� DQDOLVD� gearing� ratio� �UDVLR� XWDQJ�
WHUKDGDS� PRGDO��� \DNQL� PHPEDJL� XWDQJ� EHUVLK�
WHUKDGDS�MXPODK�PRGDO��

7KH� &RPSDQ\� PDQDJHV� LWV� FDSLWDO� VWUXFWXUH� DQG�
PDNHV� DGMXVWPHQWV� WR� LW�� LQ� OLJKW� RI� FKDQJHV� LQ�
HFRQRPLF� FRQGLWLRQV�� 7KH� &RPSDQ\� PRQLWRUV� LWV�
FDSLWDO� XVLQJ� JHDULQJ� UDWLRV�� E\� GLYLGLQJ� QHW� GHEW�
E\�WRWDO�FDSLWDO��
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�

����������

5DVLR�XWDQJ�EHUVLK�WHUKDGDS�HNXLWDV�SDGD�WDQJJDO�
��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ����� DGDODK� VHEDJDL�
EHULNXW��

5DWLR� RI� QHW� GHEW� WR� HTXLW\� DV� RI�
'HFHPEHU����������DQG������IROORZV��

� �
���� ����

-XPODK�SLQMDPDQ� ���������������� ���������������� 7RWDO�ERUURZLQJV
.DV�GDQ�VHWDUD�NDV ������������������ ������������������ &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV�

-XPODK���EHUVLK ���������������� ���������������� 1HW

(NXLWDV� ���������������� ���������������� (TXLW\

5DVLR�XWDQJ�EHUVLK�WHUKDGDS�HNXLWDV ������ ������ 'HEW�WR�(TXLW\�5DWLR

�
�

���� 7DPEDKDQ�0RGDO�'LVHWRU���%HUVLK� ��� $GGLWLRQDO 3DLG�LQ�&DSLWDO���1HW�
� �
5LQFLDQ� WDPEDKDQ� PRGDO� GLVHWRU� DGDODK� VHEDJDL�
EHULNXW��

'HWDLOV�RI�DGGLWLRQDO�SDLG�LQ�FDSLWDO���QHW��

�
�����GDQ�and �����

$JLR�VDKDP ���������������������� 6KDUH�SUHPLXP
'DPSDN�SURJUDP�SHQJDPSXQDQ�SDMDN��&DWDWDQ��� ������������������������ ,PSDFW�RI�WD[�DPQHVW\�SURJUDP��1RWH���
0RGDO�VXPEDQJDQ ������������������������ 'RQDWHG�FDSLWDO
%LD\D�HPLVL�VDKDP �������������������������� 6WRFN�LVVXDQFH�FRVW
'LVDJLR�VDKDP ������������������������ 6KDUH�GLVFRXQW

7DPEDKDQ�PRGDO�GLVHWRU���EHUVLK ����������������������� $GGLWLRQDO�SDLG�LQ�FDSLWDO���QHW

�
$JLR� VDKDP� PHUXSDNDQ� VHOLVLK� DQWDUD� QLODL�
QRPLQDO�VDKDP�GHQJDQ�KDUJD�VDKDP�\DQJ�GLED\DU�
ROHK� SHPHJDQJ� VDKDP� EDUX� VHODPD� SHQDZDUDQ�
VDKDP� SHUGDQD� 3HUXVDKDDQ� SDGD� EXODQ�
-XQL� ������ -XPODK� VDKDP� \DQJ� GLWDZDUNDQ�
VHEDQ\DN������������VDKDP�GHQJDQ�QLODL�QRPLQDO�
5S�����SHU�VDKDP�GDQ�KDUJD�SHQDZDUDQ�VHEHVDU�
5S�������SHU�VDKDP��

6KDUH�SUHPLXP�UHSUHVHQWV�WKH�GLIIHUHQFH�EHWZHHQ�
WKH� QRPLQDO� YDOXH� RI� WKH� &RPSDQ\
V� VKDUHV� DQG�
WKH�SULFH�SDLG�E\�WKH�QHZ�VWRFNKROGHUV�GXULQJ�WKH�
&RPSDQ\
V� LQLWLDO� SXEOLF� RIIHULQJ� LQ� -XQH� ������
7KH� QXPEHU� RI� VKDUHV� RIIHUHG� ZDV� �����������
ZLWK�D�SDU�YDOXH�RI�5S�����SHU�VKDUH��DQG�ZKLFK�
ZHUH�VROG�IRU�5S�������SHU�VKDUH���

� �
3DGD�EXODQ�2NWREHU�������3HUXVDKDDQ�PHODNXNDQ�
NRQYHUVL� XWDQJ� GDODP� 'RODU� $PHULND� 6HULNDW� NH�
5XSLDK� VHEHVDU� 5S� ��������������� GHQJDQ�
PHQJJXQDNDQ� NXUV� \DQJ� GLVHSDNDWL� VHEHVDU�
5S� �������� 3HUEHGDDQ� DQWDUD� QLODL� QRPLQDO�
5S�����SHU�VDKDP�GHQJDQ�KDUJD�NRQYHUVL�VDKDP�
5S� ���� �\DQJ� PHUXSDNDQ� QLODL� ZDMDU� VDKDP�
SDGD� VDDW� UHVWUXNWXULVDVL� XWDQJ�� XQWXN�
������������ VDKDP� VHUL� %� VHEHVDU�
5S� ��������������� GLFDWDW� VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL�
DJLR�VDKDP��

,Q� 2FWREHU� ������ WKH� &RPSDQ\� FRQYHUWHG� WKH�
FRQYHUWLEOH� ORDQV� IURP� 8QLWHG� 6WDWHV� 'ROODU� WR�
5XSLDK� DPRXQWLQJ� WR� 5S� ��������������� XVLQJ�
WKH� DJUHHG� H[FKDQJH� UDWH� RI� 5S� ��������
7KH� GLIIHUHQFH� EHWZHHQ� WKH� QRPLQDO� YDOXH� RI�
5S�����SHU�VKDUH�DQG� WKH�FRQYHUVLRQ�VKDUH�SULFH�
RI� 5S� ���� �DOVR� WKH� IDLU� YDOXH� SHU� VKDUH� DW�
UHVWUXFWXULQJ� GHEW�� IRU� WKH� ������������ 6HULHV� %�
VKDUHV� WRWDOLQJ� WR� 5S���������������� ZDV�
UHFRUGHG�DV�SDUW�RI�WKH�VKDUH�SUHPLXP��

�
0RGDO� VXPEDQJDQ� EHUDVDO� GDUL� 7DXILN� -RKDQQHV�
GDQ� $ULI� 6LDQWR�� SHPHJDQJ� VDKDP�� EHUXSD� KLEDK�
VDKDP� 37� 4XDULQGDK� (NDPDMX� 0DUPHU� NHSDGD�
3HUXVDKDDQ�� EHUGDVDUNDQ� $NWD� 1R�� ��� GDQ�
1R�� ��� WDQJJDO� ��� 2NWREHU� ����� GDUL� 1\�� (VWKHU�
0HUFLD� 6XODLPDQ�� 6�+��� QRWDULV� GL� -DNDUWD��
0RGDO�VXPEDQJDQ� LQL�GLQLODL�VHEHVDU�QLODL� WHUFDWDW�
SDGD�VDDW�WHUMDGLQ\D�WUDQVDNVL��

'RQDWHG� FDSLWDO� UHSUHVHQWV� FDSLWDO� IURP� 7DXILN�
-RKDQQHV� DQG� $ULI� 6LDQWR�� VWRFNKROGHUV��
EHLQJ� GRQDWHG� VKDUHV� RI� 37�4XDULQGDK� (NDPDMX�
0DUPHU�WR�WKH�&RPSDQ\��EDVHG�RQ�1RWDULDO�'HHG�
1R�� ��� DQG� ��� GDWHG� 2FWREHU� ���� ����� RI�
1\��(VWKHU�0HUFLD�6XODLPDQ��6�+���SXEOLF�QRWDU\�LQ�
-DNDUWD��7KH�GRQDWHG�FDSLWDO�ZDV�YDOXHG�DW�LWV�QHW�
FDUU\LQJ�YDOXH�DW�WKH�WUDQVDFWLRQ�GDWH��
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�

����������

8QWXN� PHPHQXKL� NHWHQWXDQ� %DGDQ� 3HQJDZDV�
3DVDU�0RGDO� GDQ� /HPEDJD�.HXDQJDQ� �%DSHSDP�
GDQ� /.�� �VHNDUDQJ�2WRULWDV� -DVD�.HXDQJDQ�2-.��
GDODP� 6XUDW� .HSXWXVDQ� 1R�� .HS����30������
WHQWDQJ� $PDQGHPHQ� 3HUDWXUDQ� 1R�� 9,,,�� *���
WDQJJDO� ��� 0DUHW� ������ ELD\D� \DQJ� EHUNDLWDQ�
GHQJDQ� SHQDZDUDQ� VDKDP� SHUGDQD� VHEHVDU� �
5S� ������������ GLFDWDW� VHEDJDL� SHQJXUDQJ� DJLR�
VDKDP��

7R� FRPSO\�ZLWK� WKH�&DSLWDO�0DUNHW� DQG� )LQDQFLDO�
,QVWLWXWLRQV� 6XSHUYLVRU\� $JHQF\� �%DSHSDP�/.��
�FXUUHQWO\� )LQDQFLDO� 6HUYLFH� $XWKRULW\�� UHJXODWLRQ��
XQGHU� LWV�'HFLVLRQ�/HWWHU�1R��.HS����30������RQ�
WKH� $PHQGPHQW� WR� 5XOH� 1R�� 9,,,�*��� GDWHG�
0DUFK�����������WKH�FRVW�LQFXUUHG�LQ�UHODWLRQ�WR�WKH�
&RPSDQ\¶V� LQLWLDO� SXEOLF� RIIHULQJ� DPRXQWLQJ� WR�
5S� ������������ ZDV� UHFRJQL]HG� DV� D� GHGXFWLRQ�
IURP�WKH�VKDUH�SUHPLXP��

�
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ������ XWDQJ� MDQJND�
SDQMDQJ�3HUXVDKDDQ�VHEHVDU�5S�����������������
WHODK� GLNRQYHUVL� PHQMDGL� ������������ VDKDP�
GHQJDQ� QLODL� QRPLQDO� 5S� ���� SHU� VDKDP��
DWDX� MXPODK� QRPLQDO� VDKDP� VHEHVDU��
5S����������������� GHQJDQ� QLODL� ZDMDU� VHEHVDU�
5S� ����������������� 6HOLVLK� DQWDUD� QLODL� QRPLQDO�
VDKDP� GHQJDQ� KDUJD� ZDMDU� VDKDP� SDGD� WDQJJDO�
NRQYHUVL�GLFDWDW�VHEDJDL�³'LVDJLR�VDKDP´���

2Q�'HFHPEHU�����������WKH�&RPSDQ\¶V�ORQJ�WHUP�
ORDQV� WRWDOLQJ� WR� 5S� ���������������� ZHUH�
FRQYHUWHG� LQWR� ������������ VKDUHV� ZLWK� D� SDU�
YDOXH�RI�5S�����SHU�VKDUH�RU�KDYH�D�WRWDO�QRPLQDO�
YDOXH�RI�5S�����������������DQG�KDYH�D�IDLU�YDOXH�
RI� 5S� ����������������� 7KH� GLIIHUHQFH� EHWZHHQ�
WKH� SDU� YDOXH� DQG� IDLU� YDOXH� RI� WKHVH� VKDUHV� DW�
FRQYHUVLRQ� GDWH� ZDV� UHFRJQL]HG� DV� ³6KDUH�
GLVFRXQW´���

� �
���� 3HQMXDODQ�%HUVLK� ��� 1HW 6DOHV

� �
5LQFLDQ� SHQMXDODQ� 3HUXVDKDDQ� DGDODK� VHEDJDL�
EHULNXW��

7KH�GHWDLOV�RI�WKH�&RPSDQ\¶V�QHW�VDOHV�IROORZV��

� �
D�� %HUGDVDUNDQ�-HQLV�3URGXN� D� %DVHG�RQ�7\SH�RI�3URGXFWV�
� �

���� ����

Limestone �������������� ��������������� /LPHVWRQH
%DKDQ�EDQJXQDQ�LPSRU ��������������� ��������������� ,PSRUWHG�EXLOGLQJ�PDWHULDOV

-XPODK ��������������� ��������������� 7RWDO

�

E�� %HUGDVDUNDQ�:LOD\DK�3HQMXDODQ� E� %DVHG�RQ�6RXUFH�RI�6DOHV�
� �

���� ����

3HQMXDODQ�ORNDO ��������������� ��������������� /RFDO�VDOHV
3HQMXDODQ�HNVSRU �������������� �������������� ([SRUW�VDOHV

-XPODK ��������������� ��������������� 7RWDO

�

F�� %HUGDVDUNDQ�3HODQJJDQ� F� %DVHG�RQ�&XVWRPHU�
� �
6HOXUXK� SHQMXDODQ� SDGD� WDKXQ� ����� GDQ�
�����DGDODK�NHSDGD�SLKDN�NHWLJD��

$OO� VDOHV� LQ� �����DQG� �����ZHUH� JHQHUDWHG�
IURP�WKLUG�SDUWLHV��

� �
G�� %HUGDVDUNDQ�0DWD�8DQJ� G� %DVHG�RQ�&XUUHQF\�
� �

���� ����

5XSLDK ��������������� ��������������� 5XSLDK
'RODU�$PHULND�6HULNDW �������������� �������������� 8�6��'ROODU
(XUR ����������� �������������� (XUR

-XPODK ��������������� ��������������� 7RWDO

�
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

3HQMXDODQ� \DQJ� PHOHELKL� ���� GDUL� MXPODK�
SHQMXDODQ� SDGD� WDKXQ� ����� DGDODK� NHSDGD�
37�6XPEHUFLSWD�*UL\DXWDPD��37�3URVSHUR�5HDOW\�
GDQ� 37� &HPSDND� :HQDQJ� -D\D� PDVLQJ�PDVLQJ�
VHEHVDU� �������� ������� GDQ� ������� GDUL� WRWDO�
SHQMXDODQ� EHUVLK� WDKXQ� ����� GDQ� SDGD� WDKXQ��
����� NHSDGD� 37� 6XPEHUFLSWD� *UL\DXWDPD� GDQ�
37�6LPSUXJ�0DKNRWD� ,QGDK�VHEHVDU� �������GDQ�
�������GDUL�WRWDO�SHQMXDODQ�EHUVLK�WDKXQ�������

6DOHV� H[FHHGLQJ� ���� RI� WKH� QHW� VDOHV� LQ� �����
ZHUH� PDGH� WR� 37� 6XPEHUFLSWD� *UL\DXWDPD��
37� 3URVSHUR� 5HDOW\� DQG� 37� &HPSDND� :HQDQJ�
-D\D�D�UHSUHVHQWLQJ����������������DQG���������
UHVSHFWLYHO\��RI� WKH� WRWDO�QHW�VDOHV� LQ������DQG� LQ�
�����ZHUH�PDGH� WR� 37�6XPEHUFLSWD�*UL\DXWDPD�
DQG� 37� 6LPSUXJ� 0DKNRWD� ,QGDK� UHSUHVHQWLQJ�
�������DQG���������UHVSHFWLYHO\��RI� WKH�WRWDO�QHW�
VDOHV�LQ��������

� �
�

���� %HEDQ�3RNRN�3HQMXDODQ� ��� &RVW RI�6DOHV�
�

5LQFLDQ� GDUL� EHEDQ� SRNRN� SHQMXDODQ� 3HUXVDKDDQ�
DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

7KH�GHWDLOV�RI�WKH�&RPSDQ\¶V�FRVW�RI�VDOHV�IROORZV��

�
���� ����

3HPDNDLDQ�EDKDQ�EDNX�GDODP�SURVHV�
SURGXNVL 5DZ�PDWHULDOV�XVHG�LQ�SURGXFWLRQ
3HUVHGLDDQ�DZDO�WDKXQ ������������������� ������������������� ,QYHQWRU\��DW�WKH�EHJLQQLQJ�RI�WKH�\HDU
%LD\D�SURGXNVL�WDPEDQJ�� ������������������� ������������������� 4XDUU\�SURGXFWLRQ�FRVWV��
3HPEHOLDQ ������������������� ������������������� 3XUFKDVHV

,QYHQWRU\��DW�WKH�HQG�RI�WKH�\HDU�
3HUVHGLDDQ�DNKLU�WDKXQ��&DWDWDQ��� �������������������� �������������������� �1RWH���

%DKDQ�EDNX�\DQJ�GLJXQDNDQ ������������������ ������������������� 7RWDO�UDZ�PDWHULDOV�XVHG

8SDK�WHQDJD�NHUMD�ODQJVXQJ ������������������� ������������������� 'LUHFW�ODERU
%HEDQ�SDEULNDVL ������������������� ������������������� 0DQXIDFWXULQJ�RYHUKHDG

%HEDQ�SRNRN�SURGXNVL ������������������ ������������������ 7RWDO�PDQXIDFWXULQJ�FRVWV

.HQDLNDQ��SHQXUXQDQ��SHUVHGLDDQ� ,QFUHDVH��GHFUHDVH��LQ�ILQLVKHG�
EDUDQJ�MDGL JRRGV
3HUVHGLDDQ�DZDO�WDKXQ ������������������ ������������������ $W�WKH�EHJLQQLQJ�RI�WKH�\HDU
3HPEHOLDQ �������������������� �������������������� 3XUFKDVHV
3HUVHGLDDQ�DNKLU�WDKXQ��&DWDWDQ��� ������������������� ������������������� $W�WKH�HQG�RI�WKH�\HDU��1RWH���

%HUVLK �������������������� ��������������������� 1HW�

%HEDQ�3RNRN�3HQMXDODQ ������������������ ������������������ 7RWDO�&RVW�RI�6DOHV

� 7HUPDVXN�EHEDQ�SHQ\XVXWDQ�VHEHVDU�5S����������������GDQ�5S���������������PDVLQJ�PDVLQJ�SDGD�WDKXQ������GDQ������
Include depreciation expense amounting to Rp 2,810,014,889 and Rp 2,856,612,875 in 2017 and 2016, repectively

�

� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

5LQFLDQ�EHEDQ�SDEULNDVL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW�� 7KH�GHWDLOV�RI�PDQXIDFWXULQJ�RYHUKHDG�IROORZV��
� �

���� ����

*DML�GDQ�WXQMDQJDQ� ����������������� ����������������� 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV
%DKDQ�SHPEDQWX ����������������� ����������������� )DFWRU\�VXSSOLHV
3HPDNDLDQ�VXNX�FDGDQJ ������������������ ������������������ &RQVXPDEOH�SDUWV
/LVWULN�GDQ�DLU ������������������ ������������������ (OHFWULFLW\�DQG�ZDWHU
.HSHUOXDQ�NDQWRU� ������������������ ������������������ 2IILFH�H[SHQVHV
3HQ\XVXWDQ��&DWDWDQ��� ������������������ ������������������ 'HSUHFLDWLRQ��1RWH���
Packing/ SDOHW ������������������ ������������������ 3DFNLQJ�SDOOHWV
$VXUDQVL ������������������ ������������������ ,QVXUDQFH
3HUMDODQDQ�GLQDV ������������������� ������������������� 7UDYHO
$QJNXWDQ ������������������� ������������������ 7UDQVSRUWDWLRQ
6HZD ������������������� ������������������� 5HQW
%DKDQ�EDNDU ������������������� ������������������� )XHO
3DMDN�GDQ�MDVD ������������������� ������������������� 7D[HV�DQG�IHHV
3HPHOLKDUDDQ�GDQ�SHUEDLNDQ�NHQGDUDDQ ������������������� ������������������� 9HKLFOHV�UHSDLUV�DQG�PDLQWHQDQFH
5HSUHVHQWDVL�GDQ�VXPEDQJDQ ������������������� ������������������� 5HSUHVHQWDWLRQ�DQG�GRQDWLRQ
7HOHNRPXQLNDVL �������������������� ������������������� 7HOHFRPPXQLFDWLRQV
+XNXP�GDQ�MDVD�NRQVXOWDVL �������������������� ������������������� /HJDO�DQG�FRQVXOWDQF\�IHHV
3HPHOLKDUDDQ�SDEULN ��������������������������� ������������������� )DFWRU\�PDLQWHQDQFH
/DLQ�ODLQ� ������������������ �������������������� 2WKHUV�

-XPODK ����������������� ����������������� 7RWDO

�
7LGDN� WHUGDSDW� SHPEHOLDQ� NHSDGD� SLKDN� WHUWHQWX�
\DQJ� PHOHELKL� ���� GDUL� SHQMXDODQ� EHUVLK� SDGD�
WDKXQ������GDQ�������

7KHUH� ZHUH� QR� SXUFKDVHV� IURP� FHUWDLQ� SDUWLHV�
ZKLFK�H[FHHGHG�����RI�WKH�WRWDO�QHW�VDOHV�LQ������
DQG�������

�
�
���� %HEDQ�8VDKD� ��� 2SHUDWLQJ ([SHQVHV�

�
5LQFLDQ�EHEDQ�XVDKD�3HUXVDKDDQ�DGDODK�VHEDJDL�
EHULNXW��

7KH�GHWDLOV�RI�RSHUDWLQJ�H[SHQVHV�IROORZV��

� �
���� ����

D� %HEDQ�3HPDVDUDQ�GDQ�3HQMXDODQ D� 0DUNHWLQJ�DQG�6HOOLQJ

*DML�GDQ�WXQMDQJDQ �������������� �������������� 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV
3HPDVDQJDQ�GDQ�SHPROHVDQ ������������� ������������� ,QVWDOODWLRQ�DQG�IXUQLVKLQJ
3HQJDQJNXWDQ ������������� ������������� 7UDQVSRUWDWLRQ
6HZD ������������������ ������������������ 5HQW
3HUOHQJNDSDQ�NDQWRU ������������������ ������������������ 2IILFH�VXSSOLHV
3HUMDODQDQ�GLQDV ������������� ������������� 7UDYHO
Handling �GDQ�HNVSHGLVL�HNVSRU ����������� ������������� ([SRUW�KDQGOLQJ�DQG�IUHLJKW�H[SRUW
.RPLVL�SHQMXDODQ ����������� ������������� 6DOHV�FRPPLVVLRQ
3HQ\XVXWDQ��&DWDWDQ��� ����������� ������������� 'HSUHFLDWLRQ��1RWH���
3DMDN�GDQ�UHWULEXVL ����������� ������������� 7D[HV�DQG�UHWULEXWLRQV
3HPHOLKDUDDQ�NHQGDUDDQ ������������������� ������������������� 9HKLFOHV�PDLQWHQDQFH
,NODQ ������������������� ������������������� $GYHUWLVLQJ
3HPHOLKDUDDQ�JHGXQJ ��������������������������� ������������������ %XLOGLQJ�PDLQWHQDQFH
/DLQ�ODLQ� ������������� ������������� 2WKHUV�

-XPODK �������������� �������������� 6XEWRWDO

�
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� ����

E� %HEDQ�8PXP�GDQ�$GPLQLVWUDVL E� *HQHUDO�DQG�$GPLQLVWUDWLYH

*DML�GDQ�WXQMDQJDQ ������������� �������������� 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV
,PEDODQ�NHUMD�MDQJND�SDQMDQJ /RQJ�WHUP�HPSOR\HH�EHQHILWV

�&DWDWDQ���� ������������� ������������� �1RWH����
%LD\D�MDVD�SURIHVLRQDO ������������� ������������� 3URIHVVLRQDO�IHHV
.HSHUOXDQ�NDQWRU� ������������� ������������� 2IILFH�H[SHQVHV
$GPLQLVWUDVL�EDQN ������������� ������������� %DQN�FKDUJHV
3DMDN�GDQ�MDVD� ������������� ������������� 7D[HV�DQG�IHHV�
6HZD ����������� ������������� 5HQW�
7HOHNRPXQLNDVL�GDQ�SRV� ����������� ����������� 7HOHFRPPXQLFDWLRQ�DQG�SRVWDJH
3HQJDQJNXWDQ ����������� ����������� 7UDQVSRUWDWLRQ
3HUMDODQDQ�GLQDV ����������� ����������� 7UDYHO
3HQ\XVXWDQ��&DWDWDQ��� ����������� ����������� 'HSUHFLDWLRQ��1RWH���
/DLQ�ODLQ� ����������� ����������� 2WKHUV�

-XPODK �������������� �������������� 6XEWRWDO

-XPODK�%HEDQ�8VDKD �������������� �������������� 7RWDO�

�
���� ,PEDODQ�.HUMD�-DQJND�3DQMDQJ� ��� /RQJ�WHUP�(PSOR\HH�%HQHILW�
�

%HVDUQ\D� LPEDODQ� SDVFD�NHUMD� GLKLWXQJ�
EHUGDVDUNDQ� SHUDWXUDQ� \DQJ� EHUODNX�� \DNQL�
8QGDQJ�XQGDQJ�1R�����7DKXQ�������

7KH� DPRXQW� RI� SRVW�HPSOR\PHQW� EHQHILWV� LV�
GHWHUPLQHG� EDVHG� RQ� WKH� RXWVWDQGLQJ� UHJXODWLRQ�
/DZ�1R�����<HDU��������

�
3HUKLWXQJDQ� DNWXDULD� WHUDNKLU� DWDV� OLDELOLWDV�
LPEDODQ� NHUMD� MDQJND� SDQMDQJ� GLODNXNDQ� ROHK�
37� %XPL� 'KDUPD� $NWXDULD�� DNWXDULV� LQGHSHQGHQ��
GDODP�ODSRUDQQ\D�WHUWDQJJDO����)HEUXDUL������

7KH� ODWHVW� DFWXDULDO� YDOXDWLRQ� UHSRUW� RQ� WKH� ORQJ�
WHUP�HPSOR\HH�EHQHILWV�OLDELOLW\�ZDV�IURP�37�%XPL�
'KDUPD�$NWXDULD�� DQ� LQGHSHQGHQW� DFWXDU\�� GDWHG�
)HEUXDU\�����������

�
-XPODK�NDU\DZDQ�\DQJ�EHUKDN�DWDV�LPEDODQ�NHUMD�
MDQJND�SDQMDQJ�WHUVHEXW�PDVLQJ�PDVLQJ�VHEDQ\DN�
����GDQ����� �WLGDN�GLDXGLW��NDU\DZDQ� WDKXQ������
GDQ��������

1XPEHU� RI� HOLJLEOH� HPSOR\HHV� LV� ���� DQG� ����
�XQDXGLWHG��LQ������DQG�������UHVSHFWLYHO\��

�
-XPODK�MXPODK� \DQJ� GLDNXL� GDODP� ,DSRUDQ� ODED�
UXJL� GDQ� SHQJKDVLODQ� NRPSUHKHQVLI� ODLQ�
VHKXEXQJDQ�GHQJDQ�LPEDODQ�SDVWL�DGDODK�VHEDJDL�
EHULNXW��

$PRXQWV� UHFRJQL]HG� LQ� WKH� VWDWHPHQW� RI� SURILW� RU�
ORVV� DQG� RWKHU� FRPSUHKHQVLYH� LQFRPH� LQ� UHVSHFW�
RI�WKLV�EHQHILW�SODQV�IROORZV��

�
���� ����

%LD\D�MDVD�NLQL ������������� ������������� &XUUHQW�VHUYLFH�FRVW
%LD\D�EXQJD�QHWR ������������� ������������� 1HW�LQWHUHVW�H[SHQVH
.RPSRQHQ�ELD\D�LPEDODQ�SDVWL� &RPSRQHQWV�RI�GHILQHG�EHQHILW�FRVW

\DQJ�GLDNXL�GL�ODED�UXJL ������������� ������������� UHFRJQL]HG�LQ�SURILW�RU�ORVV

3HQJXNXUDQ�NHPEDOL�OLDELOLWDV�LPEDODQ� 5HPHDVXUHPHQW�RQ�WKH�GHILQHG�EHQHILW�
SDVWL�\DQJ�GLDNXL�GL�SHQJKDVLODQ� OLDELOW\�UHFRJQL]HG�LQ�RWKHU�
NRPSUHKHVLI�ODLQ FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH
.HUXJLDQ��NHXQWXQJDQ��DNWXDULDO� $FWXDULDO�ORVV��JDLQ��DULVLQJ�

\DQJ�WLPEXO�GDUL�SHUXEDKDQ� IURP�FKDQJHV�LQ�DFWXDULDO�
DVXPVL�DNWXDULDO ��������������� ����������� DVVXPSWLRQV

-XPODK ������������� ������������� 7RWDO

�
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37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

%LD\D� MDVD�NLQL�GDQ�ELD\D�EXQJD�QHWR�XQWXN�WDKXQ�
EHUMDODQ� GLVDMLNDQ� VHEDJDL� EDJLDQ� GDUL� ³%HEDQ�
XPXP� GDQ� DGPLQLVWUDVL´� SDGD� ODED� UXJL�
�&DWDWDQ������

7KH�FXUUHQW�VHUYLFH�FRVW�DQG�QHW�LQWHUHVW�H[SHQVH�
DUH� LQFOXGHG� LQ� WKH� ³*HQHUDO� DQG� DGPLQLVWUDWLYH�
H[SHQVHV´��1RWH�����LQ�WKH�SURILW�RU�ORVV��

� �
0XWDVL�QLODL�NLQL�OLDELOLWDV�LPEDODQ�SDVWL�DGDODK�
VHEDJDL�EHULNXW��

0RYHPHQWV� RI� SUHVHQW� YDOXH� RI� GHILQHG� EHQHILW�
REOLJDWLRQ�IROORZV��

� �
���� ����

6DOGR�DZDO�WDKXQ ����������������� ����������������� %DODQFH�DW�WKH�EHJLQQLQJ�RI�WKH�\HDU
%LD\D�MDVD�NLQL ������������������ ������������������ &XUUHQW�VHUYLFH�FRVWV
%LD\D�EXQJD ������������������ ������������������ ,QWHUHVW�FRVW
.HUXJLDQ��NHXQWXQJDQ��DNWXDULDO�\DQJ� $FWXDULDO�ORVV��JDLQ��IURP�FKDQJHV�LQ�

WLPEXO�GDUL�SHUXEDKDQ�DVXPVL�DNWXDULD ������������������� ������������������� DFWXDULDO�DVVXPSWLRQV
3HPED\DUDQ�LPEDODQ ������������������� ������������������� %HQHILWV�SDLG

6DOGR�DNKLU�WDKXQ ����������������� ����������������� %DODQFH�DW�WKH�HQG�RI�WKH�\HDU

�

$VXPVL�DVXPVL� DNWXDULDO� XWDPD� \DQJ� GLJXQDNDQ�
GDODP�SHUKLWXQJDQ�LPEDODQ�NHUMD�MDQJND�SDQMDQJ��

3ULQFLSDO� DFWXDULDO� DVVXPSWLRQV� XVHG� LQ� YDOXDWLRQ�
RI�WKH�ORQJ�WHUP�HPSOR\HH�EHQHILWV�DUH�DV�IROORZV��

�
���� ����

7LQJNDW�GLVNRQWR ����� ����� 'LVFRXQW�UDWH
7LQJNDW�NHQDLNDQ�JDML ����� ����� 6DODU\�LQFUHDVH�UDWH
7LQJNDW�SHQJXQGXUDQ�GLUL ����� ����� 5HVLJQDWLRQ�UDWH
8VLD�SHQVLXQ�QRUPDO ���WDKXQ ���WDKXQ 1RUPDO�UHWLUHPHQW�DJH
�
$QDOLVD� VHQVLWLYLWDV� GDUL� SHUXEDKDQ� DVXPVL�
DVXPVL� XWDPD� WHUKDGDS� OLDELOLWDV� LPEDODQ� NHUMD�
MDQJND� SDQMDQJ� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� �����
DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

� 7KH�VHQVLWLYLWLHV�RI�WKH�RYHUDOO�ORQJ�WHUP�HPSOR\HH�
EHQHILW� OLDELOLWLHV� WR� FKDQJHV� LQ� WKH� ZHLJKWHG�
SULQFLSDO� DVVXPSWLRQV� DV� RI� 'HFHPEHU� ���� �����
DQG������IROORZV��

�

3HUXEDKDQ�DVXPVL� .HQDLNDQ�DVXPVL� 3HQXUXQDQ�DVXPVL�
&KDQJHV�LQ�$VVXPSWLRQV ,QFUHDVH�LQ�$VVXPSWLRQV 'HFUHDVH�LQ�$VVXPSWLRQV

7LQJNDW�GLVNRQWR ����� ����������������������������� ����������������������������� 'LVFRXQW�UDWH
7LQJNDW�NHQDLNDQ�JDML ����� ���������������������������� ������������������������������ 6DODU\�JURZWK�UDWH

'DPSDN�.HQDLNDQ��3HQXUXQDQ��WHUKDGDS�/LDELOLWDV�,PEDODQ�3DVWL�
Impact on Defined Benefit Liability Increase (Decrease) 

����

�
�

3HUXEDKDQ�DVXPVL� .HQDLNDQ�DVXPVL� 3HQXUXQDQ�DVXPVL�
&KDQJHV�LQ�$VVXPSWLRQV ,QFUHDVH�LQ�$VVXPSWLRQV 'HFUHDVH�LQ�$VVXPSWLRQV

7LQJNDW�GLVNRQWR ����� ����������������������������� ������������� 'LVFRXQW�UDWH
7LQJNDW�NHQDLNDQ�JDML ����� ������������� ��������������� 6DODU\�JURZWK�UDWH

'DPSDN�.HQDLNDQ��3HQXUXQDQ��WHUKDGDS�/LDELOLWDV�,PEDODQ�3DVWL�
Impact on Defined Benefit Liability Increase (Decrease) 

����

�
�
�
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� 3DMDN�3HQJKDVLODQ ��� ,QFRPH�7D[
� � �

%HEDQ� �SHQJKDVLODQ�� SDMDN� 3HUXVDKDDQ� WHUGLUL�
GDUL��

7KH� QHW� WD[� H[SHQVH� �EHQHILW�� RI� WKH� &RPSDQ\�
FRQVLVWV�RI�WKH�IROORZLQJ��

�
���� ����

3DMDN�NLQL ������������������ ������������������ &XUUHQW�WD[
3DMDN�WDQJJXKDQ ������������������� ������������������� 'HIHUUHG�WD[

-XPODK���EHUVLK� ������������������ ������������������ 1HW

�
3DMDN�.LQL� � &XUUHQW�7D[�

� � �
5HNRQVLOLDVL� DQWDUD� ODED� VHEHOXP� SDMDN�
SHQJKDVLODQ� PHQXUXW� ODSRUDQ� ODED� UXJL� GDQ�
SHQJKDVLODQ�NRPSUHKHQVLI� ODLQ�GHQJDQ� ODED�NHQD�
SDMDN�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

$� UHFRQFLOLDWLRQ� EHWZHHQ� SURILW� EHIRUH� WD[� SHU�
VWDWHPHQWV� RI� SURILW� RU� ORVV� DQG� RWKHU�
FRPSUHKHQVLYH� LQFRPH� DQG� WD[DEOH� LQFRPH�
IROORZV��

� � �
���� ����

/DED�VHEHOXP�SDMDN�PHQXUXW�ODSRUDQ� 3URILW�EHIRUH�WD[�SHU�VWDWHPHQWV�
ODED�UXJL�GDQ�SHQJKDVLODQ� RI�SURILW�RU�ORVV�DQG�RWKHU�
NRPSUHKHQVLI�ODLQ ������������������ ����������������� FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH

3HUEHGDDQ�WHPSRUHU� 7HPSRUDU\�GLIIHUHQFHV�
3HQ\XVXWDQ�GDQ�DPRUWLVDVL ������������������� ������������������ 'HSUHFLDWLRQ�DQG�DPRUWL]DWLRQ

'HILQHG�EHQHILW�SRVW�HPSOR\PHQW�
,PEDODQ�SDVWL�SDVFD�NHUMD���EHUVLK� ������������������ ������������������ H[SHQVH���QHW
&DGDQJDQ�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ�QLODL ������������������� �������������������� 3URYLVLRQV�IRU�LPSDLUPHQW�
6HZD�SHPELD\DDQ ������������������� ������������������� &DSLWDO�OHDVH

������������������� ������������������

3HUEHGDDQ�WHWDS� 3HUPDQHQW�GLIIHUHQFHV�
7XQMDQJDQ�SDMDN ������������������ ������������������ 7D[�DOORZDQFHV
3DMDN�GDQ�SXQJXWDQ ������������������� ������������������ 7D[HV�DQG�FROOHFWLRQ
5HSUHVHQWDVL�GDQ�VXPEDQJDQ ������������������� ������������������� 5HSUHVHQWDWLRQ�DQG�GRQDWLRQV
7HOHNRPXQLNDVL �������������������� ������������������� 7HOHFRPPXQLFDWLRQ
*DML�GDQ�WXQMDQJDQ �������������������� ������������������� 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV

*DLQ�RQ�VDOH�RI�SURSHUW\��SODQW�
/DED�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS �������������������� ������������������� DQG�HTXLSPHQW
3HQGDSDWDQ�EXQJD�GHSRVLWR� ,QWHUHVW�LQFRPH�IURP�WLPH�GHSRVLWV�

EHUMDQJND�GDQ�MDVD�JLUR�\DQJ� DQG�FXUUHQW�DFFRXQWV�DOUHDG\�
WHODK�GLNHQDNDQ�SDMDN�ILQDO �������������������� �������������������� VXEMHFWHG�WR�ILQDO�WD[

/DLQ�ODLQ ��������������������� ��������������������������� 2WKHUV

������������������ ������������������

/DED�NHQD�SDMDN� ����������������� ����������������� 7D[DEOH�LQFRPH

�
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

3HUKLWXQJDQ� EHEDQ� GDQ� XWDQJ� SDMDN� NLQL� DGDODK�
VHEDJDL�EHULNXW��

7KH� FDOFXODWLRQ� RI� FXUUHQW� WD[� H[SHQVH� DQG� WD[�
SD\DEOH�IROORZV��

�
���� ����

%HEDQ�SDMDN�NLQL &XUUHQW�LQFRPH�WD[�H[SHQVH
�����������[�5S��������������� ������������������ ��������������������������� �����������[�5S���������������
�����������[�5S��������������� ��������������������������� ������������������ �����������[�5S���������������

3HPED\DUDQ�SDMDN�GLPXND 3UHSDLG�WD[HV
3DVDO��� ������������������� ������������������� $UWLFOH���
3DVDO��� �������������������� ������������������� $UWLFOH���
3DVDO��� ������������������� ������������������� $UWLFOH���

-XPODK ������������������� ������������������� 7RWDO

8WDQJ�SDMDN�NLQL��NHOHELKDQ�SHPED\DUDQ &XUUHQW�WD[�SD\DEOH��RYHUSD\PHQW�IRU
SDMDN�SHQJKDVLODQ� ����������������� ����������������� LQFRPH�WD[�

�
�
/DED� NHQD� SDMDN� 3HUXVDKDDQ� WDKXQ� ����� VHVXDL�
GHQJDQ� 3HPEHULWDKXDQ� �637�� 7DKXQDQ� \DQJ�
GLVDPSDLNDQ� 3HUXVDKDDQ� NHSDGD� .DQWRU�
3HOD\DQDQ�3DMDN���

7KH�WD[DEOH� LQFRPH�RI� WKH�&RPSDQ\�LQ������LV� LQ�
DFFRUGDQFH� ZLWK� WKH� FRUSRUDWH� LQFRPH� WD[� UHWXUQ�
ILOHG�ZLWK�WKH�7D[�6HUYLFH�2IILFH��

� �
3DMDN�7DQJJXKDQ� 'HIHUUHG�7D[�

�
5LQFLDQ� DVHW� �OLDELOLWDV�� SDMDN� WDQJJXKDQ�
3HUXVDKDDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW���

7KH�GHWDLOV�RI� WKH�&RPSDQ\¶V�GHIHUUHG� WD[�DVVHWV�
�OLDELOLWLHV��IROORZV���

� �
�

5XJL
NRPSUHKHQVLI�ODLQ�

��-DQXDUL������ /DED�UXJL� Other comprehensive ���'HVHPEHU������
January 1, 2017 Proft or loss loss December 31, 2017

$VHW�SDMDN�WDQJJXKDQ� 'HIHUUHG�WD[�DVVHWV�
/LDELOLWDV�LPEDODQ�NHUMD� /RQJ�WHUP�HPSOR\HH�EHQHILW

MDQJND�SDQMDQJ ���������������������� ����������������������� ������������������������ ���������������������� �OLDELOLW\
&DGDQJDQ�NHUXJLDQ�

SHQXUXQDQ�QLODL ����������������������� ������������������������ ������������������������������� ����������������������� $OORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW
&DGDQJDQ�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ $OORZDQFH�IRU�GHFOLQH�LQ�YDOXH

QLODL�GDQ�SHUVHGLDDQ�XVDQJ ���������������������� ������������������������������� ������������������������������� ���������������������� DQG�REVROHVFHQFH�

-XPODK ���������������������� ����������������������� ������������������������ ���������������������� 6XEWRWDO

/LDELOLWDV�SDMDN�WDQJJXKDQ� 'HIHUUHG�WD[�OLDELOLWLHV�
3HQ\XVXWDQ�DVHW�WHWDS�GDQ�

DPRUWLVDVL�EHEDQ�GLWDQJJXKNDQ ������������������������ ������������������������ ������������������������������� ������������������������ 'HSUHFLDWLRQ�DQG�DPRUWL]DWLRQ
6HZD�SHPELD\DDQ ����������������������� ������������������������ ������������������������������� ����������������������� &DSLWDO�OHDVH

-XPODK ����������������������� ������������������������ ������������������������������� ����������������������� 6XEWRWDO

$VHW�SDMDN�WDQJJXKDQ���EHUVLK ���������������������� ������������������������ ������������������������ ���������������������� 'HIHUUHG�WD[�DVVHWV���QHW

'LNUHGLWNDQ��GLEHEDQNDQ��NH��
Credited (charged) to

�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

�

3HQJKDVLODQ�
NRPSUHKHQVLI�ODLQ�

��-DQXDUL������ /DED�UXJL� Other comprehensive ���'HVHPEHU������
January 1, 2016 Proft or loss income December 31, 2016

$VHW�SDMDN�WDQJJXKDQ� 'HIHUUHG�WD[�DVVHWV�
/LDELOLWDV�LPEDODQ�NHUMD� /RQJ�WHUP�HPSOR\HH�EHQHILW

MDQJND�SDQMDQJ ���������������������� ����������������������� ������������������������ ���������������������� �OLDELOLW\
&DGDQJDQ�NHUXJLDQ�

SHQXUXQDQ�QLODL ����������������������� ������������������������ ������������������������������� ����������������������� $OORZDQFH�IRU�LPSDLUPHQW
&DGDQJDQ�NHUXJLDQ�SHQXUXQDQ $OORZDQFH�IRU�GHFOLQH�LQ�YDOXH

QLODL�GDQ�SHUVHGLDDQ�XVDQJ ���������������������� ������������������������������� ������������������������������� ���������������������� DQG�REVROHVFHQFH�

-XPODK ���������������������� ����������������������� ������������������������ ���������������������� 6XEWRWDO

/LDELOLWDV�SDMDN�WDQJJXKDQ� 'HIHUUHG�WD[�OLDELOLWLHV�
3HQ\XVXWDQ�DVHW�WHWDS�GDQ�

DPRUWLVDVL�EHEDQ�GLWDQJJXKNDQ ������������������������ ����������������������� ������������������������������� ������������������������ 'HSUHFLDWLRQ�DQG�DPRUWL]DWLRQ
6HZD�SHPELD\DDQ ����������������������� ������������������������ ������������������������������� ����������������������� &DSLWDO�OHDVH

-XPODK ����������������������� ����������������������� ������������������������������� ����������������������� 6XEWRWDO

$VHW�SDMDN�WDQJJXKDQ���EHUVLK ���������������������� ����������������������� ������������������������ ���������������������� 'HIHUUHG�WD[�DVVHWV���QHW

'LNUHGLWNDQ��GLEHEDQNDQ��NH��
Credited (charged) to

�

3DGD� EXODQ� 'HVHPEHU� ������ 3HPHULQWDK�
PHQJHOXDUNDQ� DWXUDQ� SHQXUXQDQ� WDULI� SDMDN�
SHQJKDVLODQ� VHEHVDU� ��� GDUL� WDULI� SDMDN�
SHQJKDVLODQ�\DQJ�EHUODNX�HIHNWLI�WDQJJDO���-DQXDUL�
����� XQWXN� SHUXVDKDDQ� WHUEXND� DSDELOD� V\DUDW�
V\DUDW� WHUWHQWX� PHQJHQDL� NRPSRVLVL� SHPHJDQJ�
VDKDP� WHUSHQXKL�� 3HUDWXUDQ� WHUVHEXW� WHODK�
PHQJDODPL� EHEHUDSD� NDOL� SHUXEDKDQ� GHQJDQ�
3HUDWXUDQ� 3HPHULQWDK� �33�� 1R�� ��� WDKXQ� �����
\DQJ�EHUODNX�HIHNWLI�WDQJJDO���$JXVWXV�������

,Q� 'HFHPEHU� ������ WKH� *RYHUQPHQW� LVVXHG� D�
UHJXODWLRQ�UHODWLQJ�WR�D�IXUWKHU�WD[�UDWH�UHGXFWLRQ�RI�
���IURP�WKH�DSSOLFDEOH�WD[�UDWHV�IRU�SXEOLFO\�OLVWHG�
HQWLWLHV� HIIHFWLYH� -DQXDU\� ��� ������ LI� WKH\� FRPSO\�
ZLWK� FXUWDLQ� UHTXLUHPHQW� UHODWLQJ� WR� WKH� VKDUH�
KROGLQJV� FRPSRVLWLRQ�� 7KLV� UHJXODWLRQ� KDV� EHHQ�
DPHQGHG� VHYHUDO� WLPHV�� PRVW� UHFHQWO\� E\�
3HUDWXUDQ� 3HPHULQWDK� �33�� 1R�� ��� \HDU� �����
HIIHFWLYH�$XJXVW����������
�

� �
3HUXVDKDDQ� WHODK� PHPHQXKL� SHUV\DUDWDQ� ��
SHUV\DUDWDQ�WHUVHEXW�GDQ�EHUDQJJDSDQ�DNDQ�WHWDS�
PHPHQXKL� SHUV\DUDWDQ� WHUVHEXW� VDPSDL� GHQJDQ�
VDDW� 3HUXVDKDDQ� GDSDW� PHUHDOLVDVLNDQ� SDMDN�
WDQJJXKDQ� WHUVHEXW� GDQ� NDUHQDQ\D� WHODK�
PHQJDSOLNDVLNDQ� SHQXUXQDQ� WDULI� SDMDN� WHUVHEXW�
GDODP� SHQJKLWXQJDQ� SDMDN� SHQJKDVLODQ�
WDQJJXKDQ��

7KH� &RPSDQ\� KDV� FRPSOLHG� ZLWK� WKHVH�
UHTXLUHPHQWV� DQG� H[SHFWV� WR� VWLOO� FRPSO\� DW� WKH�
WLPH� WKDW� WKH� &RPSDQ\� H[SHFWV� WR� UHDOL]H� WKH�
GHIHUUHG� WD[� DQG� WKHUHIRUH�� KDV� DSSOLHG� WKH�
UHGXFHG�WD[�UDWH�LQ�GHWHUPLQLQJ�LWV�GHIHUUHG�WD[��
�

� �
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

5HNRQVLOLDVL� DQWDUD� MXPODK�EHEDQ�SDMDN�GDQ�KDVLO�
SHUNDOLDQ� ODED� DNXQWDQVL� VHEHOXP� SDMDN� GHQJDQ�
WDULI� SDMDN� \DQJ� EHUODNX� SDGD� ODSRUDQ� ODED� UXJL�
GDQ� SHQJKDVLODQ� NRPSUHKHQVLI� ODLQ� DGDODK�
VHEDJDL�EHULNXW��

$�UHFRQFLOLDWLRQ�EHWZHHQ�WKH�WRWDO�WD[�H[SHQVH�DQG�
WKH� DPRXQWV� FRPSXWHG� E\� DSSO\LQJ� WKH� HIIHFWLYH�
WD[�UDWH�WR�SURILW�EHIRUH�WD[�SHU�VWDWHPHQWV�RI�SURILW�
RU�ORVV�DQG�RWKHU�FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�IROORZV��

� �
���� ����

/DED�VHEHOXP�SDMDN�PHQXUXW�ODSRUDQ 3URILW�EHIRUH�WD[�SHU�VWDWHPHQWV�
ODED�UXJL�GDQ�SHQJKDVLODQ� RI�SURILW�RU�ORVV�DQG�RWKHU�
NRPSUHKHQVLI�ODLQ� ���������������� ��������������� FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH

%HEDQ�SDMDN�GHQJDQ�WDULI
�\DQJ�EHUODNX ������������������ ������������������ 7D[�H[SHQVH�DW�HIIHFWLYH�WD[�UDWHV�

3HQJDUXK�SDMDN�DWDV�SHUEHGDDQ�WHWDS� 7D[�HIIHFWV�RI�SHUPDQHQW�GLIIHUHQFHV�
7XQMDQJDQ�SDMDN ������������������� ������������������� 7D[�DOORZDQFHV
3DMDN�GDQ�SXQJXWDQ ������������������� ������������������ 7D[HV�DQG�IHHV
5HSUHVHQWDVL�GDQ�VXPEDQJDQ� �������������������� �������������������� 5HSUHVHQWDWLRQ�DQG�GRQDWLRQV
7HOHNRPXQLNDVL �������������������� �������������������� 7HOHFRPPXQLFDWLRQ
*DML�GDQ�WXQMDQJDQ� ��������������������� ������������������� 6DODULHV�DQG�DOORZDQFHV

*DLQ�RQ�VDOH�RI�SURSHUW\��SODQW�
/DED�SHQMXDODQ�DVHW�WHWDS ��������������������� ������������������� DQG�HTXLSPHQW
3HQGDSDWDQ�EXQJD�GHSRVLWR� ,QWHUHVW�LQFRPH�IURP�WLPH�GHSRVLWV�

EHUMDQJND�GDQ�MDVD�JLUR�\DQJ� DQG�FXUUHQW�DFFRXQWV�DOUHDG\�
WHODK�GLNHQDNDQ�SDMDN�ILQDO �������������������� �������������������� VXEMHFWHG�WR�ILQDO�WD[

/DLQ�ODLQ ��������������������� ��������������������������� 2WKHUV

-XPODK���%HUVLK ������������������� ������������������� 1HW

-XPODK�%HEDQ�3DMDN ������������������ ������������������ 7RWDO�7D[�([SHQVH�

�
3DGD� WDQJJDO� ��� -XQL� ������ 3HUXVDKDDQ�
PHQHULPD� 6XUDW� .HWHWDSDQ� 3DMDN� /HELK� %D\DU�
�6.3/%��1R����������������������GDUL�'LUHNWRUDW�
-HQGHUDO� 3DMDN� DWDV� 3DMDN� %DGDQ� WDKXQ� �����
VHEHVDU� 5S� ��������������� 3DGD� WDQJJDO�
�� $JXVWXV� ������ 3HUXVDKDDQ� PHQHULPD�
SHQJHPEDOLDQ� GDUL� .DQWRU� 3DMDN� XQWXN� 3DMDN�
%DGDQ� WDKXQ� ����� VHEHVDU� 5S� ��������������
VHWHODK�GLNRPSHQVDVL�GHQJDQ�NXUDQJ�ED\DU�SDMDN�
EDGDQ�WDKXQ�������

2Q� -XQH� ���� ������ WKH� &RPSDQ\� UHFHLYHG�
$VVHVVPHQW�/HWWHU�RI�7D[�2YHUSD\PHQW� �6.3/%��
1R�� �������������������� IURP� WKH� 7D[� 2IILFH�
VWDWLQJ�WKDW�WKH�&RPSDQ\¶V�RYHUSD\PHQW��FRYHULQJ�
&RUSRUDWH� ,QFRPH� 7D[� IRU� ILVFDO� \HDU� ������
DPRXQWHG� WR� 5S� ��������������� 2Q� $XJXVW� ���
������ WKH�&RPSDQ\�UHFHLYHG�UHIXQG�IURP�WKH�7D[�
2IILFH�IRU�&RUSRUDWH�,QFRPH�7D[�IRU�WKH�ILVFDO�\HDU�
����� DPRXQWLQJ� WR� 5S� �������������� DIWHU�
RIIVHWLQJ�DJDLQVW�WD[HV��

�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� /DED�%HUVLK�SHU�6DKDP� ��� (DUQLQJV 3HU�6KDUH�
� � �
3HUKLWXQJDQ� ODED� SHU� VDKDP� GDVDU� EHUGDVDUNDQ�
LQIRUPDVL�EHULNXW��

� 7KH� FRPSXWDWLRQ� RI� HDUQLQJV� SHU� VKDUH� LV� EDVHG�
RQ�WKH�IROORZLQJ�LQIRUPDWLRQ��

�
���� ����

/DED�WDKXQ�EHUMDODQ�XQWXN�SHUKLWXQJDQ 3URILW�IRU�WKH�\HDU�IRU�FRPSXWDWLRQ
ODED�SHU�VDKDP� ������������������ ����������������� RI�HDUQLQJV�SHU�VKDUH

-XPODK�6DKDP 1XPEHU�RI�6KDUHV

-XPODK�UDWD�UDWD�WHUWLPEDQJ�VDKDP� :HLJKWHG�DYHUDJH�QXPEHU�RI�RUGLQDU\�
ELDVD�XQWXN�SHUKLWXQJDQ�ODED� VKDUHV�IRU�FRPSXWDWLRQ�RI�EDVLF�
SHU�VDKDP�GDVDU ������������� ������������� HDUQLQJV�SHU�VKDUH

/DED�SHU�VDKDP��GDODP�5XSLDK� ���������������������� ��������������������� (DUQLQJV�SHU�VKDUH��LQ�5XSLDK�

�
�

���� 6LIDW�GDQ�7UDQVDNVL�+XEXQJDQ�%HUHODVL�� � ���� 1DWXUH� RI� 5HODWLRQVKLS� DQG� 7UDQVDFWLRQV�ZLWK� �
5HODWHG�3DUWLHV

�
6LIDW�3LKDN�%HUHODVL� 1DWXUH�RI�5HODWLRQVKLS�
� �
D�� 3DUDOOD[� 9HQWXUH� 3DUWQHUV� ;,,,� /WG��

,QYHVWVSULQJ� /LPLWHG� GDQ� 37� 0HJDSDVLILF�
1XVDSHUVDGD� PHUXSDNDQ� SHPHJDQJ� VDKDP�
3HUXVDKDDQ���

�

D�� 3DUDOOD[� 9HQWXUH� 3DUWQHUV� ;,,,� /WG��
,QYHVWVSULQJ� /LPLWHG� DQG� 37� 0HJDSDVLILF�
1XVDSHUVDGD� DUH� VWRFNKROGHUV� RI� WKH�
&RPSDQ\��

E�� 37� 0HJDSDVLILF� ,QGRFDVW� \DNQL� SHUXVDKDDQ�
\DQJ� VHEDJLDQ� SHPHJDQJ� VDKDPQ\D� VDPD�
GHQJDQ�3HUXVDKDDQ��

E�� 37�0HJDSDVLILF�,QGRFDVW�KDV�SDUWO\�WKH�VDPH�
VWRFNKROGHUV�DV�WKDW�RI�WKH�&RPSDQ\���

� �
F�� 37� %13� /LSSR� 8WDPD� /HDVLQJ� PHUXSDNDQ�

SHUXVDKDDQ�GDODP�*UXS�%13�3DULEDV��\DQJ�
PHUXSDNDQ� SHPHJDQJ� VDKDP� \DQJ� VDPD�
GHQJDQ� %13� 3DULEDV� /LPLWHG� 6LQJDSRUH��
SHPHJDQJ�VDKDP�3HUXVDKDDQ��

F�� 37� %13� /LSSR� 8WDPD� /HDVLQJ� LV� D� OHJDO�
HQWLW\� RI� %13�3DULEDV�*URXS�ZKLFK� KDV� WKH�
VDPH� VWRFNKROGHUV� DV� WKDW� RI� %13� 3DULEDV�
/LPLWHG� 6LQJDSRUH�� D� VWRFNKROGHU� RI� WKH�
&RPSDQ\��

� �
G�� $ULI� 6LDQWR�� *UHJRU\� 1DQDQ� $VZLQ�� (XJHQH�

&KR� 3DUN� GDQ� (GG\� *XQDZDQ� DGDODK�
.RPLVDULV�3HUXVDKDDQ��

G�� $ULI� 6LDQWR�� *UHJRU\� 1DQDQ� $VZLQ�� (XJHQH�
&KR� 3DUN� DQG� (GG\� *XQDZDQ� DUH�
&RPSDQ\¶V�FRPPLVVLRQHUV��

� �
H�� 7DXILN� -RKDQQHV�� 'HQLVH� -RKDQHV�� 7LIIDQ\�

-RKDQHV� GDQ� 5XPSRNR� $GL� DGDODK� 'LUHNVL�
3HUXVDKDDQ��

H�� 7DXILN� -RKDQQHV�� 'HQLVH� -RKDQHV�� 7LIIDQ\�
-RKDQHV� DQG� 5XPSRNR� $GL� DUH� &RPSDQ\¶V�
'LUHFWRUV��

� �
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

7UDQVDNVL�GHQJDQ�3LKDN�%HUHODVL� 7UDQVDFWLRQV�ZLWK�5HODWHG�3DUWLHV
� �
D�� $NXQ�DNXQ� WHUNDLW� WUDQVDNVL� GHQJDQ� SLKDN�

EHUHODVL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��
� D�� 7KH� DFFRXQWV� LQYROYLQJ� UHODWHG� SDUW\�

WUDQVDFWLRQV�IROORZV��
� �

3HUVHQWDVH�WHUKDGDS�
MXPODK�$VHW�/LDELOLWDV�

���� ���� ���� ����

$VHW $VVHWV
3LXWDQJ�SLKDN�EHUHODVL�QRQ�XVDKD 'XH�IURP�D�UHODWHG�SDUW\�

37�0HJDSDVLILF�,QGRFDVW �������������������� �������������������� ����� ����� 37�0HJDSDVLILF�,QGRFDVW

/LDELOLWDV /LDELOLWLHV
%HEDQ�DNUXDO $FFUXHG�H[SHQVHV

3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHU�;,,,�/WG ������������������ ���������������� ����� ����� 3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHU�;,,,�/WG

/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ� /HDVH�OLDELOLWLHV�
37�%13�/LSSR�8WDPD�/HDVLQJ ������������������ ������������������ ����� ����� 37�%13�/LSSR�8WDPD�/HDVLQJ

8WDQJ�NHSDGD�SLKDN�EHUHODVL /RDQV�WR�UHODWHG�SDUWLHV
3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHU�;,,,�/WG ����������������� ����������������� ������ ������ 3DUDOOD[�9HQWXUH�3DUWQHU�;,,,�/WG
,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG ����������������� ����������������� ����� ����� ,QYHVWVSULQJ�/LPLWHG

-XPODK ���������������� ���������������� ������ ������ 7RWDO

-XPODK�Total
Percentage to Total Assets/

Liabilities

�

E�� 3LXWDQJ� SLKDN� EHUHODVL� QRQ�XVDKD� WHUXWDPD�
PHUXSDNDQ�ELD\D�SHUMDODQDQ�GDQ�DNRPRGDVL�
\DQJ� GLED\DUNDQ� WHUOHELK� GDKXOX� ROHK�
3HUXVDKDDQ��

� E�� 'XH� IURP� D� UHODWHG� SDUW\�PDLQO\� SHUWDLQV� WR�
WUDYHO� DQG� DFFRPPRGDWLRQ� H[SHQVHV� RI� WKH�
UHODWHG� SDUW\� ZKLFK� ZHUH� SDLG� IRU� E\� WKH�
&RPSDQ\��

� �
3LXWDQJ� SLKDN� EHUHODVL� QRQ�XVDKD� GLEHULNDQ�
WDQSD� MDPLQDQ�� WDQSD� EXQJD� GDQ� WDQSD�
MDQJND�ZDNWX�SHQJHPEDOLDQ�\DQJ�SDVWL���

7KLV� UHFHLYDEOH� IURP� D� UHODWHG� SDUW\� LV�
XQVHFXUHG��QRQ�LQWHUHVW� EHDULQJ�DQG�KDV�QR�
GHILQLWH�WHUPV�RI�UHSD\PHQW��

� �
7LGDN� GLEHQWXN� FDGDQJDQ� NHUXJLDQ�
SHQXUXQDQ� QLODL� DWDV� SLXWDQJ� SLKDN� EHUHODVL�
QRQ�XVDKD� NDUHQD� PDQDMHPHQ� EHUSHQGDSDW�
EDKZD�VHPXD�SLXWDQJ�WHUVHEXW�GDSDW�GLWDJLK��

1R�SURYLVLRQ�IRU�LPSDLUPHQW�ZDV�SURYLGHG�RQ�
WKH� DPRXQW� GXH� IURP� D� UHODWHG� SDUW\� DV�
PDQDJHPHQW�EHOLHYHV�WKDW�VXFK�UHFHLYDEOH�LV�
FROOHFWLEOH��

� �
F�� 8WDQJ� EDQN� MDQJND� SHQGHN� GLMDPLQ� GHQJDQ�

MDPLQDQ� SULEDGL� 7DXILN� -RKDQQHV� GDQ� $ULI�
6LDQWR��&DWDWDQ������

F�� 7KH� VKRUW�WHUP� EDQN� ORDQV� DUH� VHFXUHG� E\�
SHUVRQDO�JXDUDQWHHV�RI�7DXILN�-RKDQQHV�DQG�
$ULI�6LDQWR��1RWH������

� �
� �

���� 7XMXDQ� GDQ� .HELMDNDQ� 0DQDMHPHQ� 5LVLNR�
.HXDQJDQ�

� ���� )LQDQFLDO� 5LVN� 0DQDJHPHQW� 2EMHFWLYHV� DQG�
3ROLFLHV

� � �
$NWLYLWDV�3HUXVDKDDQ� WHUSHQJDUXK�EHUEDJDL� ULVLNR�
NHXDQJDQ�� ULVLNR� PDWD� XDQJ� DVLQJ�� ULVLNR� NUHGLW�
GDQ� ULVLNR� OLNXLGLWDV�� 3URJUDP� PDQDMHPHQ� ULVLNR�
3HUXVDKDDQ�VHFDUD�NHVHOXUXKDQ�GLIRNXVNDQ�SDGD�
SDVDU� NHXDQJDQ� \DQJ� WLGDN� GDSDW� GLSUHGLNVL� GDQ�
3HUXVDKDDQ� EHUXVDKD� XQWXN� PHPLQLPDONDQ� HIHN�
\DQJ� EHUSRWHQVL� PHUXJLNDQ� NLQHUMD� NHXDQJDQ�
3HUXVDKDDQ���

7KH�&RPSDQ\� DFWLYLWLHV� DUH� H[SRVHG� WR� D� YDULHW\�
RI� ILQDQFLDO� ULVNV�� IRUHLJQ�FXUUHQF\� ULVN��FUHGLW� ULVN�
DQG� OLTXLGLW\� ULVN�� 7KH� &RPSDQ\¶V� RYHUDOO� ULVN�
PDQDJHPHQW� SURJUDPPH� IRFXVHV� RQ� WKH�
XQSUHGLFWDELOLW\� RI� ILQDQFLDO�PDUNHWV� DQG� VHHNV� WR�
PLQLPL]H� SRWHQWLDO� DGYHUVH� HIIHFWV� RQ� WKH�
&RPSDQ\¶V�ILQDQFLDO�SHUIRUPDQFH���

� �
0DQDMHPHQ� ULVLNR� PHUXSDNDQ� WDQJJXQJ� MDZDE�
'LUHNVL�� 'LUHNVL� EHUWXJDV� PHQHQWXNDQ� SULQVLS�
GDVDU� NHELMDNDQ� PDQDMHPHQ� ULVLNR� 3HUXVDKDDQ�
VHFDUD� NHVHOXUXKDQ� VHUWD� NHELMDNDQ� SDGD� DUHD�
WHUWHQWX�VHSHUWL�ULVLNR�PDWD�XDQJ�DVLQJ��ULVLNR�VXNX�
EXQJD�GDQ�ULVLNR�NUHGLW��

5LVN� PDQDJHPHQW� LV� WKH� UHVSRQVLELOLW\� RI� WKH�
%RDUG� RI� 'LUHFWRUV� �%2'��� 7KH� %2'� KDV� WKH�
UHVSRQVLELOLW\� WR� GHWHUPLQH� WKH� EDVLF�SULQFLSOHV�RI�
WKH� &RPSDQ\¶V� ULVN� PDQDJHPHQW� DV� ZHOO� DV�
SULQFLSOHV�FRYHULQJ�VSHFLILF�DUHDV��VXFK�DV�IRUHLJQ�
H[FKDQJH�ULVN��LQWHUHVW�UDWH�ULVN�DQG�FUHGLW�ULVN���

�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

5LVLNR�0DWD�8DQJ�$VLQJ� )RUHLJQ�([FKDQJH�5LVN�
�

3HUXVDKDDQ� WHUSHQJDUXK� ULVLNR� QLODL� WXNDU� PDWD�
XDQJ� DVLQJ� \DQJ� WLPEXO� GDUL� EHUEDJDL� HNVSRVXU�
PDWD� XDQJ�� WHUXWDPD� WHUKDGDS� 'RODU� $PHULND�
6HULNDW��5LVLNR�QLODL� WXNDU�PDWD�XDQJ�DVLQJ� WLPEXO�
GDUL�WUDQVDNVL�NRPHUVLDO�GL�PDVD�GHSDQ�VHUWD�DVHW�
GDQ�OLDELOLWDV�\DQJ�GLDNXL��

7KH�&RPSDQ\�LV�H[SRVHG�WR�IRUHLJQ�H[FKDQJH�ULVN�
DULVLQJ�IURP�YDULRXV�FXUUHQF\�H[SRVXUHV��SULPDULO\�
ZLWK�UHVSHFW� WR� WKH�8�6��'ROODU��)RUHLJQ�H[FKDQJH�
ULVN� DULVHV� IURP� IXWXUH� FRPPHUFLDO� WUDQVDFWLRQV�
DQG�UHFRJQL]HG�DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV��

�
6HODLQ� XWDQJ� MDQJND� SDQMDQJ�� 3HUXVDKDDQ�
PHPLOLNL� HNVSRVXU� GDODP� PDWD� XDQJ� DVLQJ� \DQJ�
WLPEXO� GDUL� WUDQVDNVL� RSHUDVLRQDOQ\D�� (NVSRVXU�
WHUVHEXW� WLPEXO� NDUHQD� WUDQVDNVL� \DQJ�
EHUVDQJNXWDQ� GLODNXNDQ� GDODP�PDWD� XDQJ� VHODLQ�
PDWD�XDQJ� IXQJVLRQDO�XQLW�RSHUDVLRQDO�DWDX�SLKDN�
ODZDQ�� 6HEDJLDQ� GDUL� ULVLNR� LQL� GLNHOROD�
PHQJJXQDNDQ� OLQGXQJ� QLODL� QDWXUDO� \DQJ� EHUDVDO�
GDUL�DVHW�GDQ� OLDELOLWDV�PRQHWHU�GDODP�PDWD�XDQJ�
DVLQJ�\DQJ�VDPD��

2WKHU�WKDQ�WKH�ORQJ�WHUP�ORDQV��WKH�&RPSDQ\�KDV�
WUDQVDFWLRQDO�FXUUHQF\�H[SRVXUHV��6XFK�H[SRVXUH�
DULVHV� ZKHQ� WKH� WUDQVDFWLRQ� LV� GHQRPLQDWHG� LQ�
FXUUHQFLHV� RWKHU� WKDQ� WKH� IXQFWLRQDO� FXUUHQF\� RI�
WKH� RSHUDWLQJ� XQLW� RU� WKH� FRXQWHUSDUW\�� 7KHVH�
H[SRVXUHV� DUH� PDQDJHG� SDUWO\� E\� XVLQJ� QDWXUDO�
KHGJHV� WKDW� DULVH� IURP� PRQHWDU\� DVVHWV� DQG�
OLDELOLWLHV�LQ�WKH�VDPH�IRUHLJQ�FXUUHQF\��

�
3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������ MLND�
PDWD� XDQJ� 'RODU� $PHULND� 6HULNDW� �86���
PHOHPDK�PHQJXDW�VHEHVDU����GDQ�����WHUKDGDS�
5XSLDK� GHQJDQ� YDULDEHO� ODLQ� NRQVWDQ�� ODED�
VHEHOXP� SDMDN� XQWXN� WDKXQ� EHUMDODQ� DNDQ� OHELK�
UHQGDK�WLQJJL� PDVLQJ�PDVLQJ� VHEHVDU�
5S���������������GDQ�5S����������������

$V�RI�'HFHPEHU����������DQG�������LI�WKH�8QLWHG�
6WDWHV� 'ROODU� �86��� FXUUHQF\� KDG�
ZHDNHQHG�VWUHQJWKHQHG�E\����DQG������DJDLQVW�
WKH�5XSLDK�ZLWK�DOO�RWKHU� YDULDEOHV�KHOG�FRQVWDQW��
SURILW� EHIRUH� WD[� ZRXOG� KDYH� EHHQ�
5S� �������������� DQG� 5S� ��������������
ORZHU�KLJKHU�UHVSHFWLYHO\��

�
5LVLNR�.UHGLW� &UHGLW�5LVN
� �
5LVLNR� NUHGLW� DGDODK� ULVLNR� EDKZD� 3HUXVDKDDQ�
DNDQ� PHQJDODPL� NHUXJLDQ� \DQJ� WLPEXO� GDUL�
SHODQJJDQ� DWDX� SLKDN� ODZDQ� DNLEDW� JDJDO�
PHPHQXKL� NHZDMLEDQ� NRQWUDNWXDOQ\D��0DQDMHPHQ�
EHUSHQGDSDW� EDKZD� WLGDN� WHUGDSDW� ULVLNR� NUHGLW�
\DQJ�WHUNRQVHQWUDVL�VHFDUD�VLJQLILNDQ����

&UHGLW�ULVN�LV�WKH�ULVN�WKDW�WKH�&RPSDQ\�ZLOO�LQFXU�D�
ORVV�DULVLQJ� IURP� WKH�FXVWRPHUV�RU� FRXQWHUSDUWLHV�
ZKLFK� IDLO� WR� IXOILOO� WKHLU� FRQWUDFWXDO� REOLJDWLRQV��
0DQDJHPHQW�EHOLHYHV�WKDW�WKHUH�DUH�QR�VLJQLILFDQW�
FRQFHQWUDWLRQV�RI�FUHGLW�ULVN��

� �
/LKDW� &DWDWDQ� �� XQWXN� LQIRUPDVL� SLXWDQJ� \DQJ�
EHOXP� MDWXK� WHPSR� GDQ� WLGDN� PHQJDODPL�
SHQXUXQDQ� QLODL�� VHUWD� SLXWDQJ� \DQJ� WHODK� MDWXK�
WHPSR�QDPXQ�WLGDN�PHQJDODPL�SHQXUXQDQ�QLODL��

5HIHU� WR�1RWH��� IRU� WKH� LQIRUPDWLRQ� UHJDUGLQJ�QRW�
SDVW� GXH� DQG� XQLPSDLUHG� UHFHLYDEOHV� DQG� DOVR�
SDVW�GXH�UHFHLYDEOHV�EXW�QRW�LPSDLUHG��

� �
3HUXVDKDDQ� PHQJHQGDOLNDQ� ULVLNR� NUHGLW� GHQJDQ�
FDUD� PHODNXNDQ� KXEXQJDQ� XVDKD� GHQJDQ� SLKDN�
ODLQ� \DQJ� PHPLOLNL� NUHGLELOLWDV�� PHQHWDSNDQ�
NHELMDNDQ� YHULILNDVL� GDQ� RWRULVDVL� NUHGLW�� VHUWD�
PHPDQWDX� NROHNWLELOLWDV� SLXWDQJ� VHFDUD� EHUNDOD�
XQWXN�PHQJXUDQJL�MXPODK�SLXWDQJ�WDN�WHUWDJLK��

7KH�&RPSDQ\�PDQDJHV�DQG�FRQWUROV�WKH�FUHGLW�ULVN�
E\�GHDOLQJ�RQO\�ZLWK� UHFRJQL]HG�DQG�FUHGLW�ZRUWK\�
SDUWLHV��VHWWLQJ�LQWHUQDO�SROLFLHV�RQ�YHULILFDWLRQV�DQG�
DXWKRUL]DWLRQV� RI� FUHGLW�� DQG� UHJXODUO\� PRQLWRULQJ�
WKH� FROOHFWLELOLW\� RI� UHFHLYDEOHV� WR� UHGXFH� WKH�
H[SRVXUH�WR�EDG�GHEWV��

� �
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

%HULNXW� DGDODK� HNVSRVXU� PDNVLPXP� WHUKDGDS�
ULVLNR� NUHGLW� XQWXN� NRPSRQHQ� ODSRUDQ� SRVLVL�
NHXDQJDQ� SDGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ�
������
�

7KH�WDEOH�EHORZ�VKRZV�WKH�PD[LPXP�H[SRVXUH�WR�
FUHGLW� ULVN� IRU� WKH�FRPSRQHQW�RI� WKH�VWDWHPHQWV�RI�
ILQDQFLDO� SRVLWLRQ� DV� RI� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG�
������
�

-XPODK�%UXWR� -XPODK�1HWR� -XPODK�%UXWR� -XPODK�1HWR�
Gross amounts Net amounts Gross amounts Net amounts

3LQMDPDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�GDQ�SLXWDQJ Loans and receivab les
.DV�GDQ�VHWDUD�NDV �������������������� ������������������� �������������������� ������������������� &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV

7UDGH�DFFRXQWV�UHFHLYDEOH���
3LXWDQJ�XVDKD���SLKDN�NHWLJD ����������������� ����������������� ������������������ ������������������ WKLUG�SDUWLHV

2WKHU�UHFHLYDEOHV��
3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD �������������������� ������������������� �������������������� ������������������� WKLUG�SDUWLHV
3LXWDQJ�SLKDN�EHUHODVL�QRQ�XVDKD ���������������������� ���������������������� ���������������������� ���������������������� 'XH�IURP�D�UHODWHG�SDUW\
$VHW�WLGDN�ODQFDU�ODLQQ\D 2WKHU�QRQFXUUHQW�DVVHWV��

XDQJ�MDPLQDQ �������������������� ������������������� �������������������� ������������������� VHFXULW\�GHSRVLWV

-XPODK� ����������������� ����������������� ����������������� ������������������ 7RWDO�

���� ����

�
5LVLNR�/LNXLGLWDV� � /LTXLGLW\�5LVN
� � �
5LVLNR� OLNXLGLWDV�DGDODK�ULVLNR�NHUXJLDQ�\DQJ� WLPEXO�
NDUHQD� 3HUXVDKDDQ� WLGDN� PHPLOLNL� DUXV� NDV� \DQJ�
FXNXS�XQWXN�PHPHQXKL�OLDELOLWDVQ\D��

� /LTXLGLW\�ULVN�LV�D�ULVN�DULVLQJ�ZKHQ�WKH�FDVK�IORZ�
SRVLWLRQ�RI� WKH�&RPSDQ\� LV�QRW�HQRXJK� WR�FRYHU�
WKH�OLDELOLWLHV�ZKLFK�EHFRPH�GXH��

� � �
'DODP� SHQJHORODDQ� ULVLNR� OLNXLGLWDV�� PDQDMHPHQ�
PHPDQWDX�GDQ�PHQMDJD�MXPODK�NDV�GDQ�VHWDUD�NDV�
\DQJ� GLDQJJDS� PHPDGDL� XQWXN� PHPELD\DL�
RSHUDVLRQDO� 3HUXVDKDDQ� GDQ� XQWXN� PHQJDWDVL�
GDPSDN� IOXNWXDVL� DUXV� NDV�� 0DQDMHPHQ� MXJD�
PHODNXNDQ�HYDOXDVL�EHUNDOD�DWDV�SUR\HNVL�DUXV�NDV�
GDQ�DUXV�NDV�DNWXDO�� WHUPDVXN� MDGZDO� MDWXK� WHPSR�
XWDQJ�� GDQ� WHUXV�PHQHUXV� PHODNXNDQ� SHQHODDKDQ�
SDVDU� NHXDQJDQ� XQWXN� PHQGDSDWNDQ� VXPEHU�
SHQGDQDDQ�\DQJ�RSWLPDO��

,Q�WKH�PDQDJHPHQW�RI�OLTXLGLW\�ULVN��PDQDJHPHQW�
PRQLWRUV�DQG�PDLQWDLQV�D�OHYHO�RI�FDVK�DQG�FDVK�
HTXLYDOHQWV� GHHPHG� DGHTXDWH� WR� ILQDQFH� WKH�
&RPSDQ\¶V�RSHUDWLRQV�DQG�WR�PLWLJDWH�WKH�HIIHFWV�
RI� IOXFWXDWLRQ� LQ� FDVK� IORZV�� 0DQDJHPHQW� DOVR�
UHJXODUO\�HYDOXDWHV�WKH�SURMHFWHG�DQG�DFWXDO�FDVK�
IORZV�� LQFOXGLQJ� ORDQ� PDWXULW\� SURILOHV�� DQG�
FRQWLQXRXVO\� DVVHVV� FRQGLWLRQV� LQ� WKH� ILQDQFLDO�
PDUNHWV� IRU� RSSRUWXQLWLHV� WR� REWDLQ� RSWLPDO�
IXQGLQJ�VRXUFHV��

� �
%HULNXW� DGDODK� MDGZDO� MDWXK� WHPSR� OLDELOLWDV�
NHXDQJDQ� EHUGDVDUNDQ� SHPED\DUDQ� NRQWUDNWXDO�
\DQJ� WLGDN� GLGLVNRQWRNDQ� SDGD� WDQJJDO� �
���'HVHPEHU������GDQ�������

7KH� WDEOH�EHORZ�VXPPDUL]HV�WKH�PDWXULW\�SURILOH�
RI� ILQDQFLDO� OLDELOLWLHV� EDVHG� RQ� FRQWUDFWXDO�
XQGLVFRXQWHG� SD\PHQWV� DV� RI�
'HFHPEHU����������DQG�������

� �
����

� ���WDKXQ� /HELK�GDUL���WDKXQ� -XPODK�
<= 1 year > 1 years Total

/LDELOLWDV /LDELOLWLHV
8WDQJ�EDQN�MDQJND�SHQGHN ������������������ ���������������������������������� ������������������ 6KRUW�WHUP�EDQN�ORDQV
8WDQJ�XVDKD���SLKDN�NHWLJD ������������������� ���������������������������������� ������������������� 7UDGH�DFFRXQWV�SD\DEOH���WKLUG�SDUWLHV
8WDQJ�NHSDGD�SLKDN�EHUHODVL ����������������������������� ���������������������� ������������������ /RDQV�IURP�UHODWHG�SDUWLHV
8WDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD �������������������� ����������������������� ������������������� 2WKHU�SD\DEOHV���WKLUG�SDUWLHV
%HEDQ�DNUXDO ������������������� ���������������������������������� ������������������� $FFUXHG�H[SHQVHV
/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ �������������������� ������������������������ �������������������� /HDVH�OLDELOLWLHV

-XPODK�/LDELOLWDV�.HXDQJDQ ������������������ ���������������������� ������������������ 7RWDO�)LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

����
� ���WDKXQ� /HELK�GDUL���WDKXQ� -XPODK�
<= 1 year > 1 years Total

/LDELOLWDV /LDELOLWLHV
/LDELOLWDV�-DQJND�3HQGHN� &XUUHQW�/LDELOLWLHV

8WDQJ�EDQN�MDQJND�SHQGHN ��������������������� ������������������������������� ���������������������� 6KRUW�WHUP�EDQN�ORDQV
8WDQJ�XVDKD���SLKDN�NHWLJD ��������������������� ������������������������������� ���������������������� 7UDGH�DFFRXQWV�SD\DEOH���WKLUG�SDUWLHV
8WDQJ�NHSDGD�SLKDN�EHUHODVL ��������������������� ��������������������� ��������������������� /RDQV�IURP�UHODWHG�SDUWLHV
8WDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD ��������������������� ������������������������������� ���������������������� 2WKHU�SD\DEOHV���WKLUG�SDUWLHV
%HEDQ�DNUXDO ���������������������� ������������������������������� ����������������������� $FFUXHG�H[SHQVHV
/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ ���������������������� ���������������������� ����������������������� /HDVH�OLDELOLWLHV

-XPODK�/LDELOLWDV�.HXDQJDQ ��������������������� ��������������������� ��������������������� 7RWDO�)LQDQFLDO�/LDELOLWLHV

�
���� ,QIRUPDVL�6HJPHQ � ��� 6HJPHQW ,QIRUPDWLRQ�

�
,QIRUPDVL�6HJPHQ�3ULPHU� 3ULPDU\�6HJPHQW�,QIRUPDWLRQ�
�
,QIRUPDVL� VHJPHQ� 3HUXVDKDDQ� GLVDMLNDQ�
EHUGDVDUNDQ� MHQLV� SURGXN�� \DNQL� limestone� GDQ�
EDKDQ�EDQJXQDQ�LPSRU�VHEDJDL�EHULNXW��

7KH� &RPSDQ\¶V� SULPDU\� VHJPHQW� LQIRUPDWLRQ� LV�
SUHVHQWHG� EDVHG� RQ� LWV� SURGXFWV� QDPHO\��
OLPHVWRQH� DQG� LPSRUWHG� EXLOGLQJ� PDWHULDOV� DV�
IROORZV�

�

%DKDQ�%DQJXQDQ
,PSRU�Imported -XPODK�

Limestone Building Materials Total

3HQMXDODQ�EHUVLK 1HW�VDOHV
(NVSRU �������������������� ����������������������������� �������������������� ([SRUW
/RNDO �������������������� ����������������� ������������������� /RFDO

-XPODK �������������������� ����������������� ������������������� 7RWDO

%HEDQ�SRNRN�SHQMXDODQ �������������������� ������������������ ������������������� &RVW�RI�VDOHV

/DED�NRWRU �������������������� ������������������ �������������������� *URVV�SURILW�

%HEDQ�SHPDVDUDQ�GDQ�SHQMXDODQ �������������������� 0DUNHWLQJ�DQG�VHOOLQJ�H[SHQVHV
%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL �������������������� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV
%HEDQ�ODLQ�ODLQ���EHUVLK �������������������� 2WKHU�H[SHQVHV���QHW

/DED�VHEHOXP�SDMDN ��������������������� 3URILW�EHIRUH�WD[
%HEDQ�SDMDN� ��������������������� 7D[�H[SHQVH

/DED�WDKXQ�EHUMDODQ ��������������������� 3URILW�IRU�WKH�\HDU

$VHW�VHJPHQ� ������������������� ��������������� ����������������� 6HJPHQW�DVVHWV�
$VHW�WLGDN�GLDORNDVLNDQ ������������������� 8QDOORFDWHG�DVVHWV

-XPODK�$VHW ������������������� 7RWDO�$VVHWV

/LDELOLWDV�VHJPHQ���EHUVLK�� ������������������� 6HJPHQW�OLDELOLWLHV���QHW��

,QIRUPDVL�ODLQ 2WKHU�,QIRUPDWLRQ
$FTXLVLWLRQ�RI�SURSHUW\��SODQW

3HPEHOLDQ�DVHW�WHWDS �������������������� DQG�HTXLSPHQW

%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�GDQ�DPRUWLVDVL ������������������� 'HSUHFLDWLRQ�DQG�DPRUWL]DWLRQ

� 7LGDN�WHUPDVXN�SDMDN�Not including taxes

����

�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

%DKDQ�%DQJXQDQ
,PSRU�Imported -XPODK�

Limestone Building Materials Total

3HQMXDODQ�EHUVLK 1HW�VDOHV
(NVSRU �������������� ����������������������������� �������������� ([SRUW
/RNDO ��������������� ��������������� ��������������� /RFDO

-XPODK ��������������� ��������������� ��������������� 7RWDO

%HEDQ�SRNRN�SHQMXDODQ ��������������� �������������� ��������������� &RVW�RI�VDOHV

/DED�NRWRU �������������������� ������������������ ������������������� *URVV�SURILW�

%HEDQ�SHPDVDUDQ�GDQ�SHQMXDODQ �������������������� 0DUNHWLQJ�DQG�VHOOLQJ�H[SHQVHV
%HEDQ�XPXP�GDQ�DGPLQLVWUDVL �������������������� *HQHUDO�DQG�DGPLQLVWUDWLYH�H[SHQVHV
3HQJKDVLODQ�ODLQ�ODLQ���EHUVLK ����������������������� 2WKHU�LQFRPH���QHW

/DED�VHEHOXP�SDMDN �������������������� 3URILW�EHIRUH�WD[
%HEDQ�SDMDN� ��������������������� 7D[�H[SHQVH

/DED�WDKXQ�EHUMDODQ �������������������� 3URILW�IRU�WKH�\HDU

$VHW�VHJPHQ� �������������������� ��������������� ��������������� 6HJPHQW�DVVHWV�
$VHW�WLGDN�GLDORNDVLNDQ ��������������� 8QDOORFDWHG�DVVHWV

-XPODK�$VHW ��������������� 7RWDO�$VVHWV

/LDELOLWDV�VHJPHQ���EHUVLK�� ������������������� 6HJPHQW�OLDELOLWLHV���QHW��

,QIRUPDVL�ODLQ 2WKHU�,QIRUPDWLRQ
$FTXLVLWLRQ�RI�SURSHUW\��SODQW

3HPEHOLDQ�DVHW�WHWDS ������������������� DQG�HTXLSPHQW

%HEDQ�SHQ\XVXWDQ�GDQ�DPRUWLVDVL ������������������� 'HSUHFLDWLRQ�DQG�DPRUWL]DWLRQ

� 7LGDN�WHUPDVXN�SDMDN�Not including taxes

����

�
�

���� $VHW� GDQ�/LDELOLWDV�0RQHWHU�%HUVLK�GDODP�0DWD�
8DQJ�$VLQJ�

� ���� 1HW� 0RQHWDU\� $VVHWV� DQG� /LDELOLWLHV�
'HQRPLQDWHG�LQ�)RUHLJQ�&XUUHQFLHV

�
7DEHO� EHULNXW� PHQJXQJNDSNDQ� MXPODK� DVHW� GDQ�
OLDELOLWDV�PRQHWHU�3HUXVDKDDQ���

7KH� IROORZLQJ� WDEOH� VKRZV� WKH� &RPSDQ\¶V�
PRQHWDU\�DVVHWV�DQG�OLDELOLWLHV��

�
0DWD�XDQJ 6HWDUD 0DWD�XDQJ 6HWDUD
DVLQJ� 5S� DVLQJ� 5S�

Foreign Equivalent in Foreign Equivalent in
Currency Rupiah Currency Rupiah

$VHW $VVHWV
.DV�GDQ�VHWDUD�NDV 86� ����������������������� ������������������������ ����������������������� ������������������������ &DVK�DQG�FDVK�HTXLYDOHQWV

(85 ������������������������� �������������������������� ������������������������� ��������������������������
3LXWDQJ�XVDKD���SLKDN�NHWLJD 86� ���������������������� ����������������������� ���������������������� ����������������������� 7UDGH�DFFRXQWV�UHFHLYDEOH���WKLUG�SDUWLHV

(85 ����������������������� ����������������������� ���������������������� �����������������������
$VHW�ODQFDU�ODLQQ\D 86� ������������������������� �������������������������� ����������������������������� ���������������������������������� 2WKHU�FXUHQW�DVVHWV

(85 ������������������������� �������������������������� ������������������������� �������������������������

-XPODK�$VHW ����������������������� ����������������������� 7RWDO�$VVHWV

/LDELOLWDV /LDELOLWLHV
8WDQJ�EDQN�MDQJND�SHQGHN 86� ���������������������� ����������������������� ����������������������� ������������������������ 6KRUW�WHUP�EDQN�ORDQV

(85 ����������������������������� ���������������������������������� ����������������������� ������������������������
8WDQJ�XVDKD���SLKDN�NHWLJD 86� ���������������������� ����������������������� ���������������������� ����������������������� 7UDGH�DFFRXQWV�SD\DEOH���WKLUG�SDUWLHV

(85 ����������������������� ������������������������ ����������������������� ������������������������
$8' ����������������������� ������������������������ ����������������������� ������������������������

8WDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD 86� ����������������������� ����������������������� ����������������������� ����������������������� 2WKHU�SD\DEOHV���WKLUG�SDUWLHV
%HEDQ�DNUXDO 86� ����������������������� ������������������������ ����������������������� ������������������������ $FFUXHG�H[SHQVHV
8DQJ�PXND�GLWHULPD���SLKDN�NHWLJD 86� ������������������������ ������������������������ ����������������������� ������������������������ $GYDQFHV�UHFHLYHG���WKLUG�SDUWLHV

(85 ����������������������� ������������������������ ��������������������������� ����������������������������
8WDQJ�MDQJND�SDQMDQJ�

NHSDGD�SLKDN�EHUHODVL 86� ���������������������� ����������������������� ���������������������� ����������������������� /RQJ�WHUP�ORDQV�WR�UHODWHG�SDUW\
/LDELOLWDV�VHZD�SHPELD\DDQ 86� ����������������������� ������������������������ ����������������������� ������������������������ /HDVH�OLDELOLWLHV

-XPODK�/LDELOLWDV ���������������������� ���������������������� 7RWDO�/LDELOLWLHV

-XPODK�/LDELOLWDV���%HUVLK ���������������������� ���������������������� 1HW�/LDELOLWLHV�

��������

�
�
�



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

3DGD� WDQJJDO� ��� 'HVHPEHU� ����� GDQ� ������ NXUV�
NRQYHUVL�\DQJ�GLJXQDNDQ�3HUXVDKDDQ�GLXQJNDSNDQ�
SDGD�&DWDWDQ��E��

2Q� 'HFHPEHU� ���� ����� DQG� ������ WKH�
FRQYHUVLRQ� UDWHV� XVHG� E\� WKH� &RPSDQ\� ZHUH�
GLVFORVHG�LQ�1RWH��E��

� �
3HUXVDKDDQ� WLGDN� PHODNXNDQ� NRQWUDN� OLQGXQJ� QLODL�
�³hedging´�� SDGD� WDKXQ� ����� GDQ� ����� XQWXN�
PHQXWXS� ULVLNR� VHKXEXQJDQ� GHQJDQ� PDWD� XDQJ�
DVLQJ�WHUVHEXW��

7KH� &RPSDQ\� GLG� QRW� HQWHU� LQWR� KHGJLQJ�
FRQWUDFWV� LQ� ����� DQG� ����� WR� FRYHU� IRUHLJQ�
FXUUHQF\�ULVN��

� � �
� � �
���� 5HNODVLILNDVL�$NXQ � ��� 5HFODVVLILFDWLRQ�RI�$FFRXQWV�

� �
%HEHUDSD�DNXQ�GDODP�ODSRUDQ�NHXDQJDQ�������WDKXQ�
����� WHODK� GLUHNODVLILNDVL� DJDU� VHVXDL� GHQJDQ�
SHQ\DMLDQ� ODSRUDQ� NHXDQJDQ� WDKXQ� ������ VHEDJDL�
EHULNXW��

� &HUWDLQ�DFFRXQWV�LQ�WKH������ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV�
KDYH�EHHQ�UHFODVVLILHG� WR�FRQIRUP�ZLWK� WKH������
ILQDQFLDO� VWDWHPHQW�SUHVHQWDWLRQ�� �$� VXPPDU\�RI�
VXFK�DFFRXQWV�LV�DV�IROORZV��

� �
�

6HVXGDK 6HEHOXP
5HNODVLILNDVL�After 5HNODVLILNDVL�Before
Reclassification Reclassification

/DSRUDQ�SRVLVL�NHXDQJDQ� 6WDWHPHQW�RI�ILQDQFLDO�SRVLWLRQ
3LXWDQJ�ODLQ�ODLQ���SLKDN�NHWLJD ������������������ ��������������������� 2WKHU�UHFHLYDEOHV���WKLUG�SDUWLHV
$VHW�WLGDN�ODQFDU�ODLQQ\D ������������������ ��������������������� 2WKHU�QRQFXUUHQW�DVVHWV �

� �
5HNODVLILNDVL� GLDWDV� WLGDN� PHPSHQJDUXKL� ODSRUDQ�
ODED� UXJL� GDQ� SHQJKDVLODQ� NRPSUHKHQVLI� ODLQ�
WDKXQ�������

� 7KH� DERYH� UHFODVVLILFDWLRQV� GLG� QRW� DIIHFW�
WKH� ����� VWDWHPHQW� RI� SURILW� RU� ORVV� DQG� RWKHU�
FRPSUHKHQVLYH�LQFRPH�RI�WKH�&RPSDQ\�

� �
� �

���� 3HQJXQJNDSDQ�7DPEDKDQ�/DSRUDQ�$UXV�.DV� � ���� 6XSSOHPHQWDO� 'LVFORVXUHV� RQ� 6WDWHPHQWV� RI�
&DVK�)ORZV

� �
$NWLYLWDV� LQYHVWDVL� \DQJ� WLGDN� PHPSHQJDUXKL� NDV�
GDQ�VHWDUD�NDV��

� 7KH�IROORZLQJ�DUH�WKH�QRQFDVK�LQYHVWLQJ�DFWLYLWLHV�
RI�WKH�&RPSDQ\¶V��

�
���� ����

3HQDPEDKDQ�DVHW�WHWDS�PHODOXL�VHZD� $FTXLVLWLRQ�RI�SURSHUW\�DQG�HTXLSPHQW�
���SHPELD\DDQ ���������������� ��������������� WKURXJK�FDSLWDO�OHDVH�

3HQDPEDKDQ�DVHW�WDQDK�GDUL�SURJUDP
SHQJDPSXQDQ�SDMDN ������������������������� ��������������� $FTXLVLWLRQ�RI�ODQG�IURP�WD[�DPQHVW\�SURJUDP

�
�

� �
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���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

���� 6WDQGDU�$NXQWDQVL�.HXDQJDQ�%DUX� � ��� 1HZ�)LQDQFLDO�$FFRXQWLQJ�6WDQGDUGV�
� �

D�� 'LWHUDSNDQ�SDGD�7DKXQ������ D� $GRSWHG�'XULQJ������
� � �
3HUXVDKDDQ� WHODK� PHQHUDSNDQ� DPDQGHPHQ�
3HUQ\DWDDQ� 6WDQGDU� $NXQWDQVL� .HXDQJDQ�
�36$.�� GDQ� ,QWHUSUHWDVL� 6WDQGDU� $NXQWDQVL�
.HXDQJDQ� �,6$.�� EDUX� EHULNXW�� QDPXQ� WLGDN�
PHQJDNLEDWNDQ� SHUXEDKDQ� VXEVWDQVLDO�
WHUKDGDS� NHELMDNDQ� DNXQWDQVL� 3HUXVDKDDQ�
GDQ�WLGDN�PHPLOLNL�GDPSDN�VLJQLILNDQ�WHUKDGDS�
ODSRUDQ�NHXDQJDQ��

� 7KH� &RPSDQ\� KDV� DGRSWHG� WKH� IROORZLQJ�
DPHQGHG� 6WDWHPHQWV� RI� )LQDQFLDO�
$FFRXQWLQJ� 6WDQGDUGV� �36$.V�� DQG� QHZ�
,QWHUSUHWDWLRQV� RI� )LQDQFLDO� $FFRXQWLQJ�
6WDQGDUGV� �,6$.V��� ZKLFK� GLG� QRW� UHVXOW� LQ�
VXEVWDQWLDO� FKDQJHV� WR� WKH� &RPSDQ\¶V�
DFFRXQWLQJ� SROLFLHV� DQG� KDG� QR� PDWHULDO�
HIIHFW�RQ�WKH�ILQDQFLDO�VWDWHPHQWV��

� � �
36$.� � 36$.�

�
��� 36$.� 1R�� ��� 3HQ\DMLDQ� /DSRUDQ�

.HXDQJDQ��3UDNDUVD�3HQJXQJNDSDQ�
�

��� 36$.�1R������,PEDODQ�.HUMD�
�

��� 36$.� 1R�� ���� $NXQWDQVL� $VHW� GDQ�
/LDELOLWDV�3HQJDPSXQDQ�3DMDN�

� �
��� 36$.�1R�����3UHVHQWDWLRQ�RI�)LQDQFLDO�

6WDWHPHQWV���'LVFORVXUH�,QLWLDWLYH��
�

��� 36$.� 1R�� ���� (PSOR\HH� %HQHILWV
�

��� 36$.� 1R�� ���� )LQDQFLDO� ,QVWUXPHQWV��
'LVFORVXUHV�

� � �
,6$.� ,6$.
� � �
��� ,6$.� 1R�� ���� ,QWHUSUHWDVL� DWDV� 5XDQJ�

/LQJNXS�36$.�����3URSHUWL�,QYHVWDVL�
� ��� ,6$.� 1R�� ���� ,QWHUSUHWDWLRQ� RI�

)UDPHZRUN� RI� 36$.� ���� ,QYHVWPHQW�
3URSHUWLHV�

� � �
��� ,6$.� 1R�� ���� 'HILQLVL� GDQ� +LHUDUNL�

6WDQGDU�$NXQWDQVL�.HXDQJDQ�
� ��� ,6$.�1R������'HILQLWLRQ�DQG�+LHUDUFK\�

RI�)LQDQFLDO�$FFRXQWLQJ�6WDQGDUGV�
� � �
E�� 7HODK� GLWHUELWNDQ� QDPXQ� %HOXP� %HUODNX�

(IHNWLI�
� E�� ,VVXHG�EXW�1RW�<HW�(IIHFWLYH�

� � �
,NDWDQ� $NXQWDQ� ,QGRQHVLD� WHODK� PHQHUELWNDQ�
3HUQ\DWDDQ� 6WDQGDU� $NXQWDQVL� .HXDQJDQ�
�36$.�� EDUX� GDQ� DPDQGHPHQ� 36$.� \DQJ�
EHUODNX�HIHNWLI�SDGD�SHULRGH�\DQJ�GLPXODL�

� 7KH� ,QVWLWXWH� RI� ,QGRQHVLD� &KDUWHUHG�
$FFRXQWDQWV� KDV� LVVXHG� WKH� IROORZLQJ� QHZ�
6WDWHPHQW� RI� )LQDQFLDO� $FFRXQWLQJ�
6WDQGDUGV� �36$.�� DQG� DPHQGPHQWV� RI�
36$.V� ZKLFK� ZLOO� EH� HIIHFWLYH� IRU� DQQXDO�
SHULRGV�EHJLQQLQJ��

� � �
��-DQXDUL������ -DQXDU\���������
�
36$.� � 36$.
�
��� 36$.� 1R�� ��� /DSRUDQ� $UXV� .DV��

3UDNDUVD�3HQJXQJNDSDQ��
� ��� 36$.� 1R�� ��� 6WDWHPHQWV� RI� &DVK�

)ORZV��'LVFORVXUH�,QLWLDWLYH�
� � �

��� 36$.� 1R�� ���� 3DMDN� 3HQJKDVLODQ�
WHQWDQJ� 3HQJDNXDQ� $VHW� 3DMDN�
7DQJJXKDQ� XQWXN� 5XJL� \DQJ� %HOXP�
'LUHDOLVDVL�

� ��� 36$.� 1R�� ���� ,QFRPHV� 7D[HV��
5HFRJQLWLRQ� RI� 'HIHUUHG� 7D[� $VVHWV�
IRU�8QUHDOL]HG�/RVVHV�

� � �
� �



37�&,7$7$+�7EN�
&DWDWDQ�DWDV�/DSRUDQ�.HXDQJDQ��
8QWXN�7DKXQ�WDKXQ�\DQJ�%HUDNKLU��
���'HVHPEHU������GDQ�������
�$QJND�DQJND�'LVDMLNDQ�GDODP�5XSLDK��
NHFXDOL�'LQ\DWDNDQ�/DLQ��
�

37�&,7$7$+�7EN�
1RWHV�WR�)LQDQFLDO�6WDWHPHQWV�

)RU�WKH�<HDUV�(QGHG�
'HFHPEHU����������DQG������

�)LJXUHV�DUH�3UHVHQWHG�LQ�5XSLDK��
XQOHVV�2WKHUZLVH�6WDWHG��

�

����������

��-DQXDUL������ -DQXDU\���������
�
36$.� � 36$.
�
��� 36$.�1R������,QVWUXPHQ�.HXDQJDQ� � ��� 36$.�1R������)LQDQFLDO�,QVWUXPHQWV�

� � �
��� 36$.�1R������3HQGDSDWDQ�GDUL�.RQWUDN�

GHQJDQ�3HODQJJDQ�
� ��� 36$.� 1R�� ���� 5HYHQXHV� IURP�

&RQWUDFWV�ZLWK�&XVWRPHUV�
� � �

��� 36$.�1R������6HZD� � ��� 36$.�1R������/HDVHV�
� � �

3HUXVDKDDQ� PDVLK� PHQJHYDOXDVL� GDPSDN�
SHQHUDSDQ� 36$.� GLDWDV� GDQ� GDPSDN�
WHUKDGDS� ODSRUDQ� NHXDQJDQ� GDUL� SHQHUDSDQ�
36$.�WHUVHEXW�EHOXP�GDSDW�GLWHQWXNDQ����

� 7KH�&RPSDQ\�LV�VWLOO�HYDOXDWLQJ�WKH�HIIHFW�RI�
WKHVH� 36$.¶V� DQG� KDV� QRW� \HW� GHWHUPLQHG�
WKH� UHODWHG� LPSDFW� RQ� WKH� ILQDQFLDO�
VWDWHPHQWV��

�
�

� �

�
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